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PENDAHULUAN

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga senantiasa

tercurah kepada Rasulullah dan keluarganya serta para sahabatnya.

Selanjutnya, buku ini, yaitu “Figh ad-Dalil”, telah saya mulai (pe-

nulisan)nya ketika berada di samping Baitullah al-Haram, Makkah
pada bulan ketiga (Rabi'ul Awwal) tahun 1421 H. Pemikiran ini sudah
lama terlintas, dan akhirnya Allah 8 menjadikannya sebagai kenyataan.

Melalui buku ini saya ingin berusaha mendekatkan pemahaman

figh berdasarkan dalil secara tertib dengan ungkapan yang mudah.
Dalam metode penulisannya saya berupaya menggunakan metode-
metode berikut:

1.

Saya menyebutkan syahid (dasar pijakan) dari ayat al-Qur'an atau
al-Hadits secara ringkas.

. Saya tidak menyebutkan perawi hadits dan juga para ahli hadits

yang telah mengeluarkannya, karena tujuannya adalah agar lebih
simple dan mudah. Sebab sebagian ulama ada yang menyebutkan
perawi hadits (yang terkadang) lebih panjang daripada lafazh ha-
ditsnya sebagaimana yang dilakukan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar al-
Asqalani dalam bukunya “Bulugh al-Maram” pada sebagian besar
takhrijnya.

. Jika hadits tersebut shahih, maka saya diam (tidak mengomentari-

nya), dan jika dha’if (lemah) maka saya menyebutkannya dengan
sighah tamridh (redaksi yang mengindikasikannya lemah, bermasa-
lah), seperi ungkapan: Telah diriwayatkan.

Saya tidak menyebutkan khilaf (perbedaan pendapat) dan pendapat
para ulama dalam suatu masalah tertentu, melainkan hanya me-
nyebutkan pendapat yang kuat berdasarkan ijtihad (pribadi).

Saya tidak menyebutkan permasalahan-permasalah furu' (cabang)
yang tidak ada dalilnya kecuali jarang sekali, yaitu jika dalam
kondisi dibutuhkan; karena yang menjadi tujuan saya adalah me-
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maparkan permasalahan-permasalahan yang ada dalilnya dari al-
Kitab dan as-Sunnah.

6. Saya telah berusaha maksimal mengumpulkan sejumlah ayat-ayat
dan hadits-hadits hukum sehingga tidak ada yang terlewatkan
kecuali sedikit sekali.

7. Buku ini diperuntukkan bagi orang awam dan penuntut ilmu
serta orang yang berilmu, karena buku ini merupakan ringkasan
dari sekian referensi (rujukan) dalam disiplin ilmu figih. Siapa saja
yang berusaha mengamatinya secara mendalam maka ia akan
mengetahui dan menghargainya secara serius.

8. Buku ini bisa melatih hafalan, karena ungkapannya singkat dan
dali-dalilnya banyak disertai ketelitian dalam mengungkapkan
pendapat yang kuat.

9. Sungguh saya telah banyak merujuk berbagai referensi dan meng-
kajinya dengan seksama, seperti al-Mughni, al-Muhalld, at-Tamhid,
Fatawa Ibnu Taimiyah, Nail al-Authdr, Mandr as-Sabil, as-Salsabil, Figh
as-Sunnah, Biddyah al-Mujtahid dan ar-Raudhah an-Nadiyah serta
selainnya.

Maka milikilah buku yang sangat menarik ini, buku yang
mengalirkan ilmu bagaikan air hujan. Buku yang cocok untuk setiap
kondisi, ketika di rumah atau di perjalanan, cocok utuk para ulama,
auliya’, sastrawan, dokter, yang sungguh-sungguh dan mujtahid.

Saya telah mengorbankan waktu-waktu tidur di malam hari,
saya telah mencurahkan waktu-waktu yang paling berharga dan
kondisi-kondisi yang paling mulia, dan meminta pendapat kepada
para ahli di dalam penulisan buku ini, kemudian mengoreksikannya
kepada para ulama yang kredibel. Saya benar-benar telah menuliskan-
nya untuk anda dengan mengkajinya secara mendalam. Ia bagaikan
mata air tawar yang sejuk. “Mata air tempat minum hamba-hamba Allah,
yang mereka dapat memancarkannya setiap saat”. Saya menuangkan tulisan
ini beberapa saat sebelum adzan subuh di dekat Ka'bah, karena
itulah waktu yang paling mulia, tempat yang paling suci, dan lebih
dari itu semua adalah karunia dari Allah Yang maha Pengasih dan
taufiq dari-Nya.2Q
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THAHARAH

AIR
1. Sucinya air hujan.
Allah & berfirman,
o (S8 L Jet 5 KL
“Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan
kamu dengannya....” (al-Anfal: 11).

2. Sucinya air salju dan air es, berdasarkan sabda Rasuluilah #§
dalam salah satu doanya,

Sy # Gty addly (siles Gy (ahdt ol
“Ya Allah, sucikan dari kesalahan-kesalahanku dengan salju, air dan air
es.”1

3. Sucinya air laut berdasarkan sabda Rasulullah #§,

2 o s V]

5 i 50 g 5o
“Dia (laut), suci airnya, halal bangkainya.”
&. Sucinya air zamzam, karena Rasulullah # berwudhu dengan
menggunakan air zamzam.
5. Sucinya air sumur, karena Rasulullah #§ bersabda,
oot g Y b ol Oy
“Sesungguhnya air (sumur bidha'ah) adalah suci, tidak dapat dinajiskan
oleh sesuatu pun.”

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (733), Muslim (597) dan Ahmad (7124, 10036).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (8517, 8695, 8855), Abu Dawud (83), at-Tirmidzi (69), an-Nasa'i
(59, 332); lihat al-Misykah (479).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (10735, 10864, 11406), Abu Dawud ( 66), (at-Tirmidzi (66), an-

17



6. Sucinya air sungai, karena Rasulullah # bersabda,

. ’..r‘r "// .~ 0/"12 ’ ‘.r., . £ s PO 'o‘.’..b"
it Sk o S (05 04 IS B i o5 f..;\.,g\,‘jut,s\._,t,f

.&;’5 & )3
“Bagaimana pendapat kamu sekalian, seandainya di depan pintu masuk
rumah salah seorang di antara kamu ada sungai, kemudian ia mandi di

sungai itu lima kali dalam sehari, apakah masih ada kotoran (yang melekat
di badannya).™

7. Air yang berubah karena lamanya diam adalah suci ber-
dasarkan firman Alah %,
R AR
b lalali g oo
“Lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumiah...” (al-Maidah: 6).2

8. Sucinya air musta'mal (air yang sudah terpakai untuk bersuci),
karena Rasulullah # pernah membasuh kepalanya dengan air sisa
wudhu kedua tangannya, dan mengalirkan sisa air wudhunyake
bagian yang terbalut, serta memberikan sisa air wudhunya kepada
Umu Salamah, Abu Musa dan yang lainnya.

9. Sucinya air yang tercampur dengan sesuatu yang suci lain-
nya dan tetap teranggap pada nama aslinya sebagai air, berdasarkan
sabda Rasulullah # terhadap para wanita yang memandikan putri-
nya, Zainab,

ity iy oo l3 530, 01 &b e BT 2 036 @

| Kjy '3 §;g~<ﬁ 3
“Mandikanlah ia sebanyak tiga atau lima kali atau lebih bila kalian meng-
anggap perlu, yaitu dengan air yang dicampur daun bidara, dan gunakan
kapur barus pada kali yang terakhir.”3

Nabi # pernah mandi bersama Maimunah dengan memakai
gayung yang di dalamnya ada bekas adonan.

Nasa’i (326); lihat al-Misykah (487).

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (528), Muslim (667), Ahmad (8705).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1253, 1254, 1259), Muslim (939), Ahmad (26752).

3 Sebagaimana yang tertera dalam hadits riwayat an-Nasa’i (240), Ibnu Majah (378), Ibnu
Khuzaimah (240); lihat al-Misykah (485).
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10. Lebih baik menjauhi air yang telah menjadi sisa bersucinya
wanita, karena Nabi # melarang seorang laki-laki berwudhu dengan
sisa air yang telah digunakan bersuci oleh wanita.l

11. Air itu tetap suci apabila bercampur dengan najis yang
tidak merubah (warna, bau dan rasa)nya, berdasarkan sabda Rasulullah
# pada kejadian seorang A'rabi (orang badui, orang Arab pedalaman)
yang kencing di dalam masjid,

o0 % W &y B 17435
“Tuangkanlah setimba air pada bekas kencingnya.”

18, Air tetap suci apabila mencapai dua kullah dan belum berubah
(warna, bau dan rasanya) disebabkan benda najis yang mencam-
purinya, berdasarkan sabda Rasulullah #,

RO VRSt WV
“Apabila (kadar/jumlah) air mencapai dua kullah, maka tidak mengandung
kotoran (najis).”?

AIR LIUR

13. Sisa (air minum) seorang muslim adalah suci, berdasarkan
sabda Rasulullah #,

.l ‘.:/Y/’lo ‘,‘O!
“Sesungguhnya seorang muslim itu tidak najis.”

18, Sisa (air minum) seorang yang junub adalah suci, karena
Rasulullah # selalu berkumpul dengan istrinya dalam keadaan
janabah (berhadats besar) di saat makan dan minum dan tidak ada
riwayat yang menunjukkan bahwa beliau menjauhkan diri dari hal
itu.

18. Sisa (air minum) wanita yang sedang haidh adalah suci,
berdasarkan perkataan 'Aisyah, “Suatu ketika aku minum sedangkan aku

1 Sebagaimana hadits yang telah diriwayatkan oleh Ahmad (20132, 20134), Abu Dawud
(82), at-Tirmidzi (63, 64), an-Nasa’i (343), (Ibnu Majah (373), lihat al-Misykah (471).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (220, 6127), Ahmad (7214, 7740), Abu Dawud (370).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (4591, 4788, 4941), Abu Dawud (63), at-Tirmidzi (67), an-Nasa’i
(52), Ibnu Majah (517), lihat al-Misykah (477).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (283, 285), Muslim (371), Ahmad (7170, 9735).
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dalam keadaan haidh, kemudian aku memberikannya kepada Nabi #& maka
beliau pun menempelkan mulutnya (minum) pada tempat (bekas) mulutku.™

16. Sisa (air minum) orang kafir adalah suci; karena mereka
pernah berbaur dengan orang-orang Islam, dan utusan-utusan mereka
diterima oleh Nabi # bahkan mereka pun masuk ke dalam masjid
beliau # namun Nabi # tidak memerintahkan mereka untuk mem-
bersihkan sesuatu yang terdapat pada badannya. Adapun firman
Allah 8%,

z

23 S ENG R i ig

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang musyrik
itu najis...” (at-Taubah: 27), bahwa yang dimaksud dengan najisnya
mereka adalah najis cecara makna (bathin).

17. Sisa (air minum) semua jenis hewan yang boleh dimakan
dagingnya adalah suci; karena air liur unta Nabi # suatu ketika
mengenai salah seorang sahabatnya, dan beliau #§ tidak memerintah-
kan untuk mencucinya.? Dan ini sudah menjadi kesepakatan (ijmd’)
dari ahli ilmu (ulama').

18. Sisa (air minum) kucing, berdasarkan sabda Nabi #

um,w\,',s;eu,u,ww @ (i e q..t
“Sesungguhnya (kucing) itu tidak najis, sesungguhnya dia termasuk hewan
yang mengitari kalian.”3
19. Sisa (air minum) baghal (peranakan kuda dan keledai), keledai,
binatang buas dan segala jenis burung, sebagaimana telah diriwayat-
kan bahwa Rasulullah #§ pernah ditanya: “Apakah kami boleh berwudhu
dengan memakai (air) sisa (minum) keledai?” Beliau menjawab: “Ya, dan juga
(air) sisa binatang buas.”* Dan sebagaimana telah dikhabarkan bshwa

1 Dikeluarkan oleh Muslim (300), Ahmad (23807, 23829, 25237), Abu Dawud (259), an-Nasa’i

2 S(zﬁganm yang tertera dalam hadits riwayat Ahmad (17211, 17212, 17616), at-Tirmidzi
(2121), an-Nasa’i (3642), Ibnu Majah (2812).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (22022, 22074, 22130), Abu Dawud (75), at-Tirmidzi (92), an-Nasa’i
(68), lihat al-Mnsykah (342).
4 Dikeluarkan oleh al-Baihaqi dalam as-Sunan ash-Shughra (185), di dalam al-Kubra (1110,
1113), ad-Daraquthni (2) dalam bab “air liur”; lihat al-Misykah (484), ad-Dirayah fi Takhriji
Ahadits al-Hidayah (55), at-Tahqiq fi Ahadits al-Khilaf (48).
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'Amr bin al-'Ash pernah bertanya kepada pemilik sebuah kolam: “Apakah
engkau menghalangi binatang buas dari kolammu?” Maka Umar berkata:
“Janganlah kamu mengkhabari, karena sesungguhnya kami menghalangi
binatang buas dan kamu menghalangi kami.™

NAJIS
20. Bangkai itu najis, berdasarkan firman Allah &,

”w'f } /z o sl

4--“ 4...&_?-

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai.” (al-Maidah: 3).
21. Anggota tubuh hewan hidup yang terpotong juga najis;
berdasarkan sabda Rasulullah #§,
Ry if’r ;,h 9 4 él W 9
“Dan sesuatu yang terpotong dari binatang yang masih hzdup, maka (po-
tongan itu) termasuk bangkai.”2

Bangkai yang dikecualikan adalah sebagai berikut:
8. Bangkai ikan dan belalang, berdasarkan sabda Rasulullah #,
L1 L) 31—ty it ol G couisy o o o
.&ig Jekid

“Dihalalkan bagi kami dua macam bangkai dan darah, adapun dua
macam bangkai itu adalah ikan dan belalang, sedangkan dua darah
adalah limpa dan hati.™

b. Bangkai binatang yang tidak memiliki darah mengalir, seperti
semut, lebah dan sejenisnya, karena Rasulullah # bersabda,

1 Dikeluarkan oleh Malik (43), ad-Daruquthni (18 dalam bab “Air yang berubah”; dan al-
Baihagi dalam al-Kubra (111), Abdurrazaq dalam al-Mushannif (250), lihat al-Misykah (486).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (21396, 21397), Abu Dawud (2858), at-Tirmidzi (1480), ad-
Darimi (2018), al-Hakim (7597).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (5690), Ibnu Majah (3218, 3314), ad-Daruquthni (25 bab “Buruan,
sembelihan dan makanan”; dan al-Baihaqi dalam al-Kubra (1128, 19481), lihat al-Misykah
(4132), ad-Dariyah (917).
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“Apabila seekor lalat mengenai bejana salah seorang di antara kamu
maka celupkanlah kemudian buanglah.™

¢ Tulang bangkai, tanduk, kuku, rambut, bulu burung, bulu domba
dan kulitnya, berdasarkan firman Allah &,

K G E R SR SR L%

e ) Latzey (& U, Gl sty Uale il G

“Dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambing,

alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu
(tertentu).” (an-Nahl: 80).

Juga karena hukum asalnya adalah suci dan tidak ada dalil

yang menunjukkan najisnya hal tersebut.
Hal ini juga berdasarkan sabda Rasulullah #§ kepada para

sahabat, ketika beliau melewati bangkai kambing milik Maimunah,
beliau bertanya,

ST 75 W 10 6iga (gt 1y s R 31 ey S Y
“Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya lalu memanfaatkannya?”
Mereka menjawab: “Sesungguhnya itu adalah bangkai!” Maka Rasulullah
bersabda, “Sesungguhnya yang diharamkan itu adalah memakannya.”?

Demikian pula air susunya, minyak, lemak, dan kulitnya seba-
gaimana perkataan Salman al-Farisi ketika ditanya, ia menjawab,
“Sesuatu yang halal adalah yang dihalalkan Allah 8. dan sesuatu yang
haram adalah yang diharamkan-Nya. Adapun sesuatu yang didiamkan,
maka ia termasuk yang dimaafkan.”

28, Darah yang mengalir, berdasarkan firman Allah &,

P o RP ,. x4
BAAS A G AN
“Kecuali (kalau makanan itu berupa) bangkai atau darah yang mengalir.”
(al-An'am: 145).
23, Darah haidh, berdasarkan sabda Rasulullah # kepada Asma',

028 sbs .

A e 53 Gl oilly o i 43 88

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3320, 5782), Ahmad (8918), Abu Dawud (3844).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1492, 2221, 5531), Muslim (363
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“Hendalah kamu mengeriknya, lalu mengucek-nguceknya dengan air dan
mencucinya, kemudian kamu memakainya untuk shalat.”
Dikecualikan dari jenis darah sebagai berikut:

@ Darah manusia; berdasarkan pendapat yang rajih (kuat), karena
Umar & ditikam waktu beliau shalat sedangkan darahnya mengalir,
dan para sahabat Nabi pun shalat dalam keadaan luka.

®. Darah binatang sembelihan selain darah yang mengalir, seperti
darah yang keluar dalam periuk (ketika daging di masak), berda-
sarkan perkataan 'Aisyah &, “Suatu ketika kami makan daging se-
mentara darah bagaikan benang-benang dalam periuk.”

¢ Darah kutu dan sesuatu yang keluar dari bisul, karena tidak ada
dalil yang menunjukkan najisnya hal tersebut.

24, Daging babi, berdasarkan firman Allah %,

el SN P AR e 2 )
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi.” (al-Baqarah: 173).

28, Muntah manusia, karena Nabi # pernah muntah kemudian
beliau #§ berwudhu’.

26. Kencing manusia, berdasarkan perintah Nabi # untuk
mencuci kencing anak laki-laki dan perempuan kecuali bayi yang
masih menyusui dan belum memakan makanan, maka cukup diperciki
air meskipun diketahui bahwa yang demikian adalah najis.

27. Kotoran (berak) manusia, berdasarkan firman Allah &,

—et o P » Pl ’/
ISR Sl Pl
“atau kembali dari tempat buang air besar.” (al-Maidah: 6).

28. Wadi (cairan yang keluar dari kemaluan tanpa sebab. Pent),
berdasarkan perkataan Ibnu Abbas «#: Dan adapun wadi dan madzi,
maka pada keduanya wajib bersuci.

29. Madzi (cairan bening yang keluar dari kemaluan karena

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (227,307), Muslim (291
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gejolak syahwat. pent), berdasarkan sabda Rasulullah # berkenaan

dengan hal ini,
IS5 bty oy
“Berwudhulah dan cucilah dzakarmu (penis).”

30. Anjing, berdasarkan sabda Rasulullah #,
oAy AN e as dlads of LIKH @ o) 81 485 o1 b
“Bersihnya bejana seseorang di antara kamu, apabila (airmya) dijilat oleh
anjing adalah dengan mencucinya sebanyak tujuh kali, yang mana pen-
cucian pertamanya dengan tanah.™
31. Hewan pemakan kotoran manusia (Jallilah), karena

Rasulullah #§ telah melarang makan dagingnya, minum susunya dan
mengendarainya.

3%, Keledai piaraan (jinak), karena Rasulullah #§ telah melarang
makan dagingnya.

33. Mani (seperma, ofum, cairan kental yang keluar saat
ejakulasi. pent) adalah suci berdasarkan pendapat yang rajih, karena
pernah mani tersebut hanya dikerik dari baju Rasulullah #; dan
sebagaimana diriwayatkan dari beliau # bahwa mani itu setara
dengan ingus dan ludah.

38, Khamr (minuman keras) adalah suci menurut pendapat
yang rajih. Adapun khamr di dalam al-Qur'an disebut rijs itu tidak
berarti materinya najis; karena berhala pun disebut rijs, padahal
materinya suci, karena terbuat dari batu atau kayu.

CARA MENGHILANGKAN NAJIS

38. Dari badan: Menghilangkannya dengan mencuci, berdasar-
kan perintah mencuci kencing dan berak dari badan.

36. Dari pakaian: Dengan mencucinya, berdasarkan firman Allah,
AL el

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (269
2 Dikeluarkan oleh Muslim (279), Ahmad (9227, 27365), Abu Dawud (71
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“Dan pakaianmu bersihkanlah.” (al-Muddatstsir: 3), dan berdasarkan
sabda Rasulullah # perihal pakaian yang terkena darah haidh,

‘J.I, ’;J“'.{),u\! ﬁ;’inf;lj
“Hendalah kamu mengeriknya, lalu mengucek-nguceknya dengan air dan
mencucinya, kemudian kamu memakainya untuk shalat.”™
37. Pakaian wanita yang menyentuh di tanah, maka bagian
tersebut dibersihkan oleh tanah berikutnya, berdasarkan sabda Rasu-
lulah # perihal pakaian bawah wanita apabila mengenai najis,

03 G _’,’akf
“la sudah dibersinkan oleh tanah berikutnya.”?
38. Tanah: dibersihkan dengan mengguyurkan air padanya,

berdasarkan sabda Rasulullah # terhadap kencing seorang A'rabi
(orang badui; orang Arab pedalaman),

G e W 'y & 14
“Tuangkanlah setimba air pada bekas kencingnya.”

Dan apabila najis tersebut bersifat cair, maka ia menajadi suci
dengan mengeringnya tanah, berdasarkan perkataan 'Aisyah, “Sucinya
tanah adalah keringnya.”

39. Lemak yang beku (padat), maka najisnya dibuang berikut
daerah sekitarnya, berdasarkan sabda Rasulullah # perihal tikus,

.‘/4/ .“, ,.I/' e f’.; f’ /.:“

. .Pgh.a“’\fjo}’)u\.‘.‘f\p)h)dl

“Buanglah benda najisnya dan daerah di disekitarnya juga buang, lalu

makanlah (sisa) lemak kalian.”¢ Dan apabila dalam kondisi cair (dan

terkena najis) maka buanglah semuanya, berdasarkan sabda Rasu-
lullah #%,

.k./

o %6 s o8 i)

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (227,307), Muslim (291)

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (259349), Abu Dawud (383), at-Tirmidzi (143), Ibnu Majah (531),
dan selain mereka; lihat al-Misykah (404)

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (220, 6128), Ahmad (7214, 774), Abu Dawud (380) dan
selain mereka.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (235, 5537, 5540), Ahmad (26256), dan selain keduanya.
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“Dan apabila lemak itu bersifat cair, maka jangan kalian mendekatinya.”
#8. Kulit bangkai (disucikan) dengan cara menyamaknya, ber-
dasarkan sabda Rasulullah #,
b W Ui a3 13y
“Apabila kulit telah disamak maka ia telah suci.”?

#1. Sandal dan sepatu: Tersucikan dengan gesekan tanah, ber-
dasarkan sabda Rasulullah #§,

Sl 4 o o 3T Wi 57 () 18y
“Apabila seorang di antara kalian menginjak kotoran dengan sandalnya,
maka tanah adalah sebagai pembersihnya.”

BUANG AIR (BUANG HAJAT)

#2. Tidak diperbolehkan memakai sesuatu yang tercantum
padanya nama Allah #. Sebagaimana telah diriwayatkan “bahwa Nabi
#K, ketika (hendak) masuk ke tempat buang hajat, beliau meletakkan cincin-
nya (yang tercantum padanya nama Allah).” Tulisan pada cincin beliau
adalah: “Muhammad Rasulullah”.

43. Menjauh dan tertutup dari pandangan orang lain, sebagai-
mana yang terdadapat di dalam sebuah riwayat “bahwa beliau apabila
(hendak) pergi buang hajat, maka beliau menjauh.™

#4. Membaca bismillah dan ber-isti‘ddzah dengan suara nyaring
sebelum masuk tempat buang hajat, sebagaimana yang terdapat
dalam sebuah riwayat, bahwa beliau membaca: Bismilldh (Dengan
menyebut nama Allah).6

Dan di dalam Shahih Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa
beliau berdo'a:

.’/1.., .,ﬁ../ ’ {.,‘.f ‘)"
SISy Sl o By S8l () ot

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (7137, 7537), Abu Dawud (3842), at-Tirmidzi (1798), lihatal-
Misykah (4123).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (366), Malik (1079), Abu Dawud (4123), selain meneka

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (385), Ibnu Hibban (1403), lihat al-Misykah (503

4 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (19), Ibnu Majah (303), Ibnu Hibban (1413), al-HaIum ©67).

5 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1), an-Nasai (17), Ibru Majah (297), lihat al-Misykah (358).

6 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (606), Ibnu Majah (297), lihat al-Misykah (358
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(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari setan jantan dan setan betina).!

A3. Tidak diperbolehkan menjawab salam seseorang ketika
sedang buang hajat berdasarkan riwayat yang menyebutkan bahwa
seorang laki-laki mengucapkan salam kepada Nabi # ketika beliau
sedang kencing, namun beliau #§ tidak menjawabnya.2

#6. Tidak berbicara ketika sedang buang hajat, karena Rasu-
lullah #§ bersabda,

& ug_b o\_t.uq, W,)}‘g‘wﬂ-\fhw O ad ‘.,%;“ ‘55 Y
“L’F‘ .o/

“Tidaklah keluar dua orang laki-laki untuk membuang ha]at, kemudian
mereka membuka auratnya dan bercakap-cakap, melainkan Allah sangat
membenci perbuatan tersebut.”

#7. Tidak menghadap atau membelakangi kiblat ketika mem-
buang hajat di tempat terbuka, karena Rasulullah # bersabda,

STy (il Y,d,a) u,,uﬂ,n:m ',l.z?..iwbws,.jm

S of 1
“Jika kalian hendak buang hajat, maka janganlah kalian menghadap kiblat
atau membelakanginya (sambil buang air kecil atau buang air besar), akan
tetapi ke arah barat atau ke arah timur.”s
Tidak mengapa menghadap kiblat ketika membuang hajat dalam
suatu bangunan (WC) akan tetapi yang lebih baik dan selamat ada-
lah tidak menghadap atau membelakangi kiblat ketika membuang
hajat di tempat terbuka maupun di tempat tertutup (WC).

#8. Mencari tempat yang lebih rendah, karena diriwayatkan
bahwa Rasulullah #§ bersabda,

PR e P T

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (142, 6322), Muslim (375), Ahmad (11536, 11572 dan selain
mereka.

2 Dikeluarkan oleh Muslim (370), Abu Dawud (16), at-Tirmidzi (90), selain mereka.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (10917), Abu Dawud (15), Ibnu Majah (342), al-Hakim (560).

4 Dikeluarkan oleh Bukhari (394), Muslim (264).

5 Dikeluarkan oleh Bukhari (145, 148, 3102), Muslim (266).
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“Apabila salah sorang di antara kalian ingin buang air kecil, hendaknya ia
berlindung untuk kencingnya.™
Diriwayatkan pula bahwa beliau mendatangi tempat yang ren-
dah dan gelap di samping dinding kemudian beliau buang air kecil.?
#9. Tidak kencing pada lobang, karena Rasulullah # melarang
kencing pada lobang?

80. Tidak kencing di jalanan tempat lalu lalang manusia dan di
tempat berteduh mereka, karena Rasulullah #§ bersabda,

G b 1 i e 00 el ) oG G 1l it 1

“Takutlah kalian terhadap dua orang yang terlaknat.” Para sahabat ber-
tanya, “Apa maksudnya dua orang terlaknat itu wahai Rasulullah?”
Beliau menjawab, “Orang yang membuang hajat di jalanan dan tempat
berteduhnya orang.”

31. Tidak kencing di tempat mandi, karena Rasulullah #
bersabda,

L oy e O @ B o w10 o5 0 Y
“Janganlah salah seorang di antara kamu kencing di tempat mandi, kemu-
dian berwudhu' di dalamnya karena kebanyakan was-was itu berakibat dari
situ.”s

38, Tidak kerncing di air yang diam (menggenang), karena
Rasulullah #§ melarang hal tersebut.6

53, Tidak kencing di air yang mengalir, karena telah diriwa-
yatkan bahwa Nabi # melarang hal tersebut.

58, Sebaiknya tidak kencing berdiri kecuali jika terpaksa, karena
diriwayatkan bahwa 'Aisyah berkata, “Siapa saja yang menceritakan

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (19043, 19074, 19215), Abu Dawud (3), Lihat al-Misykah (345

2 Lanjutan hadits sebelumnya dalam riwayat Imam Ahmad

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (20251), Abu Dawud (29).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (269), Ahmad (8636), Abu Dawud (25).

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (20046), Abu Dawud (27), at-Tirmidzi (21), an-Nasa’i (36), Ibru
Majah (304), Lihat al-Misykah (353).

6 Dikeluarkan oleh Muslim (281).



kepadamu bahwa Rasulullah # pernah kencing berdiri, jangan diper-
caya.”

Boleh kencing berdiri jika terpaksa karena Rasulullah # pernah
kencing berdiri.2

Dan bisa jadi, hal ini boleh walaupun tidak dalam keadaan
terpaksa.

53. Boleh kencing dalam bejana jika terpaksa, karena diriwayat-
kan bahwa Rasulullah # pernah kencing dalam bejana di bawah
tempat tidur.

86. Istijmar (membersihkan dubur setelah buang air dengan
benda padat) dengan tiga batu, karena Rasulullah # bersabda,
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“Apabila salah seorang di antara kalian buang air besar, hendaklah ia ber-
istijmar dengan tiga batu, sesungguhnya itu sudah cukup.™

87. Hendaknya selalu membersihkan diri dari kencing, karena
Rasulullah # bersabda ketika melewati dua kuburan yang peng-
huninya sedang disiksa,

Ly 5t e 52 ¥ O3 QAT G ‘,S“Jubmu)uh.uj
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“Sesungguhnya mereka berdua sedang disiksa, tidaklah merekadtsﬂ(sa karena
perkara besar. Adapun salah satunya disiksa karena tidak membersihkan diri
dari kencing dan yang satu lagi karena suka menghasut orang.”*

58. Tidak beristinja’ (membersihkan dubur setelah buang air
besar) dengan tangan kanan, karena Rasulullah # melarang hal
tersebut.

89. Tidak beristinja’ dengan batu kurang dari tiga biji, karena
Rasulullah # melarang hal tersebut.

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (24524, 25259), at-Tirmidzi (12), an-Nasa’i (29), Lihat al-Misykah

(365).
2 Dikeluarkan oleh Bukhari (224, 2471), Muslim (273).
3 Dikeluarkan oleh Ahmad (24250), Abu Dawud no.40), an-Nasa'i (44), Ad-Darimi (670),

Lihat al-Misykah (44).
4 Dikeluarkan oleh Bukhan (216,1361, 1378), Muslim (292), Ahmad (1981), dan yang lainnya.
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60. Menggosokkan tangan ke tanah setelah istinja', karena
diriwayatkan bahwa Rasulullah # melakukan hal tersebut.

61. Memercikkan air pada kemaluan dan celana untuk mencegah
was-was, karena Rasulullah # memercikkan air pada kemaluannya
setelah kencing.

62. Mendahulukan kaki kiri ketika masuk tempat buang hajat
(kakus/WC) dan mendahulukan kaki kanan ketika keluar.

63. Membaca doa:
kiyé

“Aku memohon ampun-Mu” ketika keluar dari kakus (WC), karena
Rasulullah # melakukannya.!

Diriwayatkan pula dari beliau SAW, bahwa beliau membaca:
0 3T B sl PRPEVES]
“Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan penyakit dariku dan
menyehatkanku.”

SUNNAH-SUNNAH FITRAH
64. Wajib hukumnya berkhitan bagi laki-laki, karena shahihnya
riwayat yang menceritakan bahwa Nabi Ibrahim al-Khalil dikhitan
pada umur 80 tahun.2 Dan Allah berfirman,
L
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“Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): 'Ikutilah agama Ibrahim
seorang yang hanif.” (an-Nahl: 123).
68. Dan dianjurkan (khitan) bagi wanita.
66. Istihdad, yaitu mencukur bulu kemaluan. Diriwayatkan

dengan sanad yang shahih bahwa Rasulullah # mengatakan istihdad
adalah salah satu dari sunnah fitrah.

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (30), at-Tirmidzi (7), Ibnu Majah (300), Lihat al-Misykah
(359).
2 Dikeluarkan oleh Bukhari (3356, 6298), Muslim (2370), Ahmad (9136, 9339,
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67. Mencabut bulu ketiak. Diriwayatkan dengan sanad yang
shahih bahwa Rasulullah #§ mengatakan bahwa mencabut bulu
ketiak adalah salah satu dari sunnah fitrah.

68. Memotong kuku termasuk salah satu dari sunnah fitrah,
sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah #§.

Lo ¥y J BT Al Byl L) Syl 0l a3t G S5
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“Lima hal yang termasuk fitrah (kesucian): Berkhitan, memotong bulu kema-
luan, mencabut bulu ketiak, memotong kuku dan menggunting (memendek-
kan) kumis.™

#9. Mencukur kumis, karena Rasulullah #§ bersabda,
I 1gasly Oy 1 git

“Pendekkanlah kumis dan biarkanlah janggut.? Dalam riwayat lain
disebutkan menggunakan kata 'gunting(lah)'.3

70. Membiarkan jenggot panjang, karena Rasulullah #
bersabda,
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“Selisihilah kaum musyrikin. Biarkanlah jenggot (tumbuh) dan pendek-
kanlah kumis!™4

71. Memuliakan rambut dengan meminyaki dan menyisirnya.
Diriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda,

4 S0 4 08
“Barangsiapa yang memiliki rambut, hendaklah ia memuliakannya.™
7. Tidak mencukur sebagian rambut dan membiarkan sebagian

1 Mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, dan memotong kuku disebutkan
dalam hadits sunnah-sunnah fitrah yang diriwayatkan olehal-Bukhari (5889, 5891, 6297),
Muslim (257), dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Muslim (259), Ahmad (4640), at-Tirmidzi (2763), an-Nasa’i (15, 5054),
dan yang lainnya.

3 Di sebutkan dalam hadits sunnah-sunnah fitrah di atas.

4 Dikeluarkan oleh Bukhari (5892), Muslim (259). dan yang lainnya.

5 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (4163), Lihat al-Misykah (4450).
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yang lain (goza'), karena Rasulullah # melarang goza’, yaitu mencu-
kur sebagian rambut dan mebiarkan sebagian yang lain.!

73. Tidak mencabut uban karena Rasulullah #& bersabda,
lo ﬁ'“‘ ‘591 o5, ,‘ ‘)kj%

“Jangan cabut uban kalian!, karena sesungguhnya uban itu adalah cahaya
bagi seorang muslim.”2

7A. Menyemir uban dengan warna merah dan kuning, karena
Rasulullah #§ bersabda,

Ry Diyhal el S By
“Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak menyemir, maka
selisihilah mereka!”3

Namun tidak boleh menyemu' dengan warna hitam, karena
Rasulullah # bersabda,

l ’r
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“Dan jauhkanlah dari warna hitam.”4

73. Memakai minyak wangi, karena Rasulullah # bersabda,
OM‘J. 26 ’):....hv,‘;.,w,;\..ﬂsgm “.“’ >

“Dari dunia yang d:]adtkan aku cinta padanya adalah wanita dan minyak
wangi, dan dijadikan shalat itu penyejuk hati bagiku.”s

SIWAK

76. Keutamaan bersiwak (menggosok gigi): Rasulullah #§
bersabda,

1 Dikeluarkan oleh Bukhari (5920, 5921), Muslim (2120), dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (6634, 6637, 6923), at-Tirmidzi (2821), Ibnu Majah (3721), Lihat
al-Misykah (4458).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3462, 5899), Muslim (2103), Ahmad (7232, 7489), dan yang
lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Muslim (2102), Ahmad (13993, 14046), Abu Dawud (4204), dan yang
lainnya.

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (11884, 11885, 12644), an-Nasa’i (3939, 3940), Lihat al-Misykah
(5261).
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“Siwak membersihkan mulut dan mendatangkan ridha Allah.™

77. Sangat dianjurkan bersiwak ketika berwudhu', karena Ra-
sulullah #§ bersabda,

syey 5 de Srldy oall naal o Galof 4oy
“Seandainya aku tidak khawatir akan menyulitkan ummatku, niscaya aku
perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali berwudhu’.

78. Sangat dianjurkan bersiwak ketika hendah shalat, karena
Rasulullah # bersabda,

o IS Kie Sy ool it o GaT ol Y o
“Seandainya aku tidak khawatir akan menyulitkan ummatku, niscaya aku
perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali hendak shalat.”3

79. Bersiwak ketika masuk rumah. 'Aisyah menceritakan bahwa
Rasulullah # bersiwak ketika masuk rumah ¢

80. Bersiwak ketika bangun tidur di malam hari, karena apabila
Rasulullah # bangun di malam hari, beliau membersihkan mulut
dengan siwak.5

81. Bersiwak ketika bangun tidur malam dan tidur siang.

82. Menggosok gigi dengan jemari apabila tidak ada siwak,
karena diriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda,

28 B S g 5l
“Cukuplah jemari itu menggantikan siwak.”6

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq datam Kitab Shaum, Bab Siwak yang Basah
dan Kering), Ahmad (23683, 23811), an-Nasa’i (684), Lihat al-Misykah (381).

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq dalam Kitab Shaum, Bab Siwak yang
Basah dan Kering), Ahmad (7364, 8941, 9308), Ibnu Khuzaimah (140).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (887, 7240), Muslim (252), Ahmad (7294, 7794), dan yang
lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Muslim (253), Ahmad (27601), Abu Dawud (51), dan yang lainnya.

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (245, 1136), Muslim (255), Ahmad (22731, 22802), dan yang
lainnya.

6 Diriwayatkan oleh Ibnu 'Adi dalam al-Kamil (5/334)), al-Baihaqi dalam as-Sunan al-
Kubra (176), al-Maqdisi dalam al-Ahadits al-Mukhtarah (2699), lihat al-Irwa' (69
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83. Bersiwak walaupun saat berpuasa, karena 'Amir bin
Rabi'ah berkata, “Aku melihat Rasulullah #§ bersiwak berkali-kali, tak bisa
kuhitung, padahal beliau sedang puasa.™

88. Meletakkan siwak di uyjung lidah. Abu Musa pernah
melihat Rasulullah # meletakan siwaknya di ujung lidah sedangkan
beliau berusaha muntah.?

88. Hendaknya bersiwak dengan batang yang basah, karena
diriwayatkan bahwa Rasulullah # bersiwak dengan batang ardk.

86. Boleh meminta siwak kepada orang lain, karena pada saat
Rasulullah # sakit, beliau memberi isyarat dengan matanya kepada
Abdurrahman bin Abu Bakr, meminta siwak. Maka Abdurrahman
bin Abu Bakr memberinya, dan beliau pun bersiwak dengan siwak
tersebut.’

87. Tidak mengapa bersiwak bersama orang lain dengan satu
siwak, misalnya dengan istri dan lain-lain, karena 'Aisyah pernah
melunakkan siwak untuk Rasulullah # kemudian beliau pun mema-
kainya.4

88. Memberikan siwak kepada orang yang lebih tua, karena
Nabi # pernah mimpi melihat dua malaikat, beliau hendak mem-
berikan siwak kepada salah sorang di antara mereka, maka dikatakan
kepada beliau, “yang lebih tua, yang lebih tua.”™

WUDHU’

89. Dalil disyari'atkan wudhu' (ketetapan hukum wudhu') adalah
firman Allah &5,

a
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1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq dalam Kitab Shaum, Bab Siwak yang Basah
dan Kering), Ahmad (15251, 15621), Abu Dawud (2364), at-Tirmidzi (725), Lihat al-Misykah
(2009).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (244), Muslim (254), dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (890, 3100, 4438), Ahmad (23696, 25112), dan yang lainnya.

4 Ibid

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (246), Muslim (2271, 3003), dan yang lainnya.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” (al-Maidah: 6)
dan sabda Rasulullah #,

Loy & ey ‘.:..w e J..q Y

“Tidak diterima shalat salah seorang di antara kalian apabila dia berhadats
sampai ia wudhu'™

90. Keutamaan berwudhu: firman Allah,

”}’V A A 2%
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“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan menyukai

orang-orang yang menyucikan diri.” (al-Bagarah: 222). Adapun dari
hadits-hadits, Rasulullah #§ bersabda,
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&. “Bersuci (wudhu) itu sebagian dari iman.”?
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b. “Apabila seorang hamba berwudhu', lalu berkumur-kumur maka keluar
dari mulutnya dosa-dosa. Apabila dia membasuh mukanya, keluarlah
dosa-dosa dari wajahnya sampai dosa-dosa itu pun keluar dari bawah
kelopak matanya. Apabila ia membasuh kedua tangannya, keluarlah dosa-
dosa dari kedua tangannya sampai dosa-dosa itu pun keluar dari bawah
kukunya. Apabila ia mengusap kepalanya, keluarlah dosa-dosa dari

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (223), Ahmad (22395, 22401), dan yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh Muslim (223), Ahmad (22395, 22401), dan yang lainnya.
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kepalanya éampai keluar dari telinganya. Dan apabila ia membasuh
kedua kakinya, keluarlah dosa-dosa dari keduanya sampai keluar dari
bawah kukunya. Kemudian jalannya ke masjid untuk shalat dihitung

nafilah (kebajikan).”
. F % - s - s 8 - 28 -
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€. “Apakah kalian mau aku tunjukkan amal yang dengan itu Allah mengha-
pus dosa-dosa dan mengangkat derajat (kalian)?” Para sahabat berkata,
“Kami mau wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Menyempurnakan
wudhu pada keadaan-keadaan sulit, memperbanyak langkah menuju masjid,
dan menunggu datangnya waktu shalat berikutnya setelah shalat, yang
demikian itu adalah ribdth (pahalanya sama seperti pahala jihad), yang
demikian itu adalah ribdth.”?
SR 0T p b 33 2 g G O
d. “Sesungguhnya ummatku pada hari kiamat akan datang dengan wajah
dan tangan yang bercahaya karena bekas wudhu'.>3

91. Hal-hal yang wajib dikerjakan ketika berwudhu'
a. Niat; Rasulullah #§ bersabda,
oy Jusi L
“Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niatnya.”™

b. Berkumur-kumur dan menghirup air dengan hidung, karena Rasu-
lullah #§ tidak pernah berwudhu' kecuali dengan berkumur-kumur
serta menghirup air dengan hidung dan beliau bersabda,

st 035 of W) guazlyi J G
“Hiruplah air dengan hidung dengan kuat, kecuali apabila kamu sedang

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (18585, 18589), Malik (62), an-Nasa’i (103), Ibnu Majah (282),
Lihat al-Misykah (297).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (251), Ahmad (7168, 7672), at-Tirmidzi (51), dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (136), Muslim (246), Ahmad (8942), dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1, 54, 2529), Muslim (1907), dan yang lainnya.
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berpuasa.” Beliau # bersabda pula,

..:::. ‘) LN ’.. /i
“Berkumur-kumurlah dan masukkanlah air ke dalam hidung.?

¢ Membasuh muka satu kali, dan yang sempurna adalah tiga kali,
karena Rasulullah # mengerjakan hal tersebut.

d. Membasuh kedua tangan sampai siku, karena Rasulullah #§ me-
ngerjakannya.
&. Mengusap kepala, karena Allah berfirman,
) T R
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“Dan usaplah kepalamu.” (al-Maidah: 6).
Rasulullah # apabila mengusap kepala, beliau mengusap dengan
kedua tangan, dimulai dari muka ke belakang lalu dari belakang
ke muka. Beliau memulai dari depan kepalanya dan mengusap

sampai ke tengkuk, lalu mengembalikan kedua tangannya ke tempat
semula.?

f. Membasuh kedua kaki hingga mata kaki, karena Rasulullah #
mengerjakannya, dan beliau pun bersabda,
9 o B )
“Celakalah tumit-tumit (yang tidak terkena basuh saat berwudhu’) dari
api neraka.”*

@ Berwudhu' dengan tertib (berurutan), karena Allah menyebutkan-
nya secara berurutan di dalam al-Qur'an. Rasulullah # juta ber-
sabda,

AL o,
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“Mulailah dengan apa yang telah dimulai oleh Allah.> Dan beliau

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (14), at-Tirmidzi (788), an-Nasa’i (87), Ibnu Majah (407),
Lihat al-Misykah (405).

2 Dikeluarkan oleh al-Hakim (454).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (185), Muslim (235), dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (60, 96, 163), Muslim (241), dan yang lainnya. -

5 Dikeluarkan oleh an-Nasa’i (2962).
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selalu berwudhu' dengan urut. Diriwayatkan bahwa beliau ber-
sabda setelah berwudhu' dengan urut,

4 3R d E Y ey ik
“Inilah wudhu', Allah tidak akan menerima shalat apa pun kecuali

dengannya.™ Dan beliau pernah memerintahkan orang yang tidak
membasuh sebagian dari kakinya untuk mengulangi wudhu'nya.

k. Mengusap bagian atas surban (sebagai pengganti mengusap kepala),
karena diriwayatkan bahwa Rasulullah # mengusap bagian atas
surban dan mengusap ubun-ubun serta surban.

Sunnah-Sunnah Dalam Wudhu'

92. Membaca bismalah sebelum berwudhu. Ia wajib hukumnya
jika tidak lupa, dan tidak mengapa jika lupa, karena Rasulullah #
bersabda,
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“Tidak ada wudhu' bagi orang yang tidak menyebut nama Allah sebelum-
nya.”2
93. Bersiwak, karena Rasulullah # bersabda,
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“Seandainya aku tidak (khawatir akan) menyulitkan ummatku, niscaya aku
perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali berwudhu'.”

94. Membasuh tangan tiga kali sebelum berwudhu' karena Ra-
sulullah #§ bersabda,

U i (B o1 D 005 pads I 'y o oS T 13y
“Apabila salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, janganlah ia
langsung memasukkan tangannya ke dalam bejana sebelum dicuci tiga kali.™

95. Menyelah-nyelahi jenggot, karena Rasulullah # menyela-

1 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (419), Ibnu 'Adi dalam al-Kamil (3/300)), Dikeluarkan
oleh Ad-Daruquthni dalam Bab Wudhu' Rasulullah # (4), al-Baihaqi dalam as-Sunan
al-Kubra (385).

2 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (25), Ibnu Majah (398), Lihat al-Misykah (402).

3 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (162), Muslim (278), Ahmad (7240, 7390), dan yang lainnya.
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nyelainya ketika berwudhu'.l

96. Menyelah-nyelahi sela-sela jari, karena Rasulullah #§ ber-
sabda,

it 85 O 3y Gaityi B WG aplei Sy 2y aud
“Sempurnakanlah wudhu’ dan celah-celahilah jari-jemari serta mantapkan-

lah dalam menghirup air (untuk membersihkan lobang hidung) kecuali bila
kamu sedang berpuasa.”?

97. Membasuh anggota wudhu' tiga kali.

98. Mendahulukan yang sebelah kanan, karena Rasulullah #§
suka mendahulukan yang kanan pada saat memakai sandal, menyisir
rambut, bersuci, dan dalam segala pekerjaannya.’

99. Menggosok anggota wudhu'. Diriwayatkan bahwa Rasulullah
# pada saat berwudhu' menggosok anggota wudhu'.

100. Mengusap kedua telinga, karena Rasulullah # mengusap
kepala, kedua telinga dan pada bagian dalamnya dengan jari telunjuk.
101. Memperpanjang basuhan (dengan membasuh anggota

wudhu melebihi batas yang ditentukan), karena Rasulullah # ber-
sabda,

5 T o Lot G s 7 5 (ST Dy
“Sesungguhnya ummatku pada hari kiamat akan datang dengan wajah dan
tangan yang bercahaya karenai bekas wudhu'”* Dan beliau membasuh
tangan hingga lengan dan kakinya hingga betis.

102. Hemat dalam memakai air, karena Rasulullah #% berwudhu'
dengan air satu mud (sebanyak raupan dua tangan orang dewasa).>
Dan di riwayatkan pula bahwa beliau bersabda kepada Sa’d yang
sedang berwudhu',

,\r,y‘“l&c_.f),d,.s"l

1 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (31), Ibnu Majah (430

2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (142), at-Tirmidzi (788), an-Nasa’i (87), Ibnu Majah (448),
Lihat al-Misykah (405).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (168, 426, 5380), Muslim (268).

4 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (201), Muslim (320).
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“Jangan boros (memakai air)!, walaupun engkau berada di tengah sungai
yang mengalir.™

103. Dzikir dan doa wudhu":
8. Membaca basmalah sebelum berwudhu'
b. Pada saat berwudhu membaca:
BB BN 0 (PP 5 (S g e 4l
“Ya Allah, ampunilah dosaku, lapangkanlah rumahku, dan berkahi
rizkiku.”2
€ Setelah selesai wudhu membaca:

Ay yy a3 i Of gy & ub,.n)o.v, o ':h ) y of agaf
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“Aku bersaksi bahwa 'Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah,
tiada sekutu bagi-Nya' dan aku bersakasi pula bahwa 'sesungguhnya
Muhammad itu adalah hamba dan utusan-Nya'. Ya Allah jadikanlah aku
termasuk orang-orang yang bertaubat dan (suka) menyucikan diri.”3

d. Dan membaca:

u;nu,ﬂ,s,‘h. 'Husn:uf‘ ETVERY 4l e

“Maha Suci Engkau ya Allah, o memu]l-Mu Aku bersaksi bahwa tiada
tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau, aku mohon ampun dan ber-
taubat kepada-Mu.”*

104, Shalat sunnah dua raka'at. Rasulullah # pernah bertanya
kepada Bilal tentang amalan yang paling diandalkannya, sebab beliau
mendengar suara sendal Bilal di surga. Bilal pun berkata, “Aku tidak
permmah bersuci di malam atau siang hari kecuali aku ikuti dengan

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (7025), Ibnu Majah (425), Lihat al-Misykah (427).

2 Dikeluarkan oleh an-Nasa’i dalam 'Amal al-Yaum wal-Lailah (80), Abu Ya'la (7273), al-
Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra (9908).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (234 tanpa lafadz ..., 40 ), Lafadz tersebut (secara
sempurna) diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (55), Lihat al-Misykah (289).

4 Dikeluarkan oleh an-Nasa’i dalam as-Sunan al-Kubra (9909, dalam 'Amal al-Yaum wal-
Lailah (81, 83), Ibnu Abi Syaibah (19), 'Abdur-Razaq dalam al-Mushannaf (730, 6023),
Ath-Thabrani dalam al-Aushat (1455), al-Hakim (2072), Lihat at-Targhib wat-Tarhib
(351, 2261).
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melakukan shalat sebanyak yang aku mampu.™

108. Wudhu' sendiri (tanpa bantuan orang lain) itu lebih utama,
karena Rasulullah # selalu wudhu' sendiri. Tetapi tidak mengapa
jika ia bantu oleh orang lain, karena Usamah dan al-Mughirah pernah
menuangkan air wudhu' untuk Rasulullah #.

Hal-Hal Yang Membatalkan Wudhu'

106. Kencing, dengan dalil hadits Shofwan bin 'Assil: “Rasu-
lullah # memerintahkan kami untuk tidak melepas khuf (sepatu
yang terbuat dari kulit dan menutup mata kaki) kami, hanya karena
buang air besar dan kecil serta tidur selama tiga hari, jika sedang
bepergian jauh, kecuali jika kami junub.”?

107. Buang air besar. Allah &% berfirman,

‘/'&A—JJ»_,‘

“atau salah seorang dari kamu kembali dari tempat buang air (kakus).” (al-
Maidah: 6).

108. Kentut, karena Rasulullah # bersabda,

Lo B Ll id) oSl 300 an &y
“Allah tidak menerima shalat salah seseorang di antara kamu apabila dia
berhadts (kentut) sampai ia wudhu' kembali.”?

109. Keluar madzi, karena Ali # mengatakan: Aku adalah
orang yang sering keluar madzi, lalu aku menyuruh al-Miqdad untuk
menanyakannya kepada Rasulullah #, ia pun lalu menanyakannya,
maka beliau bersabda,

L g
“Dalam masalah ini wajib berwudhu’.”

110. Keluar wadi. Tbnu 'Abbas pernah berkata kepada seorang
laki-laki,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1149), Muslim (2458), Ahmad (8198, 9380).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (17625, 17629), at-Tirmidzi (96, 3535), an-Nasa’i (127, 158),
Ibnu Majah (478), Lihat al-Misykah (520).

3 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (132, 178), Ahmad (619, 664), dan yang lamnya
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“Wudhu'lah sebagaimana engkau wudhu' jika hendak shalat, dan cucilah
kemaluanmu.”

111, Keluar mani. Wajib mandi karenanya, dan mani memba-
talkan wudhu. Allah berfirman,

‘/ ; ) A ,) } P
‘JJ-(J’ oLy
“Apabila kamu junub, maka mandilah.” (al-Maidah: 6).

112, Tidur pulas sampai hilang kesadarannya, sebagaimana
hadits yang telah lalu: “hanya karena buang air besar dan kecil serta
tidur Karena tidur disebut bersamaan dengan buang air kecil dan
besar, maka tidur termasuk hal yang mmbatalkan wudhu'.

113. Hilang akal, baik karena gila, pingsan atau mabuk. Sebab
setelah Rasulullah #§ pingsan, maka setelah sadar beliau mandi.

114, Menyentuh kemaluan tanpa penghalang (alas). Dengan
dalil hadits Busrah binti Shafwan,

Lol 0353 L 0
“Barangsiapa menyentuh kemaluannya, maka hendaknya ia berwudhu ’.”3

115. Adapun hadits Thalq bin Ali bahwa Rasulullah # ber-
sabda ketika ditanya tentang hukum menyentuh kemaluan,

-
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“la hanyalah sepotong daging dari tubuhmu.” Hadits ini mansukh atau
masih bisa dita'wil.

116. Makan daging onta. Seorang laki-laki pernah bertanya

kepada Rasulullah #, “Apakah kita berwudhu' karena makan daging
unta?” Beliau menjawab, “Benar.”

1 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (687), Muslim (418), Ahmad (5119, 25606), dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (26749, 26751), Abu Dawud (181), at~Tmmdz: (82) lain-lain),
Lihat al-Misykah (319).

4 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (182), at-Tirmidzi (85), an-Nasa’i (165), Tbonu Majah (483),
Lihat al-Misykah (320).

5 Dikeluarkan oleh Muslim (360), Ahmad (20287, 20304).
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117. Muntah, karena Rasulullah # pernah muntah kemudian
beliau wudhu"

Hal-Hal Yang Tidak Membatalkan Wudhu'

118. Menyentuh wanita (istri/mahrom), karena Rasulullah #
pernah shalat di rumahnya (shalat sunnah), apabila hendak sujud
beliau menyentuh kaki 'Aisyah, sebagai isyarat agar ia menyingkir
dari tempat sujud Rasulullah? (Hadits muttafaq ‘'alaih). Adapun
firman Allah, “.. atau menyentuh perempuan.” (an-Nisa': 43) makasud-
nya adalah jima' (bersetubuh).

119, Keluarnya darah selain dari dubur dan kemaluan, karena
Umar tetap shalat saat ditikam dari belakang, sedangkan lukanya
mengeluarkan darah, dan para shabat pun shalat dalam keadaan
luka.

120. Ragu apakah wudhu' telah batal atau tidak, itu tidak
membatalkan wudhu’. Rasulullah # bersabda,

s r0
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“Janganlah ia membatalkan shalatnya sampal ia mendengar bunyt atau
mencium baunya.”

191. Tertawa terbahak-bahak tidak membatalkan wudhu', karena
tidak ada hadits yang shahih dalam hal ini.

Hal-Hal Yang Mewajibkan Berwudhu’

128, Shalat fardhu atau sunnah, dengan dalil ayat ke-6 dari
surat al-Maidah, serta sabda Rasulullah #§,

Iy 5 B ) el ke N 0 S Y

“Allah tidak menerima shalat sesorang tanpa bersuci dan (tidak pula menerima)
sedekah dari harta hasil penipuan.™

123, Thawaf mengelilingi Ka'bah. Rasulullah #§ bersabda,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (26989), Abu Dawud (2381), at-Tirmidzi (87), Lihat al-Misykah
(2008).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (382, 513, 519), Muslim (512), dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (137, 177, 2056), Muslim (361), Abu Dawud (176) dan yang
lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Muslim (324), Ahmad (4686, 4949), at-Tirmidzi (1), dan yang lainnya.
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“Thawaf mengelilingi Ka'bah adalah shalat.” ]
128, Memegang mushaf al-Qur'an. Rasulullah #§ bersabda,
b Yy 0T LY
“Tidaklah menyentuh al-Qur'an kecuali orang yang suci (da;i hadats).”2
Allah berfirman,

A N E R
“Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan.” (al-Wagi'ah:
79).
Ada pula sebagian ulama yang lebih menguatkan pendapat
yang membolehkan menyentuh al-Qur'an bagi orang yang berhadats.
Hal-Hal Yang Disunnahkan Untuk Berwudhu'

123. Ketika menyebut nama Allah, karena Rasulullah # pernah
ada seorang laki-laki yang mengucapkan salam kepada beliau, akan
tetapi beliau tidak menjawabnya sampai beliau menghadap ke dinding,
mengusap muka dan kedua tangannya (bertayamum), kemudian
beliau menjawab salamnya.3

126. Ketika hendak tidur. Rasulullah # bersabda,
SNall ey o Wlantan iff 13)
“Apabila kalian hendak tidur, maka berwudhu'lah seperti wudhu' ketika
hendak shalat.”

127. Dianjurkan wudhu' bagi yang junub ketika hendak
mengerjakan hal-hal berikut ini:

&. Makan, minum dan tidur, karena Rasulullah # memberi keringanan
kepada orang yang junub dengan wudhu' saja jika hendak makan

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (14997, 16176), an-Nasa’i (2922), Lihat al-Irwa' (121, 1102).

2 Dikeluarkan oleh Malik (468), Ad-Darimi (2266), al-Hakim (1447).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (337), Muslim (369), Ahmad (17090), Abu Dawud (329),
dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (247, 6311), Muslim (2710), Abu Dawud (5046), dan yang
lainnya.
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atau minum atau tidur.!
®. Jima' (Berhubungan badan) kembali. Rasulullah # bersabda,
ol 3 Of 511 o dlaf (5720 134
“Apabila salah seorang di antara kalian telah menggauli istrinya (ber-

setubuh), kemudian ingin mengulanginya kembali, maka hendaknya ia
berwudhu'.”?

128. Disunnahkan wudhu' sebelum mandi junub, karena
Rasulullah # memulai mandi junubnya dengan berwudhu'.

129. Disunnahkan berwudhu' setelah makan memakanan yang
dimasak dengan api. Rasulullah #§ bersabda,

a5
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“Berwudhu'lah kalian setelah memakan makanan yang dimasak dengan
api.”™?

Perintah ini tidak wajib hukumnya karena Rasulullah # pernah

menyantap bahu kambing (yang telah dimasak), kemudian shalat
tanpa berwudhu' kembali.4

130. Memperbaharui wudhu' setiap hendak shalat, karena
Rasulullah # selalu berwudhu' untuk setiap shalat.>

Hal ini tidak wajib hukumnya karena Rasulullah # pernah
mengerjakan beberapa shalat dengan satu wudhu' pada saat penak-
lukan kota Mekkah.®

131. Boleh menyebut nama Allah tanpa wudhu', karena Rasu-
lullah # menyebut nama Allah dalam setiap keadaan.’

Mengusap Khuff (Sepatu Yang Menutup Mata Kaki)

132, Dalil disyariatkannya mengusap khuff adalah firman
Allah,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (288), Muslim (305), Abu Dawud (224), dan yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh Muslim (308), Ahmad (10777, 10843), Abu Dawud (220), dan yang lainnya.
3 Dikeluarkan oleh Muslim (352), Ahmad (7550, 7618, 9721), dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (207, 5405), Muslim (354), Ahmad (2337), dan yang lainnya.

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (214), Ahmad (11937), Abu Dawud (171), dan yang lainnya.

6 Dikeluarkan oleh Muslim (277), Ahmad (22457, 22464), Abu Dawud (172), dan yang lainnya.
7 Dikeluarkan oleh Muslim (373), Ahmad (23889, 24674), Abu Dawud (18), dan yang lainnya.
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“Dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata
kaki.” (al-Maidah: 6).
Hadits Jarir menyatakan bahwa Rasulullah # buang air kecil,
kemudian wudhu' dan mengusap bagian atas khuff.1

133. Mengusap kaos kaki dan sandal. Diriwayatkan bahwa
Rasulullah #§ berwudhu', kemudian mengusap bagian atas kaos kaki
dan sandal.?

138, Jika hendak mengusap, hendaknya khuff atau kaos kaki
atau sandal dipakai dalam keadaan suci (setelah berwudhu'), karena
Rasulullah # bersabda,

osr f o2 . %F0 gl 20"
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“Biarkan keduanya (jangan ditanggalkan), karena aku memakainya dalam
keadaan suci.”?

135. Mengusap di atas punggung khuff (yakni mengusap bagian
atasnya saja dan tidak mengusap bagian bawahnya; ed.), karena
Rasulullah # mengusap di atas punggung khuff.4

136. Batas waktu mengusap bagi orang yang mugim (tinggal di
rumah/tidak musafir) adalah sehari semalam, sedangkan orang yang
dalam bepergian jauh (musafir) adalah tiga hari tiga malam, karena
Rasulullah #§ bersabda,

5 i g S o1 896
“Bagi musafir tiga hari tiga malam, dan bagi orang yang mugim sehari
semalam.”>

137. Hal-hal yang membatalkannya:
& Waktunya sudah habis, karena seandainya hal ini tidak membatal-

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (387), Muslim (272), dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (17741), Abu Dawud (159), at-Tirmidzi (99), an-Nasa’i (125), Lihat
al-Misykah (523).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (206, 5799), Muslim (274), dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (162), Lihat al-Misykah (525).

5 Dikeluarkan oleh Muslim (276), Ahmad (782, 908, 969), an-Nasa’i (128, 129), dan yang
lainnya.
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kannya maka pemberian batas waktu tidak ada artinya.

. Junub, karena Rasulullah # memerintahkan para sahabat mem-
buka khuff apabila mereka junub.!

¢ Melepaskan khuff. Karena memakainya selama waktu yang diten-
tukan merupakan syarat, jika tidak maka pemberian batas waktu
tidak ada artinya.

Apabila khuff dibuka sedangkan ia masih mempunyai wudhu',
maka cukup baginya membasuh kaki saja.

MANDI
138. Dalil disyari'atkannya adalah firman Allah,
2 Z G L 4 P
FRAR e BRI

“Dan_ jika kamu junub, maka mandilah.” (al-Maidah; 6), dan firman-Nya
ketika berbicara tentang wanita yang haidh,

s g A {/ - brp a7
5»\13,3_’;3 -’o(yég‘ﬁp_,:é,\l‘:

“Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara
kamu kepada Allah dan hari kemudian.” (al-Bagarah: 232).

139. Wajib mandi apabila keluar mani disertai syahwat. Rasu-
lullah # bersabda,
A kY KAl
“Air itu dari air.”? [maksudnya, bahwa mandi itu sebab oleh keluar-
nya air mani. ed.]. Dan beliau pun bersabda,
b 21 b 13y
“Apabila air (mani) menyembur, maka mandilah.”

180. Wajib mandi apabila dua alat klamin (laki-laki dan perem-
puan) bertemu, karena Rasulullah #§ bersabda,

1 Takhrijnya telah disebutkan di muka.
2 Dikeluarkan oleh Mustim (343), Ahmad (10850, 10915), Abu Dawud (217). -
3 Dikeluarkan oleh Ahmad (870), Abu Dawud (206), an-Nasa’i (193).
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“Apabila seorang laki-laki duduk di antara empat bagian (tubuh) wanita lalu
ia berupaya menyetubuhinya, maka ia wajib mandi, keluar mani ataupun
tidak.™
181. Wajib mandi setelah selesai masa haidh dan nifas, karena
Allah berfirman,
S R e PARe cogis T2 T per S SAseze G
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“Dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan
Allah kepadamu.” (al-Bagarah: 222).

142. Wiajib secara ijma’' memandikan seorang muslim yang
meninggal, karena Rasulullah # memerintahkan untuk memandikan
putrinya, Zainab. Dan wajib pula memandikan orang yang sedang
ihram apabila meninggal dunia di 'Arafah.

183. Wajib hukumnya mandi bagi orang yang baru masuk
Islam, karena Rasulullah # memerintahkan Tsumamah bin Atsal
mandi, ketika ia masuk Islam.2

Masalah-Masalah Yang Perlu Diperhatikan Ketika Mandi

184. Tidak wajib mandi apabila mani kelaur tanpa disertai
syahwat, karena Rasulullah #§ bersabda,
bt o1 b 13y

“Apabila air (mani) menyembur, maka mandilah.”

Air mani dikatakan menyembur apabila memancar dengan kuat
dan disertai syahwat. Apabila tidak menyembur dan tidak disertai
syahwat, maka tidak wajib mandi.

143. Apabila seseorang bermimpi dan tidak mendapati mani

yang keluar, maka tidak wajib mandi baginya, demikian menurut
ijma’. Sebab Rasulullah # bersabda,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (291), Muslim (248), Ahmad (7157, 8369), dan yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (462, 4372), Muslim (1764).
3 Takhrijnya telah disebutkan di muka.
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“Benar (wajib mandi), apabila ia melihat air (mani).”? Dapat difahami
apabila ia tidak melihat air, maka tidak wajib mandi baginya.

144. Apabila ia mendapati (kainnya) basah, akan tetapi ia tidak
ingat apakah ia bermimpi, maka wajib baginya mandi, karena Rasu-
lullah # mengkaitkan mandi dengan melihat mani. Beliau bersabda,

, . L4 I : . .¢
bl Oty 13) o~
“Benar (ia wajib mandi), apabila ia melihat air (mani).”

147. Jika ia merasakan adanya gerakan mani saat bersyahwat
kemudian ia memegang kemaluannya sehingga maninya tidak keluar,
maka tidak wajib mandi baginya, karena Rasulullah # menghu-
bungkan mandi dengan melihat adanya mani.

148. Apabila ia melihat mani pada pakaiannya, akan tetapi ia
tidak mengetahui waktu keluarnya, sedangkan ia telah shalat, maka
wajib baginya mengulangi shalat-shalat yang telah ia kerjakan semenjak
bangun dari tidur.

Hal-Hal Yang Dilarang Bagi Orang Junub

189. Haram hukumnya shalat bagi orang junub, karena Rasu-
lullah # bersabda,

Y. r [ 3 :’ 4 1' g ,:, <
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“Allah tidak menerima shalat seseorang tanpa bersuci,”? dan Allah ber-
firman,

& Z s P ) P

bl e 25715
“Dan jika kamu junub, maka mandilah.” (al-Maidah: 6).

150. Thawaf, karena Rasulullah #§ bersabda,
e cadly Ol

“Thawaf mengelilingi Ka'bah itu adalah shalat.”?

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (130, 282, 3328), Muslim (313).
2 Takhrijnya telah disebutkan di muka.
3 Takhrijnya telah disebutkan di muka.
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151. Memegang mushaf al-Qur'an, karena Rasulullah # ber-
sabda,
e Y O Ll
“Tidaklah menyentuh al-Qur'an kecuali orang yang suci (dari hadats).™

152. Membaca al-Qur'an, karena diriwayatkan bahwa tidak ada
yang menghalangi beliau dari membaca al-Qur'an kecuali junub.?

133. Berdiam diri (tinggal) di dalam masjid, karena Allah ber-
firman,

“dan (jangan pula menghampiri masjid) sedangkan kamu dalam keadaan
junub, kecuali sekedar lewat saja.” (an-Nisa: 43), dan diriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda,

w ’i ua\:J J.u..‘h J.ﬂ \1
“Aku tidak menghalalkan masjid bagi orang yang sedang haidh dan ]unub s

Mandi Yang Hukumnya Sunnah

134. Mandi sebelum shalat Jum'at. Umar pernah berkata kepada
Utsman, “Rasulullah # memerintahkan kita mandi (sebelum shalat
Jum'at).™ Perintah ini tidak wajib karena Utsman tidak pulang dan
tidak mandi dahulu, perbuatan ini tidak diingkari oleh para sahabat.

153. Mandi sebelum shalat 'led, karena diriwayatkan bahwa
Rasulullah # melakukan hal tersebut, dan dalam hal ini ada bebe-
rapa atsar dari para sahabat.

136. Mandi setelah memandikan jenazah, karena Rasulullah #%
bersabda,
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“Barangsiapa yang memandikan jenazah, maka hendaknya ia mandi.”

1 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

2 Diketuarkan oleh Ahmad (640, 842), Abu Dawud (229), an-Nasa'i (265), Lihat al-Misykah (460).
3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (232), Lihat al-Misykah (462).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (882), Muslim (845), Ahmad (314), dan yang lainnya.

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (7712, 7713, 9318), Abu Dawud (3161), at-Tirmidzi (993), Ibnu
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157. Mandi sebelum ihram, karena Rasulullah # mandi se-
belum berihram.

158. Mandi sebelum memasuki kota Makkah, karena Rasu-
lullah #§ mengerjakan hal tersebut.

159. Mandi sebelum wukuf di Arafah, karena Rasulullah #
mandi sebelum wukuf.

Rukun-Rukun Mandi
160. Niat, karena Rasulullah # bersabda,
R A (AL TR
“Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niatnya.”
161. Membasahkan seluruh badan, karena Allah berfirman,

[
sor 2
tA 727 2o
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-

“Sampai kamu mandi.” (an-Nisa": 43). Dan hakekat mandi adalah mem-
basahi seluruh badan.

Hal-Hal Yang Sunnah Dalam Mandi

162. Mencuci tangan tiga kali terlebih dahulu, karena Rasu-
lullah # mengerjakan hal tersebut.

163. Mencuci kemaluan, karena Rasulullah # mengerjakan hal
tersebut.

164. Berwudhu' dengan wudhu' yang sempurna, karena Rasu-
lullah # berwudhu' sebelum mandi.

Apabila ia menunda pencucian kakinya hingga mandinya
selesai, maka boleh saja, karena hal itu pernah dikerjakan oleh Rasu-
lullah #§.

165. Mengguyurkan air di atas kepala tiga kali, dengan menyela-
nyelai rambut, karena Rasulullah # mengerjakan hal tersebut.

166. Menuangkan air di sekujur badan, dimulai dari bagian
kanan.

Majah (1463), Lihat al-Misykah (541).
1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1, 54, 2529), Muslim (1907), dan yang lainnya.
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Demikianlah cara mandi Rasulullah #.!
Masalah-Masalah Seputar Mandi

167. Tidak perlu bagi seorang wanita melepaskan ikatan ram-
butnya ketika mandi junub, karena Rasulullah # bersabda,

“Cukup bagimu mengguyurkan air di atas kepala tiga kali.”?

168. Bagi wanita (yang akan mandi sehabis) haidh, hendaknya
ia melepaskan ikatan rambutnya, karena diriwayatkan bahwa beliau
bersabda kepada Aisyah sehabis haidh,

kel y S ol
“Lepaskan ikatan rambutmu dan mandilah.™
169. Cukup satu kali mandi untuk jinabat dan haidh, atau Jum'at
dan jinabat, apabila ia meniatkannya untuk kedua-duanya, karena
Rasulullah #§ bersabda,
O A L TR
“Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niatnya.”

170. Mandi telah mewakili wudhu', karena diriwayatkan bahwa
Rasulullah #§ tidak berwudhu' lagi setelah mandi.

171. Boleh mandi dengan air bekas mandi wanita yang junub,
karena Rasulullah # bersabda,
S A ()]
“Sesungguhnya air itu tidak junub.”

172. Boleh mandi junub bersama istri yang junub dengan satu
wadah air, karena Rasulullah # pernah melakukannya bersama
Aisyah.

1 Seluruh sunnah ini disebutkan dalam haidts yang diriwayatkan oleh al-Bukhari (248,
273), Muslim (321), Ahmad (23736, 24127), Abu Dawud (242), dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Muslim (330), Abu Dawud (251), at-Tirmidzi (105), dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (641), Ibnu Abi Syaibah (865).

4 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

5 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (68), at-Tirmidzi (65), Ibnu Majah (370), Lihat al-Misykah
(457).
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173. Dianjurkan membuat penutup ketika mandi, karena Rasu-
lullah #§ bersabda,

eild G50 Judb 13y
“Apabila salah seorang di antara kamu mandi, maka hendaknya ia membuat
penutup.”

178. Tidak wajib membuat penutup, karena Rasulullah #
bersabda,

v U i 08 OGS
“Sedangkan (Nabi) Ayub mandi tanpa pakian .. 2

175. Hemat dalam menggunakan air ketika mandi, karena
Rasulullah # mandi dengan air satu sho' (empat mud).”

176. Boleh bagi seorang laki-laki masuk ke pemandian umum,
jika ia menutup (aurat), karena Rasulullah # bersabda,

)};-,u 3 ;\:33‘ J;-:L_o: S\j )”:ﬂ; f.Jj"J :\l\.g :,g'}‘z b\? :_;0
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, maka hendak-

nya ia tidak masuk ke tempat pemandian umum kecuali dengan mengenakan
kain (penutup aurat).”*

177. Tidak boleh bagi wanita memasuki tempat pemandian
umum, karena diriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda,
AUt 505 W 1 2y iy L IS e
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir (dari kaum wanita),
maka hendaknya ia tidak masuk ke tempat pemandian umum.™

Dan diriwayatkan ada pengecualian bagi wanita yang sedang
sakit dan nifas.

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (4012), an-Nasa’i (406), Lihat al-Misykah (447).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (279, 3391, 7493), Ahmad (27376), an-Nasa’i (409).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (201), Muslim (325), dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (14241), at-Tirmidzi (2801), an-Nasa’i (401), Lihat al-Misykah
(4477).

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (126), al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra (14326), dalam asy-
Syu’ab (7770).
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TAYAMUM
178. Dalil disyari'atkannya tayamum adalah firman Allah,

“Lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang
baik (bersih).” (an-Nisa': 6), dan sabda Rasulullah %,

i i 34 g
“Dijadikan bagiku tanah itu sebagai tempat sujud dan alat bersuci.™

179. Tayamum merupakan keistimewaan bagi umat Islam,
karena Rasulullah # bersabda,

oz w . osef s 0. 5 sgat
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“Aku diberikan lima perkara yang belum pernah diberikan kepada orang lain
sebelumku.” Kemudian beliau menyebutkan di antaranya tayamum.

180. Latar belakang disyar'atkannya tayamum, adalah ketika
Rasulullah # dalam suatu perjalanan jauh sedangkan beliau tidak
mendapatkan air, maka Allah menurunkan ayat tayamum.3

181. Boleh tayamum dalam keadaan sebagai berikut:
8. Jika tidak menjumpai air, karena Allah berfirman,

L t” /')1’:{ gt {'/f
“Lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah
yang baik (bersih).” (an-Nisa": 6), dan Rasulullah # bersabda,

. o’i “'! r".l/
“Hendaknya engkau (bersuci) dengan tanah.™

b. Apabila ada luka atau penyakit dan merasa khawatir (penyakitnya
akan bertambah para bila kena) air. Karena Rasulullah # bersabda

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (335, 438), Mustim (521), Ahmad (13852), dan yang lainnya.
2 Ibid

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (334, 3672, 4607), Muslim (367).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (344, 348), Muslim (682), Ahmad (19397).
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kepada salah seorang yang terluka di kepalanya,
RERP )

“Cukup baginya bertayammum.” ’

€. Apabila air sangat dingin, karena Rasulullah # mengakui (mem-
benarkan) perbuatan Amr bin Ash yang bertayamum karena
keadaan sangat dingin walaupun ada air.2

d. Apabila tempat air dekat tapi menghawatirkan keselamatan diri-
nya atau hartanya jika ia keluar. Allah berfirman,

2ogel G AN
“Maka bertaqwalah kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (ath-
Taghabun: 16).
e. Apabila takut kehabisan waktu shalat jika harus berwudhu', maka
boleh bertayamum kemudian shalat.
188, Bertayamum dengan tanah yang bersih, karena Allah
berfirman,

247 o 12T
b 1oa o yaeos
“Maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih).” (an-Nisa': 6).

183. Cara bertayamum: Menepukkan kedua telapak tangan ke
tanah, lalu meniup kedua tangan tersebut dan menyapu wajah serta
tangan, karena Rasulullah # mengerjakan hal tersebut.

184, Dengan tayamum boleh mengerjakan apa saja yang boleh
dikerjakan dengan wudhu'.

Bertayamum itu tidak harus menunggu masuknya waktu shalat.
Tayamum juga tidak batal dengan habisnya waktu shalat, dan dengan
tayamum boleh mengerjakan shalat apa saja, baik yang wajib maupun
yang sunnah. Karena Rasulullah #§ bersabda,

i 2 21 i o 01 (L S Kol

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (335), Lihat al-Misykah (531).
2 Dikeluarkan oleh Ahmad (17356), Abu Dawud (334).
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“Tanah dapat menyucikan orang muslim, walaupun tidak menemukan air
selama sepuluh tahun.™

183. Hal-hal yang dapat membatalkan tayamum:

8. Segala sesuatu yang membatalkan wudhu', sebab tayamum ada-
lah penggati wudhu'.

®. Ditemukannya air, karena syarat tayamum adalah tidak adanya
air. Allah berfirman,

AT
“Lalu kamu tidak memperoleh air.” An-Nisa'": 6).
€ Mampu memakai air, apabila hal-hal yang membahayakan, seperti
luka, sakit dan dingin sudah tidak ada, karena sebab yang mem-
bolehkan tayamum sudah tiada.

186. Apabila seorang telah shalat (dengan tayamum), kemudian
mendapatkan air sebelum waktu shalat tersebut habis, maka shalat
tidak perlu diulang.

Ada dua laki-laki bertayammum kemudian shalat, selanjutnya
mereka menemukan air, lalu salah seorang dari mereka berwudhu’
dan mengulangi shalatnya karena waktunya masih cukup, sementara
yang seorang lagi tidak mengulangi. Setelah itu mereka bertanya
kepada Nabi # mengenai masalah ini, beliau pun menjawab dengan
mengatakan kepada yang tidak mengulangi shalatnya,

U Wity 2 ol
“Engkau telah melakukannya sesuai dengan sunnah, dan shalatmu sudah
sah bagimu.”2

187. Apabila ia mengulangi shalatnya masih dalam waktunya,
itu lebih baik, karena Rasulullah # bersabda kepada orang yang
mengulangi shalatnya,

S

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (20863, 21058), Abu Dawud (332), at-Tirmidzi (124), Lihat al-
Misykah (530).

2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (338), an-Nasa'i (433), Ad-Darimi (744), Lihat al-Misykah
(544).
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“Bagimu pahala dua kali.™
188. Apabila orang junub atau haidh bertayamum, kemudian

mendapatkan air, maka wajib baginya mandi, karena Rasulullah #§
bersabda,

” .7 : ,/l zl/’/. r.”.’ [ .,O/r’ P -,
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“Sesungguhnya debu yang suci adalah alat bersuci bagi seorang Muslim

walaupun ia tidak menemukan air selama sepuluh tahun. Bila menemukan
air maka hendaklah ia mengusapkannya ke kulitnya.”?

189. Mengusap pembalut, dengan dalil hadits orang yang ter-
kena luka di kepalanya, dalam hadits ini Rasulullah #§ bersabda,

Al i 43 s b Lmaii)y paci OF L35 W
“Cukup baginya bertayamum dan membalut lukanya dengan kain kemudian
mengusap di atasnya.”?

190. Mengusap pembalut itu menjadi tidak boleh bila pembalut
itu telah dibuka atau lukanya telah sembuh, sebab alasan boleh
mengusapnya sudah tiada.

191. Jika tidak menemukan air atau tanah, maka ia harus tetap
shalat dalam keadaan apapun. Tidak wajib baginya mengulangi
shalat tersebut (jika telah mendapatkan air atau tanah).

Karena Rasulullah # pernah mengutus sekelompok sahabat
untuk mencari cincin Aisyah yang hilang. Kemudian mereka tidak
menemukan air untuk berwudhu', sedangkan ayat tayamum belum
diturunkan. Maka mereka pun shalat (tanpa berwudhu'), dan Rasu-
lullah # tidak memerintahkan mereka mengulangi shalat tersebut.

HAIDH

192. Tidak ada dalil (syar'i) bagi permulaan dan akhir masa
haidh.

1 Ibid
2 Lihat hadits: “Debu dapat mensucikan seorang muslim....”
3 Takhrijnya telah disebutkan di muka.
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193. Wanita yang haidh dapat mengetahui masa haidhnya
dengan beberapa cara:

8. Warna darah yang kehitam-hitaman, karena Rasulullah # ber-
sabda,

o (Sl LIS DS 13 (O 3l A el 5 O 15y
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“Jika darah itu adalah darah haidh, maka ia diketahui berwarna hitam.
Jika keadaannya seperti itu, hendaklah kamu menahan diri dari shalat.

Tetapi jika warmanya adalah warna lain, hendaklah kamu berwudhu —
setelah mandi- dan shalat, karena darah itu adalah penyakit.™

b. Kebiasaan, karena Rasulullah # bersabda,

R 6 [ Ty Sl b o
“Hendaknya ia memperhatikan jumlah malam dan hari haidhnya yang
biasa dialaminya.”?
€ Apabila haidhnya tidak teratur dan ia tidak bisa membedakan
antara darah haidh dengan darah lainnya, maka hendaknya ia me-
netapkan panjang masa haidhnya 6 atau 7 hari, karena Rasulullah
# bersabda,

“Maka hendaknya ia menetapkan panjang masa haidhnya 6 atau 7 hari,
dalam ilmu Allah.”?

194. Tidak ada dalil dalam penetapan lama minimal dan mak-
simal masa haidh.
193. Tidak ada dalil yang menunjukkan masa suci antara dua

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (304), an-Nasa’i (215, 362), Lihat al-Misykah (558).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (25971, 26176), Abu Dawud (274), an-Nasa’i (208), dan lain-
lain, Lihat al-Misykah (559).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (26603, 26928), Abu Dawud (287), at-Tirmidzi (128), Lihat al-
Misykah (561).
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NIFAS

196. Panjang masa nifas tidak mempunyai batas minimal.
Kapan saja darah nifasnya berhenti, maka ia sudah terhitung suci,
dan harus mandi kemudian shalat, karena tidak ada dalil dalam
penetapan panjang minimal masa nifas.

197. Adapun panjang maksimainya masa nifas 40 hari, karena
wanita-wanita yang nifas pada masa Rasulullah # meninggalkan
shalat selama 40 hari.

198. Tidak wajib shalat bagi wanita yang nifas, dan dia tidak
perlu mengqodho'nya (menggantinya). Karena mereka pada masa

Rasulullah # meninggalkan shalat selama 40 hari, namun Nabi #
tidak memerintahkan mereka untuk mengqodho' shalat mereka.

HAL-HAL YANG DIHARAMKAN BAGI WANITA
YANG HAIDH DAN NIFAS

199. Haram bagi mereka shalat, karena Rasulullah # bersabda,

o oy Jeaf o elo 13y (e

“Bukankah mereka ketika haidh tidak shalat dan tidak puasa?”t

200. Wanita yang haidh dan nifas harus mengghada' (mengganti)
puasa yang ditinggalkannya. Namun mereka tidak perlu mengganti
shalat yang ditinggalkannya, karena Aisyah berkata, “Kami haidh pada
masa Rasulullah #& dan beliau memrintahkan kami mengganti puasa yang
kami tinggalkan, akan tetapi kami tidak diperintahkan mengganti shalat
yang kami tinggalkan.”?

201. Haram menggauli wanita yang sedang haidh atau nifas,
karena Allah berfirman,

1- < AN A TR AT A B P - B Pl
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1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (304, 1951).
2 Dikeluarkan oleh Muslim (335), Ahmad (25420), at-Tirmidzi (787), dan yang lainnya.
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah, ‘Haidh itu adalah
kotoran.’ Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri wanita di waktu
haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci.” (al-
Baqarah: 222), dan sabda Rasulullah,

3 Yy s JS (Aol
“Lakukan apa saja kecuali jima' (bersetubuh).™

208. Haram bagi mereka melakukan thawaf, karena Rasulullah
# bersabda kepada Aisyah ketika ia sedang haidh,

. F I ) - 8 s 2 o .
Sy M8 ¥ OF 22 2 G a6 (A
“Kerjakan apa saja yang dikerjakan oleh orang pada saat haji, kecuali thawaf
mengelilingi Ka'bah.”2 Dan sabda beliau # kepada Shafiyyah saat ia
haidh, “Apakah ia menahan kita?,” kemudian para shabat mengabari
beliau bahwa Shafiyyah telah melakukan thawaf sebelum haidh.3

203. Boleh bagi suami untuk bersenang-senang dengan istrinya,
melakukan apa saja kecuali pada farjinya. Karena Rasulullah #
ketika menginginkan sesuatu dari istrinya yang sedang haidh, beliau
menghindari farjinya.

208. Wanita yang menderita istihadhah (pendarahan pada
kemaluannya) tetap wajib melaksanakan shalat, karena Fatimah binti
Abi Hubaisy pernah bertanya keapada Rasulullah # “Aku wanita
yang menderita pendarahan, tidak pernah suci, apakah aku boleh
meninggalkan shalat?” Beliau menjawab,

Aapdy [y 33p Wt3 Q)
“Darah istihadhah itu darah yang keluar dari pembulu darah rahim, bukan
haidh.”

Saya berpendapat: Boleh baginya memegang dan membaca al-
Qur'an, serta berjima'.

203. Wanita yang istihadhah (pendarahan) tidak perlu ber-

1 Dikeluarkan oleh Muslim (302), Ahmad (11945), Abu Dawud (258, 2165).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (294, 305, 1650), Muslim (1211), Ahmad (23589), Abu Dawud
(1782), dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1733, 1757, 4401), Muslim (1211), Ahmad (23581, 23593).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (228, 306, 320), Mustim (333), Ahmad (24017, 24571), dan yang
lainnya.
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wudhu' untuk setiap shalat. Adapun riwayat yang mengatakan,

“Berwudhu setiap hendak shalat,”* berkata Imam Muslim: Aku meng-
hapusnya dengan sengaja.

206. Wajib mandi bagi wanita haidh jika haidhnya telah bersih.
Karena Allah berfirman,

oee 5%"59’ bﬁé LA N ]
“... sampai mereka suci. Apabila mereka telah suci ...,” yaitu telah mandi.
Dan Rasulullah #§ bersabda,

ey i il 131

“Apabila haidhnya sudah habis, maka mandilah kemudian shalatlah.”?
207. Boleh bagi wanita yang pendarahan (istihadhah) untuk
menjama' shalat Zhuhur dengan Ashar, dan shalat Maghrib dengan

Isya', karena Rasulullah #§ memerintahkan Hamnah binti Jahsy me-
ngerjakan hal tersebut.

208. Cairan keruh dan warna kekuning-kuningan bukan terma-
suk haidh, karena Ummu Athiyah berkata, “Kami tidak menganggap
apa-apa terhadap cairan keruh dan warna kekuning-kuningan setelah
suci.”

209. Boleh makan bersama wanita haidh, karena Rasulullah #§

pernah ditanya tentang hukum makan bersama wanita yang sedang
haidh, maka beliau menjawab, “Makanlah bersamanya.”

Diriwayatkan pula bahwa beliau minum dari sebuah bejana
dan menempelkan mulutnya di bekas mulut Aisyah, sedangkan
Aisyah sedang haidh.’

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (297), at-Tirmidzi (126), Ibrm Majah (625), Lihat al-Misykah
(560).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (320), Ahmad (24017), Abu Dawud (285), dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (326), Abu Dawud (307), an-Nasa’i (368), dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (18529, 21999), at-Tirmidzi (133), Ibnu Majah (651), Ad-Darimi
(1073).

5 Dikeluarkan oleh Muslim (300), Ahmad (25066), Abu Dawud (259), an-Nasa’i (280), dan
yang lainnya.
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BEJANA

210. Setiap bejana adalah suci dan boleh dipakai, karena Rasu-
lullah # mandi dengan mangkuk besar, berwudhu dengan bejana kecil
kuningan dan dari batu, geriba (tempat air atau susu yang terbuat
dari kulit), kantong kulit, dan gelas.

£11. Haram memakai bejana yang terbuat dari emas dan perak,
karena Rasulullah # bersabda,

Ao 1 (ST Y adlly Rl T L i na §
“Jangan minum dengan bejana yang terbuat dari emas dan perak, dan
jangan makan dengan nampan yang terbuat dari emas dan perak!™

212. Boleh menggunakan bejana yang ditambal dengan perak,
karena bejana Rasulullah # pernah retak, lalu beliau menambalnya
dengan tambal dari perak.?

£13. Bejana dan pakaian milik ahlul kitab atau kaum musyrikin
itu suci, karena Rasulullah # pernah dijamu dengan roti dan keju
oleh seorang yahudi, dan beliau pun pernah wudhu di mazadah
(tempat air yang terbuat dari kulit binatang) milik seorang perem-
puan musyrik. Umar pun pernah berwudhu' dari air kendi milik
seorang wanita nashrani.

214. Barangsiapa yang menghalalkan bangkai dan sesuatu
yang najis, maka bejananya najis, karena Rasulullah # bersabda,

A 1l o iyl W e § 5F Y gl st
“Jangan engkau makan dengan bejana itu, kecuali jika engkau tidak menda-

patkan yang lain, maka bersihkanlah dahulu laly makanlah dengan bejana
tersebut.”s

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5426, 5633), Muslim (2067), Ahmad (22855).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3109), Ahmad (12002, 12166).
3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5478, 5488, 5496) Muslim (1930) dan yang lainnya.
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KEDUDUKAN SHALAT DALAM ISLAM
2158. Allah g% berfirman,

‘;‘/5/ L 2 ./ {
-,,rj 0

“Sesungguhnya shalat adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.” (an-Nisa’: 103).

216. Allah &% berfirman,

€ ~ Yy 27,78 ~ o?.,
AP Araray

“Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan kesabaran dan shalat.” (al-
Baqarah: 45).

217. Allah & berfirman,
l/ )/, ’i‘ ‘:f a3, }-; .-r /’I / :: \
e \,,u

“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan munkar. Dan
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya
dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

(al-Ankabut: 45).
218. Allah ¢$ berfirman,

r'J // <4 i > o Ay’ S /'1
\z%ﬂwaﬂo“f"‘wl‘mw‘b' 7
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“Orang-orang yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir dan menegakkan shalat,
menunaikan zakat serta tidak takut kecuali kepada Allah. Maka merekalah
yang diharapkan termasuk orang-orang yang mendapatkan petunjuk.” (at-
Taubah: 18).

219. Allah ¢& berfirman,

38450 00 & o3
“Telah berbahagia orang yang menyucikan dirinya. Dan yang mengingat
nama Tuhannya serta mendirikan shalat.” (al-A’la: 14-15).

220. Allah €& berfirman,
A
“Dan dirikanlah shalat.” (al-Bagarah: 43).
221. Allah &% berfirman,
o T I/ / T dd
“Dan dirikanlah shalat untuk Tuhanmu serta berkurbanlah.” (al-Kautsar: 2).
222, Allah &% berfirman,

PPl c R / e rors e 1

Sl o b S SCs s25 oML i
“Katakanlah sesungguhnya shalatku, kurbanku, hidup dan matiku hanyalah
untuk Allah Tuhan semesta alam.” (al-An’am: 162).

223. Allah % berfirman,

‘f . 7 . —,‘/ 0 ,;’/’0 Lot
Shss (e s 5 0 ) B
“Telah berbahagia orang-orang yang beriman. Yaitu orang-orang yang khusyu’
dalam shalatnya.” (al-Mukminun: 1-2).
224, Allah & berfirman,

ol - .

b P-‘»-N..AJD vbd..\“



“Yang mereka tetap mengerjakan shalatnya.” (al-Ma’arij: 23),

- a2 7 cr 2 < F‘/
Goliale £l de ol

“Dan orang-orang yang memelihara shalatnya.” (al-Mukminun: 9).

285, Nabi # bersabda,
g SNl
“Shalat itu adalah cahaya.”
296. Nabi # bersabda,

:N J._....:.a ;‘! ;\%’J\ 5.9\.:» 33333 435&‘.431 ;33’-03,} 4’5\:4" ;Og; UJ')
“Pokok urusan (agama) adalah Islam dan tiang utamanya adalah shalat, se-
dangkan puncaknya adalah jihad di jalan Allah.”?

227. Nabi #§ bersabda,

a1 g 151 e Lo 6 O
“(Amalan) yang pertama kali akan dihisab (diperiksa) dari setiap orang
adalah shalatnya.”

228. Nabi # bersabda,

Rl Nl
“(Peliharalah) shalat, (peliharalah) shalat.”*
229. Nabi # bersabda,
e B 5 el
“Dan penyejuk hatiku ada di dalam shalat.”>
230. Nabi #§ bersabda,

1 Dikeluarkan oleh Muslim (223), Ahmad (22395, 22401), at-Tirmidzi (3517) dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (21511, 21563), at-Tirmidzi (2616) dan Ibnu Majah (3973) lihat al-
Misykah (29).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (7842, 9210), Abu Dawud (864), at-Tirmidzi (413)lihatal-
Misykah (1330).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (586), Abu Dawud (5156), Ibnu Majah (2698) lihat al-Irwa (2176).

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (11884, 11885, 12644), an-Nasa’i (3939, 3940) lihat al-Misykah
(5261).
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“Istirahatkan kami dengan shalat wahai Bilal.

231, Nabi # mengumpamakan shalat dengan sebuah sungai
yang terdapat di depan pintu rumah kita.

232. Beliau #§ menetapkan shalat yang satu dengan shalat beri-
kutnya sebagai kaffarah (penghapus) dosa yang dilakukan di antara
keduanya.

233. Nabi #¢ bersabda,
TG o dady BTy 1y & L (e B 2
“Barangsiapa yang menjaga shalatnya, maka ia akan mendapatkan cahaya,
bukti dan keselamatan di hari kiamat.”2
238. Nabi # ketika ditanya “Amalan apakah yang paling utama?

Beliau menjawab:
Agd Y Nl

“Shalat pada waktunya.”
235. Allah ¢ berfirman,

€ Ler L [ - 7 -

M—-wﬂ 5 5, G LA Gh G o
“Apabila mereka (orang-orang kafir) bertaubat, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat maka lepaskanlah mereka” (at-Taubah: 5).

236. Nabi #£ bersabda,
el 35 53801y o i
“Pembatas antara seseorang dengan kekufuran adalah meninggalkan shalat.™
237. Nabi # bersabda,
S 4B 5 b BNl 4 G (el gl
“Perjanjian antara kami dengan mereka (orang munafik) adalah shalat, maka

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (22578, 22643), Abu Dawud (4985, 4986) lihat al-Misykah (1253).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (6540), ad-Darimi (2721) lihat ai-Misykah (578).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (7534), Muslim (85), Ahmad (3963, 4211) dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Muslim (82), Ahmad (14561, 14762), Abu Dawud (4678), at-Tirmidz (2620)
dan yang lainnya.
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barangsiapa yang meniggalkan shalat, sungguh ia telah kafir.!
238. Nabi # bersabda tentang orang yang meninggalkan shalat,

ol B o )y T ' By W 130 4 oIS e -

gty O \d pe WL 5 OISy 35S Wy QWS Yy ) A LS

,/ s e, 0 r‘/ “ sy -

. ,Ax? o @\ g Olalay

“Barangsiapa yang memeliharanya maka pada hari kiamat nanti baginya

cahaya, petunjuk dan keselamatan, dan barangsiapa yang tidak memelihara-

nya maka tidak ada baginya cahaya, petunjuk maupun keselamatan, dan

pada hari kiamat ia akan (dikumpulkan) bersama Qarun, Fir‘aun, Haman

dan Ubay bin Khalaf.”2

239. Para sahabat Nabi tidak berpendapat adanya amalan yang

apabila ditinggalkan akan menyebabkan kekufuran kecuali shalat.?

280. Nabi # bersabda,
A gy Vi3 Oy 0 3y Y OF 1y S D ol of &l
AP Ty S | ganiy
“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga r;lereka bersaksi

bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad
adalah utusan Allah, dan mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat.”*

#41. Nabi # tatkala ditanya tentang (hukum) memerangi para
pemimpin yang zhalim, beliau menjawab, .
RYVRVE ]
“Jangan, selama mereka masih shalat.”

242, Khalid bin Walid bertanya kepada beliau # tentang (hukum)
membunuh seseorang, beliau menjawab,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (22428, 22498), at-Tirmidzi (2621), an-Nasa’i (463) lihat al-Misykah
(574).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (6540), ad-Darimi (2721) lihat al-Misykah (578).

3 Sebagaiman disebutkan dari mereka dalam riwayat at-Tirmidzi (2622).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (25) dan Muslim (22) dari Ibnu Umar. Hadits ini juga dike-
luarkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah dan para sahabat yang lain 4.

5 Dikeluarkan oleh Muslim (1854), Ahmad (25989, 26037), Abu Dawud (3760) dan at-
Tirmidzi (2265).

69



L4 » - L B4
.l l/ :og Jlr,
“Barangkali ia masih shalat.™

Dan inilah pendapat yang rajih (kuat), yaitu bahwa orang yang
meninggalkan shalat hukumnya kafir dan dibunuh. Namun, sebagian
ulama menyelisihi pendapat ini dan mereka tidak mengkafirkan (orang
yang meninggalkan shalat) dengan dalil ayat, yaitu:

Yy .:3;3;, ol A N 4 f)L
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa orang yang berbuat syirik

dan mengampuni dosa-dosa yang lainnya bagi orang yang dikehendaki.”
(an-Nisa’: 48). Juga hadits:

aeld 2p Gl B Yy @) Y Q0 2o (i B Gl
“Orang yang paling berbahagia (mendapatkan) syafa atku (di hari kiamat)
adalah orang yang mengucapkan laa ilaaha illallah dengan ikhlas dari
dalam hatinya.”

SIAPAKAH YANG WAJIB MENGERJAKAN
SHALAT?

243, Shalat wajib atas setiap orang muslim, berdasarkan sabda
Nabi i,

2.7 “-l’ﬁzl"‘.‘a'r”.. o e ° - . 2 e . s
aLBly it Jey 1o Oy din Y1 @1 Y Ol aag - s 2 g3y
Oad)y ey codl iy BE Gl BN

“Islam dibangun di atas lima pondasi, (yaitu): Bersaksi bahwa sesungguhnya
tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah dan sesungguhnya
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah serta berpuasa di bulan Ramadhan.™

Dalam hadits ini beliau menyebutkan di antaranya adalah mendirikan
shalat.

244, Orang yang berakal, berdasarkan sabda Nabi #,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (4351) dan Muslim (1064).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (99, 6570) dan Ahmad (8641).
3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (8), Mustim (16), Ahmad (5979, 6265) dan yang lainnya.
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PR N 2 A PO N 2 . r"'/./ PRETA AP,
o+ ‘M@rq.,:.nll?s) c.h.g,z..;u-.r"..g\ﬂtga -:-Jchpw‘é)
7 w® 6 ,00 - H

S (2 O gl

“Ada tiga golongan manusia yang telah diangkat pena darinya (tidak diberi
beban syari'at): Dari orang tidur hingga ia terjaga, dari anak kecil hingga ia
dewasa dan dari orang gila hingga ia berakal (sehat).” Dalam hadits ini

beliau menyebutkan di antaranya “dari orang yang gila sehingga ia
berakal (sehat).”

243. Orang yang baligh, berdasarkan sabda Nabi #,

o, 6 % @ e Sile . st L7
ct.g@r“..d\ NIRE 'awy‘.w tb
“Ada tiga golongan manusia yang telah diangkat pena darinya (tidak diberi
beban syari'at) ...” disebutkan di antaranya “dan dari anak kecil hingga ia
baligh (dewasa).”? Dan hendaklah seorang wali menyuruh anaknya
yang masih kecil untuk mengerjakan shalat, berdasarkan sabda Nabi #,

4_5' ) \,.J)}J_...d \.’@33”" " 'Jt“““"’ ;3*2,‘ U}o
o)
“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk mengerjakan shalat pada saat usia

mereka tujuh tahun. Dan pukullah mereka (untuk mengerjakannya) ketika
berumur sepuluh tahun. Dan pisahkan tempat tidur mereka.”>

246. Shalat lima waktu hukumnya fardhu (wajib) berdasar-
kan sabda Nabi #5,

:Ld! PP TRy o Yo s
“Lima shalat yang telah Allah wa]zbkan atas hamba-hamba-Nya ”¢ Dan
tatkala seorang badui bertanya kepada Rasulullah # “Apakah ada
kewajiban lain atasku?” beliau menjawab, “Tidak, kecuali engkau berta-
thawwu ' (mengerjakan shalat sunnah).”

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (943,959), Abu Dawud (4403), at-Tirmidzi (1423) lihat al-Misykah
(3287).

2 Ibid.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (6650, 6717), Abu Dawud (495) lihat al-Misykah (572)

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (22185, 27740), Abu Dawud (1420), an-Nasa’i (461) lihat al-
Misykah (570).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (46, 2678), Muslim (11), Abu Dawud (391) dan yang lainnya.
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WAKTU-WAKTU SHALAT

247. Shalat memiliki waktu-waktu tertentu berdasarkan firman
Allah ¢,

Y v A Az e %"
PR SRR AN AN
“Sesungguhnya shalat adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.” (an-Nisa’: 103).
248. Waktu-waktunya yang global dalam al-Qur’an tersebut di
dalam firman Allah £, yaitu:

ho/-t//,’ - -~

“Dirikanlah shalat darz sesudah mataharz tergelznczr sampai gelap malam
dan (dirikanlah pula shalat) subuh.” (al-Isra: 78).

249. Adapun waktu-waktu shalat dalam as-Sunnah adalah
sebagai berikut:
8. Rasulullah # bersabda,

,_.aau,_i dﬁy)tyots, A PO T m,,.wt &d)

p_Jbu}.JW)\-ﬂ &JJJ ci,-.’.iJ\‘ i "Jb;.aﬁ! J)J c;aﬁ‘

5 J)J c;h-a)&h J.,Bl oA U‘! &L.«,H Mo sJ)J ¢ 3! i
L ol 2 o -1t Tk 2 e ;.zo': o f o“o :‘
Sl 2t el 139 (el ollai o G il ¢ gl Gye real

Ottt Al Y SNl 2
“Waktu shalat Zhuhur adalah ketika matahari tergelincir sampai bayangan
seseorang ketika itu adalah seperti tinggginya selama belum masuk waktu
Ashar, dan waktu Ashar adalah (sehabis waktu Zhuhur) hingga belum
senja (matahari belum terbenam). Waktu shalat Maghrib adalah (sesudah
habis waktu Ashar) hingga sebelum mega merah petang hari belum
lenyap. Waktu shalat Isya adalah (mulai habisnya waktu Maghrib) sampai
pertengahan malam. Waktu shalat Subuh dari terbitnya fajar hingga
sebelum terbitnya matahari. Apabila matahari terbit maka jangan melaku-
kan shalat, karena ia terbit di antara dua tanduk setan.™

1 Dikeluarkan oleh Muslim (612) dan Ahmad (6927, 7037).
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®. Jibril datang kepada Rasulullah #, kemudian berkata, “Berdirilah
dan shalatlah.” Kemudian beliau shalat Zhuhur ketika matahari terge-
lincir ke arah barat. Kemudian datang waktu Ashar, Jibril berkata, “Ber-
dirilah dan shalatlah,” beliau pun shalat Ashar ketika bayangan segala
sesuatu (panjangnya) sepertinya. Kemudian datang waktu Maghrib, Jibril
berkata, “Berdirilah dan shalatlah,” beliau pun shalat Maghrib ketika ma-
tahari terbenam. Kemudian datang waktu Isya, Jibril berkata, “Berdirilah
dan shalatlah,” beliau pun shalat Isya ketika mega merah telah lenyap.
Kemudian datang waktu fajar (Subuh), Jibril berkata, “Berdirilah dan
shalatlah,” beliau pun shalat Subuh ketika fajar telah terbit. Kemudian Jibril
datang keesokan harinya pada waktu Zhuhur, ia berkata, “Berdirilah dan
shalatlah,” beliau pun shalat Zhuhur ketika bayangan segala sesuatu
sepertinya. Kemudian ia datang di waktu Ashar dan berkata, “Berdirilah
dan shalatlah,” beliau pun shalat Ashar ketika bayangan segala sesuatu
seperti dua kalinya. Kemudian ia datang untuk shalat Maghrib di waktu
yang sama tidak berubah darinya. Kemudian ia datang untuk shalat Isya
ketika telah lewat tengah malam, kemudian beliau shalat Isya. Kemudian
ia datang untuk shalat Subuh ketika langit sudah sangat terang dan
berkata”Berdirilah dan shalatlah,” beliau pun shalat Subuh. Kemudian
Jibril berkata, “Waktu shalat adalah di antara dua waktu ini.”

BEBERAPA HAL YANG BERKAITAN DENGAN
WAKTU SHALAT

280. Disunnahkan untuk shalat Zhuhur di waktu cuaca sudah
menurun bila cuaca sangat panas, berdasarkan sabda Nabi #,

Ay 13 il Sadt Gz 1y
“Apabila cuaca sangat panas maka shalatlah di waktu (telah) dingin.”

231, Waktu shalat Ashar bisa didapatkan dengan satu rakaat.
Ini berdasarkan sabda Nabi #,

e S350 108 L o o (8 e o 5% W 2
“Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalat Ashar sebelum

1 Dikeluarkanoleh Ahmad (14129), Abu Dawud (393), at-Tirmidzi (149), an-Nasa’i (513),
al-Hakim (704) dan Ibnu Hibban (1472). :

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (534, 537), Muslim (615), Ahmad (7052, 7558) dan yang
lainnya.

73



matahari tenggelam, maka ia telah mendapatkan shalat Ashar (seluruh-
nya).”t

252. Menyegerakan shalat Ashar apabila cuaca sedang mendung,
berdasarkan sabda Nabi #,

ot gt o all ¥
“Bersegeralah menjalankan shalat pada hari mendung” yaitu shalat Ashar.

253. Yang dimaksud dengan As-shalatul Wustha adalah shalat
Ashar. Dalilnya adalah sabda Nabi #,

sadl 80 B aal 6 ulas
“Mereka telah melalaikan kami dari a;-shalatul wustha yai{u shala2 ashar.”?
234. Nabi # bersabda,
A Tl o G Ll e 13y o Al e )
“Dan waktu shalat Maghrib adalah ketika matahari tenggelam selama mega
merah belum hilang.”

235. Disunnahkan mengakhirkan shalat Isya kecuali untuk
maslahat, berdasarkan sabda Nabi # ketika mengakhirkan shalat
Isya,

S R PR
“Sesungguhnya ini adalah waktunya kalaulah aku tidak (khawatir akan)
memberatkan umatku.™

236. Nabi # tidak suka tidur sebelum shalat Isya dan tidak
suka ngobrol setelahnya.

257. Menyegerakan shalat Subuh karena Nabi # shalat Subuh
di waktu gholas (gelap di akhir malam).6

258. Memanjangkan bacaan pada shalat Subuh berdasarkan

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (579), Muslim (607), Ahmad (7485, 9638) dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (22546), Ibnu Majah (694) dengan lafadznya. Dan asal hadits
ini terdapat dalam riwayat al-Bukhari (553, 594).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (612).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (638), Ahmad (24646), an-Nasa’i (536) dan yang lainnya.

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (568), Muslim (647), Ahmad (19282) dan yang lainnya.

6 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (560), Muslim (646), Ahmad (14551) dan yang lainnya.
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sabda Nabi i,

‘.Sjy-\.! AR ;..Aj" b Vgt
“Dinikanlah shalat Subuh karena itu lebih besar pahalanya untukmu.™
Atau mungkin (perintah ini) di awal Islam.

259, Waktu shalat shubuh bisa diperoleh dengan mendapatkan
satu rakaat, berdasarkan sabda Nabi #,
N 350 9 N e B 43 5
“Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat shalat, maka ia telah
mendapatkan shalat (seluruhnya).”?
260. Nabi # bersabda,
53 13y glalld g ff 83 28 oV e
“Barangsiapa yang tertidur dari shalat atau ia lupa, maka shalatlah ketika ia
ingat.”

WAKTU-WAKTU YANG DILARANG UNTUK
MENGERJAKAN SHALAT

261. Setelah shalat Subuh hingga matahari terbit.

26%. Setelah shalat Ashar hingga matahari terbenam.
263. Di pertengahan siang hari.

264. Dari terbitnya matahari hingga naik satu tombak.

265. Ketika tenggelamnya matahari hingga tenggelam seluruh-
nya.

Dalilnya adalah sabda Nabi #,
t.LBu_?ﬁd\""ﬁ.p\)J M\uﬂy}aﬂ\l\n’"}\b?
ot

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (15392, 16806), Abu Dawud (424), Ibnu Majah (672) lihat al-
Misykah (614).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (580), Muslim (607), Ahmad (7485, 7540) dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Muslim (684) dan Ahmad (11561, 12498).
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“Tidak ada shalat setelah Ashar hingga matahari tenggelam, dan tidak ada
shalat setelah Subuh hingga matahari terbit.”

Beliau # melarang mengerjakan shalat ketika matahari terbit
hingga naik sepenggalah, dan ketika matahari tepat di tengah-tengah
langit, serta ketika matahari mulai tenggelam hingga tenggelam (se-
luruhnya).2

266. Shalat yang memiliki sebab boleh dikerjakan di waktu-
waktu terlarang, berdasarkan sabda Nabi #§,

Ry el B et M a1 (S0 s 13
“Apabila salah seorang dari kamu masuk masjid, maka janganlah duduk
hingga ia shalat dua rakaat.”® Hadits ini bersifat umum untuk setiap
waktu [termasuk waktu yang terlarang].

Demikian pula sabda Nabi #,

o s -

U_A&DAGU‘S‘JJ);.JHJ@JWU’HMY cd\.o.L&“..ob

I J‘J-a’

“Wahai Bani Abdu Manaf, janganlah kalian melarang seorang pun yang
thawaf mengelilingi Ka'bah ini dan shalat di waktu kapan saja yang ia
kehendaki, malam atau siang hari.”*

ADZAN DAN IQOMAT

267. Adanya anjuran untuk mengumandangkan adzan dengan
sabda Nabi #,

OI/ ‘ol 4

!U.L’Jé.‘ﬁd)%‘ Ml};‘“‘&hw\j\#z)
S pagy

“Kalau seandainya manusia mengetahui (pahala) yang terdapat dalam an-
Nida (seruan adzan) dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapat-

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (586, 1864), Muslim (827) dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Muslim (831), Ahmad (16926), Abu Dawud (3192), at-Tirmidzi (1030)
dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1167), Muslim (714), Ahmad (22146) dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (16328, 16333), Abu Dawud (1894), at-Tirmidzi (868), an-
Nasa’i (585, 2924) lihat al-Misykah (1045).

76



kannya kecuali dengan berundi, niscaya mereka akan melakukannya.™
268. Adanya pahala yang akan didapatkan di akhirat, berda-
sarkan sabda Nabi #,
wgdh gy Gl Ll bl gl
“Para tukang adzan itu merupakan orang yang paling panjang lehernya
pada hari kiamat.”?

269. Adanya ampunan bagi muadzin, berdasarkan sabda Nabi
%

“Seorang muadzin akan diampuni dosanya sejauh suaranya dan segala yang
basah dan yang kering akan bersaksi untuknya, dan ia akan memperoleh
pahala seperti (pahala) orang yang shalat bersamanya.”

270. Adanya peringatan keras bagi orang yang meninggalkan
adzan, berdasarkan sabda Nabi #,

et e St Yy BNl ) o Y OYIH Y BH e 0
“Tidaklah ada tiga orang yang tidak adzan dan tidak didirikan shalat
padanya kecuali setan akan menguasai mereka.”*

£71. Adanya do’a bagi muadzin, sebagaimana sabda Nabi #,

O35l

“Berilah ampunan bagi para muadzin.”

278, Allah &5 kagum terhadap orang yangadzan sendirian.
Sebagaimana sabda Nabi #

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (615, 654, 2689), Muslim (437), Ahmad (7185, 7680) dan
yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Mustim (387), Ahmad (16419, 16455) dan Ibnu Majah (725).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (18036), an-Nasa'i (636) lihat at-Targhib wat Tarhib dengan takhrij
Syaikh al-Albani (230).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (21203, 26967, 26968), Abu Dawud (547), an-Nasa’i (847) lihat
al-Misykah (1067).

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (7129, 7759, 8692), Abu Dawud (517), at-Tirmidz (207) lihat
al-Misykah (663).
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i i,y gt
“Tuhanmu kagum terhadap penggembala kambing di puncak bukit, ia
mengumandangkan adzan untuk shalat, dan ia pun shalat. Maka, Allah 3%
berfirman, “Lihatlah hamba-Ku ini, ia adzan dan mendirikan shalat karena

takut kepada-Ku. Sungguh aku telah mengampuni hamba-Ku dan memasuk-
kannya ke dalam surga.™

273. Wajibnya adzan; berdasarkan sabda Nabi #,

25951 K0 035 Bl oy 13y
“Apabila waktu shalat telah tiba, hendaklah salah seorang dari kamu (mengu-
mandangkan) adzan.”?

278. Adapun caranya adalah: Nabi # memerintahkan Bilal
untuk adzan dengan bacaan genap (dua kali-dua kali) dan iqomat
dengan bacaan ganjil (satu kali-satu kali) kecuali pada kalimat Qad
qaamatis shalah maka diucapkan dua kali.?

273. Menambahkan kalimat As-shalaatu khairun minannauum
(shalat itu lebih baik daripada tidur) pada adzan subuh dua kali, ka-
rena demikianlah Nabi # mengajarkannya kepada Abu Mahdzurah.4

276. Mengangkat (mengeraskan) suara ketika adzan, berdasar-
kan sabda Nabi #,

P .’o 2 - @ - ,,f o - )’l’.)’.’.zl.’
-u"'!\%‘-J g..b)w«.,.uyii:\.au jb.p:\.’-d}a’q,o:jdu

“Seorang muadzin akan diampuni dosanya sejauh suaranya dan segala yang
basah dan yang kering akan bersaksi untuknya.”>

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (16989), Abu Dawud (1203), an-Nasa’i (666) lihat al-Misykah (665).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (628, 631, 819), Muslim (674), Ahmad (15171, 20006) dan yang
lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (603, 605, 606), Muslim (378), Ahmad (11590, 12559) dan yang
lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (14951, 14954), Abu Dawud (500), an-Nasa’i (633) lihat al-Misykah
(645).

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (9073, 9257, 9591), Abu Dawud (515), an-Nasa’i (645) lihat al-
Misykah (667).
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277. Mengeraskan suara walaupun ketika sendirian, berdasar-
kan sabda Nabi #,

SABY By a )b Eheib 1) TS 1)
“Apabila kamu sedang berada di tengah-tengah kambingmu (di padang
rumput) keraskanlah suara adzanmu.”

278. Menempelkan dua jari di kedua telinga ketika adzan seperti
yang dilakukan Bilal atas perintah Nabi #.

279. Memutar badan ke kanan dan ke kiri ketika membaca
hayya alas shalah dan hayya ‘alal falah, sebagaimana yang dilakukan
Bilal di hadapan Nabi #.

980. Adzan di awal waktu, karena Bilal adzan ketika matahari
tergelincir.

281. Adzan sebelum terbit fajar. Sebagaimana sabda Nabi 1§,

2. 56 .-

J._,b 535 Af\} 0 d)b 13 ,s.w e ¥
“Hendaklah adzannya Bilal tidak menghentzkan salah seorang kalian dari
makan sahurnya, sebab ia adzan di waktu malam.”?

282. Mengangkat dua orang muadzin, karena Nabi memiliki
dua muadzin yaitu Bilal dan Ibnu Ummi Maktum.

283. Disunnahkan menirukan bacaan muadzin. Sebagaimana
sabda Nabi #,

g;,..u J)ﬂiud.nj,& ,u.h m

“Apabila kamu mendengar adzan, maka ucapkanlah seperti apa yang dz-
ucapkan muadzin.”?

288. Apabila muadzin mengucapkan: hayya ‘alas shalah dan
hayya ‘alal falah, maka yang mendengarnya hendaklah menjawab
dengan: laa haula walaa quwwata illa billaah. Demikianlah yang
diajarkan Nabi # kepada umatnya.

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (609, 3296, 7548), Ahmad (10912, 11000) dan an-Nasa’i (644).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (621, 5299), Muslim (1093), Ahmad (3646, 3709) dan yang
lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (611), Muslim (383), Ahmad (10637, 11112), Abu Dawud
(522) dan yang liannya.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (613), Ahmad (16387, 16453) dan an-Nasa’i (677).
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285. Disunnahkan untuk menjawab iqomat, sebagaimana telah
diriwayatkan dari Nabi #, bahwa ketika muadzin mengucapkan
Qad qgdmatis shaldh, beliau mengucapkan aqdmahalloh wa adimahi
(semoga Allah mendirikannya dan melangsungkannya).1

286. Berdoa setelah adzan dengan membaca,

‘/) 2% }“ ¢ a, s T ‘;"é@‘ 5%\3 ;:\3\ 3}.5:\.“ 6;3 U; ‘Pa'ui

../‘/

ey g1 137 GiEs A1
“Ya Allah pemilik seruan yang sempurna dan shalat yang akan ditegakkan

ini, berilah Muhammad wasilah dan keutamaan, dan bangkitkanlah ia di
tempat yang terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya.”?

287. Bershalawat kepada Nabi #, berdasarkan sabdanya,
Fo, ~ Yo - ’,‘. -I :’/ & (. -/ o - 2§s 6 1~ o‘/ "
.|ﬁsgﬁwmiwowgb&a‘y4§?gb|)¢,:
“Kemudian bershalawatlah kepadaku, karena barangsiapa bershalawat kepadaku

satu kali, Allah akan membalas dengan bershalawat sepuluh kali kepada-
nya.”

288. Berdoa antara adzan dan iqomat, berdasarkan sabda Nabi
"~
s o w3 Y
ey 031 o 3 Y LU
“Berdoa antara adzan dan igomat tidak akan ditolak.”*
289. Ketika adzan Maghrib mengucapkan doa seperti yang
telah ditetapkan (diriwayatkan) dari Rasulullah #, yaitu:
B 0 e yely 8,4 sty e Il 1 by o4l
“Ya Allah, ini adalah kedatangan malam-Mu dan kepergian siang-Mu serta
suara-suara para pemohon kepada-Mu, maka ampunilah aku.”™

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (528) lihat al-Misykah (670).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (614, 4719), Ahmad (14403), Abu Dawud (529) dan yang
lainnya.

3 Dikel)l'larkan oleh al-Bukhari (384), Ahmad (6532), Abu Dawud (523), at-Tirmidzi (3614)
dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (11790, 12174, 12944), Abu Dawud (521), at-Tirmidzi (212, 3595)
lihat al-Irwa (244).

5 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (530), at-Tirmidzi (3589) lihat al-Misykah (669).
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290. Lebih utama adalah bahwa yang melakukan iqomat itu
adalah orang yang adzan, sebagaimana diriwayatkan dari Nabi &,
bahwa beliau bersabda,

25
“Barangsiapa yang adzan maka dialah yang igomat.”!
291. Tidaklah mengapa apabila yang iqomat selain orang yang
adzan, berdasarkan sabda Nabi #§ kepada Abdullah bin Zaid,

2l S o il
“Ajarkan kepada Bilal -yaitu adzan- dan kamu yang berigamat.”2

292. Jarak antara adzan dan iqomat adalah satu jalsah, sebagai-
mana telah diriwayatkan dari Nabi #, bahwa beliau bersabda,

cee ST 0 ST E 5k G Ssedyy S o s
“Jadikanlah (jarak) antara adzan dan igomatmu sekadar (waktu) orang yang
makan hingga selesai dari makannya...” al-hadits.?

293. Larangan untuk mengambil bayaran (upah) atas adzan,
berdasarkan sabda Nabi #¢,

so : ’r ‘o ’r‘ - .o ‘<
vt el Je U Y 6

“Angkatlah seorang muadzin yang tidak memungut bayaran (upah) atas
adzannya.™

294. Adzan satu kali untuk mengqgadha shalat-shalat yang ter-
lewatkan, dan iqgomat pada setiap shalat tersebut. Karena Nabi #
memerintahkan Bilal untuk adzan dalam perang Khandak, kemudian
ia iqomat lalu shalat Zhuhur, kemudian iqomat lalu shalat Ashar,
kemudian iqomat lalu shalat Magrib, kemudian iqomat lalu shalat
Isya.

293. Menjama’ dua shalat dengan satu adzan dan dua iqomat,
sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi #§ di Arafah dalam menjama’

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (17083, 17084), Abu Dawud (514), at-Tirmidz (199), Tbnu Majah
(717) lihat al-Misykah (648).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (16041) dan Abu Dawud (512).

3 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (195) lihat al-Misykah (647).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (15836, 15837), Abu Dawud (531), at-Tirmidzi (209), an-Nasa’i
(672) lihat al-Misykah (668).
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shalat Zhuhur dengan Ashar, juga di Muzdalifah ketika beliau shalat
Maghrib dan Isya.

296. Seorang muadzin disunnahkan untuk berwudlu, sebagai-
mana yang telah diriwayatkan dari Nabi #§:

By

%\

o ¥ 03

“Tidak beradzan kecuali orang yang berwudlu.”™

297. Hendaklah menghadap kiblat. Karena para muadzin Ra-
sulullah # mengumandangkan adzan dengan menghadap kiblat.

298. Hendaklah adzan di tempat yang tinggi, sebagaimana
yang dilakukan oleh para muadzin Rasulullah #§.

299. Perlahan ketika adzan, dan cepat ketika iqomat, sebagai-
mana telah diriwayatkan dari Nabi #, bahwa beliau bersabda,

a0 o 13) @ by
“Apabila kamu adzan, maka perlahanlah. Dan apabila kamu igomat maka
cepatkanlah.”?

300. Tidak keluar dari masjid setelah adzan, sebagaimana telah
diriwayatkan dari Nabi #, bahwa beliau bersabda,

gLa:‘;rPS' c;u%oubgaﬂ .La'...;.“‘)‘...fm
“Apabila kalian berada di dalam masjid, kemudian dikumandangkan adzan
untuk shalat, maka janganlah salah seorang dari kalian keluar sebelum ia
selesai shalat.”® Abu Hurairah berkata kepada orang yang keluar dari
masjid setelah adzan: “Adapun orang ini, maka ia telah membangkang
(bermaksiat) kepada Abu al-Qasim .74

301. Wajib menjawab panggilan adzan dengan menghadiri
shalat jamaah bila tidak ada udzur, sebagaimana sabda Nabi #,

- 4 e -

)Aﬂ‘,o?\ow%ub,ﬂdul@.‘go
“Barangsiapa yang mendengar adzan kemudian ia tidak datang (untuk

1 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (200) lihat al-Irwa (222).

2 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (195) lihat al-Misykah (647).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (10550} lihat al-Misykah (1074).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (655), Ahmad (10194), Abu Dawud (536) dan yang lainnya.
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berjamaah) maka tidak sah shalatnya kecuali karena udzur.”

302, Adapun bagi para wanita, maka telah diriwayatkan bahwa
tidak ada kewajiban adzan dan iqomat atas mereka.

303. Tidak mengulangi iqgomat walaupun jaraknya lama (antara
iqomat dengan shalat). Karena Nabi # pernah pergi setelah shalat
diigamatkan, kemudian beliau mandi lalu shalat bersama sahabat

tanpa mengulangi iqomat.2

304, Imamah (menjadi imam) lebih utama daripada adzan.
Karena Rasul # dan para khalifahnya memilih imamah daripada
adzan.

308. Untuk adzan hendaklah dipilih orang yang paling merdu
suaranya, sebagaimana sabda Nabi #,
e Uy T 40 g3 o it
“Ajarkanlah (adzan) kepada Bilal, karena ia lebih merdu suaranya daripada
kamu.™ '

306. Muadzin seyogyanya orang yang dapat dipercaya, seba-
gaimana sabda Nabi #,
T 0331
“Muadzin itu orang yang diberi kepercayaan.™
307. Orang yang sendirian juga adzan dan iqomat, berdasarkan
sabda Nabi # dalam hadits qudsi:
Kah 42y 033 11b s 1 1
“Lihatlah kepada hamba-Ku ini, ia adzan dan iqgamat untuk shalat™ yaitu di
padang yang sepi.

1 Dikeluarkan oleh Tbnu Majah (793), ad-Daruquthni dalam bab al-Hatstsu Lijaril Masjid
(4), al-Hakim (894) lihat al-Misykah (1077).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (275, 639, 640), Muslim (605), Ahmad (7197, 7463) dan yang
lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (16043), Abu Dawud (499), at-Tirmidzi (189) lihat al-Misykah
(650).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (7129, 7759, 8692), Abu Dawud (517), at-Tirmidzi (207) lihat al-
Misykah (663).

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (16989), Abu Dawud (1203), an-Nasa’i (666) lihat al-Misykah
(665).
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308. Adzan juga dilakukan ketika dalam perjalanan (safar),
berdasarkan sabda Nabi #,

3y w38 Wi iy
“Apabila kalian berdua safar, maka lakukanlah adzan dan igomat.™

309. Tidak sah mengumandangkan adzan sebelum masuk waktu
shalat kecuali pada adzan Subuh, berdasarkan sabda Nabi #%,

oS- 45 B33 sl iy 15y
“Apabila waktu shalat telah tiba maka hendaklah salah seorang dari kalian
adzan untuk kalian.”?

310. Muadzin hendaklah memperhatikan waktu-waktu masya-
rakat, hal ini sebagaimana telah diriwayatkan dari Nabi # bahwa
beliau bersabda,

o fiattie esx s e I, 1- 2 of

.be}on P-,?J’UJ P’l’-’ J\F g.o\3| gLl
“Para muadzin adalah orang-orang yang diberi kepercayaan oleh manusia
untuk (menjaga waktu) shalat dan sahur mereka.”?

311. Hendaklah adzan dengan berdiri, berdasarkan sabda Nabi
# kepada Bilal “Bangkitlah (berdirilah) dan adzanlah.” Dan para muadzin
Rasulullah # adzan dengan berdiri.

318. Boleh adzan dengan duduk karena suatu udzur, karena
Abu Zaid sahabat Rasulullah # pernah adzan dengan duduk karena
kakinya terluka dalam suatu peperangan fi sabilillah.

313. Tidak harus adzan di dalam masjid atau di atas atapnya,
karena Bilal pernah adzan di atas atap rumah seorang wanita dari Bani
Najjar, karena rumahnya lebih tinggi daripada masjid.

314. Apabila ada beberapa orang saling berebut untuk adzan,
maka hendaklah diundi di antara mereka, berdasarkan sabda Nabi
%,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (630, 2848), Muslim (674), at-Tirmidzi (205), an-Nasa’i (634,
781) dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (628, 631, 685), Muslim (674), Ahmad (15171) dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra (1849) lihat Talkhish ai-Habir
oleh Ibnu Hajar (262).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (595).



Vel e 1y OF 31 vyl o 3
“Kemudian mereka tidak mendapatkan (jalan untuk adzan) kecuali dengan
cara berundi, niscaya mereka akan melakukannya.”

313. Tidak mengucapkan tatswiib kecuali pada shalat Subuh.
Adapun yang dimaksud dengan tatswiib adalah ucapan: As-shaldtu
khairun minannaiim (shalat itu lebih baik daripada tidur). Berdasarkan
riwayat dari Bilal: “Nabi # memerintahkan aku untuk mengucapkan
tatswiib pada shalat Subuh dan melarangku untuk mengucapkannya
pada shalat Isya.”

316. Barangsiapa yang masuk masjid sedangkan shalat telah
selesai dikerjakan, maka ia boleh adzan dan iqomat, berdasarkan
perbuatan Anas bin Malik. Akan tetapi apabila ia menghendaki maka
ia langsung shalat tanpa adzan dan iqgomat dan ini adalah pendapat
sejumlah Ahlul IImi.

SYARAT-SYARAT SHALAT
317. Beragama Islam, berdasarkan firman Allah #&,

FEA NPT AH
“Maka apabila mereka (orang-orang kafir) bertaubat dan mendirikan
shalat....” (at-Taubah: 5). Juga sabda Nabi #,

%7 Yy Yos” s5. 2% A P PR SR s - c, P, 2.,
aLBly it Jiy A5 0Ty 0 ) A Y OF Bag : i B p YT (g
:J\.;ai; f’jp} ’c;.;j‘ é’r’) ‘5@3“ ;\:'0_',!,} Wt

“Islam didirikan di atas lima tiang, yaitu: bersaksi bahwa sesungguhnya
tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah dan sesungguhnya
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah serta berpuasa di bulan Ramadhan.”

Dalam hadits ini, di antaranya beliau menyebutkan, “mendirikan
shalat.”

318. Berakal, berdasarkan sabda Nabi i,

1 Takhrijnya telah disebutkan di muka.
2 Dikeluarkan oleh Ahmad (23397), at-Tirmidzi (198) dan Ibnu Majah (715).
3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (8), Muslim (16), Ahmad (5979) dan yang lainnya.
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’.’ O).’u.“ ,...M:,é,wté,
“Ada tiga golongan manusia yang dzangkat pena darinya (tidak diberi beban
syari'at)” di antaranya adalah “dari orang gila sehingga ia sadar.”™

319. Mumayyiz (yaitu cukup usia sehingga bisa membedakan
antara yang baik dan buruk, pent.), berdasarkan sabda Nabi #,

g 3l (S0 1y
“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk mengerjakan shalat ketika berumur
tujuh tahun.”?

320. Suci (dari hadats besar dan kecil), berdasarkan firman
Allah &%,

/0_,}/ ,//

P(. )m L)_au.";\ ‘_,a-‘\&\ y' ‘\r. :
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian berdiri untuk mengerjakan
shalat, maka basuhlah wajah kalian ..” (al-Maidah: 6), juga sabda Nabi #,
0o sy L 73 :’z A.— ‘/../’
b A S fa Y
“Allah tidak akan menerima shalat tanpa bersuci (berwudlu).”™
321. Sudah masuk waktunya, berdasarkan firman Allah &3,

i /3

oI 232 55N
“Dirikanlah shalat ketika matahari telah tergelincir.” (al-Isra: 78). Juga
berdasarkan perkataan Jibril kepada Rasul # tatkala ia mengimami-
nya,
“Waktu shalat adalah di antara dua waktu ini.”
322. Menutup aurat, berdasarkan firman Allah £5:

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (943, 959), Abu Dawud (4403), at-Tirmidz (1423) lihat al-] Misykah
(3287).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (6650, 6717), Abu Dawud (495) lihat al-Misykah (572).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (224), Ahmad (4686, 4949), at-Tirmidzi (1) dan yang lainnya.

4 Takhrijnya telah disebutkan di muka.
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er 2z 1 A1
“Pakailah pakaianmu yang indah di setiap memasuki masjid.” (al-A’raf:
31), juga sabda Nabi #g,

)\.o.’u'itdm\:-oﬁ.&m&ii‘l

“Allah tidak akan menerima shalat wanita (yang sudah)hazcﬂ1kecualz dengan
mengenakan khimar (kerudung).”! Dan tatkala Salamah bin al-Akwa’
bertanya kepada Rasul # tentang shalatnya dengan mengenakan
satu gamis, beliau bersabda,

A2 Yy 0)))y ok
“Ya (boleh), dan kancinglah walaupun dengan duri.”?

Barangsiapa yang shalat dalam keadaan telanjang sedangkan ia
mampu untuk menutupi aurat, maka shalatnya rusak (batal) sebagai-
mana telah menjadi ijma’. Adapun aurat seorang laki-laki adalah dari
pusar hingga lutut, berdasarkan sabda Nabi #§,

.8 )3:5 2..:‘ Jﬂ 99 Y : \.0
“Apa yang berada antara pusar dan lutut adalah aurat.” Adapun wamta,

maka seluruh tubuhnya adalah aurat dalam shalat kecuali wajahnya,
berdasarkan sabda Nabi #,

Nl gy Y1 by dlal
“(Tubuh) wanita adalah aurat kecuali wajahnya ketika shalat.” dan dise-
butkan dalam suatu riwayat “dan kedua telapak tangannya.” Juga firman
Allah &5,

- ﬁbuy“,ﬂ.);’: [ 3] '13
“Dan mereka (wanita) tidaklah menampakkan perhiasannya kecuali apa
yang biasa tampak dari mereka” yaitu wajah dan dua telapak tangan.

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (24641, 25305, 25306), Abu Dawud (241), at-Tirmidzi (377) Lihat al-
Misykah (762).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (16085, 26112), Abu Dawud (632), an-Nasa’i(765) lihat al-
Misykah (760).

3 Dikeluarkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath (7761) dan dalam ash-Shaghir (1033)
dan al-Hakim (6418).
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Dan sikap yang lebih hati-hati adalah hendaklah seorang muslim
menutup pahanya, karena Rasul # bersabda,

¥ b s
“Tutuplah pahamu, kerena sesungguhnya paha itu adalah aurat,”* namun

apabila ia menampakkannya maka hal itu boleh, karena Rasul #
menyingkap (membuka) pahanya di beberapa tempat.

323. Menghindar dari najis, berdasarkan firman Allah &5,

ks s
“Dan pakaianmu bersihkanlah.” (al-Muddatstsir: 3), juga sabda Nabi #,

A i e B O 01 b 1A
“Bersucilah dari kencing, karena sebagian besar adzab kubur berasal dari-
nya.”2

Beliau # memerintahkan untuk menyiram kencing orang badui
dengan satu timba air, beliau juga bersabda tentang penghuni kubur
(yang diadzab):

S e 05 ¥ 0K A% o
“Adapun salah satunya, ia (dahulu) tidak berhati-hati dari kencingnya.”™
Beliau bersabda tentang darah haidh,

8l ot o iy 8 6

“Keriklah, kemudian kuceklah dengan air lalu basuhlah, kemudian shalatlah

dengannya.”* Beliau # pernah melepas kedua sandalnya ketika shalat
karena ada kotoran (najis) padanya.

324. Menghadap kiblat, berdasarkan firman Allah &%,

o pr
>

S W | Rt VI

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (15497, 15508), Abu Dawud (4014), at-Tirmidzi (2796) lihat al-
Misykah (3112).

2 Dikeluarkan oleh ad-Daruquthni dalam bab Najasatul Baul (2) lihat at-Targhib wa At
Tarhib oleh Syaikh al-Albani (152) dan al-Irwa (280).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (292), Ahmad (1981), Abu Dawud (20) dan an-Nasa’i (31).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (227, 307) dan Muslim (291).
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“Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram.” (al-Baqarah: 144),
juga sabda beliau kepada seorang (sahabat), “Kemudian menghadaplah
ke kiblat.” Apabila kiblat tidak jelas baginya! maka ia shalat sesuai
dengan keadaanya dan tidak perlu mengulangi shalatnya, karena Nabi
# pernah shalat di malam yang gelap tidak menghadap kiblat dan
beliau tidak mengulanginya. Orang yang naik kendaraan boleh shalat
menghadap ke arah manapun, karena Nabi # shalat di atas kenda-
raannya kemana pun kendaraan itu menghadap.2 Orang yang dipaksa,
sakit, atau ketakutan, boleh shalat menghadap ke arah manapun ketika
tidak mampu menghadap ke arah kiblat, berdasarkan firman Allah £i5:

e
Sl KT e A, sy
0S5 3TV 2 5
“Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan
atau berkendaraan.” (al-Baqarah: 239), dan sabda Nabi i,
PNV A R AT

“Apabila aku memerintahkan kalian dengan suatu perintah maka laksana-
kanlah sesuai kemampuan kalian.”

398. Niat, berdasarkan firman Allah &3,
2 » R »
G Sl

- e

“Dengan ikhlas mengerjakan agama untuk-Nya,” (al-A’raf: 29), juga
sabda beliau #:

R A TR LA |
“Sesungguhnya setiap amalan tergantung kepada niatnya,™

WAJIB-WAJIB SHALAT
3%26. Niat, berdasarkan firman Allah ¢5:

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6251, 6667) dan Muslim (397).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (400, 1000, 1093) dan Muslim (700).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (7288), Muslim (1337), Ahmad (7320, 7449) dan yang lainnya.
4 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

89



“Dengan ikhlas mengerjakan agama untuk-Nya,” (al-A’raf: 29), juga sabda
beliau #,
oy Jusliuh
“Sesungguhnya setiap amalan sesuai dengan niatnya.™
327. Takbiratul Thram, berdasarkan sabda Nabi #5,

2040 Jfoye o 20 % ~20 0 ,o}’ .. LA
3t sy GaSEN gl g ¢yt Sl - e
“Kunci (pembuka) shalat adalah bersuci, pengharamnya (pembatas antara
perbuatan yang boleh dan tidaknya dilakukan waktu shalat) adalah takbir,
dan penghalalnya adalah salam™ Dan wajib ‘ain (wajib bagi setiap
individu) mengucapkan “Allahu Akbar” karena Nabi # selalu me-
ngerjakannya.
328. Berdiri dalam shalat fardhu, berdasarkan firman Allah £i5:

- = 0524,
U3 all Largdy

X d

“Dan berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'” (al-
Baqarah: 238). Juga sabda Nabi #,

il e

“Shalatlah dengan berdiri.3 Apabila ia tidak mampu berdiri maka
gugurlah kewajiban berdiri atasnya, berdasarkan sabda Nabi #,

Nap\d alai o 0P
“Apabila kamu tidak mampu (berdiri), maka shalatlah dengan duduk.”
329. Membaca al-Fatihah, berdasarkan sabda Nabi #,

o oty i 2 B 8
“Tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca fatihatul kitab.”* Beliau
# menyebut shalat orang yang tidak membaca al-Fatihah saat shalat

1 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (1009, 1075), Abu Dawud (61, 618), at-Tirmidzi (3) lihat al-Misykah
(312).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1115, 1117) dan Abu Dawud (952).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (756), Muslim (394), Ahmad (22237), Abu Dawud (822) dan
yang lainnya.
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bahwa shalatnya Khadddj (shalat yang kurang/tidak sempurna).!
330. Ruku’, berdasarkan firman Allah £i&:

ot # P ~4% .
e ol Sl GG
“Hai orang-orang yang beriman ruku’lah ..~ (al-Hajj: 77). Juga sabda
beliau #,
ST et B a8 o
“Kemudian ruku’lah hingga engkau thuma'ninah (dalam keadaan tenang)
saat ruku .2

331. Bangkit dari ruku' dan P’tidal, berdasarkan sabda Nabi g,

Wit Jud S abyt o
“Kemudian bangkitlah hingga kamu tegak berdiri.”
33%. Sujud, berdasarkan firman Allah &5,
bizlh
“Dan sujudlah.” Juga sabda Nabi #,
Tl Sabi S w

.La..o\PJ

“kemudian sujudlah hingga kamu thuma ninah (dalam keadaan tenang) saat
sujud.™

333. Duduk terakhir dan membaca tasyahhud, berdasarkan
sabda Nabi #,

U i 0 a1 36 oty s T ety ) 15

“Apabila kamu mengangkat kepalamu dari sujud yang terakhir dan kamu
duduk sebatas bacaan tasyahhud, maka shalatmu telah sempurna.”

1 Dikeluarkan oleh Muslim (395), Ahmad (7249, 7358), Abu Dawud (821) dan yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (757, 793, 6251), Muslim (397), Ahmad (9352), Abu Dawud
(856) dan yang lainnya.
Ibid.
4 Opcit.
5 Penulis belum mendapatkan takhrij hadits ini.
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334. Salam, berdasarkan sabda Nabi #&,
i [VIWE

“Dan penghalalnya adalah salam.”™

TATA CARA SHALAT

338. Rasulullah # bersabda,

5 a5y o3 T e e g G T 63 KD sl ) i 1y
PR R PR FAN G PN NE Y NI IRPAY;
H sl _J:s :}3;‘ ;J ‘\:t’z\;o “.:,'.Lf ‘;” .W" | ;_; ‘\:‘J’\". ‘o':,;.hf ‘}; é.)|
“Apabila kamu berdiri untuk mengerjakan shalat, maka bertakbirlah, lalu
bacalah apa yang mudah bagimu dari al-Qur ‘an, lalu ruku 'lah hingga kamu
thuma'ninah dalam ruku’, lalu bangkitlah hingga kamu berdiri tegak lurus,
lalu sujudlah hingga kamu thuma ninah dalam sujud, lalu bangkitlah hingga
kamu thuma’ninah dalam duduk, lalu sujudlah hingga kamu thuma ninah

dalam sujud. Kemudian lakukanlah hal tersebut dalam shalatmu seluruh-
nya.”?

SUNAH-SUNAH SHALAT

336. Mengangkat kedua tangan, karena beliau # mengangkat
kedua tangannya apabila berdiri untuk shalat.

a&. Adapun waktu mengangkatnya; Beliau # mengangkat tangannya
bersama dengan takbir, dan diriwayatkan bertakbir dulu baru meng-
angkat tangan, dan diriwayatkan mengangkat tangan dulu baru
takbir.

b. Beliau # mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan
pundak atau sejajar dengan telinganya.

¢ Mengangkat tangan ketika takbiratul ihram, ruku’, bangakit dari

1 Takhrijnya telah disebutkan di muka.
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (757, 793, 6251), Muslim (397), Ahmad (9352), Abu Dawud
(856) dan yang lainnya.
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ruku’ dan ketika bangkit untuk rakaat keempat, karena inilah
yang pasti (tetap/diriwayatkan) dari Rasulullah #.

337. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, karena
para sahabat dahulu diperintahkan untuk meletakkan tangan kanan
di atas tangan kiri ketika shalat di zaman Nabi #.

338. Letak kedua tangan itu di dada. Wail bin Hujr berkata:
“Aku shalat bersama Rasulullah ¥ maka beliau meletakkan tangan kanan-
nya di atas tangan kiri di dada.”

339. Membaca do’a Istiftah, di antaranya yaitu:
a. Beliau # mengucapkan,

H—U‘ cuﬂu d;‘:‘-“ d"’ u.\.sb \..S css\a\k’?' ;,;) :f;:\.&b H'U‘
GBS ot (1 (ST a38T N G G Gt (e

35y iy ol
“Ya Allah jauhkan antara aku dan kesalahan-kesalahanku sebagatmana
Engkau menjauhkan antara belahan timur dengan belahan barat. Ya
Allah bersihkan aku dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana baju yang

putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah cucilah aku dari kesalahan-
kesalahanku dengan salju, air dan embun.”

b. Beliau # mengucapkan,
e\ i 5 8Ty 0 5l ) 3
i 3 oWl )l (aa)y ey (S (AN By (S el
et 3l 3 ) Y el el G0 et o oy Sl iy 4
Y A.o; Az ¢y:¢‘f&\§¢m J}.s!)g..m AR ‘-“Jg‘)
W Gl ot 9 ST 2l Ly (el Yy Oyl i
‘;13:\2_’...,42? i ':!1 i ;..;J,ay Le..,.a‘;&dfplj St
8 ey ey ol el o S i 1 S

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (744), Muslim (598), Ahmad ( 7124), Abu Dawud (781) dan
yang lainnya.
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) oy T I,
“Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang telah menciptakan langit-
langit dan bumi, dengan memegang agama yang lurus dan sekali-kali aku
tidak termasuk dari golongan orang-orang yang musyrik. Sesunguhnya
shalatku, kurbanku, hidupku dan matiku hanya bagi Allah Tuhan semesta
alam, tiada sekutu bagi-Nya, dengan itulah aku diperintahkan dan aku
termasuk orang-orang yang berserah diri. Ya Allah, Engkau adalah Raja,
tiada tuhan yang berhak disembah selain Engkau. Engkau Tuhanku dan
aku hamba-Mu. Aku telah menzhalimi diriku sendiri dan aku mengakui
dosa-dosaku, maka ampunilah seluruh dosa-dosaku, sesungguhnya tidak
ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Bimbinglah aku
kepada akhlak yang terbaik, tidak ada yang membimbingku kepadanya
kecuali Engkau. Hindarkanlah aku dari akhlak yang tercela, tidak ada
yang menghindarkan aku darinya kecuali Engkau. Aku memenuhi
panggilan-Mu, seluruh kebaikan berada di tangan-Mu dan keburukan
bukan kepada-Mu. Aku memohon pertolongan-Mu dan kembali kepada-
Mu. Maha suci Engkau dan Maha Tinggi, aku memohon ampun dan
bertaubat kepada-Mu.”1

¢ Dan diriwayatkan dari beliau # sebuah doa yang merupakan doa
terbaik:
e W Gl B Gy el L
“Maha suci Engkau Ya Allah, aku memuji-Mu, Maha berkah nama-Mu
dan Maha Tinggi kekayaan dan kebesaran-Mu.”?

380. Membaca isti’adzah (ta'awwudz), berdasarkan firman

R T O X Ot T et .
) ez B0 n iy Sl Gl all L Voo

“Apabila kamu membaca al-Qur'an, hendaklah kamu meminta perlin-
dungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (an-Nahl: 98). Adalah
Nabi #§ setelah istiftah biasa membaca:

1 Dikeluarkan-oleh Muslim (771), Ahmad (805), Abu Dawud (760), at-Tirmidzi (3421-3423)
dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oieh Ahmad (11081, 11260), Abu Dawud (775), at-Tirmidzi (242), an-Nasa’i
(899, 900) dari Abu Sa'id al-Khudri #. Dan dikeluarkan oleh Abu Dawud (776), at-
Tirmidzi (243) dari Aisyah . Lihat al-Misykah (815).
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9.,:», gw, o,u‘,o‘..,r)! a\k,...J\ uﬁd.o .S"" ] N.Us
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari setan yang terkutuk, dan bl.s‘lkan
tiupan dan godaannya.’?

Bacaannya dilakukan dengan sirr (tidak nyaring), karena demi-
kianlah yang dilakukan oleh Nabi #.

Dan tidak membaca istiftah kecuali pada rakaat pertama, karena
Nabi # apabila bangkit untuk rakaat kedua beliau memulainya
dengan membaca Alhamdulillahi rabbil ‘aalamiin (surat al-Fatihah)
dan tidak membaca istiftah.

381. Mengucapkan dmin. Disunnahkan bagi imam, makmum
dan orang yang shalat sendiri untuk menguckan dmin secara jahr
(nyaring) pada shalat jahriyah, dan sirr (tidak nyaring) pada shalat
sirriyah. Dan Rasulullah # mengucapkan dmin dengan nada panjang.?
Beliau juga menganjurkan hal tersebut dalam sabdanya:

A > 1= 9,;4L.§J|',P«_..J' : !Jﬁ&:\;’r ’uwulﬁbx.}trgi”'

'f"‘?'
“Tidaklah orang Yahudi dengki terhadap kalian atas sesuatu pun, seperti

kedengkian mereka terhadap kalian atas ucapan salam dan ucapan dmin di
belakang imam.” Beliau juga bersabda,

453 o 438 G 3§ 3 SN ol 42l ) 20

“Barangsiapa yang bacaan aminnya bertepatan dengan bacaan aminnya
malaikat, maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”™

3488, Membaca ayat al-Qur’an setelah al-Fatihah pada dua
rakaat pertama, karena Nabi # membaca padanya.

Boleh baginya membaca satu surat saja atau membaca dua surat
sekaligus atau membaca beberapa ayat saja, berdasarkan perbuatan
Nabi #. Beliau #§ terkadang membaca surat yang panjang dan

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (16297, 16298), Abu Dawud (764), Ibnu Majah (807) lihat al-
Misykah (817).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (18363) dan at-Tirmidzi (248).

3 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (856) lihat at-Targhib wa At Tarhib oleh al-Albani (515)
dan Shifat Ash Shalat oleh Syaikh al-Albani, hal. 97.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (780, 6402), Muslim (410), Ahmad (7147, 7203) dan yang
lainnya.
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terkadang membaca yang pendek karena suatu sebab seperti safar
(dalam bepergian jauh) atau sebab yang lain. Dalam shalat Subuh,
beliau membaca sekitar enam puluh sampai seratus ayat. Beliau
terkadang membaca surat yang panjang dalam shalat Zhuhur, adapun
dalam shalat Ashar, beliau membaca setengah bacaan shalat Zhuhur.
Adapun pada shalat Maghrib, beliau membaca surat-surat pendek
dan terkadang surat-surat yang panjang. Adapun pada shalat Isya
maka bacaannya sedang seperti surat al-A’la, adh-Dhuha, asy-Syarh,
asy-Syams, at-Tin dan sejenisnya.

Dalam shalat Jum’at dengan surat al-Jumu’ah dan al-Munafigin,
atau Sabbih (al-A’la) dan al-Ghasyiyah. Pada dua hari raya dengan
surat Qaaf dan Igtarabat, atau Sabbih dan al-Ghasyiyah. Beliau meman-
jangkan rakaat pertama daripada rakaat kedua. Bacaan Beliau panjang
dan berhenti pada setiap ayat dengan memanjangkan suaranya. Beliau
bersabda,

.-:. 6 sr0i0 . 6 - of

T o e [
“Bukan dari (golongan) kami, orang yang tidak memperindah bacaan al-
Qur’'an.

Beliau bertasbih ketika membaca ayat yang terdapat tasbih
padanya dalam shalat nafilah (sunnah), juga memohon rahmat-Nya
dan memohon perlindungan dari adzab-Nya. Beliau menyaringkan
bacaan dalam shalat Subuh, Jum’at, dua rakaat pertama dari shalat
Maghrib dan Isya, dua hari raya, shalat khusuf (gerhana) dan istisqa
(shalat untuk meminta hujan). :

BACAAN DI BELAKANG IMAM

a. Bacaan dalam shalat sirriyah hukumnya wajib bagi makmum, ber-
dasarkan keumuman sabda Nabi #,

ot e b ol e Y
“Tidak sah shalat orang yang tidak membaca Ummul Qur'an (al-Fatihah).”?

. Dalam shalat jahriyyah seorang makmum membaca al-Fatihah
dengan sirr (tidak nyaring), berdasarkan keumuman hadits di atas,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (7527).
2 Takhrijnya telah disebutkan di muka.



dan pendapat inilah yang lebih abra’ (selamat) dan ghwath (lebih
hati-hati). Namun apabila dia merasa cukup dengan bacaan imam,
maka hukumnya sah berdasarkan firman Allah ¢5:

o oprvd AL~ / ’o < . ve
barn B N WA SE A AT 26 5135

“Dan apabila dibacakan al-Qur’'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapatkan rahmat.” (al-
A’raf: 204). Juga sabda beliau #%:

AR A PR g

“Barangsiapa yang memiliki imam (dalam shalatnya), maka bacaan imam

adalah bacaan baginya.”! Dan pendapat ini dirajihkan (dikuatkan)
oleh banyak ulama.

343. Membaca takbir setiap kali menunduk, bangkit, berdiri

dan duduk, kecuali ketika bangkit dari ruku’, maka membaca

sami’allahu liman hamidah, karena demikianlah yang dilakukan
oleh Nabi #§.

344. Cara (bentuk/sifat) ruku’; adalah Rasulullah #§ apabila
ruku’ meluruskan punggungnya, tidak menundukkan kepala dan
tidak pula mengangkatnya ke atas. Beliau meletakkan kedua tangan-
nya di atas lututnya seakan-akan mencengkramnya. Dan apabila
ruku’ beliau melebarkan kedua kakinya, dan meletakkan kedua
tangannya pada lututnya, dan membuka jari jemari tangannya di atas
lututnya.

348. Bacaan (dzikir) ketika ruku’:

8. Ketika turun ayat:

0 25

“Maka bertasbihlah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Maha
Agung.” (al-Waqi’ah: 74), Nabi # bersabda kepada kami:

$ER) B i

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (14233), Ibnu Majah (850) lihat al-irwa (500) dan Shifat ash-
Shalah oleh al-Albani, hal. 81.
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“Jadikanlah ini (sebagai bacaan) dalam ruku 'mu,”* maka Nabi # mem-
baca (dalam ruku’nya):

) o!. ri‘ &f) ;.,‘z :‘
(Maha Suci Engkau wahai Tuhanku Yang Maha Agung).2 Disebutkan
dalam suatu riwayat:

o, T el o F s es

Odkodn) o \..,,kd\ &) Qoo

(Maha Suci Engkau wahai Tuhanku Yang Maha Agung dan aku memuji-
Mu).3

b. Beliau apabila ruku' mambaca:
o’o - ;ﬂj”.’. ‘b{)u?‘,‘.i.?&””J&T&’J".’r’)w;&u;

Lo 50 %o L2 o (o A T VI A M

d‘-‘?“'"“ <) 5.\.!;9.\5 QCJ‘:—»\ L) #&J q,‘h"‘J @u,ssfn.u

“Ya Allah untuk-Mu aku ruku’, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku

berserah diri. Engkau adalah Tuhanku. Pendengaranku, penglihatanku,

otakku, tulangku, sarafku, dan apa yang berdiri di atas telapak kakiku
khusyu’ dan tunduk kepada-Mu Allah Tuhan alam semesta.”

€. Beliau juga membaca:

.‘ - ..r A’D 2 . - .‘JO.“

M N @) g8 £ s

“Engkau, Tuhan Yang Maha Suci, Maha Agung, Tuhan malaikat dan

Jibril.™s

d. Beliau juga membaca:
2y 55y SR, e 8 B
“Maha Suci Dzat yang memiliki keperkasaan, kerajaan, kebesaran dan
keagungan.”®

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (16961), Abu Dawud (869), Ibnu Majah (887), ad-Darimi (1305)
lihat al-Misykah (879).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (772), Ahmad (22729, 22750), Abu Dawud (871) dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (869).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (771), Ahmad (963), Abu Dawud (760) dan yang lainnya.

5 Dikeluarkan oleh Muslim (487), Ahmad (23543, 24109), Abu Dawud (872) dan yang lainnya.

6 Dikeluarkan oleh Ahmad (23460), Abu Dawud (873), an-Nasa’i (1049, 1132) lihat al-Misykah
882).
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&. Dalam ruku dan sujudnya beliau banyak membaca:

1 A el Bis )y & AR
“Maha Suci Engkau, Ya Allah! Tuhan kami dan dengan memuji-Mu Ya
Allah (maka) ampunilah aku.™

386. Apabila bangkit dari ruku’ dan i’tidal, maka disunnahkan
(dianjurkan) bagi imam, makmum atau orang yang shalat sendirian
untuk membaca:

(Allah mendengar orang yang memuji-Nya) dan apabila telah berdiri
tegak membaca:

s )y
(Ya Tuhan kami dan bagi-Mu lah segala pujian)?, ju diriwayatkan:
g1 24 ] ga y
o )y & o4l

(Ya Allah Tuhan kami dan bagi-Mu lah segala pujian)’, juga diriwayat-
kan:

D6 D s 1 Aaxd & )y
“Dan Tuhan kami, bagi-Mu segala pujian, (aku memuji-Mu) dengan pujian
yang banyak, baik dan penuh berkah padanya.™ Juga:
Lk ooy Wh2i B ooy o001 s bay ol glesdt 2ha Bt &l ) Gl
e Al oy sy gy g Al S 1

“(Ya Allah aku memuji-Mu) dengan pujian sepenuh langit dan bumi serta
apa yang ada di antara keduanya, (pujian) sepenuh apa yang Engkau
kehendaki setelah itu. Ya Allah sucikanlah aku dengan salju, embun dan air

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (794, 817, 4293), Muslim (484), Ahmad (23643, 23703) dan
yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (4070, 4559) dan Ahmad (6313).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (795) dan Ahmad (9527). -

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (799), Ahmad (18517), Abu Dawud (770) dan yang lainnya.
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yang dingin. Ya Allah bersihkanlah aku dari dosa-dosa dan sucikanlah aku
darinya sebagaimana disucikannya baju yang putih dari kotoran.™

Dan disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa setelah bacaan

By g Gn Sl L 304y, (beliau membaca):
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“Engkaulah pemilik pujian dan keagungan, yang paling berhak dikatakan
oleh seorang hamba, kami semua adalah hamba-Mu. Ya Allah tidak ada yang
dapat menghalangi apa yang Engkau berikan, dan tidak pula ada yang dapat

memberi apa yang Engkau halangi, tidak bermanfaat kekayaan bagi orang
yang memilikinya, hanya dari-Mu kekayaan itu.”2

387. Bagaimanakah cara turun untuk sujud? Adalah beliau #%
apabila sujud, beliau meletakkan kedua lututnya sebelum tangannya,
dan apabila bangkit, mengangkat kedua tangannya sebelum lututnya.?
Dan disebutkan dalam suatu riwayat “Beliau meletakkan kedua tangan-
nya sebelum lututnya.” Namun pendapat yang pertamalah yang lebih
rajih (kuat).

388. Cara (bentuk/sifat) sujud: “Nabi # apabila sujud, beliau
meletakkan dahinya di antara kedua telapak tangannya dan meren-
tangkan (membuka) ketiaknya. Dan beliau # apabila sujud benar-
benar meletakkan dahinya di tanah dan menjauhkan kedua tangannya
dari tulang rusuknya dan meletakkan kedua telapak tangannya
sejajar dengan pundaknya. Dan beliau apabila ruku’ merentangkan
jari-jemarinya dan apa bila sujud merapatkannya. Beliau apabila
sujud meletakkan kedua tangannya dengan tidak terhampar dan
tidak pula menggenggamnya dan menghadapkan ujung jariemari
kakinya ke arah kiblat.

349. Lamanya sujud dan doa-doanya. Adalah Rasulullah #%
dalam sujudnya biasa membaca:

1 Dikeluarkan oleh Muslim (476) dan Ahmad (18639).
2 Dikeluarkan oleh Muslim (477), Ahmad (11418), Abu Dawud (847), an-Nasa’i (1068) dan
ang lainnya.
3 )I’)lkeluarkan oleh Abu Dawud (838), at-Tirmidzi (268), an-Nasa’i (1089, 1154), Ibnu Majah
(882) lihat al-Irwa (357).
4 Dikeluarkan oleh Ahmad (8732), Abu Dawud (840), an-Nasa’i (1091), ad-Darimi (1321)
lihat al-Misykah (899).

100



YT (g Donre
(Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi).”! Bacaan minimal adalah tiga
kali dan sempurnanya adalah sepuluh kali. Dan beliau bersabda,
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“Keadaan terdekat antara seorang hamba dengan Tuhannya adalah ketika ia
sujud, maka perbanyaklah doa padanya.”? Beliau bersabda,
oS5 o] O a1 B 100 3l Gl
“Adapun ketika sujud maka bersungguh-sungguhlah dalam berdoa, niscaya
dikabulkan bagi kalian.”® Dan beliau apabila sujud berdoa:
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“Ya Allah untuk-Mu aku bersujud, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu
aku berserah diri, wajahku bersujud kepada Dzat yang telah menciptakan-
nya, membentuk rupanya dan yang membelah (memberikan) pendengaran
dan penglihatannya, Maha Suci Allah sebaik-baik pencipta.” Beliau juga
dalam sujudnya membaca:
63y s il (W8T 1 e T B Wi s T
“Ya Allah, berilah ketakwaan kepada jiwaku dan sucikanlah ia, sesungguh-
nya Engkau adalah sebaik-baik yang mensucikannya, Engkau adalah Pelindung
dan Pemiharanya.” Beliau juga membaca:
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“Ya Allah ampunilah dosaku seluruhnya, yang kecil dan yang besar, yang
telah lewat yang akan datang, yang nyata dan yang tersembunyi.” Juga
membaca:

»
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1 Dikeluarkan oleh Muslim (772), Ahmad (22729, 22750), Abu Dawud (871) dan yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh Muslim (482), Ahmad (9165), Abu Dawud (875) dan an-Nasa’i (1137).
3 Dikeluarkan oleh Muslim (479), Ahmad (1903), Abu Dawud (876) dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Muslim (771), Ahmad (731, 805), Abu Dawud (760) dan yang lainnya.
5 Dikeluarkan oleh Ahmad (25229) lihat Majma' az-Zawaid (2/127 dan 10/110).

6 Dikeluarkan oleh Muslim (483) dan Abu Dawud (878).
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“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dengan ridla-Mu dari murka-Mu,
dengan keselamatan-Mu dari siksa-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari
(siksa)-Mu, aku tidak membatasi pujian kepada-Mu. Engkau adalah
sebagaimana pujian-Mu kepada diri-Mu.”! Juga disebutkan dalam suatu
riwayat, bahwa beliau dalam sujudnya membaca:
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“Ya Allah ampunilah dosa-dosaku dan kebodohanku, tindakan berlebihanku
dalam urusanku serta apa yang Engkau lebih tahu tentangnya daripada aku.
Ya Allah ampunilah (dosa-dosaku) yang aku lakukan dengan serius dan
dengan bercanda, (yang aku lakukan) dengan kesalahan dan kesengajaan
dan seluruh apa yang aku lakukan. Ya Allah ampunilah dosa-dosaku yang
telah lewat dan yang akan datang, yang nyata dan yang tersembunyi.

Engkau adalah Tuhanku, tidak ada tuhan yang berhak disembah selain
Engkau.”?

330. Duduk antara dua sujud. Apabila duduk antara dua sujud,
beliau duduk di atas kaki kirinya sambil menegakkan telapak kaki
kanannya. Dan di antara sunnah beliau # adalah menegakkan telapak
kaki kanan dan menghadapkan jari-jarinya ke arah kiblat dan duduk
di atas kaki kiri. Dalam duduk ini beliau # duduk dengan tegak
sehingga seluruh tulang-belulangnya kembali pada posisinya masing-
masing.

Dan disebutkan, bahwa termasuk sunnah adalah membentang-
kan kedua kaki dan duduk di atas kedua tungkai, inilah ik’a yang
boleh (yaitu menempatkan pantat di atas tungkai pada duduk antara
dua sujud, pent.) yang diperbolehkan. Adapun ik’a dengan cara
menempatkan pantat di atas tanah dan menegakkan kedua paha
maka ini dilarang. Karena Nabi # melarang untuk melakukan ik’a

1 Dikeluarkan oleh Muslim (486), Ahmad (23791), Abu Dawud (879), at-Tirmidzi (3483)
dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6398, 6399), Muslim (2719), Ahmad (19239). Saya (penulis)
tidak menemukan pada mereka bahwa do'a ini khusus pada waktu sujud dan tidak
pula pada perawi yang lain.
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seperti ik'a anjing (yaitu menempatkan pantat di tanah sambil
menegakkan kedua betis dan paha, pent.). Termasuk sunnah dalam
duduk ini adalah meletakkan tangan kanan di atas paha kanan dan
tangan kiri di atas paha kiri dimana jari-jari tangan tidak renggang,
menghadap kiblat dan berakhir di ujung lutut. Dalam duduk ini
beliau # berdo’a:

W TR )
“Ya Allah ampunilah aku, ya Allah ampunilah aku.” Beliau juga berdo’a:
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“Ya Allah, ampunilah aku, rahmati aku, selamatkan aku, tunjukilah aku,
berilah rizki kepadaku dan cukupkanlah aku.™?

381. Duduk istirahat. Beliau #§ apabila hendak bangkit untuk
rakaat kedua dan keempat duduk sejenak di atas kedua telapak
kakinya.

358, Cara duduk tasyahhud. “Adalah Nabi # apabila duduk
tasyahhud, beliau meletakkan tangan kirinya di atas lutut kiri, dan tangan
kanan di atas lutut kanan sambil menggenggamkan jarinya sehingga
membentuk angka lima puluh tiga.™® Maksudnya adalah beliau meng-
genggam jari-jarinya dan melingkarkan ibu jari dan jari tengah di
bawah jari telunjuk. Dan beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk
dan menggenggam jari yang lain. Dalam sebuah riwayat: “Beliau
melingkarkan jari tengah dan ibu jari serta berisyarat (menunjuk) dengan
jari telunjuk, kemudian mengangkat jarinya (telunjuk) dan menggerakkan-
nya sambil berdoa.” Bisa jadi yang dimaksud dengan menggerakkannya
adalah memberi isyarat dengannya. Karena disebutkan dalam sebuah
riwayat, bahwa beliau apabila berdoa memberi isyarat dengan
jarinya dan tidak menggerakkannya, dan disebutkan pula bahwa
beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk dan pandangannya tidak
pernah keluar dari isyaratnya, dan disebutkan bahwa beliau menu-
runkan telunjuknya sedikit sambil berdoa. Dan tatkala beliau melihat

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (22866), Abu Dawud (874), an-Nasa’i (1069, 1145) lihat al-Misykah
(1200).

2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (850), at-Tirmidzi (284) dan Ibnu Majah (898).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (850) dan Ahmad (6118).

4 Sebagaimana terdapat dalam riwayat Abu Dawud (957), an-Nasa’i (889, 1265, 1268) dan
Ibnu Majah (912).
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Sa'ad memberi isyarat dengan dua jari, beliau bersabda, “Satu (jari),
wahai Saad.™* Beliau apabila duduk pada rakaat kedua (tasyahhud
pertama), beliau duduk di atas kaki kiri dan menegakkan kaki kanan,
adapun apabila duduk pada rakaat terakhir, beliau memajukan kaki
kiri sambil menegakkan kaki kanannya dan pantatnya di atas lantai.2

353. Tasyahhud awwal. Beliau # apabila duduk pada dua
rakaat pertama seakan-akan beliau adalah ar-Radhf3, yaitu batu yang
dipanaskan, ini merupakan sebuah kinayah tentang duduk yang tidak
terlalu lama. Beliau berdoa:
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“Segala penghormatan, shalawat dan kebaikan adalah milik Allah. Kesela-
matan atasmu wahai Nabi dan rahmat Allah serta berkah-Nya. Keselamatan
semoga terlimpah atas kami dan atas hamba-hamba Allah yang shalih. Aku
bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah, dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.™ Tidak ada
nukilan yang menyatakan bahwa beliau membaca shalawat atas
dirinya dan keluarganya serta berlindung dari adzab kubur.....dst, dalam
tasyahhud awwal. Dalam hal ini terdapat dalil-dalil umum yang
sebagian ulama memasukkannya kepada tasyahhud awwal, namun
pendapat yang rajih adalah bahwa bacaan tersebut hanya untuk
tasyahhud akhir.

338. Membaca shalawat kepada Nabi # pada tasyahhud akhir,
yaitu:
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1 Dikeluarkan oleh Ahmad (9152, 10361), at-Tirmidzi (3557) danan-Nasa’i (1272) dari Abu
Hurairah #. Dikeluarkan juga oleh Abu Dawud (1499) dan an-Nasa’i (1273) dari Sa'd 4.

2 Lihat tata cara shalat dalam hadist panjang yang terdapat dalam riwayat Abu Dawud
(730, 963).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (4144), Abu Dawud (995), at-Tirmidzi (366) dan an-Nasa’i (1176).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (831, 835, 1202), Muslim (402), Ahmad (3552, 3615) dan yang
lainnya.
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a. “Ya Allah limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan kelurganya,
sebagaimana Engkau telah melimpahkan rahmat kepada keluarga Ibrahim.
Ya Allah berkahilah Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau

telah memberkahi keluarga Ibrahim di seluruh alam. Sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung.”
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©. “Ya Allah limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan kelurganya,
sebagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat kepada Ibrahim dan
keluarganya, sesunguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung. Ya
Allah berkahilah Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau telah
memberkahi Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha
Terpuji lagi Maha Agung.?
355. Berdoa sebelum salam pada tasyahhud akhir. Nabi # ber-
sabda,
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“Apabila salah seorang di antara kamu teleh selesai dari tasyahhud akhir,
maka hendaklah berlindung kepada Allah dari empat hal, yaitu dengan
membaca: “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari adzab
jahannam dan adzab kubur, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehi-
dupan dan kematian, dan aku berlindung dari kejahatan fitnah al-Masih Ad-
Dajjal.”3 Dalam sebuah riwayat disebutkan:

1 Dikeluarkan oleh Muslim (405), Ahmad (16619, 21847), at-Tirmidzi (3220), an-Nasa’i (1285)
dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3370, 4797, 6357), Muslim (406), Ahmad (17638, 17661) dan
yang lainnya. )

3 Dikeluarkan oleh Muslim (588), Ahmad (7196, 9824), Abu Dawud (983) dan yang lainnya.
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“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan hutang.” Dan berdoa:
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“Ya Allah, ampunilah dosaku yang telah lalu dan yang akan datang, yang
aku lakukan dengan sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, serta apa
yang Engkau lebih tahu daripada aku. Engkaulah yang mendahulukan dan

mengakhirkan, tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau.” Dan
berdoa:
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“Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku dengan kezhaliman
yang banyak sekali, dan tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau,
maka ampunilah dosaku dengan ampunan dari-Mu dan rahmatilah aku,

sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.™ Dan ia
boleh memilih doa yang ia kehendaki, berdasarkan sabda Nabi &,
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“Kemudian ia memilih doa yang paling ia sukai, dan berdoa dengannya.™
336. Salam dengan menengok ke kanan dan ke kiri, karena
Nabi # salam (sambil menengok) sehingga terlihat putih pipinya,
dan mengucapkan: “Assalamu’alaikum warahmatullah,” ke sebelah

kanan dan ke sebelah kiri5 Dan disebutkan adanya tambahan
“wabarakatuh.”s

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (833, 2397), Muslim (589) dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Muslim (771), Ahmad (805), Abu Dawud (760), at-Tirmidzi (3421).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (834, 6326, 7388), Muslim (2705), Ahmad (8, 29), at-Tirmidzi
(3531) dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (835), Muslim (402), Ahmad (3615, 3909, 4090) dan yang
lainnya.

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (3691, 3869), Abu Dawud (996), at-Tirmidzi (295) dan yang
lainnya.

6 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (997).
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BACAAN-BACAAN DZIKIR SETELAH SALAM

3587. Rasulullah # apabila selesai dari shalatnya beristighfar
(memohon ampun) tiga kali.!

338. Dan beliau membaca:
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“Ya Allah! Engkaulah pemberi keselamatan, dan dari-Mu lah keselamatan,

Maha Suci Engkau wahai Tuhan yang memiliki keagungan dan kemu-
liaan.”?

359. Beliau bersabda,
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“Wahai Muadz, aku berpesan kepadamu hendaknya kamu jangan mening-
galkan setiap selesai shalat untuk membaca: “Ya Allah, bantulah aku untuk
selalu mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beribadah dengan sebaik-
baiknya kepada-Mu.”?

360. Beliau #£ selesai shalat biasa membaca:
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bagi-Nya, milik-Nya lah kerajaan, milik-Nya lah segala pujian dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan kekuatan kecuali (pertolongan)
menyembah kecuali hanya kepada-Nya, milik-Nya kenikmatan, anugrah dan
pujian yang baik. Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah
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“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu
dari Allah. Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, kami tidak
dengan ikhlas menjalankan agama bagi-Nya walaupun orang-orang kafir

1 Dikeluarkan oleh Muslim (591), Ahmad (21902), at-Tirmidzi (300) dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Muslim (591), Ahmad (21902), Abu Dawud (1512), at-Tirmidzi (300) dan
yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (21614, 21621), Abu Dawud (1522), an-Nasa’i (1303) lihat al-
Misykah (949).
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membenci.”!
361. Beliau juga membaca:
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“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada

sekutu bagi-Nya, milik-Nya lah kerajaan dan pujian, dan Dia Maha Kuasa

atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang mampu mencegah apa yang

Engkau beri, dan tidak ada yang mampu memberi apa yang Engkau cegah,

dan tidak bermanfaat kekayaan dan kemuliaan itu bagi pemiliknya, hanya
dari-Mu kekayaan dan kemuliaan.”2

362. Beliau ¥ bersabda,
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“Barangsiapa yang selesal shalat bertasbih kepada Allah 33 kali, bertahmid
33 kali dan takbir 33 kali dan untuk menggenapkan seratus, ia membaca
“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah semata, tidak ada
sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan segala pujian dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu,” niscaya akan diampuni kesalahan-kesalahannya
walapun  seperti buih di lautan.”® Dan disebutkan untuk mengganti
bacaan tahlil ini dengan membaca takbir 34 kali.

363. Dan juga ada riwayat shahih dari Nabi #, bahwa beliau
mengajarkan untuk membaca tasbih 25 kali, kemudian tahmid, takbir
dan tahlil dengan jumlah seperti itu.4

1 Dikeluarkan oleh Muslim (594), Ahmad (15673, 15690), Abu Dawud (1506) dan an-Nasa’i
(1339, 1340).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (844, 6330, 6615), Muslim (593), Ahmad (17673, 17693) dan
yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Muslim (597) dan Ahmad (8616, 9897).

4 Sebagaimana disebutkan dalam riwayat Ahmad (21090, 21150), at-Tirmidzi (3413), an-
Nasa’i (1350) dari Zaid bin Tsabit. Dan dikelurkan pula oleh an-Nasa’i (1351) dari Ibnu
Umar o,
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368. Juga ada riwayat shahih dari Nabi #, bahwa beliau mem-
baca tasbih, takbir dan tahlil sepuluh kali-sepuluh kali, sehingga
jumlahnya 30 kali setiap selesai shalat.!

368. Nabi # bersabda,
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“Barangsiapa yang membaca ayat kursi setiap selesai shalat, maka tidak ada
yang menghalanginya masuk surga kecuali apabila mati.”?

366. Nabi # memerintahkan untuk membaca surat al-Ikhlash,
dan al-Mu 'awwidzatain (al-Falaq dan an-Nas) setiap selesai shalat.3

367. Nabi # bersabda, ]
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“Barangsiapa yang sebelum beranjak dari shalatnya dan (sebelum) melipat
kakinya seusai shalat Maghrib dan Subuh membaca: “Tidak ada Tuhan yang
berhak disembah melainkan Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-
Nya kerajaan dan segala pujian. Di tangan-Nya segala kebaikan, Dia Yang
Menghidupkan dan Mematikan dan Dia Maha Kuasa atas segala sesutu”
sebanyak sepuluh kali. Maka setiap satu bacaan akan ditulis sepuluh
kebajikan baginya dan dihapus sepuluh dosa darinya. Dan akan diangkat
derajatnya sepuluh kali lipat. Dan ia akan mendapatkan benteng (perlin-

dungan) dari segala keburukan dan perlindungan dari setan yang terkutuk.
Dan tidak akan berpengaruh dosa yang ia jumpai kecuali syirik, Maka ia

1 Dikeluarkanoleh Ahmad (6462, 6871), Abu Dawud (5065), at-Tirmidzi (410), an-Nasa’i
(1348), Ibnu Majah (926) lihat al-Misykah (2406).

2 Dikeluarkan oleh an-Nasa'i dalam al-Kubra (9928), ath-Thabrani dalam al-Ausath (8068)
lihat al-Misykah (974).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (16964, 17337), Abu Dawud (1523), at-Tirmidzi (2903) dan an-
Nasa’i (1336).
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akan menjadi orang yang paling uatama amalannya, kecuali orang yang
mampu menandinginya dengan membaca lebih banyak dari bacaannya.™

368. Nabi #§ bersabda,
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“Apabila kamu shalat Subuh, maka bacalah sebelum kamu berbicara dengan
orang lain, “Ya Allah lindungilah aku dari neraka”, sebanyak tujuh kali. Maka
sesungguhnya apabila kamu mati pada hari itu, Allah akan menetapkan
perlindungan dari neraka untukmu. Dan apabila kamu shalat Maghrib, maka
bacalah sebelum kamu berbicara dengan orang lain, “Ya Allah, lindungilah
aku dari neraka”, sebanyak tujuh kali. Maka sesungguhnya apabila kamu
mati pada malam harinya, Allah % akan menetapkan perlindungan dari
neraka untukmu.”?

369. Nabi # selesai shalat biasa membaca:
ot 35t of g 880y (ol 1ot 33T g5 2 et BT 1 G400
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“Ya Allah aku berlindung kepada—Mu dari sifat bakhzl dan aku berlmdung
kepada-Mu dari sifat penakut, aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikan

kepada usia yang terhina dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia
dan adzab kubur.”3

SHALAT TATHAWWU’ (SUNNAH)
370. Shalat tathawwu’ berfungsi untuk menutupi (menambal).

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (17529) dari Abdurrahman bin Ghanam dan at-Tirmidzi (3474)
dari Abu Dzarr 4. Dan lihat al-Misykah (975).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (17592), Abu Dawud (5079) lihat as-Silsilah Adh-Dha'ifah (1624).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2822), Ahmad (1589, 1624), at-Tirmidzi (3567) dan an-
Nasa’i (5447, 5479).
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kekurangan dalam shalat fardhu. Berdasarkan sabda Nabi # dalam
hadits qudsi:
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“(Allah berfirman), ‘Lihatlah! Apakah hamba-Ku memiliki shalat tathawwu’

(yang telah dikerjakan).’ Maka apabila ia memiliki tathawwu ', Allah berfirman,
“Sempurnakanlah shalat fardhu hamba-Ku dengan shalat tathawwu 'nya’.™

371. Shalat merupakan amalan yang terbaik. Berdasarkan apa
yang telah disebutkan dari Nabi #, bahwa beliau bersabda,

N ;.'Qu.f g of Pyadity
“Ketahuilah bahwa sebaik-baik amalan kalian adalah shalat.”?

37%. Di antara sebab-sebab masuk surga adalah banyak menger-
jakan shalat. Berdasarkan sabda Nabi # kepada orang yang meminta
untuk menjadi teman beliau di surga:

St 85K s 2 L5
“Bantulah aku atas dirimu dengan banyak melakukan sujud (shalat).”
373. Shalat nafilah (sunnah) yang dikerjakan di rumah lebih
utama. Berdasarkan sabda Nabi #,
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“Apabila salah seorang dari kamu telah menger]akan shalat di masjid, maka
hendaklah ia memberikan bagian dari shalatnya di rumahnya, karena sesung-
guhnya Allah menjadikan shalatnya sebagai kebaikan dalam rumahnya.”

37A. Shalat nafilah (sunnat) merupakan cahaya di rumah. Ber-
dasarkan sebuah riwayat dari Nabi # bahwa beliau bersabda,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (9210), Abu Dawud (864), at-Tirmidzi (413), an-Nasa'i (467) lihat
al-Misykah (1330
2 leeluarkan( olelehmad(Zl873 21927), Ibnu Majah (277), ad-Darimi (655) lihat al-Misykah

(292).
3 Dikeluarkan oleh Muslim (489), Abu Dawud (1320) dan an-Nasa’i (1138).
4 Dikeluarkan oleh Muslim (778) dan Ahmad (13982, 13986).
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“Shalat tathawwu' (sunnat) yang dikerjakan seseorang di rumahnya adalah
cahaya, maka barangsiapa yang ingin memberi cahaya di rumahnya (maka
lakukanlah).”t

373. Larangan mengosongkan rumah dari shalat sunnat, ber-
dasarkan sabda Nabi #,
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“Jadikanlah sebagian dari shalat kamu di rumahmu, dan janganlah kamu
jadikan (rumahmuy) seperti kuburan (yang tidak dikerjakan shalat padanya).™

376. Shalat nafilah (sunnat) di rumah lebih utama daripada di
masjid. Berdasarkan sabda Nabi #,
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“Shalat (nafilah) yang dikerjakan seseorang di rumahnya lebih utama dari-
pada shalat di masjidku ini kecuali shalat fardhu.”

377. Shalat nafilah (sunnah) akan mengangkat derajat. Berda-
sarkan sabda Nabi #,
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“Sesungguhnya kamu tidaklah sujud kepada Allah dengan satu kali sujud
kecuali Allah akan mengangkatmu satu derajat dengannya dan akan meng-
hapus darimu satu kesalahan.™

378. Lama berdiri (dalam shalat) lebih utama daripada banyak
sujud, karena Nabi # berdiri hingga kedua kakinya bengkak.5 Dan
tatkala beliau ditanya, “Amalan apakah yang paling utama?” Beliau
menjawab, “Lama berdiri (dalam shalat).”¢ Di antara ulama ada yang

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (78), Ibnu Majah (1375) lihat Tamamul Minnah oleh Syaikh al-
Albani, hal. 235.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (432, 1187), Muslim (777), Ahmad (4639), Abu Dawud
(1448) dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (731, 6113, 7290), Muslim (781), Ahmad (21072, 21093),
Abu Dawud (1044) dan lafadz ini adalah riwayat miliknya.

4 Dikeluarkan oleh Muslim (488), Ahmad (21865), at-Tirmidzi (388), an-Nasa’i (1139) dan
yang lainnya.

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1130, 4836, 6471), Muslim (2819), Ahmad (17733, 17774)
dan yang lainnya.

6 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1325, 1449) lihat al-Misykah (3833).
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mengutamakan banyak sujud, berdasarkan hadits:
Syt 575 s £ e
“Bantulah aku atas dirimu dengan banyak sujud.”™

379. Boleh mengerjakan shalat sunnah sambil duduk, karena
Nabi # pernah shalat sunnah sambil duduk, dan apabila beliau
hendak ruku’, beliau berdiri lalu ruku’. Dan beliau membaca (ayat)
dalam keadaan duduk, apabila tersisa empat puluh atau tiga puluh
ayat beliau berdiri dan melanjutkan bacaannya kemudian sujud.?

SUNNAH FAJAR
380. Pahalanya. Nabi # bersabda,

“Dua rakaat fajar lebih aku cintai daripada dunia seisinya.™
381. Penekanannya. Nabi # bersabda,
s (s oy wpa d
“Janganlah kamu meninggalkannya walaupun kamu harus ditinggal oleh
kudamu.™

38%. Perintah untuk selalu menjaganya. Tidak ada shalat sunnat
yang sangat dijaga oleh Nabi # melebihi shalat dua rakaat sebelum
subuh.’

383. Hendaklah mempersingkat bacaan padanya, karena Nabi
# mempersingkat bacaan padanya.

384. Apa yang dibaca pada shalat sunnat subuh? Nabi # pada
dua rakaat shalat sunnat fajar membaca surat al-Kafirun dan al-
Ikhlash setelah al-Fatihah.

Terkadang beliau membaca “Qaldé dmannd billahi wa ma

1 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

2 Sebagaimana dalam hadits riwayat al-Bukhari (1118, 1119, 1148) dan Muslim (731).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (725).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (9000, 9005), Abu Dawud (1258). Dan lihat as-Silsilah adh-
Dha’ifah (1533) dan al-Irwa (438).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1163) dan Muslim (724).
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unzilaa ilaind ...” (al-Bagarah: 136), dan pada rakaat kedua membaca
“Qul yd ahlal kitdb Ta’dlau ild kalimatin sawd bainand wa
bainakum ...” (Ali Inran: 64).

383. Berbaring setelah shalat sunnat fajar dua rakaat. Nabi #
setelah shalat dua rakaat fajar berbaring di atas badan sebelah kanan.

388. Perintah untuk menggadha’ (mengganti)nya.

8. Barangsiapa yang tertidur dari shalat fardhu, maka ia menger-
jakan shalat sunnahnya (terlebih dahulu) sebelum shalat fardhu.
Karena Nabi # tatkala tertidur dari shalat fajar (Subuh) dalam
sebuah safar (perjalanan), beliau shalat dua rakaat sebelum shalat
fardhu.

b. Barangsiapa yang tertinggal dan mendapatkan shalat jamaah
(sedang didirikan) maka ia mengqadha’nya setelah shalat fardhu,
sebagimana igror (persetujuan) Nabi #§ terhadap Qais bin Amr
dalam masalah tersebut.

€& Menggadha’'nya setelah terbit matahari. Berdasarkan sabda Nabi
%,
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“Barangsiapa yang belum shalat dua rakaat fajar hingga matahari terbit,
maka shalatlah.™

387. Boleh hanya membanca al-Fatihah, karena Nabi # ter-
kadang berdiri sebatas bacaan al-Fatihah.

388. Berdoa setelah selesai shalat. Telah diriwayatkan dari Nabi
#& bahwa beliau setelah shalat berdoa:
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“Ya Allah, Tuhan Jibril, Israfil, Mika'il dan (Tuhan) Muhammad seorang
Nabi %, aku berlindung kepada-Mu dari neraka? tiga kali.

1 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (423), Ibnu Majah (1155) lihat Sahih al-Jami' (6542).
2 Dikeluarkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir (520), al-Hakim (6610) dan Abdullah al-
Maqdisi dalam al-Ahadits al-Mukhtarah (1423). Dan lihat Majma' az-Zawaid (2/219).
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SUNNAH ZHUHUR

389. Discbutkan bahwa sunnah Zhuhur adalah dua rakaat,
karena Nabi #§shalat qabliyah Zhuhur dua rakaat dan ba’diyah dua
rakaat.

390. Nabi #£ juga pernah shalat qabliyah Zhuhur empat rakaat
dan ba’diyah empat rakaat.

391. Nabi # bersabda,
P - - 2 . . ’
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“Barangsiapa yang shalat qabla Zhuhur empat rakaat dan ba’da Zhuhur
empat rakaat, niscaya Allah akan mengharamkan dagingnya dari (api) neraka.”

39%. Shalat empat rakaat qabla Zhuhur memiliki keutamaan.
Karena Nabi # tatkala mengerjakannya dan selalu menjalankannya,
Abu Ayyub bertanya kepada beliau tentang sebabnya. Kemudian
beliau menjawab:

e Jak @ 1 % of sl i Oif pd e @

“Sesungguhnya saat itu adalah waktu dibukanya pintu-pintu langit,
sehingga aku suka kalau amalan shalihku diangkat pada waktu itu.”!

393. Beliau juga shalat dua rakaat setelah Zhuhur di rumahnya.

394. Dan telah diriwayatkan dari Nabi #, bahwa beliau shalat
empat rakaat sebelum Zhuhur di rumahnya.

393. Dan setiap dua rakaat dengan satu salam. Berdasarkan
sabda Nabi #,

PP ?QB\ y ng L W
“Shalat malam dan siang hari adalah dua rakaat, dua rakaat.”

396. Menggadha shalat qabliyah setelah shalat Zhuhur, ber-
dasarkan riwayat dari Nabi # bahwa beliau apabila belum shalat
empat rakaat qabla Zhuhur, maka beliau menggadha setelahnya.

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam at-Tarikh al-Kabir (2403), Ahmad (23039), ath-Thabrani
dalam al-Kabir (4038), Ibnu Hibban dalam Ats Tsigat (4384). Dan lihat al-'Tlal oleh ad-
Daruquthni (1027).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (4776, 5101), Abu Dawud (1295), at-Tmmdzx (597), an-Nasa’i
(1666). Dan lihat Sahih al-Jami' (3831) dan Tamamul Minnah, hal
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397. Mengqadha shalat ba’diyah Zhuhur setelah shalat Ashar.
Karena Nabi # tatkala disibukkan (dengan suatu urusan) sehingga
tidak mengerjakan shalat dua rakaat ba'da Zhuhur, maka beliau
mengqadhanya ba'da Ashar.

398. Boleh shalat empat rakaat dengan satu salam, sebagai-
mana hal tersebut telah diriwayatkan dari Nabi #.

SUNNAH EMPAT RAKAAT SEBELUM ASHAR
399. Telah shahih riwayat dari Nabi #, bahwa beliau bersabda,
Wiyl it 3 Lo it i oy
“Semoga Allah merahmati seorang hamba yang shalat sunnah sebelum

Ashar empat rakaat.”! Shalat sunnah ini tidak tersebut dalam sunnah-
sunnah rawatib.

SUNNAH MAGHRIB
#00. Nabi # shalat dua rakaat ba’da Maghrib di rumahnya.

#801. Dalam shalat tersebut Nabi # membaca surat al-Kafirun
dan al-Ikhlash setelah membaca al-Fatihah.

#0%. Nabi # bersabda,
P . °o - - [ . o - . 8
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“Shalatlah qabla Maghrib, shalatlah gabla Maghrib” kemudian yang
ketiga kalinya beliau bersabda, “bagi yang menghendakinya”, hal ini

karena beliau tidak suka kalau manusia menjadikannya sebagai
tradisi (sunnah).2

SUNNAH DUA RAKAAT QABLA ‘ISYA
803, Nabi # bersabda,
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1 Dikeluarkan oleh Ahmad (5944), Abu Dawud (1271), at-Tirmidzi (430) lihat al-Misykah
(1170).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1183, 7368), Ahmad (20029) dan Abu Dawud (1281).
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“Antara dua adzan (adzan dan igomat) ada shalat, antara dua adzan ada
shalat” kemudian beliau bersabda pada yang ketiga: “bagi yang meng-
hendakinya.™ Juga diriwayatkan dari beliau #:
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“Tidak ada satu shalat fardhu pun kecuali sebelumnya ada dua rakaat (shalat
sunnah).”2 Dan dua rakaat qabla ‘Isya tidak termasuk rawatib.

WITIR
#04. Anjuran untuk mengerjakannya, berdasarkan sabda Nabi #

9 i 20 5 0T 6
“Shalat witirlah wahai Ahlul Qur'an, karena sesungguhnya Allah itu witir
(Esa dzat-Nya, sifat-Nya dan perbuatan-Nya serta tidak ada sekutu bagi-
Nya, pent.) dan Dia mencintai witir.”3

#08. Shalat witir tidaklah wajib, karena seorang Badui tatkala
bertanya kepada Nabi #: “Apakah ada kewajiban atasku selain shalat
lima waktu?” Beliau menjawab, “Tidak, kecuali engkau bertathawwu'
(mengerjakan shalat sunnah).”

#806. Waktu shalat witir dimulai dari setelah shalat ‘Isya hingga
fajar. Berdasarkan sabda Nabi #,
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“Sesungguhya Allah 3 menambahkan shalat untuk kalian yaitu ,witir, maka
lakukanlah antara shalat ‘Isya hingga shalat fajar (Subuh).”™

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (624, 627), Muslim (838), Ahmad (20021, 20037) dan yang
lainnya.

2 Dikeluarkan oleh ad-Daruquthni dalam bab al-Hatstsu ‘alar Ruku' Baianal Adzanain
(7), Tbnu 'Adi dalam al-Kamil (2/97), Ibnu Hibban dalam Shahihnya (2455, 2488) lihat
Majma' az-Zawaid (2/231) serta as-Silsilah Ash-Shahihah (232).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (879, 1218), Abu Dawud (1416), at-Tirmidzi (453), an-Nasa’i
(1675) lihat al-Misykah (1266).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (46,1891, 2678), Muslim (11), Abu Dawud (391) dan yang
lainnya.

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (23339, 26687) lihat as-Silsilah Ash-Shahihah (108) dan al-
Misykah (4097).
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#07. Menyegerakan shalat witir bagi orang yang khawatir
ketiduran (takut tidak bisa bangun di akhir malam, penj.), karena
Nabi # berkata kepada Abu Bakar tatkala shalat witir sebelum tidur:

iy sl i of

“Adapun engkau, maka telah mengambil sesuatu yang tsigah (diyakini).™
Dan diriwayatkan bahwa beliau #§ bersabda,
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“Orang yang tidak tidur sehingga ia shalat witir adalah orang yang teguh.”

#08. Mengakhirkan shalat witir bagi orang yang yakin bangun
di akhir malam, karena Nabi # berkata kepada Umar tatkala meng-
akhirkan witir:
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“Adapun engkau wahai Umar, maka telah mengambil dengan kuat.”

#09. Keberagaman witir Nabi # di malam hari. Nabi # witir di
permulaan malam, pertengahan dan akhir malam. Dan beliau selesai
dari witirnya hingga waktu sahur.

#10. Jumlah rakaat witir. Telah diriwayatkan dari Nabi #,
bahwa beliau witir dengan 13 rakaat, 11 rakaat, 9 rakaat, 7 rakaat, 5
rakaat, 3 rakaat dan satu rakaat. Beliau shalat witir lima rakaat ber-
sambung dan tujuh rakaat bersambung. Dan beliau witir dengan
sembilan rakaat, tidak duduk kecuali pada rakaat kedelapan
kemudian bangkit dan tidak salam kecuali setelah rakaat kesembilan.
Dan ada riwayat shahih yang menyebutkan, bahwa “Nabi # tidak
pernah shalat pada bulan Ramadhan atau bulan lainnya lebih dari sebelas
rakaat.” Nabi #§ bersabda,

B3 a0 pumalt o B9 ol
“Shalat malam itu dua rakaat, dua rakaat. Dan apabila kamu takut waktu

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (13912, 14126) dan Ibnu Majah (1202).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (1464), Abu Abdullah al-Maqdisi dalam al-Ahadits al-Mukhtarah
(1049) lihat Majma’ az-Zawaid (2/244).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (13912, 14126) dan Ibnu Majah (1202).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1147, 2013, 3569), Muslim (738), Ahmad (23553, 23925)
dan yang lainnya.
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subuh tiba maka witirlah dengan satu rakaat.”!

#11. Bacaan dalam shalat witir. Ia boleh membaca apa yang ia
kehendaki dari al-Qur’an setelah al-Fatihah, akan tetapi disunnahkan
membaca surat al-A’la, al-Kafirun, dan al-Ikhlash pada tiga rakaat
terakhir setelah al-Fatihah. Dan hal ini telah diriwayatkan dari per-
buatan Nabi #.

818, Qunut dalam shalat witir. Boleh melakukan qunut dalam
shalat witir sepanjang tahun, karena Nabi # mengajari al-Hasan bin
Ali agar membaca dalam qunutnya:
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“Ya Allah, berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang telah Engkau beri
petunjuk, berilah aku kesehatan sebagaimana orang yang telah Engkau beri
kesehatan, berilah aku perlindungan sebagaimana orang yang telah Engkau
beri perlindungan, berilah aku keberkahan pada rizki apa yang telah Engkau
karuniakan, peliharalah aku dan jauhkanlah dariku keburukan apa yang
telah Engkau putuskan, karena Engkaulah yang berhak menetapkan
keputusan, dan tidak ada yang dapat menetapkan keputusan terhadap-Mu.
Sesungguhnya tidak akan hina orang yang Engkau cintai, dan tidak akan
mulia orang yang Engkau musuhi. Wahai Tuhan kami, Engkau Maha Pemberi
keberkahan lagi Maha Tinggi. Ya Allah, aku berlindung dengan keridhaan-
Mu dari kemurkaan-Mu dan dengan ampunan-Mu dari hukuman-Mu,
dan aku berlindung kepada-Mu dari siksaan-Mu. Aku tidak mampu meng-
hitung pujian yang mesti disanjungkan kepada-Mu. Sungguh keadaan Engkau
sebagaimana yang Engkau sanjungkan atas diri-Mu.”?

#13. Tempat qunut. Kebanyakan dilakukan setelah ruku', dan
boleh dilakukan sebelum ruku'. Karena telah diriwayatrkan dengan

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (473, 991), Muslim (749), Ahmad (4478, 4545) dan yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh Ahmad (1720, 27820), Abu Dawud (1425), at-Tirmidzi (464), an-Nasa’i
(1745, 1746). Dan lihat al-Misykah (1273) dan al-Irwa (429).

119



shahih dari Nabi # bahwa beliau melakukan keduanya.

#18. Hendaklah tidak mengusap mukanya setelah berdoa dalam
shalat karena hal tersebut tidak pernah dilakukan Rasul #.

#15. Berdoa setelah salam shalat witir, sebagaimana disebutkan
dari Nabi # bahwa beliau berdoa sambil duduk “subh#nal malikil
quddis”, tiga kalil. Sedang yang ketiga, beliau membacanya dengan
suara nyaring dan panjang kemudian dilanjutkan “rabbul maldikati
war riih.”

#16. Dalam satu malam hanya boleh mengerjakan satu kali
witir saja, berdasarkan sabda Nabi #,

E\i;, ;,Q Oy ¥
“Tidak ada dua witir dalam satu malam.”

#17. Shalat dua rakaat sambil duduk setelah witir, karena Nabi
# melakukannya.

#18. Boleh mengqadha witir, sebagaimana telah diriwayatkan
dari Nabi #, bahwa beliau bersabda,
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“Apabila salah seorang dari kamu bangun pagi, sedangkan ia belum shalat
witir (di malam hari), maka hendaklah ia shalat witir.”t Dan diriwayatkan
pula:
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“Barangsiapa yang tertidur dari shalat witir atau lupa (tidak mengerjakan-
nya) maka hendaklah ia mengerjakannya ketika ingat.”>

#19. Boleh melakukan qunut pada shalat lima waktu setelah
bangkit dari ruku pada rakaat keempat (rakaat terakhir), yaitu ketika

1 Dikeluarkan oleh Ahmad sampai sini (14928-14937), an-Nasa’i (1731-1742) lihat al-
Misykah (1275).

2 Dikeluarkan dengan sempuma oleh ad-Daruquthni dalam bab Ma Yugqra fi Raka’atil Witri
(2), ath-Thabrani dalam al-Ausath (8115) dan al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra (4640).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (15861, 15845), Abu Dawud (1439), at-Tirmidzi (470), an-
Nasa’i (1679) lihat Sahih al-Jami' (7567).

4 Dikeluarkan oleh al-Hakim (1136) dan al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra (4297).

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (10871), Abu Dawud (1431), at-Tirmidzi (465), Ibnu Majah
(1188) lihat al-Misykah (1279). : :
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terjadi nawazil (musibah/bencana) sebagaimana hal tersebut telah
diriwayatkan dari Nabi #§.

#20. Tidak disyariatkan qunut pada shalat subuh kecuali ketika
terjadi nawazil (musibah/bencana) dan tidak terus menerus menger-
jakannya, karena begitulah yang dilakukan oleh Nabi #.

QIYAMUL LAIL

A21. Qiyamul lail memiliki keutamaan yang besar, berdasarkan
firman Allah & ketika memerintahkan Nabi-Nya,
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“Dan pada sebagian malam hari, shalat tahajudlah kamu sebagai suatu
ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke
tempat yang tinggi.” (al-Isra: 79), dan firman-Nya,
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“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam.” (adz-Dzariyat: 17),
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“Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk
Tuhan mereka.” (al-Furqan: 64),
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“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo'a kepada

Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian
dari rizki yang Kami berikan kepada mereka.” (as-Sajdah: 16),
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“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia
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takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?” (az-
Zumar: 9).

#2%. Rasul # menganjurkan giyamul lail dengan sabdanya,
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“(Wahai manusia) sebarkanlah salam, berilah makan (kepada orang fakir),
sambunglah jalinan silaturrahmi, dan shalatlah di malam hari ketika manu-
sia sedang tidur, niscaya kamu akan masuk surga dengan selamat.”* Dan
sabdanya,

L
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“Hendaklah kamu mengerjakan qiyamul lail karena sesungguhnya ia adalah
kebiasaan orang-orang shalih sebelum kamu, medekatkan kamu kepada Tu-
hanmu, menghapus keburukan, mencegah dari perbuatan dosa dan pengusir
penyakit dari badan.”? Dan sabdanya,
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“Wahai Abdullah (Abdullah bin Umar), ]anganlah kamu seperti si fulan, ia
mengerjakan qiyamul lail kemudian meninggalkannya.” Dan sabdanya,
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“Sebaik-baik orang adalah Abdullah (Ibnu Umar) seandainya ia bangun
untuk giyamul lail.”

#423. Pembuka qiyamul lail. Nabi # bersabda,
s ,,.J i sl J,m 2 (S0 i 154

“Apabila salah seorang dari kamu bangun untuk shalat malam, maka hen-
daklah ia membuka (memulai) shalatnya dengan dua rakaat yang ringan.”

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (23272), at-Tirmidzi (2485), Ibnu Majah (1334), ad-Darimi (1460)
lihat al-Misykah (1907).

2 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (3549), Ibnu Khuzaimah (1135) dan al-Hakim (1156).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1125) dan Muslim (1159).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1122, 1158, 3739), Muslim (2479), Ahmad (6294) dan lainnya.

5 Dikeluarkan oleh Muslim (768) dan Ahmad (7690, 8931).
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A28. Membangunkan keluarga (suami/istri). Berdasarkan sabda
Nabi #%,
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“Semoga Allah memberi rahmat kepada seorang laki-laki yang bangun di
waktu malam kemudian shalat dan membangunkan istrinya, dan apabila
enggan bangun, ia memercikkan air ke mukanya. Dan semoga Allah memberi
rahmat kepada seorang wanita yang bangun di waktu malam kemudian

shalat dan membangunkan suaminya, dan apabila enggan untuk bangun, ia
memercikkan air ke mukanya.” Dan sabdanya,
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“Apabila seorang laki-laki membangunkan istrinya, kemudian keduanya

shalat atau shalat dua rakaat, maka (Allah) menulisnya (ke dalam golongan)
orang-orang yang banyak berdzikir.”2

#423. Hendaklah tidur apabila rasa ngantuk sudah menguasai
dirinya. Ini berdasarkan sabda Nabi #§,
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“Apabila salah seoarang dari kamu bangun untuk shalat malam, ke’mudian
bacaan qur’annya tercampur aduk pada lisannya (karena rasa kantuk yang
sangat), dan ia tidak tahu apa yang dibaca, maka hendaklah ia berbaring
(tidur).”?

#26. Shalat sesuai dengan kemampuannya (kekuatannya). Ber-
dasarkan sabda Nabi #,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (7362, 9344), Abu Dawud (1308, 1450), an-Nasa’i (1610) lihat
al-Misykah (1230).

2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1309), Ibnu Majah (1335) lihat al-Misykah (1238).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (787), Ahmad (27450), Abu Dawud (1311) dan Ibnu Majah (1372).
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“Hendakah salah seorang dari kamu shalat ketika dalam keadaan semangat,
apabila malas atau jemu maka duduklah.™

A%7. Waktunya yaitu di permulaan malam, pertengahan dan
akhir malam. Karena Nabi # shalat setiap malam dan selesai dari
witirnya pada waktu sahur.

A28. Waktu yang terbaik adalah sepertiga malam yang terakhir.
Berdasarkan sabda Nabi #,
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“Tuhan kami turun ke langit dunia pada setiap malam ketika tersisa seper-
tiga malam yang terakhir, kemudian berfirman, “Barangsiapa yang berdoa
kepada-Ku, maka akan Aku kabulkan. Barangsiapa yang meminta kepada-

Ku, maka akan Aku beri. Dan barangsiapa yang memohon ampun kepada-
Ku, maka akan Aku ampuni.”? Dan sabda beliau #,
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“Keadaan terdekat antara seorang hamba dengan Tuhannya adalah pada se-
pertiga malam yang akhir, maka apabila kamu mampu menjadi orang yang
berdzikir (shalat) kepada Allah di waktu itu, maka lakukanlah.”?

Abu Dzar bertanya kepada Rasul # “Qiyamul lail yang manakah
yang paling utama?” Beliau menjawabnya,
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“Sepertign malam akhir yang terakhir, namun sedikit orang yang melaku-
kannya.”t Nabi #§ bersabda tentang shalatnya Nabi Daud,
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1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1150), Muslim (784), Ahmad (11575), Abu Dawud (1312) dan
yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1145, 6321, 7494), Muslim (758) dan Ahmad (7457, 8538).

3 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (3579), an-Nasa'i (572) lihat al-Misykah (1229).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (21045) dan al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra (4440).
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“Adalah ia tidur setengah malam, bangun sepertiganya, dan tidur lagi seper
enamnya.’

#29. Jumlah rakaatnya. Shalat malam tidak memiliki jumlah
khusus dan batasan tertentu. la benar (sah) walaupun dengan satu
rakaat setelah shalat Isya.

Nabi # shalat malam sebanyak sebelas rakaat pada bulan
Ramadhan atau bulan lainnya. Penjelasan tentang hal itu telah dise-
butkan dalam pembahasan shalat witir.

Aisyah berkata, “Nabi # shalat empat rakaat, maka janganlah kamu
bertanya tentang bagusnya dan panjanngnya (shalat beliau), kemudian beliau
shalat empat rakaat, maka janganlah kamu bertanya tentang bagusnya dan
panjangnya, kemudian beliau shalat tiga rakaat.”?

A30. Menggadha qiyamul lail. Nabi # apabila terlewatkan
olehnya giyamul Ilail karena sakit atau sebab lain, maka mengqadha-
nya di waktu siang sebelas rakaat.? Dan Nabi # bersabda,
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“Barangsiapa yang tertidur dari hizbnya (yaitu yang biasa ia baca dari al-
Qur'an atau shalat atau yang lainnya, penj.) atau sesuatu darinya, kemudian ia

membacanya antara shalat Fajar dan shalat Zhuhur, maka ditulis baginya
seakan-akan ia membacanya di waktu malam.”

QIYAM RAMADHAN
A31. Dalil disyari’atkannya adalah sabda Nabi #,
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“Barangsiapa yang mendirikan (shalat malam pada) bulan Ramadhan dengan
dilandasi keimanan dan mengharap (pahala dari Allah), niscaya diampuni

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1131, 3420), Muslim (1159), an-Nasa’i (1630, 2344) dan yang
lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1147, 2013, 3569), Muslim (738), Ahmad (23553, 23925), Abu
Dawud (1341) dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Muslim (746), Ahmad (25687) dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Muslim (747), Ahmad (220, 379), Abu Dawud (1313) dan yang Lainnya.
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dosa-dosanya yang telah lalu.™

A32. Hukumnya sunnah dan bukan wajib. Karena para sahabat
tatkala shalat bersama Rasul #, beliau meninggalkan mereka pada
malam yang ketiga, kemudian bersabda,
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“Sungguh aku telah melihat apa yang kalian lakukan, dan tidaklah ada yang
menghalangiku untuk keluar (shalat) bersama kalian kecuali karena aku
takut akan diwajibkan atas kalian.”?

433. Jumlah rakaatnya. Rasulullah # tidak pernah shalat pada
bulan Ramadhan atau bulan lainnya lebih dari sebelas rakaat.? Yang
lebih utama adalah (shalat) dengan jumiah ini, namum bila ada yang
menambah maka tidaklah mengapa, berdasarkan keumuman hadits:

“Shalat malam adalah dua rakaat, dua rakaat™, dan hadits:
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“Sesungguhnya kamu tidaklah sujud kepada Allah dengan satu sujud kecuali
Allah akan mengangkatmu dengannya satu derajat.”>

A3A. Berjamaah pada giyam Ramadhan. Boleh shalat berjamaah
sebagaimana yang dilakukan Rasulullah bersama para sahabatnya,
dan inilah yang utama. Dan boleh juga shalat sendiri.

438, Bacaan padanya. Tidak ada batasan tetap untuk bacaan
padanya. Dan tidak ada riwayat shahih untuk mengkhatamkan seluruh
al-Qur’an, sehingga terdapat keluasan dalam hal ini, namun yang
lebih utama adalah memperhatikan keadaan para makmum.

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (37, 2009), Muslim (759), Ahmad (7729, 7821) dan yang kinnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1129), Muslim (761), Ahmad (24918), Abu Dawud (1373) dan
yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1147, 2013, 3569), Muslim (738), Ahmad (23553, 23925) dan
yang lainnya.

4 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

5 Takhrijnya telah disebutkan di muka.
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SHALAT DHUHA

436. Keutamaannya. Tatkala Nabi # menyebutkan shodagah
persendian badan, beliau bersabda,
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“dan dapat diganti dengan shalat dua rakaat di waktu dhuha™ Maka
shalat dhuha mewakili dari tiga ratus enam puluh persendian.

Dan sabda Nabi #,
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“Wahai anak adam, shalatlah untuk-Ku empat rakaat di permulaan siang
hari, niscaya aku akan mencegahmu (dari keburukan) di sore hari.”? Ada
yang mengatakan bahwa itu adalah shalat dhuha, dan dikatakan
pula, itu adalah shalat fajar. Juga perkataan Abu Hurairah: “Kekasihku
mewasiatkan aku dengan tiga hal,” ia menyebutkan di antaranya adalah
dua rakaat dluha?

A437. Hukumnya mustahab (sunnah/dianjurkan) dan bukan
wajib. Telah disebutkan bahwa beliau mengerjakan (shalat dhuha)
dan juga meninggalkannya. Akan tetapi beliau menganjurkan melalui
sabdanya, sehingga mudawamah (kontinuitas, membiasakan) shalat
dhuha adalah lebih utama.

438. Waktunya yaitu dari naiknya matahari sepenggalah hingga
sebelum tergelincir. Berdasarkan sabda Nabi #,
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“Shalatnya awwabiin (orang-orang yang bertaubat) adalah ketika anak
unta merasa kepanasan.”*

£39. Jumlah rakaatnya. Telah disebutkan di atas dalam hadits
yang lalu bahwa jumlahnya adalah dua rakaat dan empat rakaat. Dan
Nabi # shalat dhuha delapan rakaat, dan pernah shalat empat rakaat
kemudian menambahnya semampunya. Shalat dhuha dilakukan dua
rakaat, dua rakaat, berdasarkan hadits:

1 Dikeluarkan oleh Muslim (720), Ahmad (20964, 21038), Abu Dawud (1285, 1286) dan Lainnya.
2 Dikeluarkan oleh Ahmad (26934, 27002), at-Tirmidzi (475) lihat al-Misykah (1313).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1178, 1981), Muslim (721), Ahmad (7541, 8964) yang lainnya.
4 Dikeluarkan oleh Muslim (748), Ahmad (18784, 18822) dan ad-Darimi (1457).
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“Shalat malam dan siang hari adalah dua rakaat, dua rakaat.™

SHALAT ISTIKHARAH

A480. Bagi orang yang menghendaki suatu perkara yang mubah,
sedangkan sisi kebaikannya masih samar baginya, disunnahkan me-
lakukan shalat dua rakaat (sunnah) selain shalat fardhu, kemudian
berdoa:
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“Ya Allah, aku memohon pilihan yang tepat kepada-Mu dengan ilmu-Mu,
dan aku memohon kekuasaan-Mu (untuk menyelesaikan persoalanku) dengan
qudrah-Mu, dan aku memohon anugrah-Mu yang Agung, sesungguhnya
Engkau Maha mampu sedangkan aku tidak mampu, Engkau Maha Tahu
sedangkan aku tidak tahu, dan Engkau adalah Maha Mengetahui yang
ghaib. Ya Allah, kalau Engkau tahu bahwa perkara ini ... (kemudian
menyebutkan hajatnya) baik bagiku dalam agamaku, kehidupanku dan
akibatnya terhadap diriku —atau, .. di dunia dan di akherat- maka takdir-
kanlah untukku, permudahkanlah bagiku dan berkahilah padanya. Dan jika
Engkau tahu bahwa perkara ini buruk bagiku dalam agamaku, kehidupanku,
dan akibatnya bagi diriku —atau, ... di dunia dan di akherat- maka paling-
kankah dariku dan palingkanlah diriku darinya dan takdirkanlah kebaikan
bagiku dimana pun kebaikan itu berada, kemudian berikanlah keridlaan-Mu
kepadaku.”? (Lihat Fighus Sunnah 1/230). Tidak ada riwayat yang
shahih tentang bacaan khusus padanya.

1 Takhrijnya telah disebutkan di muka.
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1166, 6382, 7390), Ahmad (14297), Abu Dawud (1538) dan
yang lainnya.
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SHALAT TASBIH

M41. Rasulullah # bersabda, “Hai Abbas, hai paman, maukah
engkau aku beri sesuatu? ..” Selanjutnya beliau memberitahukan tata
cara shalat Tasbih kepada pamannya, lalu bersabda,

ik 5 L e o b IR 853 i 05 (D Gl f e 0y
By Bk (b Jadd 0 0P 63 3 IS (B Jak ) O 3

“Jika engkau mampu melakukannya satu kali setiap hari, maka lakukanlah.
Jika engkau tidak mampu, maka lakukanlah satu kali dalam setiap Jum'at
(sepekan). Jika engkau tidak mampu, maka lakukanlah satu kali dalam
setahun. Jika engkau tidak mampu, maka lakukanlah satu kali dalam sepanjang
umurmu.™ (Fighus Sunnah 1/232).

SHALAT HAJAT
848, Telah diriwayatkan dari Nabi #, bahwa beliau bersabda,
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“Barangsiapa yang berwudhu kemudian menyempurnakan wudhunya lalu
shalat dua rakaat dengan sempurna, niscaya Allah akan memberikan kepada-
nya apa yang ia minta, cepat atau lambat.”? (Fighus Sunnah 1/232).

SHALAT TAUBAT
A43. Rasulullah # bersabda,
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“Tidaklah seseorang melakukan suatu dosa, kemudian ia berdiri dan bersuci
(berwudhu), lalu shalat dua rakaat, kemudian memohon ampun kecuali Allah
pasti akan mengampuninya.™

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1297) dan Ibnu Majah (1387) dari Ibnu Abbas <. Dikeluar-
kan pula oleh at-Tirmidzi (482), Ibnu Majah (1386) dari Abu Rafi' 4. Lihat al-Misykah (1328).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (26951). Dan lihat Majma' az-Zawaid (2/278). -

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (2, 48, 57), Abu Dawud (1521), at-Tirmidzi (406, 3006), Ibnu Majah
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SHALAT KUSUF (GERHANA)

A84. Hukumnya sunnah bagi laki-laki dan wanita, lebih utama
apabila -dikerjakan berjamah. Dan telah terjadi gerhana matahari pada
masa Nabi #, kemudian beliau berdiri dan bertakbir sedangkan para
sahabat berbaris (menyusun shaf) di belakangnya, kemudian beliau
membaca bacaan yang panjang lalu takbir dan ruku dengan ruku
yang lama yang hampir sama dengan panjang bacaan surat pertama,
lalu mengangkat kepalanya sambil membaca: “Sami’allaahu liman
hamidah. Rabbanaa walakal hamdu (Allah Maha Mendengar orang
yang memuji-Nya. Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala puji).” Kemudian
beliau berdiri kembali dan membaca surat yang panjang yang hampir
sama dengan bacaan surat pertama, lalu bertakbir dan ruku cukup
lama yang hampir sama dengan ruku pertama sambil membaca:
“Sami‘allaahu liman hamidah. Rabbanaa walakal hamdu”, lalu sujud (dua
kali). Selanjutnya beliau berdiri untuk mengerjakan raka’at kedua,
dan beliau pun mengerjakannya seperti yang dilakukannya pada
raka’at pertama. Sehingga keseluruhan beliau melakukan empat
ruku dan empat sujud. Ketika itu matahari telah terang kembali,
sebelum beliau selesai shalat. Selanjutnya beliau berdiri dan me-
nyampaikan khutbah di hadapan jama’ah, seraya beliau menghaturkan
pyjian dan sanjungan kepada Allah %, karena Dia-lah pemilikinya.
Selanjutnya beliau bersabda, “Matahari dan bulan adalah dua tanda dari
tanda-tanda kekuasaan Allah %, di mana keduanya tidak akan terjadi ger-
hana karena kematian atau kelahiran seseorang. Jika kamu melihat keduanya
terjadi gerhana, maka bersegeralah kamu menunaikan shalat (gerhana).”
(Fighus Sunnah 1/233).

Shalat gerhana bulan seperti shalat gerhana matahari, Nabi #
telah bersabda,
s . s P . A 2% .2 . 107 o mb .1
Vo y Vialy 19587y dn 1 gh ot Ll AT, 139
“Apabila kamu melihatnya, maka berdoalah kepada Allah, bertakbirlah,
bershadagahlah dan shalatlah.”

(1395) lihat al-Misykah (1324).

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1046, 1047, 1058), Muslim (901), Ahmad (23952, 24050)
dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1044), Muslim (901), Ahmad (24784) dan yang lainnya.
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SHALAT ISTISQA" (MINTA HUJAN)

MA8. Disunnahkan melakukan shalat istisqd’ ketika terjadi
kemarau. Nabi # pernah khutbah di hadapan para sahabatnya di
mushalla (tanah yang lapang), kemudian beliau shalat dua rakaat,
beliau membaca padanya surat al-A’la dan al-Ghasyiyah setelah al-
Fatihah, kemudian beliau menyelendangkan kainnya dan menghadap
kiblat dan berdoa. Beliau keluar untuk shalat istisqi’ dengan tawadhu’,
mengenakan pakaian biasa, khusyu’, tidak tergesa-gesa, dan meren-
dahkan diri. Dan tidak ada adzan dan iqgomat pada shalat istisqd’.

Rasulullah # pernah berdoa meminta hujan pada khutbah
Jum’at di atas mimbar.

Dan diriwayatkan bahwa beliau # berdoa di atas mimbar pada
selain hari Jum’at sedangkan orang-orang bersamanya.

Dan diriwayatkan bahwa beliau takbir tujuh kali pada rakaat
pertama dan lima kali pada rakaat kedua sebelum membaca al-
Fatihah sebagaimana shalat Id.

SUJUD TILAWAH

886. Hukumnya sunnah bagi orang yang membaca surat sajdah
atau yang mendengarkannya, karena Rasul #§ apabila melewati ayat
sajdah, beliau bertakbir dan sujud.

#47. Keutamaanya. Nabi # bersabda,
it ot 4y G 05l (S0 AR B0 cid B 0T 0 T3 13y
S8 b il 5 gl Sl e 4D Geld 5l o
“Apabila seseorang membaca (ayat) sajdah kemudian ia sujud, maka setan
akan menjauh dan menangis seraya berkata: “duhai celakanya aku, manusia
diperintahkan untuk sujud, dan ia pun sujud, maka baginya surga. Semen-

tara aku diperintahkan untuk sujud, namun aku menolak maka bagiku
neraka.™

#A48. Ia boleh sujud apabila berkehendak dan boleh pula mening-
galkannya, karena Nabi # pernah membaca surat an-Najm, kemu-
dian beliau sujud, dan orang-orang yang bersamanya pun ikut sujud.

1 Dikeluarkan oleh Muslim (81), Ahmad (9420) dan Ibnu Majah (1052).
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Dan pernah dibacakan an-Najm kepada beliau #, tetapi beliau tidak
sujud.

M9. Lebih utama apabila sujud dilakukan dalam keadaan suci
dan menghadap kiblat, namun apabila tidak dalam keadaan suci
maka tidaklah mengapa, karena belum ada (riwayat) yang shahih
tentang pensyaratan hal tersebut dalam hadits. Orang-orang musyrik
pernah sujud bersama Nabi #§ sedangkan mereka adalah najis, dan
sebagian sahabat sujud tanpa berwudhu.

450. Doanya. Adalah Nabi # membaca dalam sujudnya:

o § N 7 L3 2- o. *.. 7 s.e. PR Y R PP
o i P B9 7 P P I p P g YR HEpR T R SRR
“Wajahku bersujud kepada Tuhan yang telah menciptakannya dan membe-

rikan pendengaran dan penglihatan dengan daya dan kekuaatan-Nya, Maha
Suci Allah sebaik-baik pencipta.™

431. Sujud tilawah ketika shalat. Boleh bagi Imam untuk sujud
tilawah pada shalat jahriyyah dan sirriyah, karena Rasul #§ sujud
pada surat al-Insyiqdg ketika shalat. Dan beliau membaca surat as-
Sajdah pada waktu shalat dan beliau sujud.

SUJUD SYUKUR

A52. Disunnahkan/dianjurkan untuk sujud syukur ketika
mendapatkan suatu nikmat atau ketika tertolaknya suatu murka/
bencana. Karena Nabi # apabila mendapatkan suatu perkara yang
menyenangkannya, beliau sujud syukur kepada Allah. Tatkala datang
berita keislaman Hamadzan, Nabi #§ bersujud. Beliau juga bersujud
tatkala Jibril memberinya kabar gembira, bahwa Allah telah ber-
firman untuknya:

.g ‘.llt /‘l.lf w&)&‘. .'t /.I.l/ &’.&
“Barangsiapa yang bershalawat kepadamu, maka Aku akan bershalawat

kepadanya. Dan barangsiapa yang mengucapkan salam kepadamu, maka
Aku akan membalas salam kepadanya.”? Dan tatkala Ka’ab bin Malik

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (25293), Abu Dawud (1414), at-Tirmidzi (580), an-Nasa’i (1129)
lihat al-Misykah (1035).
2 Dikeluarkan oleh Ahmad (1665, 1667).
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mendapatkan kabar gembira bahwa taubatnya telah diterima, ia pun
bersujud. Dan tatkala Ali mendapatkan Dzu Tsudayyah dari kelom-
pok Khawarij (telah terbunuh), ia pun bersujud. Abu Bakar bersujud
tatkala sampai kepadanya berita kematian Musailamah. Dan tidak
disyaratkan untuk berthaharah dan menghadap kiblat, namun apabila
dilakukan dalam keadaan suci dan menghadap qgiblat maka lebih
utama.

SUJUD SAHWI
(Sujud Karena Lupa Ketika Shalat)

A53. Telah diriwayatkan bahwa beliau #§ bersabda,

P55 Dl 8l (s T o
“Sesungguhnya aku ini adalah seorang manusia seperti kalian, aku lupa
sebagaimana kalian juga lupa, maka apabila aku lupa ingatkanlah aku.™
A58. Yang lebih utama adalah sujud pada posi-posisi yang
Rasulullah # bersujud padanya atau setelahnya, dan yang selain itu
maka dilakukan setelah salam.
A35. Keadaan-keadaan yang disyariatkan sujud sahwi padanya:
a. Apabila salam sebelum menyempurnakan shalat, karena Nabi #
pernah salam pada dua rakaat pertama shalat Ashar, kemudian

beliau menyempurnakan dua rakaat yang lainnya, lalu salam dan
sujud dua kali.

b. Ketika terjadi penambahan dalam shalat, maka sujud setelah
salam, Karena Nabi # pernah menambah raka’at kelima karena
lupa, kemudian beliau sujud setelah salam.

¢ Ketika lupa tasyahhud awwal, maka sujud sebelum salam, karena
Nabi # tatkala lupa tasyahhud awwal, beliau sujud kemudian
salam.

d. Apabila ragu terhadap jumlah rakaat. Nabi # bersabda,
e 7l G ol 66 oo o 5 0 B B p51 s 1y
A O 5 s e @3 L2 G B oy

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (401), Muslim (572), Ahmad (4022, 4163) dan yang lainnya.

133



“Apabila salah seorang dari kamu ragu akan shalatnya, dan tidak tahu
berapa rakaat yang telah ia kerjakan, tiga atau empat? Maka hendaklah ia
membuang keraguannya itu dan mengambil apa yang ia yakini, kemu-
dian sujud dua kali sebelum salam.”

SHALAT JAMAAH

Shalat jamaah hukumnya wajib, sebagaimana telah disebutkan
anjuran/dorongan untuk mengerjakannya di dalam al-Qur'an dan
as-Sunnah.

456. Allah &% berfirman,

’//0,

2 15550

“Dan ruku'lah (shalatlah) bersama orang-orang yang ruku.” (al-Baqarah.
43).

457. Allah &% berfirman,

a_,Lﬁaﬂ‘:.:j e L("l""-‘“{"l

“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka, lalu kamu mendirikan
shalat bersama-sama mereka.” (An-Nisa’: 102).

- Ko //.9//_ - o2 T B PRI » o
J,{,‘fc ¥y 00 e B Y ey (j JuSTs 33530 s A 2

ST Bl »/hp
“Bertasbih kepada Allah (di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk
dimuliakan dan disebut nama-Nya) di dalamnya, pada waktu pagi dan
waktu petang. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak
(pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan dari mendirikan shalat, dan
dari membayar zakat.” (an-Nur: 36-37). Dan sabda Nabi #,

£ s

eSS d"J"‘“J?"‘ i oﬁ.ouﬁJ.aM \:’J! 0)\.;
“Shalat jamaah lebih utama dua puluh tujuh derajat daripada shalat

1 Dikeluarkan oleh Muslim (571), Ahmad (11373, 11385) dan yang lainnya.

134



sendirian.”!
#59. Nabi # bersabda kepada seorang yang buta:
Lol g0 485 U8 esally o AL
“Apakah kamu mendengar panggilan shalat (adzan)?” la menjawab, “Ya”,
Beliau bersabda, “maka penuhilah panggilannya (berangkatlah).”?
#60. Nabi # bersabda,

-0 Ve -, -~ p ] /" s /._0.; .”.:/ . 0. .'/
033 Ml AT oF Ly sy AT OF Cad U oy ol (5301

es. 230 of. “.v.f0 . PP I Faid Pailis iamel 7

i el 570 Jiory JI BT 3 A0 033 3oy AT o
“Demi Dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya, sungguh aku telah ber-
keinginan keras untuk menyuruh orang agar mengumpulkan kayu bakar,
kemudian aku menyuruh seseorang untuk adzan dan mendirikan shalat, lalu
aku menyuruh seseorang untuk menjadi imam, lantas aku mendatangi
orang-orang (yang tidak hadir jamaah) lalu aku bakar rumah mereka.”

#61. Nabi # bersabda,
N R T R e A Ok [ S
“Barangsiapa yang mendengar adzan shalat, kemudian ia tidak menda-
tanginya, maka tidak ada shalat baginya kecuali karena udzur.”
#6%. Nabi # bersabda,
e 3t ) 8N g 0 Yy O3 Y 55 W) B P I 1
Aol gt o L3I0 5T G 2ol (S oy
“Tidaklah berkumpul tiga orang, baik di suatu desa maupun di dusun,
kemudian di sana tidak dilaksanakan shalat berjamaah, kecuali setan pasti
menguasai mereka. Maka hendaklah kamu senantiasa bersama jamaah, karena

serigala hanya akan memangsa domba yang terpisah (dari rombongan-
nya).”s

£63. Ibnu Mas'ud berkata:

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (645) dan Muslim (650).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (635).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (7224) dan Muslim (651).

4 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (793), Ibnu Hibban (2095) dan al-Hakim (894).
5 Dikeluarkan oleh Ahmad (21203), Abu Dawud (547) dan an-Nasa’i (847).
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“Barangsiapa yang suka untuk berjumpa dengan Allah pada hari esok
(kiamat) dalam keadaan Islam, maka hendaklah menjaga shalat-shalatnya
dimana ia dipanggil untuk mengerjakannya.™

HADIRNYA WANITA
UNTUK BERJAMAAH DI MASJID

#68. Wanita boleh menghadiri shalat jamaah, namun shalat di
rumahnya itu lebih utama. Berdasarkan sabda Nabi #,
R R ”,.\’\...h“u"}uut K [NPAL

“Janganlah kamu melarang para wanita untuk keluar mendatangi masjtd~
masjid. Dan rumah-rumah mereka adalah lebih utama bagi mereka.”?

868. Hendaklah mereka hadir tanpa memakai parfum. Berda-
sarkan sabda Nabi #§,

s -

u)ﬁi;,"}.;), w g in ;w AL
“Janganlah kamu melarang para wanita (pergt) ke maspd dan hendaklah
mereka keluar dengan tidak memakai wangi-wangian,™ yaitu tidak mema-
kai parfum. Dan sabda Nabi #,
T ot A g W 1) g el o oY
“Perempuan yang mana saja yang memakai wangi-wangian, maka jangan-
lah dia ikut shalat Isya' berjamaah bersama kami.”

IMAMAH (MENJADI IMAM)

466. Imamah lebih utama daripada adzan, karena Nabi #
langsung memimpinya, sebagaimana para Khulafaur rasyidun setelah

1 Dikeluarkan oleh Muslim (654).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (5448), Abu Dawud (567) dan asal hadits ini terdapat dalam
Sahihain dengan lafadz berbeda.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (9362, 9794, 10454), Abu Dawud (565), ad-Darimi (1279) lihat
al-Irwa (515).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (444), Ahmad (7975), Abu Dawud (4175) dan an-Nasa’i (5128).
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beliau juga memimpinnya.

#67. Orang yang paling berhak menjadi imam adalah yang
paling baik bacaannya. Berdasarkan sabda Nabi #§,

o&l JZ.‘.J\.; ,i.‘.bf) oy deV 1 IS u;i (i S o i i ooyl ;3.
;.‘.;::LJ 35 Sngll B S O & pna ;.@‘.:au (Vg A D 1
[
e
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“Hendaklah orang yang mengimami (shalat) suatu kaum adalah orang yang
paling fasih bacaan al-Qur’annya. Jika kefasihan bacaan mereka sama,
hendaklah orang yang paling mengetahui mengenai as-Sunnah. Jika pe-
ngetahuan mereka mengenai as-Sunnah sama, hendaklah orang yang paling
dahulu melaksanakan hijrah. Jika pelaksanaan hijrah mereka sama, hendak-
lah orang yang paling tua usianya.™

#868. Kemudian orang yang paling paham (‘alim) terhadap
sunnah. Berdasarkan sabda Nabi #%,

FoR A
“kemudian yang paling paham ('alim) terhadap sunnah.” ’ ‘
#469. Kemudian yang paling dulu berhijrah. Berdasarkan sabda
Nabi #,
B ppadl
“Kemudian yang paling dulu berhijrah.”

#70. Kemudian orang yang paling berumur (paling tua).
Berdasarkan sabda Nabi #%,

(PR P 4

A 0B ,ﬁl

“Kemudian orang yang paling tua umurnya di antara mereka.”*

#71. Orang yang memiliki kekuasaan lebih berhak menjadi
imam. Berdasarkan sabda Nabi #,

1 Dikeluarkan oleh Muslim (673), Ahmad (16615, 16643), Abu Dawud (582) dan yang lainnya.
2 Sebagaimana terdapat dalam lafadz hadits Muslim (673), Ahmad (21835) dan at-Tirmidzi

(235).
3 Ibid.
4 Op.Git
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“Janganlah seseorang mengimami orang lain dalam kekuasaanya kecuali
dengan izin darinya.™

#78. Pemilik rumah lebih berhak menjadi imam daripada orang
lain. Berdasarkan sabda Nabi #§,

Al B 5 0 55 )
“Dan janganlah seseorang mengimami orang lain dalam keluarganya,™
kecuali dengan izin darinya.
&73. Seorang imam menanggung dosa apabila ada kekurangan.
Berdasarkan sabda Nabi #§,

oa\e fh’\l
“Seorang imam adalah dhdmin (yang menanggung apabila terjadi kesa
lahan).”3

&7A. Imamah seorang yang buta adalah sah. Karena Nabi #§
mengangkat Ibnu Ummi Maktum untuk menjadi imam di Madinah
agar memimpin shalat para jama’ah, sedangkan ia adalah orang yang
buta.

&#73. Imamah seorang anak kecil juga sah. Amr bin Salamah
shalat bersama kaumnya (menjadi imam), sementara umurnya ketika
itu adalah enam tahun dan Nabi # mengetahuinya.

#76. Orang yang duduk sah menjadi imam bagi orang yang
berdiri, sebagaimana shalatnya para sahabat bersama Rasul #§
sedangkan beliau duduk.

#77. Dan orang yang berdiri sah menjadi imam bagi orang
yang duduk secara kolektif, dan belum didapatkan adanya pendapat
yang menyelisihi hal tersebut.

#78. Orang yang shalat fardhu shalat berjama’ah kepada orang
yang shalat fardhu juga, dan ini adalah hukum asalnya. Berdasarkan
sabda Nabi #,

1 Op.Cit.

2 Dikeluarkan oleh Muslim (673), Ahmad (16615, 16643) dan Abu Dawud (582).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (7129, 7759,8692), Abu Dawud (517), at-Tirmidzi (207) lihat
al-Misykah (663).
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“Sesungguhnya seorang imam itu ditetapkan jadi imam adalah untuk di
ikuti.™

&79. Dan orang yang shalat fardhu sahmen]adumamorang

yang shalat sunnah. Berdasarkan sabda Nabi # kepada Mihjan bin

al-Adra', tatkala ia berkata kepada beliau: “Sungguh aku telah shalat
di atas kendaraan”, kemudian beliau bersabda,

Ay iy s Joab i 13y
“Apabila kamu telah sampai (di tempatmu), maka shalatlah bersama mereka,
dan jadikanlah shalatmu sebagai shalat sunnah.”?

Beliau bersabda ketika ada seseorang yang shalat sendirian:
1 b 3icag 35 ¥
“Adakah seseorang yang mau bershadaqah kepadanya (dengan shalat bersa-
manya).™
Nabi # bersabda kepada Abu Dzarr dalam hadits al-Umara:

os.."%. " ‘.O‘r o %58

e Sy ol gl JB N

“Janganlah kamu berkata, “Sungguh aku telah shalat,” (tetapi) shalatlah

bersama mereka.”* dan Nabi #§ telah memerintahkannya untuk shalat

480. Orang yang shalat sunnah sah menjadi imam orang yang

shalat fardhu, karena Mu'adz pernah shalat fardhu bersama Nabi #

kemudian ia pulang dan shalat bersama kaumnya (menjadi imam),
dan shalat tersebut adalah sunnah baginya.

481. Orang yang shalat sunnah bersama orang yang shalat
sunnah, karena Nabi #§ shalat malam bersama Ibnu Abbas, Ibnu
Mas'ud dan Hudzaifah.

A82. Orang yang berwudhu sah menjadi imam bagi orang yang

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (378, 689, 732), Muslim (411) dan Ahmad (12245).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (18499).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (21685, 21812) dari Abu Ummah‘.Dandikeluarkanpula
oleh Ahmad (10636, 11219), Abu Dawud (574) dan ad-Darimi (1368).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (648), Ahmad (20913, 20967) dan an-Nasa’i (778)
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bertayammum, demikian menurut ijma’ ulama.

A83. Orang yang bertayammum sah menjadi imam bagi orang
yang berwudhu. Karena Amr bin al-'Ash shalat menjadi imam
sedangkan ia bertayammum, dan Rasul # mengakuinya.

A8A. Orang yang mugim sah menjadi imam bagi orang yang
musafir. Ibnu Abbas pernah ditanya: “Mengapa musafir shalat dua
rakaat apabila ia shalat sendiri, dan empat rakaat apabila menjadi
makmum orang yang muqim?” Ia menjawab, “Itulah sunnah.”

A83. Orang yang mafdlul (tidak utama) sah menjadi imam bagi
orang yang fadlil (lebih utama darinya). Berdasarkan shalatnya Abu
Bakar dan Ibnu Auf (pernah menjadi imam) bagi Rasul .

A86. Imamahnya orang fasik. Setiap orang yang sah shalatnya
untuk diri sendiri maka sah shalatnya untuk orang lain. Kaum salaf
shalat berjama’ah kepada orang-orang fasik dan ahli bid'ah apabila
harus shalat berjama’ah kepada mereka seperti; apabila mereka
adalah para penguasa. Dan Abu Said telah shalat berjama’ah kepada
Marwan, Ibnu Mas'ud shalat berjama’ah kepada al-Walid bin Ugbah,
para sahabat shalat berjama’ah kepada al-Mukhtar bin Abi Ubaid,
dan Ibnu Umar shalat berjama’ah kepada al-Hajjaj.

A87. Boleh mufaragah (meninggalkan) imam karena udzur
(alasan yang dibenarkan), karena seorang sahabat pernah meniggal-
kan Mu'adz tatkala ia memanjangkan bacaan shalatnya bersama
kaumnya, dan ia pun shalat sendiri, kemudian ia mengadu kapada
Nabi #% atas apa yang dilakukan oleh Mu'adz. Beliau kemudian
bersabda, “Apakah kamu akan membuat fitnah wahai Mu'adz.™

488. Mengulang shalat bersama imam dalam suatu jamaah.
Karena Rasulullah #§ bersabda kepada dua orang -sebagaimana
dalam hadits Yazid bin al-Aswad- tatkala keduanya meninggalkan
shalat bersama beliau:

L_Pd 2, - [ d Py ] »~ J’) . ° ,~" :
Al GG @ e lad Uyt WEA 3 QS35 () G 13

“Apabila kamu berdua telah shalat di rumah, kemudian kamu mendatangi
imam (yang sedang shalat berjamaah), maka shalatlah bersamanya, karena

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (701, 705), Muslim (465), Ahmad (13776, 13895) dan yang
lainnya.
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shalat tersebut bagi kamu menjadi nafilah (sunnah).”

489. Tidak makruh (tidak mengapa) tempat imam lebih tinggi
daripada makmum apabila diperlukan, karena Rasulullah #§ shalat di
atas mimbar (mengimami) masyarakat. Beliau takbir di atas mimbar,
kemudian ruku', kemudian beliau turun dengan berjalan mundur
dan sujud di lantai/dasar mimbar, kemudian beliau kembali lagi (ke
atas mimbar). Setelah selesai shalat, beliau bersabda,

'0 :’lz ‘al’loa:) ;d ‘n‘/"g, "0/ 2, G!
“Sesungguhnya aku melakukan hal ini agar kalian mengikutiku dan menge-
tahui (cara) shalatku.”

Dan makruh (dibenci) shalat di tempat yang tinggi bagi imam
apabila tidak dibutuhkan, karena Ibnu Mas'ud pernah menarik Hu-
dzaifah tatkala shalat di atas bangku mengimami masyarakat di al-
Mada'in, sehingga ia (Ibnu Mas'ud) menurunkannya, dan keduanya
sepakat bahwa hal itu adalah sunnah.

#90. Tidak mengapa tempat makmum lebih tinggi daripada
imam, apabila ia mengetahui perbuatan (gerakan-gerakan) imam.
Abu Hurairah pernah shalat di atas masjid mengikuti shalatnya
imam, demikian pula Anas.

M. Boleh seorang makmum mengikuti imam walaupun ada
penghalang (antara ia dengan imam), apabila ia tahu gerakan-gera-
kannya baik dengan melihatnya atau dengan mendengar (suaranya),
karena Nabi # pernah shalat di dalam kamarnya, sedangkan para
sahabat mengikutinya dari belakang kamar.

#9%. Sah imamahnya orang yang meninggalkan salah satu
syarat atau rukun shalat, asal makmum menyempurnakannya,
sedangkan ia (imam) tidak tahu apa yang ia tinggalkan. Berdasarkan

sabda Nabi #§,
.P-!;l’ﬁ;’.“ﬁ .{hrfdu ’..JJ\.SDV” :OQ’QUM

“Mereka (para imam) shalat bersama kalian, apabila mereka benar, maka

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (17020, 17025), Abu Dawud (575), at-Tirmidzi (219), an-Nasa’i
(858) lihat al-Misykah (2511).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (917), Muslim (544), Ahmad (22364), Abu Dawud (1080)
dan yang lainnya.
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(phalanya) bagi kalian dan mereka. Dan apabila salah, maka (pahalanya)
bagi kalian dan (kesalahannya) ditanggung oleh mereka.” Dan Nabi ber-
sabda,

ke f\.’o’i
“Seorang imam adalah dldmin (yang menanggung kesalahan).”
#93. Seseorang tidak boleh mengimami suatu kaum yang mem-
bencinya dengan kebencian religi, sebagaimana telah diriwayatkan
dari Nabi #§ bahwa beliau bersabda,

coe gy U ghy W ol ) Wi gy B (o0 Q5 Y BN
“Tiga golongan yang tidak akan diangkat shalatnya dari atas kepala mereka
walaupun sejengkal; yaitu orang yang mengimami suatu kaum sedangkan
mereka benci terhadapnya...”™ al-hadits.

#94. Makmum yang sendirian berdiri di sebelah kanan imam,
karena Rasulullah # memindah Ibnu Mas'ud dari sebelah kiri beliau
ke sebelah kanannya.

#498. Apabila ada dua orang atau lebih berdiri maka mereka
berdiri di belakang imam, karena Rasulullah #§ mendorong Jabir bin
Abdullah dan Jabir bin Shakhr ke belakang. Beliau juga shalat bersama
Anas dan seorang budak, dan keduanya berdiri di belakang beliau.

M6. Wanita shalat di belakang laki-laki, karena Rasulullah
shalat bersama Anas dan seorang budak, dan keduanya berdiri di
belakang beliau dan seorang wanita berdiri di belakang mereka.

#97. Seorang imam berdiri di pertengahan shaf, sebagaimana
telah diriwayatkan dari beliau #, bahwa beliau bersabda,

LUy gy
“Jadikanlah imam itu di tengah.”*

#98. Hendaklah yang berdiri di belakang imam adalah para ulil

ahlam wan nuha (orang-orang dewasa dan alim). Berdasarkan sabda

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (694) dan Ahmad (8449, 10547).

2 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

3 Dikeluarkan oleh Tbnu Majah (971) lihat al-Misykah (1128).

4 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (681). Dan lihat Tamamul Minnah, hal. 284, dan Dia’if al-
Jami® (6135).
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Nabi #,

A3 58T 6K el
“Hendaklah orang yang berdiri setelahku adalah ulil ahlam wan nuha di
antara kalian.”* Dan yang berdiri di belakang beliau # adalah orang
Mubhajirin dan Anshar.

#499. Tempat berdiri anak-anak dan wanita adalah di belakang
laki-laki dewasa. Rasulullah # menempatkan laki-laki dewasa di
depan anak-anak, dan anak-anak di belakang mereka, sedangkan para
wanita di belakang anak-anak.

500. Seorang imam hendaklah meluruskan shaf dan mengisi
shaf yang kosong (dengan makmum), karena Nabi # —sebagaimana
yang dikatakan Anas &-: bahwa beliau menghadapkan wajahnya
kepada kami sebelum bertakbir dan bersabda, “Rapatkanlah (shaf) dan
luruskanlah.”2 Dan bersabda,

SNl plad e Iigilalt &y O $S0gile 1y e
“Luruskan shaf kalian, karena sesugguhnya meluruskan shaf itu termasuk
kesempurnaan shalat.”® Dan bersabda,

o2 03 LN b K Ferie s 8.
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“Sungguh, luruskanlah shaf kalian atau sungguh Allah menimpakan per-
musuhan, kebencian dan perpecahan di antara kalian.”*

501. Hendaklah seorang makmum yang berdiri di belakang
imam mengeraskan suara imam bila diperlukan sebagaimana yang
dilakukan oleh Abu Bakar di belakang Rasulullah #§.

50%. Seorang imam menghadapkan wajahnya ke arah kanan
dan kiri setelah salam, karena Nabi # menghadap ke arah kanan dan
kirinya.

503. Seorang imam berpindah (bergeser) dari tempat shalatnya,

1 Dikeluarkan oleh Muslim (432), Ahmad (4360), Abu Dawud (674), at-Tirmidzi (228) dan
yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (719), Muslim (493), Ahmad (12983, 12473) dan lafadz ini

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (723), Mustim (433), Ahemad (12402, 13252) dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (717), Muslim (436), Ahmad (17959), Abu Dawud (663) dan
yang lainnya.
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karena Nabi # ketika selesai dari salam, beliau diam sejenak di
tempatnya sebelum berdiri, untuk membubarkan kaum wanita.

508. Sunnah hukumnya imamahnya seorang wanita bagi
sesama kaum wanita. Telah dmwayatkan bahwa Rasulullah #§ me-
merintahkan Ummu Waragah untuk mengimami anggota keluarganya
dalam shalat fardhu.! Dan Aisyah serta Ummu Salamah mengimami
kaum wanita, ia berdiri bersama mereka dalam shaf.

503. Dibolehkannya imamah seorang laki-laki untuk para
wanita saja. Telah diriwayatkan bahwa Ubaiy bin Ka’ab memberi-
tahukan kepada Nabi # bahwa ia mengimami kaum wanita di
rumahnya, dan Rasulullah diam, diamnya beliau adalah menun-
jukkan setuju.

306. Dibolehkan seorang imam menggendong anak kecil bila
terpaksa, karena Nabi # menggendong Umamah binti Zainab dalam
shalat fardhu.

307. Seorang imam hendaklah jangan terburu-buru bangkit
dari sujud apabila seorang anak kecil menaiki punggungnya, karena
telah diriwayatkan bahwa Nabi # pernah dinaiki punggungnya oleh
al-Hasan, beliau diam dan memanjangkan sujudnya sehingga anak
yang ada di atas punggungnya turun.

308. Seorang imam meringankan shalatnya (memendekkan
bacaan shalatnya) bersama jama’ah. Berdasarkan sabda Nabi #§

RPN 11 ebe %5. .
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“Barangsiapa di antara kamu yang mengimami manusia hendaklah
meringankan shalatnya.”? Juga sabdanya,

s g oS odf

“Apakah kamu akan membuat fitnah wahai Mu'adz™. [karena Mu’adz

mengimami dengan bacaan yang panjang].

309. Di dalam meringankan/memendekkan shalat hendaklah
dengan mengijkuti orang yang paling lemah di antara mereka. Berda-

1 Sebagaimana dalam riwayat Ahmad (26739).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (703), Muslim (467), Ahmad (7611, 9933), Abu Dawud

(794) dan yang lainnya.
3 Takhnjnya celah disebutkan di muka.
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sarkan sabda Nabi #,

“Dan ikutilah orang yang paling lemah di antara mereka.”™

510. Seorang imam hendaklah meringankan shalat apabila ada
suatu sebab tidak terduga. Karena Nabi # pernah mempercepat
shalatnya karena mendengar tangisan anak kecil agar tidak mem-
beratkan ibunya.

511. Imam boleh memandang ke arah depannya, karena Nabi
#% pernah melihat ke tembok ketika ditampakkan kepadanya surga
dan neraka.

318, Seorang imam apabila terpaksa (terdesak) harus memutus
shalatnya (karena batal atau sebab lain misainya, penj.), maka ia
boleh mengangkat seseorang untuk menggantikannya, karena Umar
tatkala ditikam, ia mengangkat Ibnu Auf untuk menggantikannya.

513. Apabila imam rawatib (tetap) terlambat datang, maka
orang-orang yang akan shalat boleh menunjuk seseorang untuk
menjadi imam. Karena Rasulullah # tatkala terlambat datang, para
sahabat menunjuk Abu Bakar untuk menjadi imam.

5148, Seorang imam hendaklah memanjangkan rakaat pertama
agar makmum bisa mendapatkan shalat berjamaah, karena Nabi #
pernah memanjangkan rakaat pertama, maka ada seseorang yang
pergi ke al-Baqgi', kemudian ia berwudlu dan mendapatkan beliau
masih pada rakaat pertama.

515. Wajib untuk mutaba'ah (mengikuti) imam. Berdasarkan
sabda Nabi #,

g;iﬁ Ipaland W o :.f};, f\i’; ;}g’r W
“Sebenarnya seorang imam itu dijadikan imam adalah untuk diikuti, maka
jangalah kalian menyelisihinya.”?

516. Seorang makmum haram mengangkat kepalanya sebelum
imam mengangkatnya, berdasarkan sabda Nabi #,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (15836, 17448), Abu Dawud (531), an-Nasa'i (672) lihat al-Misykah
(668).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (722, 734), Muslim (414), Ahmad (27373) dan yang lainnya.
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“Apakah salah seorang di antara kamu tidak takut, apabila mengangkat

kepalanya sebelum imam, maka Allah akan merubah kepalanya menjadi
kepala keledai.™

517. Haram mendahului imam. Berdasarkan sabda Nabi i,
O e sht < cuty &7 s 8 <4 o’ s 0520 2 iels
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“Sesungguhnya aku ini adalah imam kalian, maka janganlah kalian men-
dahului aku dengan ruku’, sujud, berdiri, duduk dan tidak pula berpaling
(keluar).”2

318. Seorang imam boleh berpindah menjadi makmum, karena
Abu Bakar berpindah menjadi makmum tatkala Rasulullah telah
hadir.

519. Seorang masbuk (yakni orang yang terlambat mengikuti
jama’ah shalat dari awal) yang mendapatkan imam dalam suatu
keadaan, maka hendaklah ia langsung mengikutinya dalam keadaan

tersebut, sebagaimana telah diriwayatkan dari Nabi # bahwa beliau
bersabda,
.8 ®s506 {%s s
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“Apabila kamu mendatangi shalat, sedangkan kami dalam keadaan sujud
maka sujudlah, dan janganlah kamu menghitungnya sedikit pun. Dan

barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat berarti ia telah mendapatkan
shalat (seluruhnya).”

5%20. Seorang imam boleh berbicara setelah iqomat. Karena
Nabi # pernah berbicara lama dengan seseorang setelah iqomat,
sedangkan para jama’ah berdiri, dan beliau teringat bahwa ia dalam

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (691), Muslim (427), Ahmad (9674, 27270), Abu Dawud
(623) dan yang lainnya. .

2 Dikeluarkan oleh Muslim (426), Ahmad (11586), an-Nasa’i (1363) dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (893), Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya (1622), al-
Hakim (1012), al-Baihaqi dalam As Sunan Ash Shughra (578). Dan lihat al-Misykah
(1143) dan al-Irwa (496).
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keadaan junub setelah iqomat shalat, maka kemudian beliau mem-
beri isyarat kepada jama’ah agar tetap di tempat, kemudian pergi
dan mandi sedangkan mereka masih berdiri. beliau pun kembali dan
shalat bersama mereka.!

321, Shalat jamaah bisa terlaksana dengan seorang anak kecil
dengan imam saja, karena Ibnu Abbas shalat bersama Nabi #
sedangkan ia seorang anak kecil, kemudian ia berdiri di sebelah
kanannya.

588. Shalat jamaah juga bisa terlaksana dengan seorang wanita
yang berdiri di belakang imam. Berdasarkan sabda Nabi #,

0 et SV Do G e 7 i AT 0 0 (0 a2
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“Barangsiapa bangun di waktu malam kemudian dia membangunkan

istrinya, kemudian mereka berdua shalat dua rakaat berjamaah, maka akan
dicatat sebagai orang yang benyak berdzikir kepada Allah.”

593. Membetulkan bacaan imam, apabila ia lupa atau salah
dalam membaca ayat. Maka sesungguhnya seorang makmum hen-
daklah membenarkan bacaan imam, sebagaimana telah diriwayatkan
dari Nabi # bahwa beliau membaca ayat kemudian bacaannya
tercampur aduk (tidak jelas), maka ketika telah selesai shalat, beliau
bertanya kepada Ubaiy:

ol i Of haa Qb 2 J0 g IO R g {f

“Apakah kamu shalat bersama kami?” la menjawab: “ya”, beliau bersab-
da, “Lalu, apa yang telah menghalangimu untuk membetulkan bacaanku.”

S8A. Sebagian shaf mengikuti gerakan shaf yang lain. Berdasar-
kan sabda Nabi #,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (275, 639, 640), Muslim (605), Ahmad (7197, 7463) dan yang

lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1309), Ibnu Majah (1335) lihat al-Misykah (1238).

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (907), ath-Thabrani dalam al-Kabir (13216) dan dalam
Musnad Asy Syamiyyin (771), al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra (5574). Dan lihat
Majma’' az-Zawaid (2/70).
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“Majulah kalian, dan ikutilah aku, dan hendaklah orang yang di belakang
kalian mengikuti kalian.”t
595, Allah g% berfirman,

530500 i ot s M 25 )
“Orang-orang yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir.” (at-Taubah: 18).
5%26. Allah 3 berfirman,
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“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu
petang.” (an-Nur: 36).
527. Juga firman-Nya:
€ o’&f /é/’ o S5 \/:ii// ] %
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“Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Quba),
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu bersembahyang di dalamnya.”
(at-Taubah: 108).
528. Bumi ini seluruhnya adalah masjid. Berdasarkan sabda
Nabi #%,

Naoid o4 ) ededry
“Dan telah dijadikan bumi untukku sebagai masjid (tempat sujud).”

529. Pahala bagi orang yang membangun masjid. Berdasarkan
sabda Nabi #,
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“Barangsiapa yang membangun masjid karena Allah mengharapkan dengan-
nya wajah Allah, maka Allah akan membangun rumah baginya di surga.”

1 Dikeluarkan oleh Muslim (438), Ahmad (10899, 11119), Abu Dawud (680) dan yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (335, 438), Muslim (521), Ahmad (13852) dan yang lainnya.
3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (450) dan Muslim (533).
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530. Keutamaan berjalan menuju masjid:

A 54k
“Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah.” (al-Jumu'ah: 9).
531. Tidak boleh melakukan shalat di kuburan dan kakus,
sebagaimana telah diriwayatkan dari beliau #,
- ./I...’.”“‘.I
ORIy g A TR |
“Bumi ini seluruhnya adalah masjid kecuali kuburan dan kakus 3* Dan
sabdanya,

L0l 03 10 24 -{.. { 0‘/ 27
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“Janganlah kalian shalat menghadap kuburan dan janganlah kalian duduk-
duduk di atasnya.” Dan sabdanya,

“Janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai masjid, karena sesungguh-
nya aku melarang hal tersebut.”® Dan sabdanya,
s el 533 Vi (s 0ady 3l i A

“Allah melaknat orang-;rang Yahudi dan Nashrani, (karena) mereka telah
menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid.”

33%. Nabi #§ bersabda,
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“Shalatlah kamu di kandang-kandang kambing dan janganlah kamu shalat
di tempat-tempat peristirahatan unta.”

533. Boleh shalat di dalam Ka'bah, karena Rasulullah # shalat

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (11375, 11379, 11509), Abu Dawud (492), at-Tirmidzi (317),
Ibnu Majah (745) lihat al-Misykah (737).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (972), Ahmad (16764), Abu Dawud (3229), at-Tirmidzi (1050)
dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Muslim (532).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1330, 1390), Muslim (529), Ahmad (1887, 23540) dan yang

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (9516, 9992, 16900), at-Tirmidzi (348), Ibrus Majah (768) lihat
al-Misykah (739).
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di dalam Ka'bah dua rakaat. Dan hukum shalat fardhu seperti hukum
shalat nafilah (sunnah).

534. Boleh shalat di tempat ibadahnya orang kafir, karena telah
diriwayatkan bahwa Nabi # memerintahkan Utsman bin Abi al-'Ash
untuk menjadikan masjid-masjid Thaif di mana dahulu adalah
tempat-tempat ibadah mereka (orang kafir).

533. Boleh shalat di tempat-tempat kuburan apabila telah
dibongkar, karena Nabi # telah membongkar kuburan-kuburan orang
musyrik di Madinah kemudian beliau membangun masjid (masjid
nabawi) di tempat tersebut.

536. Disyari'atkan sederhana dalam membangun masjid.
Berdasarkan sabda Nabi #§,

Aol g ol w
“Aku tidak diperintahkan untuk membangun masjid dengan megah.™

537. Bermegah-megah membangunan masjid termasuk tanda-
tanda hari kiamat. Berdasarkan sabda Nabi #,
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“Tidak akan bangkit hari kiamat sehingga manusia bermegah-megahan dalam
bangunan masjid.”>

538. Menyapu masjid. Telah diriwayatkan dari Nabi #:
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“Telah diperlihatkan kepadaku pahala-pahala umatku sampai (pahala) sese-
orang yang mengeluarkan kotoran dari masjid.”

539. Membersihkannya dan memberinya wangi-wangian,
karena Rasulullah #§ memerintahkan untuk membangun masjid di
perkampungan dan memerintahkan untuk dibersihkan dan di beri
wangi-wangian.4

580. Mensucikan masjid dari bau-bau yang tidak sedap. Ber-

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (448) lihat al-Misykah (718).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (11971, 12064, 12128), Abu Dawud (449), an-Nasa'i (689), Ibnu
Majah (739) lihat al Misykah (719).

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (461), at-Tirmidzi (2916) lihat al-Misykah (720).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (25854), Abu Dawud (455), at-Tirmidzi (594) dan I Majah (758).
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dasarkan sabda Nabi #§

aorles 550 6 &80y Jady g 36T 2
“Barangsiapa yang makan bawang putih atau bawang merah atau daun
bawang, maka janganlah ia mendekati masjid kami.™!

341. Berdoa ketika masuk dan keluar dari masjid seperti yang
di ucapkan oleh Rasulullah #:

L PR A Ay = A R « 3P Sl 435 1y
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“Apabila salah seorang dari kalian masuk ke masjid, maka hendaklah mem-
baca “Ya Allah, bukalah pintu-pintu rahmat-Mu untuldc” dan apabila keluar
hendaklah membaca “Ya Allah, aku meminta kepada-Mu dari karunia-Mu.”2

Dan diriwayatkan pula, apabila masuk masjid beliau membaca:
Vgl (gt g (3 (B ) (il e (B Yy ooy
At~y

“Dengan nama Allah dan semoga keselamatan terlimpah kepada Rasulullah,

ya Allah ampunilah dosa-dosaku dan bukalah pintu-pintu rahmat-Mu
bagiku.” Dan apabila keluar, membaca:
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“Dengan nama Allah dan semoga keselamatan terlimpah kepada Rasulullah,
ya Allah ampunilah dosa-dosaku dan bukalah pintu-pintu karunie-Mu
untuldu.™

348, Tidak boleh mengumumkan barang yang hilang di dalam
masjid. Berdasarkan sabda Nabi #%
Db ALy B0 Ly Y s ilh gt ) B 355 W) e 6
1 Dikeluarkan oleh Muslim (564), Ahmad (14596), at-Tirmidzi (1806) dan an-Nasa’i (707).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (713), Ahmad (15627, 23096), Abu Dawud (465) dan yang lainnya.
3 Dikeluarkan oleh Ahmad (25878), Ibnu Majah (771) lihat al-Misykah (731).
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“Barangsiapa yang mendengar seseorang menumumkan barang yang hilang
di dalam masjid, maka hendaklah mengucapkan: “semoga Allah tidak akan
mengembalikannya kepadamu,” karena sesungguhnya masjid tidaklah
dibangun untuk ini.”

543. Haram igamatul hudud (melaksanakan hukuman) di dalam
masjid. Berdasarkan sabda Nabi #,
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“Jangan melaksanakan hudud di dalam masjid dan janganlah dilakukan
qgishas di dalamnya.”

384. Boleh melantunkan syair yang bagus di dalam masjid,
karena Hassan pernah melantunkan bait sya’irnya di masjid dengan
dihadiri oleh Rasulullah # dan para sahabat saling melantunkan
syair di dalam masjid.

543. Dilarang melantunkan syair yang kotor (buruk) di dalam
masjid, karena Nabi # melarang untuk melantunkan syair di dalam
masjid, maka larangan tersebut disinyalir (diartikan) kepada syair
yang kotor (jorok/buruk).

586. Boleh saling melaknat di dalam masjid, karena ada dua
orang yang saling melaknat di masjid Nabi dan beliau hadir di sana.

587. Boleh niembicarakan sesuatu yang mubah di dalam
masjid. Dan Nabi serta para sahabatnya dahulu saling mengingat-
ingat syair dan hal-hal dari perkara jahiliyah, dan terkadang beliau
ikut tersenyum bersama mereka.

548. Boleh berbaring di dalam masjid. Rasulullah #§ pernah
terlentang di dalam masjid, dan beliau menumpangkan salah satu
kakinya di atas kaki yang lain.

389. Boleh tidur di dalam masjid. Adalah Ibnu Umar dan
sahabat yang lainnya, mereka tidur di dalam masjid di masa Nabi #%.

330. Orang yang sakit boleh tinggal di masjid. Karena Nabi #
mendirikan sebuah tenda di masjid untuk Saad bin Mu'adz tatkala ia
terluka agar beliau bisa menjenguknya dari dekat.

1 Dikeluarkan oleh Muslim (568), Ahmad (8382, 9161) dan Abu Dawud (473).
2 Dikeluarkan oleh Ahmad (15151, 15152), Abu Dawud (4490), ad-Daruquthni dalam
Kitabul Hudud wad Diyat (14) dan Ibnu Abi Syaibah (28647).
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381, Boleh bershadaqah di masjid, karena Abu Bakar memberi-
tahukan kepada Nabi # bahwa ia telah memberi sepotong roti kepa-
da orang yang meminta, dan beliau menyetujuinya.

538. Boleh makan di masjid. Telah diriwayatkan bahwa para
sahabat di jaman Nabi # makan roti dan daging di dalam masjid.

583. Boleh mengikat tawanan di dalam masjid. Karena Nabi #
pernah mengikat seorang tawanan di dalam masjid.

5348. Boleh membagi harta di masjid, karena Abu Ubaidah
tatkala datang membawa harta dari Bahrain di zaman Nabi #ia
menyebarkan dan membaginya di masjid.

538. Orang-orang musyrik boleh masuk ke masjid untuk
maslahat dakwah, karena Nabi # dahulu menemui/menjemput para
delegasi (utusan) di masjid, dan di antara mereka ada yang belum
masuk Islam sebelum itu.

85%6. Haram meludah di dalam masjid. Berdasarkan sabda Nabi
%,
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“Meludah di masjid adalah sebuah kesalahan (dosa) dan kaffarahnya (te-
busannya) adalah dengan menimbunnya (membersihkannya).”™

587. Larangan membuat halagah (perkumpulan) pada hari
Jum'at, karena Nabi # melarang untuk membuat halagah-halagah
pada hari Jum'at.

358. Boleh berqaililah (tidur siang sebelum Zhuhur). Karena
Nabi # pernah mencari Ali, kemudian para sahabat berkata: “ia ada
di masjid.” Nabi kemudian mendatanginya sedangkan ia dalam
keadaan tidur, lalu beliau membangunkannya.?

5359, Boleh menempatkan tamu di masjid, karena Nabi #
menempatkan ashabus shuffah di masjid, dan mereka adalah orang-
orang fakir yang menerima shadaqah.

360, Tahiyyatul masjid. Berdasarkan sabda Nabi #,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (415), Muslim (552), Ahmad (12364) dan yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (441, 3703, 6204) dan Muslim (2409).
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“Apabila salah seorang dari kalian masuk ke dalam masjid, maka hendaklah
jangan duduk sehingga ia shalat dua rakaat.™

561. Anak-anak kecil boleh masuk ke dalam masjid apabila
mereka tidak membuat keributan/kegaduhan. Karena Nabi #
pernah membawa Umamah ke masjid, juga al-Hasan dan al-Husain
pernah naik di atas punggung beliau. Namun apabila terjadi gang-
guan atau kegaduhan maka dilarang masuk.

86%2. Tidak boleh keluar dari masjid apabila telah adzan kecuali

karena terpaksa. Berdasarkan perkataan Abu Hurairah tatkala melihat
seseorang yang keluar setelah adzan:

S e B Sl i f s 28 130

“Adapun orang ini, maka ia telah bermaksiat kepada Abu al-Qasim (Rasu-
lullah) #.”2

563. Bersuara nyaring di masjid. Haram menyaringkan suara

yang dapat menimbulkan kegaduhan terhadap orang yang sedang
shalat, berdasarkan sabda Nabi #,
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“Ketahuilah, sesungguhnya setiap kalian adalah bermunajat kepada Tuhan-
nya, maka janganlah sekali-kali sebagian kamu mengganggu sebagian yang
lain. Dan janganlah sebagian kalian menyaringkan bacaannya atas sebagian
yang lain.”

568. Larangan melakukan tasybikul ashabi’ (mengaitkan/menyi-
langkan jarijari kedua tangan, sebagian jari dikaitkan dengan sebagian
yang lain, penj.) ketika keluar menuju shalat dan di dalam masjid,
berdasarkan sabda Nabi #,

i 5K W et I 1 75 4l sl (55 Bl )

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (444, 1167), Muslim (714), Ahmad (22017, 22072) dan yang

. lainnya.
“2 Dikeluarkan oleh Muslim (655), Ahmad (9118, 10550), Abu Dawud (536) dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (11486) dan Abu Dawud (1332).
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“Apabila salah seorang dari kamu berwudhu dengan sempuma, kemudian ia
keluar menuju masjid, maka janganlah ia menyilangkan jari-jemarinya karena
sesungguhnya ia dalam keadaan shalat.™

568. Menyapu masjid. Pernah ada seorang budak wanita hitam
selalu menyapu masjid beliau # maka tatkala ia meninggal, Rasul #
menshalatkannya.

PEMBATAS TEMPAT SHALAT

5366. Disyariatkan bagi orang yang shalat untuk membuat
sutrah (pembatas tempat shalat) di depannya, untuk mencegah orang
lewat di depannya, dan membatasi penglihatannya. Berdasarkan
sabda beliau,
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“Apabila seseorang di antara kalian shalat, ‘maka shalatlah dengan pembatas
dan mendekatlah ke arahnya.”?

567. Tombak atau lainnya dijadikan pembatas; karena Nabi #§
menjadikan tombak kecil sebagai sutrah (pembatas tempat shalat),
beliau meletakkannya di depannya, lalu shalat ke arahnya.

568. Diperbolehkan shalat tanpa pembatas; karena Rasulullah
pernah shalat di tempat terbuka dan tidak ada sesuatu apa pun (pem-
batas) di depannya.

569. Sutrah dapat direalisasikan dengan apa saja yang ditan-
capkan atau ditegakkan di depannya; karena diriwayatkan bahwa
Nabi # bersabda,

it ¥y el el (S5 oy
“Apabila seseorang di antara kalian shalat, maka jadikanlah sutrah untuk
shalatnya walaupun dengan sebuah anak panah.™

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (17636, 17646), Abu Dawud (562), at-Tirmidzi (386), ad-Darimi
(1404) lihat al-Misykah (994).
2 Dikeluarkan oleh Ahmad (27750), Abu Dawud (695), an-Nasa’i (748), dan lihat al-Miisykah,

(782).
3 Dikeluarkan oleh Ahmad (14916, 14918).
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570. Bersutrah (membuat pembatas) dengan tongkat dan garis;
berdasarkan sabda beliau,
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“Apabila seseorang di antara kalian shalat maka jadikanlah di depannya
sesuatu, jika tidak ada sesuatu maka tancapkan tongkat, jika tidak ada
tongkat maka buatlah garis, dengan begitu apa pun yang lewat di hadapan-

nya tidak mengganggu.”! (Maksudnya: tidak mempengaruhi shalatnya.
Pent)

371. Ukuran sutrah: Rasululullah bersabda,
o 6 i 8 5 (s 3 s B
“Ekor pelana unta yang berada di depan kalian sehingga apa pun yang lewat
di depannya tidak mengganggu.” (Maksudnya: tidak mempengaruhi
shalatnya. Pent)

8372, Imam adalah sutrah orang bagi yang berada di belakang-
nya; karena Ibnu Abbas berkata, “Aku datang dengan menunggang
keledai betina dan pada saat itu aku mendekati usia baligh, sedang-
kan Nabi shalat mengimami masyarakat di Mina, lalu aku lewat di
depan sebagian shaf, kemudian aku lepas/biarkan keledai betina itu
merumput, dan aku masuk ke dalam shaf. Dan tidak ada seseorang
pun yang mengingkarinya.?

373. Orang yang shalat hendaknya mendekat ke sutrah; karena
ketika Rasulullah shalat, jarak antara beliau dengan tembok kurang
lebih tiga hasta, dan jarak antara tempat shalatnya dengan sutrah
adalah ukuran kambing bisa lewat.

578, Diharamkan lewat di depan orang shalat; berdasarkan
sabda beliau,
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1 Dikeluarkan oleh Ahmad (7345, 7411, 7560), Abu Dawud (689), Ibnu Majah (943), dan lihat
as-Silsilah ash-Shahihah (1/30).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (1391), dan Ibnu Majah (940).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (76, 493, 861), Muslim (504), Abu Dawud (715), dan yang
lainnya.
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“Seandainya orang yang lewat di depan orang shalat mengetahui dosa yang
disandangnya, maka ia berdiri selama empat puluh (hari) lebih baik baginya
daripada lewat di depannya.” dan diriwayatkan: empat puluh tahun.

573. Sutrah di masjid al-Haram tidak disyariatkan; karena diri-
wayatkan bahwasanya Nabi #§ shalat menghadap sudut Hajar Aswad
sedangkan kaum laki-laki dan perempuan berjalan di depan beliau
dan tidak ada sutrah (pembatas) di antara mereka dengan beliau.

576. Menghalau orang yang berjalan di depan orang shalat;
berdasarkan sabda beliau,
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“Apabila seseorang di antara kalian shalat dengan sesuatu (pembatas) yang
membatasi dia dari orang-orang, kemudian seseorang ingin lewat di depannya

maka halaulah dia, jika dia enggan maka perangilah; karena sesunguhnya
dia adalah setan.”?

577. Apakah sutrah wajib? beliau pernah bersabda,
T REAPY I
“Tolaklah semampu kalian.”

Dan diriwayatkan bahwasanya Nabi # bersabda,
segd \gahs Y $al )
“Sesungguhnya tidak ada sesuatu yang dapat memotong shalat.”*

578. Sangat dikecam keras perempuan, anjing, dan keledai
lewat di hadapan orang shalat; berdasarkan sabda beliau,
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1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (510), Muslim (507), Ahmad (17089), Abu Dawud (701), dan
yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (509, 3275), Muslim (505), Ahmad (10906, 11001), dan yang
lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (719).

4 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (720).

157



“Shalat seorang muslim terpotong (batal) oleh perempuan, keledai, dan anjing
hitam.” Dan Rasulullah ditanya, “Mengapa dengan anjing hitam?”
Beliau menjawab,

oy 338 LIS
“Anjing hitam adalah setan.™
Sedangkan mengenai shalat Rasulullah ke arah *Aisyah, maka

sesungguhnya dia (‘Aisyah) dalam posisi terlentang di arah kiblat
beliau seperti terlentangnya jenazah, bukan berjalan di hadapannya.

APA YANG DIPERBOLEHKAN DALAM
SHALAT?

579. Menangis (tanpa suara), menangis dengan suara kecil,
menangis terseduh-seduh; berdasarkan firman Allah,
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“Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka,
maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis.” (Maryam: 58).
Beliau pernah shalat dan dari dadanya terdengar suara gemuruh
seperti gemuruh periuk karena menangis. Dan pada saat beliau
shalat malam (yang keesokannya perang) Badr beliau menangis
hingga shubuh.
580. Menoleh ketika diperlukan; karena ada riwayat yang me-
nyatakan bahwasanya Nabi # menoleh ke kanan dan ke kiri dan
tidak memutar lehernya ke belakang punggung.

Dan beliau melihat ke arah jalan di perbukitan, karena beliau
mengutus tentara berkuda untuk menjaga masyarakat.

Sedangkan apabila tidak ada perlunya, maka tidak boleh
menoleh; berdasarkan sabda beliau mengenai menoleh dalam shalat,
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“Itu adalah tipuan yang dicuri setan dari shalat seorang hamba.”? dan

1 Dikeluarkan oleh Muslim (510), Ahmad (20816, 20835), Abu Dawud (702), dan yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh Bukhari (751, 3291), Ahmad (23891, 24225), Abu Dawud (910), dan
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dalam sebuah hadits,
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“Hindarilah menoleh di dalam shalat, karena menoleh di dalam shalat adalah
suatu petaka.”™

581. Membunuh ular, kalajengking dan yang semisalnya di
waktu shalat; berdasarkan sabda beliau,
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“Bunuhlah dua binatang yang berwarna hitam dalam shalat, yaitu: ular dan
kalajengking.”?

58%. Jalan sedikit karena dibutuhkan; karena beliau berjalan
menuju ke pintu sedangkan beliau dalam keadaan shalat lalu mem-
bukakan pintu untuk ‘Aisyah, sedangkan pintunya berada di arah
kiblat.

583. Menggendong anak kecil atau anak menunggangi orang
yang shalat; karena Nabi pernah menggendong Umamah di waktu
shalat, pernah juga Hasan dan Husain naik ke atas punggung beliau
saat shalat.

588. Mengucapkan salam kepada orang yang shalat dan
menjawabnya dengan berisyarat. Nabi # pernah memberi isyarat
kepada Jabir tatkala dia mendorong dengan tangannya dan beliau
sedang shalat kemudian memberi isyarat dengan kepalanya.

Shuhaib pernah memberi salam kepada beliau lalu memba-
lasnya dengan isyarat jarinya, dan ada riwayat yang menyebutkan:
berisyarat dengan tangan.

388, Bertasbih dan bertepuk tangan; berdasarkan sabda beliau,
s .‘ . f“’) t‘ - fl! ).n:o '3‘ wg .f‘.”‘ ’0 . :, :‘ 0z ,/’ . v ‘g,‘ z\j . -
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“Barangsiapa yang terjadi sesuatu (kesalahan, lupa) dalam shalatnya maka

yang lainnya.

1 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (589), dan lihat al-stykah (998).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (7332, 7758, 9766), Abu Dawud (921), at-Tirmidzi (390), An Nasai’
(1202), dan lihat al-Misykah (1004).
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ucapkan: Subhanallah (Maha Succi Allah), sesungguhnya tepuk tangan
itu bagi perempuan dan tasbih untuk laki-laki.”

586. Membetulkan/memberitahu imam. Telah diriwayatkan
bahwasanya Rasulullah tatkala bacaan ayat (dalam shalat)nya keliru
berkata kepada Ubay,

“Apa yang menghalangimu untuk membetulkan bacaanku.”?

587. Bertahmid takala bersin; berdasarkan sabda beliau kepada
Rifa’ah bin Rafi’ ketika bersin lalu bertahmid (mengucapkan: alhamdu-
lillah),
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“Demi Allah yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, sungguh ada lebih tiga
puluh malaikat saling berebut untuk membawa naik tahmid-nya.”

588. Menahan kuap (menguap); berdasarkan sabda beliau,
g\ s K sl B oSl Lo 13y
“Apabila seseorang di antara kalian menguap dalam shalat, maka tahanlah
semampunya.™
589. Sujud di atas pakaian shalat dan surbannya; karena Nabi

#% shalat mengenakan kain dan ujungnya dipergunakan sabagai alas
untuk menghindari panas dan dinginnya tanah.®

Pernah juga beliau bersujud di atas lilitan surban karena panas.

Namun yang paling utama adalah dahi langsung menyentuh
tanah kecuali jika terpaksa.

590. Pernah beliau meraba ‘Aisyah dengan tangannya dalam
keadaan shalat; untuk menjauhkan badannya ketika sujud.

Dan beliau mencekik setan tatkala ingin memotong (membatal-

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1204, 1218, 1234), Muslim (421), Ahmad (22295), dan yang
lainnya.

2 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (799), Muslim (404), dan lafdz darinya, an-Nasa’i (931).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3289), Muslim (2994), Ahmad (27504), dan yang lainnya.

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (2316, 2755).
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kan) shalatnya.

Pernah juga beliau shalat di atas mimbar dan ruku’ di atasnya,
apabila hendak sujud, beliau turun mundur ke belakang lalu sujud di
atas tanah.

Ketika ada seekor anak kambing yang hendak memotong shalat
beliau (lewat di hadapannya), maka beliau menempelkan perutnya
ke tembok hingga ia lewat di belakangnya.

Beliau melerai dua anak perempuan yang berkelahi sedangkan
beliau dalam keadaan shalat.

Ketika ada dua orang anak laki-laki dan anak perempuan hendak
lewat, beliau mengisyaratkan dengan tangannya untuk mencegah
mereka, lalu budak perempuan terus aja lewat dan beliau berkata,
“Dia (budak laki-laki) itu yang lebih kuat.”

Beliau pernah meniup (sesuatu) dalam shalatnya. Beliau pernah
menangis dan tersedu-sedu dalam shalatnya. Beliau pernah shalat
dalam keadaan tak bersandal dan juga bersandal. Juga pernah shalat
dengan satu kain dan dengan dua kain.

391. Membaca (surat al-Qur’an) dengan memegang mushaf
(dalam shalat). Dzakwan, budak ‘Aisyah pernah jadi imam bagi
‘Aisyah di bulan Ramadhan dengan (membaca) mushaf.

5928, Membaca:

o Ot e diy 3
(Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk) ketika
ragu/was-was dan meludah ke sebelah kiri; karena ketika ‘Utsman
bin Abi al-’Ash mengadu kepada Nabi tentang setan yangmeng-
ganggu shalatnya, lalu beliau bersabda,
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“Itulah setan yang dijuluki Khanzab, maka apabila kamu merasa demikian
berlindunglah kepada Allah darinya dan meludahlah ke kiri sebanyak tiga
kali.”

1 Dikeluarkan oleh Muslim (2203), Ahmad (17440).
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593. Hati yang sibuk di luar shalat mengurangi ganjaran shalat
sesuai dengan kadar yang menyibukkan; berdasarkan sabda beliau,
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“Sesungguhnya seseorang selesai (menger]akan shalatnya) ia hanya menda-
pat pahala sersepuluh dari shalatnya atau sepersembilannya atau seper-
delapannya atua sepertujuhnya atau seperenamnya atau seperlimanya atau
seperempatnya atau sepertiganya atau setengahnya.™

Dan sebuah hadits,
,azudﬁ‘a.;;,a:..m uu‘.my,;...,&b’“
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“Barangsiapa berwudhu lalu membaguskan wudhunya, kemudian shaiat
dua rakaat dalam keadaan tidak terlena/lalai di dalam dua rakaat itu, niscaya
akan diampuni baginya dosa-dosa yang telah lalu.”?

HAL-HAL YANG MAKRUH DI DALAM SHALAT
594, Berbuat sia-sia/tak berguna; berdasarkan sabda beliau,
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“Janganlah kamu mengusap kerikil/batu-batu kecil sedangkan kamu dalam

keadaan shalat, apabila kamu harus melakukannya maka cukup sekali saja.™

598. Berkacak pinggang dalam shalat; berdasarkan larangan
Nabi # akan hal itu, yaitu meletakkan tangan pada pinggang.

596. Mengarahkan pandangan ke langit; berdasarkan sabda
beliau,
ohoail g o codt i fcail S gl gl

“Hendaknya suatu kaum berhenti mengarahkan pandangannya ke langit

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (18400, 18415), Abu Dawud (796), dan lihat Shahih al-Jami’
(1626).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (16606), Abu Dawud (905), dan lihat Shahih al-Jami’ (6165).

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (946), dan lihat Shahih al-Jami’ (7452).
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(dalam shalat), atau pandangan mereka akan disambar.”™

597. Melihat kepada hal-hal yang melalaikan; karena Nabi #§
mengembalikan baju yang bergambar kepada Abu Jahm dan ber-
sabda,
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“Gambar-gambarnya menyibukanku.”2
Dan beliau bersabda mengenai kain tipis kepunyaan ‘Aisyah,
Ko P o sl 5N U i G i

“Singkirkan dan jauhkan kain tipismu dariku, karena sesungguhnya gambar
gambarnya selalu merintangiku dalam shalat (dari kekhusukan).”

598. Memejamkan mata, mengenai hal ini tidak ada perintah
ataupun larangannya; barangsiapa yang dengan memejamkan mata
lebih khusuk untuk hatinya maka melakukannya adalah baik.

599. Berisyarat dengan kedua tangan tatkala salam; karena
Nabi bersabda ketika melihat sebagian (sahabat) berisyarat dengan
tangannya tatkala salam,
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“Sesungguhnya seseorang di antara kamu cukup meletakan tangannya di
atas pahanya kemudian berkata, “Assalamu ‘alaikum, Assalamu ‘alaikum.”

600. Menutup mulut dan mengulur pakaian; Nabi # telah
melarang mengulurkan pakaian dalam shalat dan menutup mulut.
Mengulurkan pakaian yang dimaksud adalah mengulurkan kain
(pakaian) sampai menyentuh tanah.

601. Shalat ketika makanan telah terhidang; beliau bersabda,
il 5mi 250 ]

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1276), Ahmad (8203, 8584), dan an-Nasa’i (1276).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (353, 753, 5817), Muslim (556), Ahmad (23576), Abu Dawud
(914), dan yang lainnya.
3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (374, 5959), dan Ahmad (12122, 13608).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (652), Ahmad (19876), an-Nasa'i (1172), dan yang lamnya
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“Janganlah seseorang di antara kalian shalat sedangkan makanan telah
terhidang.™

608. Menahan (keinginan) buang air besar/kecil atau buang
angin; berdasarkan sabda beliau,

s8-8
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“Dan jangan pula menahan buang air besar/kecil atau buang angin.”2
603. Apabila waktu shalat tiba bersamaan dengan waktu
makan malam, maka didahulukan makan malam; berdasakan sabda
beliau,
scealy 1yl e cagfy saadl am)y 13y
“Apabila makan malam telah terhidang dan (waktu) shalat telah tiba, maka
mulailah dengan makan malam terlebih dahulu.™

604. Shalat dalam keadaan mengantuk berat; beliau bersabda,

,..,‘,Lus' 89 D i ¢ "'u;w,ug;:",,:uu..m
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“Apabila seseorang di antara kalian mengantuk dalam keadaan shalat maka
tidurlah sampai rasa kantuk itu hilang; karena sesungguhnya apabilaia
shalat dalam keadaan mengantuk, bisa-bisa ia ingin meminta ampun tetapi
malah mencela dirinya sendirinya.™
683. Senantiasa menempati tempat khusus di dalam masjid.
Nabi #§ telah melarang seseorang yang selalu menempati suatu
tempat di dalam masjid sebagaimana onta menempati suatu tempat
(tertentu).3

HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHALAT
606. Makan dan minum dengan sengaja, dan hal ini sudah

1 Dikeluarkan oleh Muslim (869), Ahmad (23037, 23135), dan Abu Dawud (82).
2 Lihat hadits di atas
3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (631, 5042, 5043), Muslim (566), ahmad (11532, 11633), dan yang

4 theluarkandehal -Bukhari (205), Muslim (1309), Ahmad (23152, 24481), (hnyanglamnya

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (14984, 15114), Abu Dawud (731), an-Nasa’i (1100), dan lihat
as-Silsilah as-Shahihah (1168).
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menjadi ijma’.
607. Berbicara dengan sengaja; berdasarkan firman Allah,

- =z ¢! »4 .
Gints Al 19299y
“Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu '.”(al-Bagarah:
238).

Setelah ayat ini turun Nabi # menyuruh para sahabat untuk
diam dan mereka dilarang bicara.

Dan sebuah hadits,

”~ ey
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“Sesunguhnya di dalam shalat itu ada sesuatu yang menyibukan.™

Kalau hal ini terjadi karena tidak tahu, maka shalatnya tidak
batal, karena Mu’awiyah bin al-Hakam pernah berbicara dalam
shalatnya sedangkan ia tidak tahu hukumnya, namun Nabi # tidak
menyuruhnya mengulangi shalat.

Sebagian ulama ada yang membolehkan berbicara untuk
maslahat shalat dalam shalat; karena Dzu al-Yadain berbicara dengan
Rasulullah dan beliau berbicara dengannya tatkala beliau telah salam
dari shalat dua raka’at karena lupa.

688. Bergerak terlalu banyak dan sering yang bukan termasuk
amalan/perbuatan shalat dapat membatalkan shalat, tanpa ada
perselisihan (di antara ulama).

609. Meninggalkan salah satu rukun atau syarat dengan
sengaja tanpa alasan; berdasarkan sabda beliau kepada seorang A’raby
(Arab badui) yang tidak sempurna/tidak baik shalatnya,

“Kembali dan shalatlah lagi karena sesungguhnya kamu belum menunaikan
shalat.”2

1 Dikelua.rkan oleh al-Bukhari (1124, 1140, 3586), Muslim (837), Ahmad (3382, 3690), dan

yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (715, 751, 5782), Muslim (603), Ahmad (9260), dan yang
lainnya.
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610. Tertawa dalam shalat, dan yang demikian membatalkan
shalat apabila banyak, menurut ijma’ ulama,. Dan pendapat yang
kuat adalah bahwasanya tersenyum tidak membatalkan shalat.

611. Berhadats; berdasarkan sabda beliau,
- P 2 P 2 e -
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“Allah tidak akan menerima shalat seseorang dari kalian apabila ia berhadats
sampai ia berwudlu.™

PERBUATAN YANG DIBOLEHKAN
DI DALAM SHALAT

612, Ada riwayat tentang diperbolehkannya melepas sandal
ketika shalat, dan membalas salam dengan menggunakan isyarat
tangan, menggendong anak kecil, membuka pintu, mengusir/menolak
orang yang lewat di depannya, membunuh ular dan kalajengking,
bergerak maju atau mundur beberapa langkah, menarik ma’mum
dari sebelah kiri ke sebelah kanan, menoleh karena keperluan/
kepentingan, meraba dan memegang sesuatu yang menghalangi di
depan kiblat, dan yang semisalnya.

MENGGANTI/MENGQODHA’ SHALAT

613. Orang yang meninggalkannya karena ketiduran atau lupa;
berdasarkan sabda beliau,

55 G el s B s 2 pu s
“Barangsiapa ketiduran atau lupa shalat maka hendaklah ia shalat ketika
ingat.”?

618, Orang yang meninggalkannya karena pingsan, maka
pendapat yang benar ialah tidak mengqadha’-nya; karena catatan
amal diangkat darinya.

Ada riwayat yang shahih yang menyatakan bahwa banyak
ulama terdahulu yang berpendapat tidak menggadhanya.

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6400), Muslim (330), Ahmad (7875), Abu Dawud (55), dan
yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (562), Muslim (1102), Ahmad (11534, 12785), dan yang lainnya.
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613, Barangsiapa yang meninggalkannya karena faktor kese-
ngajaan hinga keluar waktu shalat, maka menurut pendapat yang
benar tidak ada kewajiban qadha baginya, akan tetapi ia wajib
bertaubat. Dan hal ini telah dikatakan oleh sejumlah ulama terdahulu
dan dibenarkan oleh sebagian para imam berdasarkan keumuman
dalilnya.

SHALATNYA ORANG SAKIT

616. Orang yang mempunyai udzur (sakit atau lainnya) maka
shalat menurut kondisinya; berdasarkan firman Allah,

s vrr S IPr S ve T ots

3t kNG Al
“Ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.”
(an-Nisa’: 103).

Dan berdasarkan sabda Nabi #,
e Jab pla o O 1l s o 0 W o
“Shalatlah dengan berdiri, apabila tidak sanggup maka dengan duduk, apa-
bila tidak mampu maka dengan berbaring.™

Dalam riwayat lain disebutkan:
"¢:|:o JI 0!:0 /.H a!’)
“dan apabila tidak mampu maka dengan terlentang.”

617. Orang yang shalat sambil duduk, maka duduknya adalah
bersila, karena Nabi # shalat dengan bersila.

618. Orang yang shalat berbaring miring, shalat sesuai dengan
keadaannya; berdasarkan firman Allah,

E . 1 s L X/ e

eaoh ¥ L5 G LKy

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan-
nya.”(al-Bagarah: 286).

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1050), dan Abu Dawud (815).
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“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (at-
Taghabun: 16).

SHALAT KHAUF
(Dalam Keadaan Berperang)

619. Shalat khauf disyariatkan berdasarkan firman Allah,

’)I./ ” /
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan
dari mereka berdiri (shalat) besertamu ...” (an-Nisa’: 102).

620. Caranya:

8. Sekelompok berbaris bersama Rasulullah dan sekelompok lainnya

menghadap ke arah musubh, lalu mereka yang bersama Rasulullah
shalat satu raka’at, kemudian beliau berdiam dalam keadaan ber-
diri sedangkan jama’ah melanjutkan shalat hingga selesai. Setelah
itu mereka keluar dan berbaris menghadap musuh. Sedangkan
kelompok yang belum shalat masuk mengikuti shalat Nabi #§
yang tinggal satu raka’at, kemudian beliau duduk menunggu, se-
dangkan mereka menyempurnakan raka’at kedua hingga Nabi #§
salam bersama mereka.!

b. Rasulullah shalat satu rakaat bersama satu dari dua kelompok

sedangkan sekelompok lainnya menghadap ke arah musuh, kemu-
dian (mereka yang telah shalat satu rakaat ) beralih dan mengganti
posisi teman-temannya (yang belum shalat) berdiri menghadap ke
arah musuh, dan mereka (yang belum shalat) datang lalu shalat
bersama Rasulullah satu rakaat, kemudian beliau salam, sedangkan
mereka menyempurnakaan satu rakaat lagi dan demikian pula
mereka (yang berdiri) menyelesaikan satu rakaat.?

€. Rasulullah shalat bersama sebagian sahabat dua rakaat, kemudian

salam, lalu mereka (yang telah shalat) mundur, dan mereka yang

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3817, 3818), dan Muslim (1390).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (890, 3830), dan Muslim (1385).
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lain maju (untuk shalat) dan posisinya diganti oleh mereka yang
sudah shalat. Lalu Nabi # shalat bersama mereka dua rakaat,
kemudian salam, sehingga Nabi telah (menunaikan) empat rakaat
dan para sahabatnya hanya dua rakaat.!

d. Beliau menjadikan para sahabat dua shaf di belakangnya, sedang-
kan musuh berada di antara mereka dan kiblat, lalu Nabi bertakbir
dan mereka semua bertakbir, kemudian ruku’ dan mereka ruku’,
kemudian mengangkat kepalanya dari ruku’ dan mereka semua
mengangkat, kemudian beliau menyungkur sujud diikuti shaf
yang paling depan, sedangkan shaf yang belakang tetap berdiri
menghadap ke arah musuh, tatkala beliau selesai sujud, maka shaf
terdepan berdiri, lalu shaf paling belakang sujud lalu berdiri,
kemudian (shaf) yang belakang maju ke depan dan shaf yang di
depan mundur ke belakang, lalu semuanya ruku’ dan berdiri (dari
ruku’) secara bersamaan, kemudian (beliau) menyungkur sujud
bersama shaf terdepan yang sebelumnya berada di belakang pada
rakaat pertama, sedangkan shaf yang berada di belakang berdiri
menghadap ke arah musuh, tatkala beliau selesai sujud bersama
shaf setelahnya, shaf yang di belakang sujud, kemudian beliau
salam dikuti oleh mereka semua.2

Masih ada dua cara lagi tentang shalat khauf ini, dan bisa dicari
di dalam buku-buku figih.

621. Untuk shalat Maghrib tidak ada gasar (disingkat menjadi
dua rakaat). Dan boleh shalat dua rakaat bersama (kelompok) yang
pertama dan satu rakaat besama kelompok yang kedua, atau shalat

satu rakaat bersama (kelompok) yang pertama dan shalat dua rakaat
bersama kelompok yang kedua.

628. Apabila rasa takut (khawatir) makin mencekam, maka
setiap orang shalat sesuai dengan kemampuannya; berdasarkan sabda
beliau,

@ . 3 . -, . 8 . e
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“Dan jika rasa takut mencekam maka shalatlah kamu dalam keadaan berjalan

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3822), dan Muslim (1391).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1387), Ahmad (13914), dan an-Nasa’i (ISE)
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dan berdiri di atas kaki kalian, atau menunggangi/mengendarai tunggang-
annya menghadap kiblat atau tidak mengahadapnya.™

623. Sedangkan yang menghadapi dan merasa takut dari musuh
atau api/kebakaran, atau banjir, atau hewan buas dan yang semisal-
nya, maka shalat dengan isyarat meskipun sambil berjalan menghadap
ke arah selain kiblat; karena Abdullah bin Unais ketika tiba waktu
shalat dan ia sedang mengejar pasukan Khalid bin Sufyan al-
Hudzaly, shalat dengan isyarat, dan ini terjadi pada masa Rasulullah
#§ masih hidup, dan hal ini sejalan dengan firman Allah,

P i L L

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.”(ath-
Thaghabun: 16).

SHALAT DALAM PERJALANAN JAUH (SAFAR)

624, Mengqasar (meringkas) shalat yang empat rakaat (menjadi
dua rakaat) dalam perjalanan jauh: berdasarkan firman Allah,

Sk I Al 3G e Sate SE T g A
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“Dan apabila kamu berjalan di atas muka bumi, maka tidaklah mengapa
kamu mengqashar sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-orang
kafir.” (an-Nisa’: 101).

Taqyid (pengkaitannya) dengan “rasa takut” sudah tidak
diberlakukan, karena sabda Nabi #
Adie 1yl (e x.m 3af B
“(Menggashar shalat) merupakan sedekah yang Allah sedekahkan kepada
kalian, maka ambilah sedekah-Nya.”?

628. Jarak untuk boleh mengasar; tidak ada riwayat shahih
tentang pembatasan jarak minimum dalam bepergian, maka seorang

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (4171), dan Malik (396).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1108), Ahmad (169, 227), Abu Dawud (1014), dan yang
lainnya.
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musafir diperbolehkan mengqashar shalat selama dalam kepergian-
nya yang disebut sebagai bepergian jauh (safar) menurut kebiasaan
manusia.

626. Kapan seorang musafir harus menyempurnakan shalat?;
tidak ada batasan waktu tertentu bagi musafir dan setiap riwayat
yang ada hanyalah menceritakan peristiwa, maka bagi musafir berhak
mengqashar selama dia tidak membuat keputusan untuk menetap.

627. Shalat tathawwu’ (shalat sunah) dalam bepergian: Rasulullah
# shalat Dhuha delapan rakaat saat penaklukan Makkah, sedangkan
beliau dalam status bepergian (musafir), dan shahih pula riwayatnya
bahwa Rasulullah tidak pernah melakukan shalat lebih dari dua
rakaat selain shalat Maghrib.

Kesimpulannya adalah; tidak menggapa melaksanakan shalat
tathawwu’ dan juga tidak mengapa meninggalkannya.

628. Bepergian pada hari Jum’at: Tidak mengapa untuk beper-
gian pada hari Jum’at selama belum tiba waktu shalat, dan telah
diriwayatkan bahwa Nabi #§ pernah bepergian pada hari Jum’at.

Umar pernah berkata kepada seseorang, “Berangkatlah, karena
sesungguhnya hari Jum’at tidak menjadi penghalang untuk bepergian.”

MENJAMA’ (MENGGAMBUNGKAN)
DUA SHALAT

629. Jama’ tagdim shalat Zhuhur dan Ashar di ‘Arafah; seba-
gaimana dilakukan Rasulullah #.

630. Jama’ ta’khir shalat Maghrib dan ‘Isya di Muzdalifah;
karena Nabi # melakukannya.

631. Menjama’ dalam bepergian; seorang musafir berhak untuk
menjama’ (menggabung) dua shalat pada salah satu waktunya. Rasu-
lullah # menjama’ shalat Zhuhur dan Ashar dalam perang Tabuk,
yaitu pada saat matahari sudah tergelincir sebelum beliau berangkat.
Dan apabila beliau berangkat sebelum matahari tergelincir, maka
beliau menunda shalat Zhuhur hingga tiba shalat ‘Ashar (jama’
ta’khir).
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Diriwayatkan pula bahwa apabila waktu Maghrib tiba saat
beliau berada di tempat beliau berteduh, maka beliau menjama’ sha-
lat Maghrib dan ‘Isya. Sedangkan apabila belum tiba waktunya saat
berada di tempat perhentian, maka beliau berangkat mengendari
(tunggangannya) hingga bila tiba waktu ‘Isya beliau turun dan
menjama’ kedua shalat tersebut.

Beliau pernah suatu ketika bermukim di Tabuk menjama’ sha-
lat Zhuhur dan ‘Ashar, Maghrib dan ‘Isya dan beliau tidak sedang di
tengah perjalanan.

63%. Tidak pernah beliau menyuruh seseorang di antara para
sahabatnya untuk berniat jama’ dan qashar (dalam shalat) apabila shalat
mengimami mereka dengan jama’ maupun gashar.

Tidak disyaratkan muwdldt (langsung beriringan) dalam men-
jama’.

633. Menjama’ di saat hujan: Nabi # pernah menjama’ shalat
Maghrib dan ‘Isya di saat hujan, dan diriwayatkan pula bahwa (beliau)
menjama’' shalat Zhuhur dan 'Ashar di saat hujan.

638. Menjama’ shalat karena sebab sakit atau karena udzur
tertentu. Ada riwayat tentang pemberian izin kepada wanita
mustahadhah (berpendarahan) untuk menjama’ shalat Zhuhur dengan
‘Ashar, Maghrib dengan ‘Isya. Dan termasuk dalam hal ini orang
sakit dan orang yang berpenyakit beser (kencing terus), dan orang
yang lemah untuk bersuci, dan seperti orang yang mengkhawatirkan
dirinya, hartanya atua kehormatannya, dan bagi orang yang kha-
watir akan berbahaya pada penghasilannya bila meninggalkan jama’
(dalam shalat).

635. Menjama’ di saat tidak bepergian karena suatu keperluan;
karena Nabi menjama’ Zhuhur dengan ‘Ashar, dan Maghrib dengan
‘Isya di Madinah menjadi tujuh rakaat dan delapan rakaat (tidak
qashar). Dan tatkala Ibnu ‘Abbas ditanya mengenai sebabnya, ia
menjawab, “Beliau ingin tidak memberatkan umatnya.”

636. Dibenarkan shalat di atas perahu dan kereta sesuai kemam-
puannya. Diriwayatkan bahwa Rasulullah # pernah ditanya tentang
shalat di atas perahu, beliau menjawab,

a0 O of 1 G @ e
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“Shalatlah di atasnya dengan berdiri kecuali jika khawatir akan tenggelam.™
Dan sekelompok sahabat telah shalat di atas perahu dalam keadaan
berdiri.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah # shalat wajib di atas kendara-
annya bersama para sahabat; karena hujan turun dari atas, sedangkan
tanah di bawah mereka berlumpur. Beliau maju ke depan (mengimam:i)
mereka, sedangkan mereka tetap di atas kendaraannya.

- SHALAT JUM’AT
637. Keutamaannya: beliau bersabda,
ot bl 1) 5T 315 40 S rxu—»‘“s’w“’w:n’
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“Seba:k—bazk hari dimana matahari terbit adalah hari ]um at, pada saat itu

Adam’ diciptakan, dan pada hari itu pula ia dimasukan ke surga dan dikelu-

arkan darinya, dan hari kiamat tidak akan terjadi kecuali pada hari Jum'at.”?
638. Berdo'a pada hari Jum’at: beliau bersabda,
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“Sesungguhnya pada hari Jum'at ada satu waktu dimana tidaklah seorang
hamba muslim berdo 'a kepada Allah 48 memohon suatu kebaikan bertepatan
dengan waktu tersebut, melainkan Dia akan mengabulkan permohonannya.”
Waktu tersebut adalah waktu Ashar.?

639. Disunahkan memperbanyak bacaan shalawat dan salam
kepada Rasulullah; berdasarkan sabda behau,

Aozl 3y aads g s (gl 3 (e 1y 8T

1 Dikeluarkan oleh ad-Daruquthni dalam bab “Sifat Shalat dalam Bepergian™...(4), al-
Hakim (1019), al-Baihaqi di dalamas-Sumnal—Kubn (5277), dan Ibnu al-Jauzy dalam
al-‘ilal al-Mutanahiyah (699). .

2 Dikeluarkan oleh Muslim (1411), Ahmad (9041, 1(548) at-Tirmidzi (450), dan yang lainnya.

3 leeluarkan oleh al-Bukhari (883, 4884), Muslim (1406), Ahmad (6854, 7363), dan yang
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“Perbanyaklah membaca shalawat kepadaku pada hari Jum'at dan malam
Jum'at.™

688. Membaca surat al-Kahfi; karenadmwayatkan bahwa Nabi
#% bersabda, Z =z
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“Barangsiapa yang membaca surat al-Kahfi padahm]um'atmakadzparmr
kan baginya cahaya selama waktu antara dua (hari) Jum'at.”?
641. Disunahkan mandi pada hari Jum'at; berdasarkan sabda
Nabi #%,

oo Tadielt g Sl pld 5" b

“Wajib mandi hari jum ‘at atas setiap orang yang baligh.” Hadlits ini tidak

diartikan wajib oleh hadits-hadits yang di antarannya adalah ‘Utsman

tetap pada pendiriannya, tidak mandi tatkala 'Umar mengingkarinya.
MDmhkanmgimdmberdasarkansabdaNablﬁ
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“Diwajibkan atas setiap Muslim mandi pada hari Jum at, memakai pakaian
yang baik dan jika ia memiliki minyak wangi, maka hendaklah ia me-
makainya.™
643. Disunahkan memakai minyak wangi; berdasarkan sabda
beliau,
A (i T T 0 B3y
“Dan apabila dia mempunyai minyak wangi maka pakailah.”
684, Disunahkan menggosok gigi (bersiwak); bedasarkan sabda

1 Dikeluarkan oleh asy-Syafi'i di dalam Musnadnya (1/70), dalam al-Umm (1/208), dan

dan di al-Kubra (5792), dan lihat al-Misykah

3 Dikeluarkan olehal-B)'ukhn(u.m 880), Muslim (846), dan Ahmad (11231), dan teks
(hadits ini) darinya.

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (11231), dan hadits yang lahu.

5 Lihat hadits yang lalu.
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beliau,
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“Hak atas setiap orang muslim untuk mandi, memakai minyak wangi, dan
bersiwak pada hari Jum’'at.”™

643. Dini datang ke masjid untuk shalat Jum'at; berdasarkan
sabda beliau yang maknanya sebagai berikut,

z_,.w ;_J|4bc|)¢,‘~.gu)u‘tﬂ‘),§‘ \..Jt,icu;:,;
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“Barangsiapa berangkat (ke masjid untuk shalat Jum 'at) pada waktu (gelom-
bang) pertama maka seakan-akan ia berkurban unta, dan barangsiapa berangkat
pada waktu (gelombang) kedua maka sekan-akan ia berkurban sapi, dan
barangsiapa berangkat pada waktu (gelombang) ketiga maka seakan-akan ia
berkurban kambing yang bertanduk, dan barangsiapa berangkat pada waktu
(gelombang) keempat maka seakan-akan ia berkurban seekor ayam, dan
barangsiapa berangkat pada gelombang kelima maka seakan-akan ia ber-
kurban telur...”2 sampai akhir hadits.

646. Melangkahi pundak-pundak (jama'ah). Dilarang melangkahi
pundak-pundak jama’ah di dalam masjid pada hari Jum'at; berdasar-
kan sabda beliau,

| PRCH GV Y

“Duduklah karena kamu telah mengganggu dan terlambat (datang).”™
Dan diperbolehkan apabila diperlukan, seperti; ia mendapati
celah (tempat kosong di depan); karena Rasulullah melangkahi pun-

dak para jama’ah setelah melakukan shalat 'Ashar mengimami para
jama’ah, karena teringat akan emas di rumahnya yang belum dibagi.

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (22567).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (881, 929), Muslim (850), Ahmad (9610), Abu Dawud (351),
dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (14221, 17244), Abu Dawud (1118), dan an-Nasa’i (1399).
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647. Waktunya: yaitu waktu Zhuhur, karena Nabi melaksa-
nakan shalat Jum'at ketika matahari telah condong ke arah barat.

648. Jumiah jamaah untuk shalat Jum'at boleh dilaksanakan.
Shalat Jum'at sah dilakukan dengan adanya dua orang atau lebih,
berdasarkan sabda beliau,

“Dua orang atau lebih adalah jamaah.™

Dan tidak ada dalil shahih yang menunjukkan batasan jumlah
jamaah dalam pelaksanan shalat Jum'at.

689, Tempat shalat Jum'at. Boleh dilaksanakan di kota dan di
desa, juga di dalam bangungan negeri, dan dibenarkan pelaksanaan-
nya dibanyak tempat, sebagaimana 'Umar telah menulis surat untuk
penduduk Bahrain supaya melaksanakan shalat Jum'at di mana saja
mereka berada. Shalat Jum'at pertama yang dilaksanakan dalam sejarah
Islam setelah shalat Jum'at di masjid Nabi di Madinah adalah shalat
Jum'at Juwatsa di Bahrain.

630. Khutbah Jum'at adalah wajib; karena Rasulullah # melak-
sankannya secara kontinyu, dan beliau bersabda,

uz‘f o 0 h ) w ' P
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat.™

Allah telah mewajibkan untuk bergegas melaksanakan shalat
Jum'at, sedangkan bergegas itu tidak diwajibkan dalam perkara yang
tidak wajib.

651. Mengucapkan salam tatkala Imam naik mimbar; karena
diriwayatkan bahwa Nabi #§ apabila naik mimbar mengucapkan salam.

652. Mengumandangkan adzan untuk (panggilan) shalat Jum'at;
karena Bilal dahulu mengumandangkan adzan ketika Rasulullah
duduk di atas mimbar. Tatkala populasi masyarakat Islam bertambah
banyak pada pemerintahan ‘Utsman, maka dia menambah panggilan
(adzan) menjadi kedua kali.

1 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (972), ad-Daruquthni di dalam bab “Dua orang atau lebih
merupakan Jamaah™(1), dan al-Hakim
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (631, 6008, 7246) dan Muslim (674).
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653. Imam menghadap ke arah makmum; karena diriwayatkan
bahwa Rasulullah #§ apabila berdiri di atas mimbar, beliau meng-
hadap ke arah wajah para sahabat.

634, Mengawali khutbah dengan memuji Allah; karena hal itu
sudah menjadi ketetapan yang pasti dari Rasulullah # dan juga
karena diriwayatkan bahwa beliau bersabda,

4t 5 sl 9 T 9 56 6

“Setiap perkataan yang tidak didahulu dengan puji syukur kepada Allah
maka terpotong (tidak ada berkahnya).™

653. Berdiri dalam berkhutbah dan duduk di antara kedua
khuthbah; karena Nabi dahulu berkhutbah pada hari Jum'at dalam
keadaan berdiri lalu duduk, kemudian berdiri lagi.

656. Meninggikan suara ketika khutbah. Nabi #, apabila ber-
khutbah kedua matanya menjadi merah, suaranya lantang dan kema-
rahannya memuncak.

657. Mempersingkat khutbah; berdasarkan sabda beliau,
1yl 85001 100 cag T B0 s by 2 Jgb o

.; s, “
“Sesungguhnya panjang shalat seseorang dan singkat khutbahnya tanda
dari kearifannya, maka panjangkanlah shalat kalian dan singkatkan khutbah
kalian.”2

658. Imam menghentikan khutbah karena ada suatu keperluan
mendadak. Nabi # pernah menghentikan khutbah tatkala Hasan
(cucu beliau) malempat ke baju beliau, lalu beliau mengambilnya dan
menggendongnya di atas mimbar.

639. Imam berbicara kepada para makmum di tengah khutbah.
Nabi # telah menyuruh seseorang yang masuk ke dalam masjid (lalu
langsung duduk) untuk berdiri dan shalat dua rakaat, sedangkan
beliau sedang berkhutbah.

660. Khatib berdo’a minta turun hujan pada hari Jum'at

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (4840), dan lihat al-Irwa’ (1, 608).
2 Dikeluarkan oleh Muslm (869), Ahmad (17853), dan ad-Darimi (1556).
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Karena Nabi #§ pernah berdo'a minta turun hujan pada saat beliau
berkhutbah Jum'at dengan mengangkat kedua tangannya.

661. Haram berbicara di saat khutbah tengah berlangsung;
berdasarkan sabda Nabi #,
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“Apabila kamu berkata kepada temanmu, ‘Diamlah’, sedangkan imam tengah
berkhutbah, maka sungguh kamu telah berbuat sia-sia.”

662. Barangsiapa yang mendapati satu rakaat dari shalat
Jum'at, maka beliau telah bersabda,

A AT ".d)@ff\..})l Liadd salisdi osu‘,.w,.s,:fu.
“Barangsiapa yang mendapati satu rakaat dari shalat Jum'at, maka hendak-
nya ia menambah satu rakaat lagi agar sempurna shalatnya.”>

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa barangsiapa yang men-
jumpai kurang dari satu rakaat maka sesungguhnya ia tidak mendapati
shalat Jum'at, dan dia menunaikan shalat Zhuhur.

663. Apabila terlalu penuh/padat, maka ada riwayat dari 'Umar
bahwa beliau berkata,

arl b o K 20 bl s B 13y
“Apabila terlalu penuh dan padat maka bersujudlah seseorang di antara
kalian di atas punggung saudaranya.™

66A. Shalat nafilah (sunnat) setelah shalat Jum'at. Apabila shalat
(sunnatnya) di masjid maka shalatlah empat rakaat, berdasarkan sabda
Nabi #,

2285 . B i3 e A 20t L
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“Barangsiapa di antara kamu shalat setelah shalat Jum'at maka shalatlah
empat rakaat.™

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (934), Muslim (851), Ahmad (7288, 7629), dan lainnya.

2 Dikeluarkan oleh ad-Daruquthni di dalam as-Sunan (2/12/n0.12), dan lihat al-Hial oleh
ad-Daruquthni (9/223-224).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (217), Abdurrazaq di al-Mushanaf (1556), Ibnu Abi Syaibah
(2720), dan al-Baihagi di as-Sunan al-Kubra (5419).

4 Dikeluarkan oleh Mustim (881), Abu Dawud (1131), at-Tirmidzi (523), dan ad-Darimi (1575).
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Dan beliau shalat nafilah pada hari Jum'at dua rakaat di rumah-
nya.

663. Apakah imam menunaikan shalat sunah sebelum shalat
Jum'at? Nabi #§ tidak pernah shalat apa pun sebelum (shalat) Jum'at
setelah adzan, dan tidak ada riwayat yang dinukil dari beliau bahwa
beliau shalat di rumahnya sebelum keluar pada hari Jum'at.

666. Hari Jum'at dan 'Ied bersamaan. Ada riwayat yang menye-
butkan bahwa Nabi # shalat 'Ied pada hari Jum'at dan bersabda,

Jadh el of o s
“Barangsiapa yang berkehendak untuk shalat maka shalatlah™, maksudnya
shalat Jum'at.

Dan beliau shalat Jumat bersama beberapa sahabat yang lain
dan bersabda,

.2,. 28 4. » \’!
“Sesungguhnya kita orang-orang yang melaksanan dua ibadah (shalat 'led
dan Jum'at).™

SHALAT DUA HARI RAYA
(ledul Fithri Dan ledul Adhha)

667. Ditetapkannya: Rasulullah # telah mengerjakannya secara
terus menerus dan memerintahkan kaum laki-laki dan perempuan
untuk melaksanakannya.

668. Mandi sebelum shalat. Telah diriwayatkan bahwa Nabi #.
mandi sebelum shalat. |

669. Menghias diri untuk shalat led. Nabi # mengenakan
pakaian yang paling indah untuk dua hari raya tersebut dan beliau
memiliki pakaian khusus yang beliau pakai pada dua hari raya dan
hari Jum'at.

678. Makan sebelum keluar untuk shalat Iedul Fitri, tetapi

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (18831), Abu Dawud (1070), Iru Majah (1310), dan ad-
zmaﬁi%mmwdamymmmam).
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tidak demikian halnya dalam shalat Iedul Adhha; karena Nabi #§
tidak berangkat pada hari raya ledul Fitri kecuali setelah makan
beberapa butir kurma, dan memakannya dalam jumlah yang ganjil.
Dan beliau tidak makan apa-apa pada hari raya ledul Adhha kecuali
setelah kembali dari shalat Ied.

671. Keluar menuju tempat shalat (tanah lapang, tempat
terbuka); Nabi # menunaikan shalat dua hari raya bersama masya-
rakat umum di tempat shalat (tanah lapang, tempat terbuka) kecuali
karena sesuatu sebab atau halangan berupa hujan atau yang semisalnya.

67%. Shalat led di masjid. Diriwafatkan bahwa Nabi # pernah
menunaikan shalat led bersama para sahabat di masjid ketika turun
hujan.

673. Keikutsertaan kaum perempuan dan anak-anak kecil.
Masyarakat pada masa Nabi #§ diperintahkan untuk keluar ke tempat
shalat led dengan membawa serta anak-anak gadisnya dan wanita
haidh, namun yang haidh berada di luar area shalat. Kaum
perempuan melaksanakan shalat Ied bersama Rasulullah # beliau
mendatangi mereka lalu memberi nasehat kepada mereka.

678. Berbeda jalan. Nabi # apabila di hari raya membedakan
jalan, beliau kembali dari shalat melalm ]alan selain yang dilaluinya
ketika berangkat. -

673. Waktu shalat Ied. Diriwayatkan bahwa Rasulullah #§
melakukan shalat Ied apabila matahari setinggi dua anak panah.

676. Apakah ada adzan dan igamah untuk shalat dua hari
raya? Tidak pernah ada adzan dan iqgamah pada zaman Nabi #%
untuk shalat dua hariraya ini dan hal itu tidak termasuk sunahnya,
begitu juga perkataan: Ash-shaldtu jaami'ah (mari shalat berjama'‘ah).

677. Takbir dalam shalat Ied: Nabi #§ bertakbir sebanyak tujuh
kali pada rakaat pertama dan lima kali di rakaat kedua sebelum
membaca al-Fatihah.

678. Shalat sebelum dan s&udahnya Nabi #% keluar untuk
shalat Ied dan tidak mengerjakan shalat apapun sebelum dan sesu-
dahnya.

679. Khutbah Ied: Nabi #§ berkhutbah setelah shalat.
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680. Mendengarkan khutbah: Ada riwayat yang menyebutkan
bahwa Nabi # bersabda,
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“Sesunguhnya kami berkhutbah, maka barangsipa yang ingin duduk (men-
dengarkan) khutbah maka duduklah dan barangsiapa menghendaki untuk
pergi maka pergilah.™

681. Pembuka khutbah: Nabi # membuka khutbah dengan
memuji Allah (hamdalah).

68%. Bertakbir di tengah-tengah khutbah: Diriwayatkan bahwa
Nabi # bertakbir di tengah-tengah khutbah.

683. Qadha (mengganti) shalat Ied: Takala bulan tertutup awan
dan tidak tampak pada zaman Rasulullah #§, sementara orang-orang
pun tetap berpuasa, kemudian ternyata hari itu adalah hari raya,
maka Nabi # memerintahkan orang-orang untuk berbuka dan keluar
untuk menunaikan shalat Ied di esok hari.

6848. Permainan/hiburan yang diperbolehkan pada hariraya.
Orang-orang al-Habasyah mengadakan permainan pada hari raya
sedangkan Nabi #§ melihat mereka.

683. Nyanyian anak-anak perempuan pada hariraya: Pernah
ada dua anak perempuan bernyanyi di rumah Nabi # pada hari
raya.

686. Makan di hari raya, berdasarkan sabda Nabi #,
A 55y Oy g5T el i e o

“Hari-hari Tasyriq (dan tiga hari setelah ledul Adha-pentj) merupakan hari-
hari untuk makan, minum, dan berdzikir kepada Allah.”2

687. Mengerjakan amalan/perbuatan shalih pada sepuluh hari
pertama bulan Dzulhijjah; berdasarkan sabda beliau,

i o T o e 5y 58 et ) LT el i o e e

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1155), an-Nasa’i (1571), dan Ibnu Majah (1290).
2 Dikeluarkan oleh Muslim (1141), Ahmad (20198), Abu Dawud (2813), dan yang lainnya.
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“Tidak ada dari hari-hari yang dtpergunakan untuk berbuat kebajikan yang
lebih dicintai oleh Allah daripada hari-hari ini (sepuluh hari pertama di
bulan Dzulhijah),” para sahabat bertanya. “Tidak juga jihad di jalan
Allah wahai Rasulullah!?” beliau menjawab, “Tidak juga dengan jihad
di jalan Allah, kecuali seseorang yang keluar dengan diri dan hartanya
kemudian tidak kembali dengan sesuatu pun dari itu.™

688. Mengucapkan selamat di hari raya: Tidak mengapa untuk
mengatakan:

oSy G dt J5%

(Semoga Allah menerima ibadah kalian dan kami), berdasarkan perbuatan
para sahabat.

689. Bertakbir di hari raya: Pada hari raya Iedul Fitri, Allah
berfirman,
2 o/ L P P rry -l . -
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“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
kamu bersyukur.” (al-Baqarah: 185).

Sedangkan mengenai hari raya ledul Adhha, Allah berfirman,

g P g . Zet s,
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“Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang
terbilang.” (al-Baqgarah: 203).
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“Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu meng-
agungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu.” (al-Haijj: 37).

Takbir di hari raya Iedul Fitri semenjak malam hari raya apabila

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (969), Ahmad (1969, 3129), dan Abu Dawud (2438).
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telah melihat hilal (bulan) Syawwal sampai keluarnya imam untuk
shalat. Sedangkan pada hari raya Iedul Adhha adalah semenjak Shu-
buh hari 'Arafah sampai Maghrib hari ketiga belas.

Saya tidak mengetahui dalam masalah ini sebuah hadits shahih
yang bersambung hingga Rasulullah # melainkan hanya beberapa
riwayat dari kaum salaf (sahabat dan tabi'in-pentj). Dan yang benar
adalah keumuman takbir di hari-hari tasyrik tanpa adanya pembatasan
waktu, bahkan takbir setelah shalat wajib dan sunah, di jalan-jalan
ataupun tempat-tempat duduk, dan saat berdiri ataupun duduk.

690. Lafazh takbir: Dalam masalah ini sangat leluasa, diriwa-
yatkan dari para sahabat bahwa mereka dahulu mengucapkan:

ROV R i ey B TP TR TR TR e B T 1

(Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Tidak ada tuhan yang berhak disembah

kecuali Allah, dan Allah Maha Besar. Allah Maha Besar dan segala puji bagi
Allah).
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PENYAKIT DAN JENAZAH

PENYAKIT/ORANG SAKIT
691. Orang yang sakit harus sopan dan beradab kepada Allah;
sebagaimana firman Allah,

7 % <
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“(Ya, Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau
adalah Tuhan Maha Penyayang di antara semua penyayang.” (al-Anbiya': 83).

2 ST A e 7 o,
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“Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku.” (asy-Syu'ara': 80).

692. Penyakit merupakan penghapus (dosa); Rasulullah #§ ber-
sabda,
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o ] V5 4 W50
“Barangsiapa yang Allah kehendaki padanya suatu kebaikan maka Dia akan
menimpakan musibah padanya.™

Dan sabda beliau,
5 Yy 65y ¥ ) ¥ e D L
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“Tidak ada suatu musibah yang menimpa seorang muslim berupa lelah, atau

sakit, atau gundah, atau sedih, dan tidak pula bencana meskipun duri yang
mencederainya melainkan Allah menghapuskan dosa-dosanya dengannya.”

693. Perih/pedihnya sakit yang diderita Rasulullah #. Suatu

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5645), dan Ahmad (7194).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5642), Muslim (2573), Ahmad (7968, 7219), dan yang lainnya.
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saat Ibnu Mas'ud masuk menemui beliau dan berkata,
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“Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau menderita demam yang amat
sangat,” beliau bersabda, “Benar, sesungguhnya aku menderita demam
sebanding dengan demam yang menimpa dua orang di antara kalian ,” aku
berkata, “Oleh karena itu engkau mendapat dua kali lipat pahala,”
Beliau menjawab, “Benar, demikianlah sepertinya. Tidak seorang muslim
pun yang tertimpa suatu bencana, baik (tertusuk) duri atau lebih daripada

itu, melainkan akan Allah menghapus segala kesalahan-kesalahannya seba-
gaimana pohon menggugurkan daun-daunnya.™

694. Orang mukmin itu diuji. Nabi # bersabda,
15 (g 7 G 3 1 g 5 o TR S ol s
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“Perumpamaan  seorang mukmin itu seperti satu tangkai/tancapan dari
tumbuhan, kemana angin menerpanya ia akan bergoyang maka apabila dia
tegak/lurus dia akan bergoyang dengan cobaan. Sedangkan (perumpamaan)
seorang fajir (yang berbuat dosa) seperti pohon yang keras, kuat dan tegak
sampai Allah akan menghempaskannya sekaligus.”

693. Ridha terhadap ujian Allah di saat sakit ataupun sehat,
berdasarkan sabda Nabi #,
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“Sungguh mengherankan keadaan seorang mukmin, semua keadaannya adalah
baik -dan yang demikian itu tidak terjadi kecuali pada diri seorang mukmin-,

apabila memperoleh kelapangan ia bersyukur maka yang demikian itu baik
baginya, dan apabila tertimpa kesusahan ia bersabar maka yang demikian itu

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5648, 5660), Muslim (2571), dan Ahmad (3611, 4193).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5644, 7466), dan Ahmad (10396).

188



baik baginya.™

6%96. Ganjaran bagi orang yang sabar karena kehilangan kedua
belah matanya (buta), berdasarkan sabda Nabi # dari Rabbnya,
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“Apabila Aku turunkan cobaan kepada hamba-Ku berupa kehilangan peng-
lihatan kedua matanya kemudian ia sabar, maka Aku akan menggantinya
dengan surga.”?

697. Balasan bagi orang yang sabar karena penyakit ayan.
Mengenai masalah ini ada sebuah hadits tentang seorang perempuan
yang terkena ayan, kemudian bertanya kepada Rasulullah, lalu beliau
bersabda,

“Apabila Engkau mau, bersabarlah dan bagimu surga,” dia berkata, “Aku
akan bersabar ...” hingga akhir hadits.?
698. Balasan bagi orang yang sabar karena kematian anaknya:
Dalam sebuah hadits disebutkan,
mal V0 O B 0 2ty it b oy el 13 0t O
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“Sesungguhnya seorang hamba apabila tertimpa (musibah) dengan kematian
anaknya kemudian ia memuji Allah dan memohon perlindungan kepada
Allah dengan mengucapkan: “inna lillahi wa inna ilaihi rooji'un” (Se-
sungguhnya kami ini milik Allah dan kepada-Nya kami kembali), maka

Allah berkata kepada para malaikat: Bangunkan untuk hamba-Ku ini sebuah
istana di surga dan mereka menamakannya “rumah al-Hamd.”*

699. Pahala bagi orang yang sabar karena kematian orang yang
sangat dikasihinya. Allah berfirman,

Yy e O gt s e o 8y D e 0 0

1 Dikeluarkan oleh Muslim (2099), Ahmad (18445, 18460), dan ad-Darimi (2777).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5653), dan Ahmad (12059).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5652), Muslim (2576), dan Ahmad (3230).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (19226), at-Tirmidzi (1021), dan lihat al-Misykah (1736).
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At
“Tidak ada balasan/ganjaran dari sisi-Ku selain surga bagi hamba-Ku yang
beriman apabila Aku angkat/matikan sahabat karibnya dari penduduk dunia
kemudian ia berharap pahala dengan ihkhlas.™

700. Diperbolehkan memberitahukan tentang keadaan sakitnya
tapi bukan karena tidak suka dan tidak menerima cobaan. Nabi #
pernah bersabda,
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“Sesungguhnya aku menderita demam sebanding dengan demam yang
menimpa dua orang di antara kalian.”?

Dan beliau berkata kepada 'Aisyah, “Aduh, kepalaku.™

Adapun berkeluh kesah, maka diperuntukkan hanya kepada
Allah, Ya'qub berkata sebagaimana yang Allah firmankan,
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“Sesungguhnya hanya kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan kese-
dihanku.” (Yusuf: 86).
Dan telah diriwayatkan dari beliau bahwa beliau bersabda,
S Linle Sl iy ".31!1
“Ya Allah, hanya kepada-Mu aku mengadukan lemahnya kekuatanku.”
701. Orang yang sakit akan dicatat baginya apa yang ia kerjakan
sewaktu sehat; hal tersebut benar berdasarkan sabda Nabi #§,
nipe Wl Jaki O G i & G S0 f W0l 13y
“Apabila seorang hamba sakit atau bepergian maka dicatat baginya seperti
apa yang (biasa) dia lakukan dan kerjakan di waktu mugim dan sehat.”™

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6424), dan Ahmad (9127).

2 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5666, 7217).

4 Dikeluarkan oleh ath-Thobari dalam at-Tarikh (1/554), Ibnu 'Ady dalam al-Kamil (6/111),
ar-Rafi'i dalam at-Tadwin (2/82), al-Khatib dalam al-Jami’ li akhlagir Rawi 2/275), lihat
Majma'u az-Zawaid (6/35).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2996), Ahmad (19180, 19254), dan Abu Dawud (3091).
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702. Mengunjungi orang sakit. Di dalam sebuah hadits dise-
butkan,
L e "/’.’. P N s %%
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“Berilah makan orang yang lapar, jenguklah orang yang sakit dan bebaskanlah
tawanan.” dan sabda Nabi #§,
038 p 2 131
“Apabila (orang) sakit maka tengoklah dia!2
703. Keutamaannya (mengunjungi orang sakit): dalam sebuah
hadits qudsi disebutkan,
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“Wahai anak Adam, Aku sakit dan kamu tidak menengolda?” (Hamba) berkata,
“Bagaimana aku menjenguk-Mu sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta
alam?” Allah berkata, “Apakah kamu tidak mengetahui bahwa si fulan jatuh
sakit dan kamu tidak menjenguknya. Apakah kamu tidak tahu bahwa kamu
seandainya mengunjunginya maka akan mendapati Aku di sisinya.”

704. Apakah yang dikatakan untuk si sakit? Nabi #§ apabila
menjenguk orang sakit mengucapkan,
“Tidak mengapa, akan menjadi pembersih, insya’ Allah.™

708. Menjenguk orang Arab badui. Nabi #§ juga menengok
orang Arab badui secara umum.

706. Menjengok orang kafir. Nabi #§ pernah menjenguk seorang
remaja (kafir) yang pernah menjadi pembantunya, seraya berkata
kepadanya, “Masuk Islamlah kamu!™5, Lalu ia memeluk agama Islam.

Kunjungan ini dilakukan jika ada mashlahatnya.

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3046, 5174, 5373), Ahmad (19023, 19144), dan Abu Dawud
(3105).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (2162), dan Ahmad (8628, 9080).

3 Dikeluarkan oleh Mustim (2569), dan Ahmad (8989).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3616, 5656, 5662).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1356, 5657), dan Ahmad (13565).
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797. Menjenguk kerabat yang musyrik, beliau pernah menengok
pamannya Abu Thalib dan menawarkan kepadanya kalimat tauhid.

768. Wanita menjenguk laki-laki. 'Aisyah pernah menengok
ayahnya dan Bilal.

709. Menjenguk orang yang kena penyakit radang mata. Diri-
wayat bahwa Nabi # menjenguk Zaid bin Arqom karena penyakit
yang menimpa kedua matanya.

710. Boleh berobat; berdasarkan sabda Nabi #§,

581 sty 013 58 033 & ey 1 5 g o A ot O 1y
“Berobatlah karena sesungguhnya Allah tidak menjadikan suatu penyakit
kecuali menciptakan juga obatnya, kecuali satu penyakit yaitu tua.™

711. Diharamkannya berobat dengan khamer (minuman me-
mabukkan); berdasarkan sabda beliau,

13 5 133 el )
“Sesungguhnya ia (khomer) bukanlah obat melainkan penyakit.”?
712. Diharamkan berobat dengan racun; berdasarkan larangan

beliau untuk berobat dengan sesuatu yang keji, maksudnya adalah
racun.

713. Tidak mengapa berobat kepada seorang dokter kafir apabila
dia dapat dipercaya; karena telah diriwayatkan bahwa Nabi # me-
merintahkan berobat kepada al-Harits bin Kaldah, sedangkan dia
seorang kafir.

714, Berobat kepada perempuan. Boleh bagi seorang laki-laki
mengobati perempuan atau seorang perempuan mengobati laki-laki
dalam keadaan darurat dan terpaksa. Ar-Rabi' binti Mu'awadz bin
'Afra' mengatakan: “Kami berperang bersama Rasulullah dan kami
membawa balik orang-orang yang gugur dan terluka ke Madinah.™
Dan kaum perempuan mengobati orang-orag yang teluka pada zaman
beliau4. Allah berfirman,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (17986), Abu Dawud (3855), at-Tirmidzi (2038), dan Ibnu Majah
(3436).
2 Dikeluarkan oleh Muslim (1984), Ahmad (18380), dan at-Tirmidzi (2046).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2882, 2883, 5679), dan Ahmad (26477).
4 Dikeluarkan oleh Muslim (1812).

192



&
X

ho pot 7
3] 55 sl L)

r-4

\

“Kecuali apa yang terpaksa.” (al-An'am: 119).

718. Diperbolehkan menggunakan rugyah (pengobatan dengan
bacaan dan do’a) yang syar'i; berdasarkan sabda Nabi #,

s ki 6 i A
“Tidak mengapa menggunakan ruqyah selama tidak mengandung kesyirikan
di dalamnya.™

716. Memohon perlindungan kepada Allah bagi keluarga dan

anak-anak; Nabi # memohon perlindungan kepada Allah untuk se-
bagian keluarganya, dan mengusap dengan tangan kanannya seraya
berdo'a,
Sih cele\is Yy plin Y i ey catnt (e cadl i O et
KA PP
“Ya Allah, Tuhannya manusia, hilangkan penyakit, sembuhkanlah, karena
Engkaulah Maha Penyembuh, tidak ada kesembuhan kecuali dari-Mu, ke-
sembuhan yang tidak meninggalkan penyakit.”2

Nabi # pernah memohon perlindungan untuk Hasan dan Husain
dengan mengucapkan,
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“Aku memperlindungkan kamu berdua dengan kalimat-kalimat Allah yang

sempurna, dari segala setan, binatang yang berbisa, dan pandangan mata
yang jahat.”

717. Me-rugyah diri sendiri; berdasarkan Nabi # kepada 'Utsman
bin Abi al-'Ash,
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1 Dikeluarkan oleh Muslim (2200), dan Abu Dawud (3886).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5675, 5743, 5744), Muslim (2191), Ahmad (23662, 24425), dan
yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3371), at-Tirmidzi (2060), dan Ibnu Majah (3525).
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“Letakkanlah tanganmu pada bagian yang sakit dan bacakan ‘bismillah’
sebanyak tiga kali dan ucapkan ‘Aku berlindung dengan kebesaran Allah
dan kekuasaan-Nya dari keburukan yang aku jumpai dan takuti,’
sebanyak tujuh kali.”

718. Do'a bagi orang yang menjenguk orang sakit; beliau ber-
sabda,
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“Barangsiapa yang menjenguk orang sakit yang belum datang ajalnya dan
berdo'a di sisinya: ‘Aku memohon kepada Allah Dzat Yang Maha Besar,
Tuhan Pemilik Arsy yang besar, semoga Dia menyembuhkanmu,’
sebanyak tujuh kali, melainkan Allah akan menyembuhkan dari penya-
kitnya
719. Diharamkan menggunakan jimat. Telah diriwayatkan bahwa
Nabi # bersabda,
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“Barangsiapa yang menggantungkan jimat untuk tolak bala’ maka Allah

tidak akan menolak bala'nya, dan barangsiapa yang menggantungkan jimat
untuk mendatangkan ketenangan maka Allah tidak akan menenangkannya

Dalam sebuah hadits disebutkan,

o Ay aadiy S o
“Sesunguhnya jampi-jampi/guna-guna, jimat, dan sihir adalah suatu kesyi-
rikan.™

Tidak diperbolehkan menggantungkan sesuatu apa pun baik
berupa bacaan do'a atau ayat al-Qur’an, demi mencegah materi syirik
dan menjaga kemurnian tauhid, serta menjauhkan diri dari hal-hal
yang meragukan. Nabi # bersabda,

1 Dikeluarkan oleh Muslim (2202).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (2138, 3288), Abu Dawud (3106), at-Tirmidzi (2083), lihat al-
Misykah (1553).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (16951), Abu Ya'la (1759), ath-Thabrani dalam Musnad asy-
Syamiyin (234), al-Hakim (7501), dan Ibnu Hibban (6086).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (3604), Abu Dawud (3883), Ibnu Majah (3530), lihat al-Misykah
(4552).
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“Tinggalkan apa yang meragukanmu (dan beralihlah) kepada yang tidak
meragukan.”

720. Orang yang sakit dilarang untuk tinggal bersama orang
yang sehat; berdasarkan sebuah hadits,
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“Janganlah sekali-kali orang yang sakit mendatangi orang yang sehat.”?
Sedangkan hadits,
Feb Yy

“Tidak ada penyakit menular dan (tidak ada) sesuatu yang dapat dibuat untuk
meramalkan hal-hal buruk.”® Maknanya adalah; Tidak ada penyakit
yang menular dengan sendirinya, akan tetapi Allah yang berbuat,
Dialah yang memindahkan penyakit kapan Dia kehendaki kepada
siapa yang Dia kehendaki, bukan penyakit itu sendiri yang menular.

721. Larangan keluar dari daerah wabah muntaber, ataupun
memasuki daerah tersebut; berdasarkan sabda Nabi #5,
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“Apabila terjadi (wabah) di suatu tempat sedangkan kamu berada di sana,
maka janganlah kamu keluar dari sana. Dan apabila terjadi (wabah) di suatu

tempat sedangkan kamu tidak berada di sana, maka janganlah kamu datang
ke sana.”4

722. Disunahkan mengingat kematian dan bersiap untuk
menghadapinya; berdasarkan sabda Nabi #,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (27819), at-Tirmidzi (2518), an-Nasa’i (5711), ad-Darimi (2532),
lihat al-Misykah (2773).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5771, 5775), Muslim (2221), Ahmad (9010), Abu Dawud (3911),
dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5753, 5772), Muslim (2225) dari Ibnu 'Umar, dan dikeluar-
kan oleh al-Bukhari (5756, 5776), Muslim (2224) dari Anas.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3473, 5738), Muslim (2218), Ahmad (21244, 21256), dan yang
lainnya.
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“Jadilah di dunia ini seakan-akan kamu orang asing.”* Dan hadits,
.;333 Mo ab ol 13y
“Apabila kamu menunaikan shalat maka shalatlah (seperti) shalat orang
yang akan berpisah.”? Serta firman Allah,
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“Bermegah-megahan telah melalatkan kamu. Sampai kamu masuk ke dalam
kubur.” (at-Takatsur: 1-2).
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“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati
(pula).” (az-Zumar: 30).
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“Semua yang ada di bumi ini akan binasa.” (ar-Rahman: 26).

723. Makruh hukumnya mendambakan kematian; berdasarkan
sabda Nabi i,

o ot ol e 5 Y
“Janganlah seseorang di antara kalian mendambakan kematian karena musi-
bah yang menimpanya.™

Dan jika khawatir akan terjadi fitnah (merusak) terhadap aga-
manya maka boleh mendambakan kematian; berdasarkan hadits,
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“Dan jika Engkau (Allah) menghendaki (datangnya) fitnah dalam suatu
kaum, maka matikanlah aku dalam keadaan tidak terfitnah.”s

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6416), Ahmad (4750, 4982), at-Tirmidzi (2333), dan yang
lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (22987), Ibnu Majah (4171), lihat al-Misykah (5226).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5671, 6351), Muslim (2680), Ahmad (11568, 11604), dan yang
lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (21604), at-Tirmidzi (3235), lihat al-Misykah (748).
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'Umar pernah mendambakan kematian.

724, Panjang umur disertai dengan amal shalih; berdasarkan
sabda beliau,

lae sy ok Qb e 5
“Sebaik-baik kalian adalah yang panjang umurnya dan baik amalnya.™

788. Berperasangka baik kepada Allah; berdasarkan sabda
Nabi #,

Ay S el 0y ) ofai Y
“Janganlah seseorang di antara kalian meninggal dunia kecuali dalam
keadaan berperasangka baik kepada Allah.”?

726. Berdo'a untuk orang yang sekarat; berdasarkan sabda
Nabi #§,

s e 003 B O o & 0l et of el Al o3 13y
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“Apabila kamu mengunjungi orang sakit atau orang yang sudah mati maka

katakan kebaikan baginya, karena sesungguhnya malaikat mengucapkan
amin terhadap apa yang kamu ucapkan.”

JENAZAH

727. Menuntun orang yang sakarat atau berada di akhir hayat-
nya. Nabi #§ bersabda,

Yy Y WS 1
“Tuntunlah (talginkanlah) orang-orang yang berada dalam keadaan saka-
ratul maut “Laa ilaha illa Allah” (Tiada Tuhan yang berhak untuk disem-

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (17227, 17245), at-Tinmidzi (2329)dari Abdullah bin Busrin, lihat al-
Misykah (2279).Dan dikeluarkan oleh Ahmad (19902, 19930), at-Tirmidzi (2330) dari Abu
Bakrah, lihat al-Misykah (5285).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (2877), Ahmad (13711, 13977), Abu Dawud (3113), dan yang
lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Mustim (919), Ahmad (25958, 26068), at-Tirmidzi (977), dan yang lainnya.
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bah kecuali Allah).”

7928. Keutamaan orang yang meninggal dunia seusai meng-

ucapkan kalimat syahadat, berdasarkan sabda Nabi #,
A 455 B Wy ) 96 T 6

“Barangsiapa yang akhir dari perkataannya “Laa ilaha illallah” (Tiada
Tuhan yang berhak untuk disembah kecuali Allah) niscaya masuk surga.™

729. Menghadapkan orang yang berada di ambang kematian
ke arah kiblat. Diriwayatkan bahwa al-Barra' bin Ma'rur berpesan
agar dihadapkan ke arah kiblat lalu beliau bersabda #, “Fitrahnya
benar.”?

Dan diriwayatkan bahwa Fatimah menghadap ke arah kiblat
ketika kematiannya 4

Yang demikian itu merupakan cara tidur yang sesuai dengan
sunah.

730. Membacakan surat Yasin kepada orang yang sedang
menghadapi kematian (sakaratul maut); sebagaimana yang diriwa-
yatkan secara marfu',

ot 8550 oS (B 15530
“Bacakan surat Yasin kepada orang yang sedang menghadapi kematian.™
Hadits ini lemah akan tetapi sebagian ulama berfatwa untuk mem-
bacakannya.

731. Memejamkan kedua matanya apabila telah meninggal;
karena Nabi memejamkan kedua mata Abu Salamah dan bersabda,

radh Gag b 31 g Oy
“Sesungguhnya apabila ruh diambil dan dicabut maka mata/penglihatannya
mengikutinya.”

1 Dikeluarkan oleh Muslim (916), Ahmad (10610), Abu Dawud (3117), at-Tirmidzi (976), dan
ang lainnya.

2 {)ikeluarkan oleh Ahmad (21529, 21622), Abu Dawud (3116), lihat al-Misykah (1621).

3 Dikeluarkan oleh al-Hakim (1305), dan al-Baihaqi di as-Sunan al-Kubra (6396).

4 Sebagaimana yang termaktub di Ahmad (27068).

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (19790, 19803), Abu Dawud (3121), Ibnu Majah (1448), lihat al-
Misykah (1622).

6 Dikeluarkan oleh Muslim (920), Ahmad (26003), Abu Dawud (3118), dan Ibnu Majah
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73%2. Menutup mayat (dengan kain) demi menjaga kehormat-
annya; karena Rasulullah # ditutup dengan kain/pakaian atau jubah
hitam bergaris untuk menutupi (mayatnya).

733. Menciumi mayat. Nabi # pernah mencium mayat 'Utsman
bin Madhz'un, dan Abu Bakr mencium mayat Rasulullah #.

734, Bersegera mengurus (penguburannya); sebagaimana yang
diriwayatkan secara marfu' mengenai kematian Thalhah bin al-Barra',
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“Sesungguhnya aku tidak melihat Thalhah kecuali telah datang a]alnya
maka beritahukan kepadaku tentangnya dan bergegaslah (menguburkan),
karena sesungguhnya tidak layak dan pantas bagi mayat seorang muslim
untuk ditahan dan disimpan di antara keluarganya.

733. Melunasi hutang-hutangnya; berdasarkan sabda Nabi ﬁ,
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“Jiwa seorang mukmin terkatung-katung karena hutangnya sampai dilunasi
hutangnya.”? :

736. Disunahkan istirjd’ di saat tertimpa musibah kematian,
yaitu mengucapkan Innd lillahi wa innd ilaihi rdji'dn; berdasarkan
firman Allah,
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“(Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan
innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji'un (sesungguhnya kami adalah milik Allah
semata dan kami hanya akan kembali kepada-Nya).” (al-Baqarah: 156).

737. Mengumumkan kematian si mayit untuk dishalatkan dan
dido'akan; karena Nabi # memberitahukan wafatnya raja an-Najasyi
di hari ia meninggal dan melakukan shalat (ghaib) untuknya, dan
beliau mengumumkan wafatnya Zaid, Ja'far, dan Ibnu Rawahah.

(1454).

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (3159), lihat al-Misykah (1625).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (9387, 9800), at-Tirmidzi (1078), Ibnu Majah (2413), lihat al-
Misykah (2915).
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738. Dilarang mengumumkan kabar kematian apabila dengan
maksud meratapi dan menyebut-nyebut keutamaannya; karena Nabi
# melarang pemberitahuan kabar kematian, seperti yang dilakukan
dan dikerjakan kaum jahiliyah.

739. Menangisi mayat apabila tidak disertai dengan teriakan
dan rintihan. Rasulullah # pernah menangis karena meninggalnya
putranya, Ibrahim dan bersabda,
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“Sesungguhnya mata mencucurkan air mata, dan hati bersedih dan berduka,
kami tidak mengucapkan kecuali ucapan yang Tuhan kami meridhainya. Ya
Ibrahim, sesungguhnya kami dengan perpisahan ini benar-benar bersedih.™

780. Larangan meratapi mayat; berdasarkan sabda Nabi #,
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“Barangsiapa yang diratapi (mayatnya) maka ia akan tersiksa dengan
ratapan tersebut.”?

Ulama mengatakan, “Ini terjadi apabila si mayit telah mewa-
siatkan hal itu dan rela dengannya.”

Ummu 'Athiyah berkata, “Rasulullah # mengambil sumpah
terhadap kami untuk tidak meratapi (mayat).”

7A1. Larangan melakukan perbuatan kaum jahiliyah. Rasulullah
#% telah berlepas diri dari orang-orang yang berteriak-teriak dan
memukuli diri sendiri saat terkena musibah, dan yang merobek-robek
baju/pakaian.’

7M. Ihddd perempuan atas kematian suaminya (berkabungnya
seorang istri atas kematian suaminya dengan tidak bersolek/berhias).
Nabi # bersabda,
sl 3000 i B 00 £ 5 B M W 3 s BB 80 B Y
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1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1303), Muslim (2315), Ahmad (12602), dan Abu Dawud (3126).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1291), Muslim (933), Ahmad (17737, 17773), dan at-
Tirmidzi (1000).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari ( 1296), dan Muslim (104).
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“Tidak boleh seorang perempuan berkabung lebih dari tiga (hari) kecuali atas
kematian suaminya maka ia berkabung selama empat bulan sepuluh hari,
dan jangan memakai baju yang bermotif, kecuali baju serban atau yang
dipintal, dan jangan memakai celak mata, jangan menghias rambut, jangan
menggunakan kutek (cat) kuku, dan jangan memakai minyak wangi kecuali
bila sudah suci, dengan mengusapkannya di bagian kaki dan kuku.™

743. Membuat makanan untuk keluarga yang ditinggal mayit,
berdasarkan sabda Nabi #,

ollzr uolzubwz % - JU‘.‘»'

“Buatkanlah makanan untuk kelurga Ja'far karena telah datang keadaan
yang menyibukkan mereka.”?

788. Larangan berkumpul di rumah orang yang meninggal
selain keluarga; berdasarkan perkataan Jarir: “Kami menkategorikan
pertemuan atau perkumpulan di rumah orang yang meninggal dan
membuat makanan setelah penguburan termasuk bagian dari mera-
tapi mayat.™

743, Persiapan penyediaan kain kafan sebelum datangnya ajal;
karena sesungguhnya ada seorang laki-laki meminta kain selendang
kepada Rasulullah # lalu beliau memberikannya sehingga laki-laki
itu menjadikannya sebagai kafannya.

786. Apakah diperbolehkan meminta mati di suatu tempat
tertentui? Sebagaimana perkataan Umar: “Ya Allah, berikan rizki dan
karuniakan supaya aku meninggal dalam keadaan syahid di jalan-
Mu dan jadikanlah kematianku di negeri Rasul-Mu (Rasulullah).”

787. Meninggal dengan tiba-tiba. Telah diriwayatkan secara
marfu',

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (5341, 5343), Muslim (938), Ahmad (20270, 26759), Abu Dawud
(2302), an-Nasa’i (3534), dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (1754), Abu Dawud (2132), at-Tirmidzi (998), lihat al-Misykah
(1739).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (6866), dan Ibnu Majah (1612).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (1890), dan Malik di al-Muwatha' (1006).
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“Kematian secara tiba-tiba adalah merupakan kematian yang sangat memi-
lukan.™

Saya berkata, “Hal ini dikarenakan tidak ada kesempatan atau
luang waktu untuk bertaubat dan bersiap-siap (menghadapi kematian).”
748, Pahala orang yang anaknya meninggal; berdasarkan sabda
Nabi #,
i ol o Ny i L T J o e
o
“Tidaklah seorang muslim yang tiga anaknya meninggal sebelum baligh
melainkan Allah memasukkannya ke surga berkat kasih sayangnya kepada
mereka.”?

Juga terdapat riwayat tentang pahala bagi orang yang dua
anaknya meninggal.

7489. Panjang umur umat ini. Dalam sebuah hadits diterangkan,
T 2es 00088 L, 7 e - a0 2 e
U3 S o 0Ty )y o i el
“Panjang umur umat ini antara enam puluh tahun sampai tujuh puluh
tahun dan sedikit sekali dari mereka yang melampauinya.™

730. Kematian itu peristirahatan. Nabi # bersabda,

39y 30 8 e gl S0y Y i 0 A
gy sy

“Seorang hamba mukmin istirahat dari kelelahan dunia, sedangkan hamba
yang fajir (pelaku maksiat) maka masyarakat, negeri, tumbuhan, dan binatang
beristirahat darinya.”s

751, Disyariatkan memandikan mayat; karena Rasulullah #§
memerintahkan hal tersebut dan kaum salaf melaksanakannya.

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (15070, 15071), Abu Dawud (3110), lihat al-Misykah (1611).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukahari (1248, 1381), Ahmad (12126), an-Nasa’i 1873), dan yang
lainnya.

3 Dikelurakan oleh at-Tirmidzi (3550), dan Ibnu Majah (4236), lihat al-Misykah (5280).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6513), Muslim (950), Ahmad (22030, 22070), dan yang lainnya.
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75%. Orang yang syahid tidak dimandikan; karena Rasulullah
# memerintahkan agar para syuhada (perang) Uhud dikuburkan
bersama bercak darah yang ada dan tidak dimandikan serta tidak
pula dishalatkan.

753, Para syuhada yang dimandikan dan dishalatkan adalah
mereka yang terbunuh di luar peperangan melawan orang kafir,
namun Rasulullah # menamakan mereka sebagai syuhada, dan
beliau pernah memandikan di antara mereka yang meninggal pada
masa hidup beliau, dan kaum muslimin juga memandikan Umar,
Utsman, dan Ali.

Begitu juga halnya orang yang meninggal karena ditusuk, teng-
gelam, sakit perut, terbakar, longsor/rubuh, dan perempuan yang
meninggal saat melahirkan, serta yang lain.

738. Orang kafir tidak dimandikan. Telah diriwayatkan bahwa
Rasulullah # berkata kepada Ali, “Pergilah dan kuburkan bapakmu!”
Lalu dia menguburkannya dan tidak memandikannya, dan beliau
memerintahkan Ali untuk mandi.!

738. Apa yang pertama dilakukan saat memandikan mayat?
Nabi #% bersabda berkenaan dengan pemandian anak perempuannya,

e 0 1 gy geaties T
“Mulailah dari sisi sebelah kanannya dan anggota-anggota wudhu 'nya.”?
736. Meratakan air ke seluruh bagian tubuh; berdasarkan sabda
Nabi #,
Gy eas T O g gl
“Mandikanlah dia sebanyak bilangan ganjil: tiga, lima, atau tujuh kali” ]

757. Mengkonde rambut janazah perempuan menjadi tiga ba-
gian; berdasarkan hadits Ummu 'Athiyah bahwasanya mereka (kaum
perempuan) menjadikan rambut putri Nabi # tiga kepang (konde).4

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (761, 809, 1077), Abu Dawud (3214), dan an-Nasa’i (2006).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (168, 1255, 1256), Muslim (939), dan Abu Dawud (3154).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1254), Muslim (939), Ahmad (20266), dan an-Nasa’i (1885,
1889).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1259, 1260), Muslim (939), Ahmad (26752), dan an-Nasa’i
(1883, 1890).
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738. Janazah diolesi minyak wangi; sebagaimana diriwayatkan
dalam sebuah hadits,

RPRT ROATIA o EEY
“Apabila kalian ingin mengharumkan si mayit (dengan dupa dan lain-
lain yang di bakar) maka (lakukan) sebanyak bilangan ganjil.™t
Dan sabda Nabi # kepada Ummu 'Athiyah,
iy 5 B S
“Dan jadikanlah yang terakhir dengan kafur (kamper).”2

739. Apabila tidak ada air maka jenazah ditayamumkan; ber-
dasarkan firman Allah,

\:;:_:‘;\/__,/ i)"_"{ :\:b) i r.:l;
“Dan apabila kalian tidak mendapati air maka bertayamumlah.”
Dan berdasarkan sabda beliau,
Vb s o 81 (J ety
“Dan bumi ini telah dijadikan sebagai masjid dan alat bersuci bagiku.”?

760. Istri memandikan suaminya. 'Aisyah s berkata: “Seandai-
nya aku menjumpai apa yang telah berlalu padaku, tentu tidak ada
yang memandikan Nabi # kecuali istri-istrinya.™

Dan Asma' memandikan Abu Bakr.

761. Suami memandikan istrinya. Telah diriwayatkan bahwa
Ali memandikan Fatimah.

Diriwayatkan pula bahwa Nabi # telah berkata kepada

.Ls|.‘32§’ ", o |.f.|’ ’ij’ . ’.’ a :,”

1 Dikeluarkan oleh Abu Ya'lla (2300), al-Hakim (1310), dan al-Baihaqi di as-Sunan al-Kubra
(6494).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1253, 1254, 1259), Muslim (939), Ahmad (20266, 20271), dan
yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (335, 438), Muslim (521), Ahmad (13852), dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (25774), Abu Dawud (3141), dan Ibnu Majah (1464).
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“Seandainya engkau meninggal sebelumku maka aku yang akan memandi-
kanmu dan mengkafanimu.”t
762. Disyariatkannya mengkafani mayat; Rasulullah pernah
mengkafani Mush'ab bin 'Umair dengan kain burdah (selendang).
763. Menggunakan kain kafan yang baik. Sebab telah diriwa-
yatkan dalam sebuah hadits,

A i el (55 g
“Apabila seseorang di antara kalian menangani saudaranya (yang mening-
gal), maka gunakanlah kafan yang baik.”?
764. Kain kafan berwarna putih; berdasarkan sabda Nabi #
0% 2. -0 .‘-./’l‘ o 20, rﬂ'z.o‘)’ “ ® o 4
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“Berpakaianlah baju yang berwarna putih kerena sesunguhnya itu sebaik-
baik baju kalian, dan kafanilah mayat-mayat kalian dengannya.™
763. Kain kafan berjumlah tiga helai untuk laki-laki, dan lima
helai untuk perempuan. Nabi # dikafani dengan tiga helai kain putih
(tenun Suhuliyah), tidak menggunakan gamis ataupun sorban.4
Dan beliau menyerahkan kepada Ummu 'Athiyah kain sarung,
jubah perempuan (yang terbelah di depan), jilbab, dan dua kain lebar
untuk mengkafani putrinya, Zaenab.
766. Mengkafani orang yang mati dalam keadaan ihram (me-

nunaikan ibadah umrah atau haji); Nabi # bersabda mengenai orang
yang meninggal dalam keadaan ihram,

3 s spia ¥ s, 2 Peln 4l emleglesi o 7. Pel
mdﬂubt,}’u%o}khh45,;,3“@0,:5,,4,0;\.40,\.&!
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ks Lol o
“Mandikanlah dia dengan air dan sidr (daun bidara), dan kafanilah dia dengan
dua bajunya, dan jangan engkau jadikan dia seperti mumi dan jangan pula

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (25380), Ibnu Majah (1465), ad-Darimi (80), lihat al-Misykah (5971).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (943), Ahmad (13732, 14352), Abu Dawud (3148), dan yang
lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (2220, 3027), Abu Dawud (4061), at-Tirmidzi (994), lihat al-
Misykah (1638).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (1264, 1271, 1272), dan Muslim (941).
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engkau menutup kepalanya; karena sesunguhnya dia akan bangkit pada hari
kiamat dalam keadaan bertalbiyah.”!

767. Makruh untuk bermegah-megahan dalam penggunaan kain
kafan; berdasarkan riwayat yang marfu' (sampai ke Rasulullah),
i o g D B
“Janganlah bermegah-megah dalam penggunaan kain kafan, karena sesung-
guhnya ia cepat musnah.”? v
Dan Abu Bakr dikafani dengan dua kain yang dia kenakan.
768. Kain kafan dari sutra. Tidak diperkenankan untuk laki-laki

menggunakan kain kafan dari sutra, berdasarkan sabda Nabi # me-
ngenai sutra dan emas,

"3 o sf JAY 0t . - f
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“Sesungguhnya keduanya (sutra dan emas) haram bagi kaum laki-laki dari
umatku dan halal bagi kaum perempuannya.™

769. Menshalatkan jenazah muslim, karena Nabi # menshalat-
kan janazah kaum muslimin dan kaum muslimin selalu melakukannya.

770. Keutamaannya (menshalatkan orang mati): Nabi #§ ber-
sabda,

Ol A e ¢ 5 (B ad by Bl A ke )y 5306 5 e
s 82
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“Barangsiapa mengiring jenazah dan menshalatkannya maka baginya satu

girath, dan barangsiapa yang mengiringinya sampai selesai (penguburannya)
maka baginya dua qgirdth, satu kirat sebanding dengan gunung Uhud.™

771. Menshalatkannya dalam keadaan berdiri; berdasarkan
kontinuitas perbuatan Nabi #&.

772. Bertakbir sebanyak empat kali; karena Nabi # menshalat-

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1265-1268), Muslim (1206), Ahmad (1853, 1917), dan yang
lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (3154), lihat al-Misykah (1639).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (19008, 19009, 19021), at-Tirmidzi (1720), dan an-Nasa’i (5148).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (48, 1425), Muslim (945), Ahmad (8955, 9266), dan yang
lainnya. .
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kan raja an-Najasyi dengan empat kali takbir.

773. Mengangkat kedua tangan ketika bertakbir. Sunnahnya
dalam takbir pertama adalah mengangkat kedua tangan, sedangkan
takbir-takbir yang lain dikiaskan kepada takbir yang pertama, dan
saya tidak mengetahui adanya dalil khusus mengenai masalah ini, akan
tetapi seperti itulah yang dianut oleh kaum salaf dan riwayat dari
sahabat.

778. Membaca surat al-Fatihah dengan suara pelan; karena
Ibnu Abbas membaca surat al-Fatihah, dan berkata, “Sesungguhnya ini
adalah sunah.”

773. Kemudian membaca shalawat kepada Nabi setelah takbir
kedua; karena as-Sunnah menetapkan demikian, dan telah diriwayat-
kan oleh sebagian sahabat.

Yang paling utama adalah membaca shalawat al-Ibrahimiyah
yang biasa dibaca dalam tasyahhud akhir.

776. Berdo'a. Lalu mendo’akan mayit setelah takbir ketiga;
berdasarkan sabda beliau,

AN ERA A JOA R ',..,Lp m
“Apabila kalian menshalatkan orang meninggal maka ikhlaskan do’a kalian
untuknya.”

Di antara do'a Nabi # untuk mayit adalah sebagai berikut:

| X4
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“Ya Allah! Ampunilah dia (mayat) berilah rahmat kepadanya, ampounilah
dia, maafkanlah dia dan muliakanlah kedatangannya, luaskan kuburannya,
mandikanlah dia dengan air salju dan air es. Bersihkan dia dari segala ke-
salahan dan dosa, sebagaimana baju putih dibersihkan dari kotoran, berilah

rumah yang lebih baik dari rumahnya (di dunia), berilah keluarga (atau istri
di surga) yang lebih baik daripada keluarganya (di dunia), istri (atau suami)
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yang lebih baik daripada istrinya (atau suaminya), dan jagalah dia dari
fitnah kubur dan siksa neraka.”1

777. Kemudian takbir kempat. Seandainya berdo'a setelah takbir
keempat ini tidak mengapa; karena telah diriwayatkan bahwa Nabi
# berdo'a setelahnya dan diam sebentar.

778. Kemudian salam satu kali; berdasarkan perbuatan Nabi #§
dalam shalat jenazah.

779. Posisi imam. Nabi #§ berdiri di samping kepala mayat laki-
laki, dan bagian tengah mayat perempuan apabila melakukan shalat
jenazah.

780. Menshalatkan lebih dari satu janazah. Apabila terdapat
lebih dari satu janazah maka dibariskan menjadi satu memanjang di
hadapan imam, dan Janazah laki-laki di depan imam pada urutan yang
pertama, lalu dilanjutkan dengan janazah perempuan; Demikian as-
Sunnahmenerangkan tentang masalah ini.

781. Mengatur orang-orang yang menshalatkannya menjadi
tiga shaf; sebagaimana yang termaktub dalam sebuah hadits,

A 10 of Sl el e B Wl L Lad S g e
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“Tidak ada seorang muslim yang meninggal dunia, kemudian dishalatkan
oleh kaum muslimin yang mencapai tiga shaf kecuali diampuni (dosa-dosa)-
nya.”2

78%. Dianjurkan banyaknya jama’ah yang menshalatkan jenazah,
karena sabda Nabi #,

Yy i Died oS iy Dl il e B G el i e 0
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“Tilah seorang (muslim) yang meninggal dunia yang dishalatkan oleh jama’‘ah
dari kaum muslimin yang jumlahnya mencapai setus, semua mereka memo-
honkan syafa’at untuknya, melainkan syafaat mereka diterima.

1 Dikeluarkan oleh Muslim (963), Ahmad (23455), dan an-Nasa’i (1983, 1984).
2 Dikeluarkan oleh Muslim (947), Ahmad (13393, 23518), at-Tirmidzi (1029), dan yang lainnya.
3 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 947, Ahmad dengan no. 13393, 23518, dan at-Tirmidzi
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783. Empat puluh jama’ah atau lebih yang melakukan shalat
jenazah; sebagaimana sabda beliau,

M '.o‘ o‘l’ 'I”.QI,.’ - 1~ ‘oi".olz o s (27 o P
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“Tiada seorang muslim pun yang meningal, kemudian berdiri untuk (shalat)

jenazah atasnya sebanyak empat puluh orang yang tidak mempersekutukan
Allah, melainkan Allah menerima syafa'at mereka untuknya (si mayit).™

784. Mayat anak kecil dishalatkan; berdasarkan sabda Nabi #,

A es

Ao Jlai i

“Anak kecil dishalatkan.”
785. Anak yang lahir karena keguguran juga dishalatkan; ber-

dasarkan sabda Nabi #,
:}d‘“'t b.l.“j J A,LF “LA; h—J‘)

“Anak yang dtlahlrkan keguguran dishalatkan dan kedua orang tuanya
dido'akan mendapatkan ampunan dari Allah.”™

786. Orang yang mati dalam ekskusi hukum hadd wajib
dimandikan dan dishalatkan; kerena Nabi # menshalatkan orang
yang mati karena dikeskusi rajam dalam zina, dan beliau meme-
rintahkan untuk menshalatkan janazah al-Ghamidiyah (yang mati
karena hadd rajam).

Dan diriwayatkan: bahwa Nabi # menshalatkan mayat Ma'iz
(yang mati karena dirajam).

787. Menshalatkan (mayat) para pelaku maksiat: Setiap orang
yang meninggal dalam keadaan muslim harus dishalatkan meskipun
dia (dahulu) banyak berbuat dosa, karena Nabi bersabda mengenai
orang yang mencuri harta rampasan perang sebelum pembagian,

Ko Jo 1yl

dengan no. 1029.

1 Dikeluarkan oleh Muslim (948), Ahmad (2505), Abu Dawud (3170), dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (17697, 17742), at-Tirmidzi (1031), an-Nasa’i (1943), lihat al-
Misykah (1667).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (17709, 17716), Abu dawud (3180), lihat al-Misykah (1667).
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“Shalatkanlah teman kalian ini.”
Seorang imam/pemimpin adakalanya tidak menshalatkannya
agar menjadi pelajaran bagi yang lainnya dari perbuatan dosa.
788. Diharamkan menshalatkan orang kafir; berdasarkan fiman
Allah,
AEHEE AL
WU s del e ba Yy
“Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang di
antara mereka.” (at-Taubah: 84).

789. Dan tidak boleh mendo'akan jenazah mereka (orang kafir);
berdasarkan firman Allah,

v EA 1225 J A Dl o D
“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik.” (at-Taubah: 113).

790. Shalat di atas kuburan. Diperbolehkan menshalatkan orang
yang meninggal di atas kuburnya; karena Nabi menshalatkan mayat
seorang perempuan setelah dikubur, juga menshalatkan para syuhada
perang Uhud setelah delapan tahun kemudian.

Dan diriwayatkan: beliau mendo'akan mereka.
Sedangkan hadits,
. - 8 .7
Sy ) ylad Y

“Janganlah kalian shalat ke kuburan™?, maksudnya bukan shalat jenazah
di atas kubur; karena shalat yang diperbolehkan/ diijinkan ini termasuk
jenis shalat ke peti/keranda mayat, sedangkan (jenis shalat) yang di-
larang adalah sebuah ibadah di luar shalat janazah, seperti melakukan
shalat fardhu atau shalat sunah.

791. Shalat Ghaib. Rasulullah # dan para sahabatnya pernah
menshalatkan raja an-Najasyi tatkala ia meninggal di Habasyah
(Ethiopia), dan dikatakan juga: Hal ini (diperbolehkan) apabila tidak

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (16583, 21168), Abu Dawud (2710), an-Nasa’i (1959), dan yang
lainnya serta lihatlah al-Misykah (4011).
2 Dikeluarkan oleh Muslim (972), Ahmad (16764), Abu Dawud (3299), dan yang lainnya.
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ada seorang pun yang menshalatkannya di negara/daerahnya, atau
orang tersebut mempunyai kedudukan (jasa) dalam Islam, karena
tidak ada riwayat yang menerangkan tentang menshalatkan setiap
mayat secara ghaib.

792, Menshalatkan janazah di masjid. Rasulullah # pernah
menshalatkan Suhail bin Baidha' di dalam mas;jid.!

~ Shalat jenazah di luar masjid lebih utama, dan kedua hal tersebut

ada keterangannya (contoh dari Rasulullah), akan tetapi shalat di
masjid jarang.

793. Shalat jenazah di tengah-tengah kubur. Diperbolehkan
menurut pendapat yang tepat, dan Rasulullah pernah shalat jenazah
untuk seorang mayat di kuburan.

794, Perempuan diperbolehkan melaksanakan shalat jenazah;
'Aisyah pernah menshalatkan jenazah Sa'ad bin Abu Waqas.?

Dan para imam besar menfatwakan hal ini.

793. Orang yang paling utama menshalatkan mayat adalah
wali kemudian Qodhi/hakim, kemudian imam setempat kemudian
keluarga terdekat; karena seperti inilah Rasulullah # dan para wakil-
nya melakukan shalat jenazah.

796. Mengantar jenazah merupakan sunnah; berdasarkan sabda
Nabi #%
“Barangsiapa mengantar jenazah dan menshalatkannya, maka baginya satu
qirdth. . . “3, sampai akhir hadits.

Dan diriwayatkan secara marfu' (sampai kepada Rasulullah #§),

T (SSH pad a1y

“Dan berjalanlah mengiringi jenazah, karena hal itu mengingatkanmu kepada
hari akhir.”4

797. Membawa/menggotong jenazah. Diriwayatkan di dalam

1 Dikeluarkan oleh Musllim (973).

2 Dikeliuarkan oleh Muslim (973).

3 Sebagiamana telah dijelaskan di muka.

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (10796), lihat majma’ az-Zawaid (3/29).
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as-Sunnah yang diriwayatkan secara mauquf (sampai kepada) Ibnu
Mas'ud: Barangsiapa mengikuti jenazah maka hendaknya ia menggo-
tongnya di sisi-sisi usungan mayat, karena sesungguhnya itu termasuk
sunnah.1

798. Mempercepat dan bergegas menggotong atau mengubur-
kannya; berdasarkan sabda beliau,

520 BB (g 05 Oy ) @ i B 5 up o,\.,..s\, n:,‘e;.f
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“Bersegeralah dalam urusan jenazah, jika jenazah itu baik maka kalum
mengantarkannya kepada kebaikan itu, dan jika jenazah itu buruk/tidak baik
maka kalian telah meletakkannya dari pundak-pundak kalian.”2

799. Berjalan di depannya (jenazah) atau di belakang atau di
samping kanan atau kiri. Mengenai masalah ini adalah boleh-boleh
saja; Rasulullah # Abu Bakr dan Umar pernah berjalan di depannya
(saat mengantar janazah).

Dan beliau memerintahkan mengiringi jenazah dan berada di
belakang.

Dan dalam sebuah hadits disebutkan,

APy ey Gl Gils i) :.o,GJ\ul'r" g ]
“Orang yang berkendaraan berjalan di belakang jenazah, sedangkan orang
yang berjalan berada di belakang, di depan, di samping kanan dan di sam-
ping kirinya.”

800. Dilarang mengeraskan suara saat mengiringi jenazah, karena
termasuk perbuatan bid'ah meskipun do'a. Nabi #§ bersabda,

" " o .’/t ."/r’ - 8 -
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“Barangsiapa yang mengerjakan suatu perkara yang tidak ada landasan/
contoh dari kami maka perbuatan itu tertolak.™

1 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (1478), ath-Thabrani di al-Kabir (9598), lihat Misbah az-
Zujajah (2/29).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (1315), Muslim (944), Ahmad (27304), Abu Dawud (3181), dan
yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (17709, 17716), Abu Dawud (3180), lihat al-Misykah (1667).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (1718), Ahmad (24604, 24944, 25659).
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Ada riwayat dari para sahabat dan tabi'in yang menyatakan
bahwa mereka mencegah perbuatan seperti itu. Sesungguhnya ke-
baikan adalah dalam mengikuti mereka.

801. Dilarang untuk mengiringi jenazah dengan (membawa)
api, mengenai masalah ini telah diriwayatkan dari Aisyah, Abu
Hurairah, Abu Musa dan Abi Sa'id serta yang lainnya.

Jika diperlukan adanya penerangan maka tidak mengapa, seba-
gaimana telah diriwayatkan bahwa ketika Nabi # masuk ke area
kuburan pada malam hari maka dinyaklan api untuk beliau.

802 Orang yang mengiringi jenazah tidak diperkenanakan
duduk sampai janazah diletakkan di tanah; berdasarkan sabda
beliau,

s Ll W wu.s Sya'ydd 8301 4 o3 m
“Apabila kalian men]umpat/mehhat jenazah maka berdirilah, dan barang-
siapa yang mengiringinya maka tidak diperkenanakan duduk hingga janazah
diletakkan.™

Dan orang yang mendahuluinya datang diperkenankan duduk
berdasarkan perbuatan para sahabat.

803. Berdiri ketika jenazah lewat dan berlalu; 'Ali berkata,
“Kami melihat Nabi #% berdiri maka kami ikut berdiri, dan beliau
duduk maka kami ikut duduk.”

Dalam riwayat lain disebutkan: “Beliau memerintahkan kami
berdiri, kemudian memerintah kami duduk.”

Mereka (para ulama) berkata dan berpendapat bahwa ini
adalah nasikh (menghapus hukum) hadits yang lalu, “Dan janganlah
duduk sampai diletakkan..” Maka, barangsiapa mau, maka silahkan
berdiri dan jika tidak maka tidak berdiri.

804. Makruh bagi perempuan ikut mengiringi jenazah; berda-
sarkan perkataan Ummu 'Athiyah, “Kami dilarang mengiringi jenazah,
mamun (beliau) tidak menegaskan kepada kami.”

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1310), Muslim (959), Ahmad (10973, 11084), dan yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh Muslim (962), Ahmad (632, 1097), dan an-Nasa’i (2000).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (624).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1278), Muslim (938), Ahmad (26758), dan Abu Dawud
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Diriwayatkan tentang diperbolehkannya (perempuan mengiringi
jenazah) apabila tidak terdapat penyimpangan dan pelanggaran;
sebagaimana telah diriwayatkan bahwa Rasulullah berkata kepada
Umar ketika ia menegur/mengingkari seorang perempuan,

G Wty lah [y dmatd oAl OB ek G (e
“Hai Umar, biarkanlah dia, karena sesunguhnya mata ini meneteskan air
mata, dan jiwa terkena musibah, sedangkan kejadiannya masih baru.”

Pendapat pertama lebih aman.
803. (Ritual) penguburan: Kaum muslim sepakat atas disyariat-
kannya penguburan (mayat); berdasarkan firman Allah,
,I/:{:, }:// :{
b gLl
“Kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya ke dalam kubur.”
(‘Abasa: 21).

Dan firman-Nya,
BES” SNT g2 5
“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul.” (al-Mursalat: 25).

806. Penguburan pada malam hari: Sama seperti penguburan
pada siang hari. Rasulullah # menguburkan Abdullah Dzu al-Bajadin
pada malam hari, dan menguburkan Fatimah pada malam hari,
begitu juga Abu Bakr, Utsman, 'Aisyah, dan Ibnu Mas'ud dikuburkan
malam hari.

807. Dilarang mengubur mayat pada malam hari apabila
dikhawatirtkan terjadi pelanggaran atau hal-hal yang terlarang;
karena Rasulullah # memperingatkan penguburan pada malam hari,
tatkala salah seorang kaum muslimin dikafani dengan kain kafan
jelek.

808. Dilarang menguburkan mayat pada waktu terbit matahari,
tengah hari, dan saat tenggelamnya matahari; karena beliau melarang
menguburkan mayat saat matahari terbit sampai meninggi, dan
tengah hari sampai matahari condong ke barat, dan saat terbenamnya

(3168).
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matahari sampai benar-benar terbenam.!
809. Mendalamkan liang kubur; berdasarkan sabda beliau,
Vghasly 18
“Gali dan perdalamlah (liang kubur)!™ ’

810. Diperbolehkan menguburkan dua mayat atau lebih dalam
satu liang kubur bila terpaksa; karena Nabi # bersabda mengenai

para suhada perang Uhud,
“Dan kuburkanlah dua dan tiga (mayat) dalam satu (liang) kubur.”3
811. Mendahulukan orang yang lebih mulia dari arah kiblat;

berdasarkan sabda beliau,
AT ;.;.;,sf Iyadd g

“Dan dahulukanlah mereka yang paling banyak (hafalan) al-Qur ‘annya.™

818. Lahad (liang kubur yang berbentuk miring) lebih utama
dari syaq (liang kubur yang membelah memanjang); karena Rasulullah
# dikuburkan di dalam lahad, dan beliau pernah bersabda,

KL B X PR A ]
“Lahad untuk kita, sedangkan syaq unutk selain kita.”s

813. Mayat dimasukkan ke dalam kubur dari bagian belakang
apabila memungkinkan; karena Abdullah bin Zaid memasukkan mayat
dari arah kedua kakinya (mayat) dan berkata, “Ini adalah sunnah.”

814. Menghadapkan mayat ke arah kiblat dan ini adalah sunnah;
berdasarkan sebuah hadits,

Araly o 843

1 Dikeluarkan oleh Muslim (831), Ahmad (16926), Abu Dawud (3192), dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (15828), Abu Dawud (3215), an-Nasa’i (2010), lihat al-Misykah
(1703).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (15818, 15821), Abu Dawud (3215), at-Tirmidzi (1713), an-Nasa’i
(2010, 2011), lihat al-Misykah (1703).

4 Lihatlah hadits yang telah lalu.

5 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (3208), at-Tirmidzi (1045), an-Nasa’i (2009), Ibnu Majah
(1554), lihat al-Misykah (1701).
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“Kiblat kalian dalam keadaan hidup dan mati.™

813. Apa yang diucapkan ketika meletakkan mayat dalam
kubur? Diriwayatkan bahwa yang dibaca adalah:

P PRSP, P o5’ o1 T .
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(Dengan menyebut nama Allah dan berdasarkan ajaran Rasulullah #6).2

Dan diriwayatkan dari sebagian kaum salaf bahwa tali-tali kafan
dilepas dalam kubur.

816. Kain dalam kubur: Sebaiknya tidak meletakkan pakaian,
bantal dan yang semisalnya dalam kubur. Ada riwayat yang shahih
(menerangkan) bahwa dalam kubur Rasulullah dibentangkan kain
selimut terbuat dari kapas berwarna merah.

817. Meraup tanah ke atas kubur dengan tangan sebanyak tiga
raupan; sebagaimana riwayat bahwa Rasulullah meraup dan menum-
pahkan tanah tiga kali ke atas kubur di bagian kepala.

818. Berdo'a untuk si mayat setelah selesai dari penguburan;
berdasarkan riwayat dari Nabi #§

B O o & ol WK e
“Mohonkanlah ampunan untuk saudaramu ini dan memohonlah ketetapan
baginya karena sesungguhnya dia ditanya sekarang.”

819. Larangan meninggikan kuburan kecuali apabila untuk
dikenal bahwa itu adalah kuburan; berdasarkan sabda Nabi # kepada
Al
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“Jangan kamu tinggalkan patung-patung kecuali kamu hancurkan, dan juga
kuburan yang tinggi melainkan kamu ratakan!.”4

820. Menghancurkan masjid-masjid dan kubah-kubah yang
ada di atas kubur karena ini adalah syirik; berdasarkan sabda Nabi #

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2874), al-Hakim (7666), al-Baihaqi di as-Sunan al-Kubra
(6514), lihat majmau’ az-Zawaid (1/48).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (4797, 4970, 5211), Abu Dawud (3213), dan at-Tirmidzi (1046).

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (3221), lihat al-Misykah (133).

4 Diketuarkan cieh Muslim (969), Atwnad (743, 1067), Abu Dawud (3218), dan yang lainnya.
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“Allah melaknat orang Yahudi dan Nashrani, karena mereka menjadikan
kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid (tempat beribadah).”™

Dan dalam sebuah hadits disebutkan,

208 57 ° /./0 P “"
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“Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan kuburanku sebagai berhala yang
disembah.”2

Dan termasuk kezhaliman besar dan kesyirikan yang sangat
keji mambangun kubah-kubah dan masjid di atas kuburan, dan me-
nyembahnya untuk meminta barokah, syafa'at dan menunaikan hajat.
Ini merupakan syirik akbar (besar), mengeluarkan pelakunya dari
agama Islam; Allah berfirman,

::,. /,‘:‘/{/ [ P L B
.

Pl e r:-"-\"’ﬁi'\:%ééu:
“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka
pasti Allah mengharamkan kepadanya surga.” (al-Maidah: 72).

821. Tidak mengapa meninggikan kuburan satu jengkal; karena
Sufyan an-Nammar melihat kuburan Nabi # tinggi di atas tanah (kira-
kira sejengkal).

828, Tanda kuburan: Tidak mengapa memberi tanda; karena
Nabi # memberi tanda kuburan 'Utsman bin Madz'un dengan batu
besar.

883, Apakah masuk kuburan dengan sandal, sebagaimana sabda
beliau orang yang mati,

e g a4
“Sesungguhnya dia benar-benar mendengar bunyi derap sandal mereka.”

824. Dilarang memasuki kuburan dengan mengenakan sandal
dari kulit; berdasarkan sabda Nabi #,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (436, 1330, 1390), Mustim (531), Ahmad (1887, 2354), dan yang
lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Malik (416), dan Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabaqat (2/241).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukahri (1338, 1374), Muslim (2870), Ahmad (11862), Abu Dawud
(3231), dan yang lainnya,

217



g g i el
“Wahai pemilik sandal kulit, tanggalkan sandalmu!™

Mereka berpendapat karena memakai alas kaki jenis tersebut
mengandung sifat sombong sedangkan kondisinya adalah dalam
suasana takut dan tunduk kepada Allah. Yang lebih hati-hati adalah
masuk (kuburan) tanpa mengenakan alas kaki, sedangkan hadits
yang pertama merupakan khabar/berita bukan suatu perintah.

823. Dilarang memberi tirai (kelambu) pada kuburan, karena
ini termasuk perbuatan sia-sia, berlebih-lebihan dan penyesatan; ber-
dasarkan sabda beliau,
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“Sesungguhnya Allah tidak memerintahkan kami untuk membungkus/
memberi tirai ada batu dan tanah.”?

826. Diharamkan memberi penerangan pada kuburan; berda-
sarkan sabda beliau,
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“Allah melaknat (perempuan) yang mengunjungi kuburan, dan mereka yang
menjadikan kuburan sebagai masjid (tempat ibadah) dan sebagai (tempat) yang
diterangi.”?

827. Larangan Nabi # menjadikan kuburan sebagai masjid
(tempat ibadah); sebagaimana keterangan yang telah lalu tentang
laknat terhadap kaum Yahudi dan Nashrani.

Dan sabda beliau,

b o (5N P cris 8 (i 0 3
“Ingatlah, janganlah kamu menjadikan kuburan sebagai masjid (tempat
beribadah), karena sesunguhnya aku melarang kalian dari hal tersebut.”*

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (20260), Abu Dawud (3230), an-Nasa’i (2048, dan Ibnu Majah
(1568).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (2106), dan Abu Dawud (4153).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (2031, 2598, 2977), Abu Dawud (3236), at-Tirmidzi (320), an-
Nasa’i (2043), lihat al-Misykah (740).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (532).
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828. Diharamkan menyembelih hewan di kuburan; diriwayatkan
bahwa beliau bersabda,

P
“Tidak ada penyembelihan di kuburan dalam Islam.”* Maksudnya me-
nyembelih hewan di kuburan sebagaimana yang diperbuat oleh orang
jahiliyah. Menyembelih merupakan ibadah dan tidak terjadi kecuali
diperuntukkan untuk Allah semata, sedangkan memalingkan ibadah
kepada selain Allah termasuk syirik, firman Allah,

'y e 4.4 / o’ w s
“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah.” (al-Kautsar: 2).
829. Dilarang duduk di atas kubur; sebagaimana yang diriwa-

yatkan oleh 'Amr bin Hazm, dia berkata, “Rasulullah melihat aku
sedang duduk bersandar di atas kubur, kemudian ia bersabda,

,;ah 1id Clo 3 ,'z Y
“Janganlah kamu menyakiti penghuni kubur ini!2
Dan beliau pun bersabda,

uf,_.,,_,m,‘;‘u.bawu,a-“' b #5551 ulini 08
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“Seseorang di antara kalian duduk di atas bara api lalu bajunya terbakar
kemudian mengenai kulitnya, itu lebih baik dari pada duduk di atas kubur.”?

830. Dilarang membuat batu nisan dan menuliskan tulisan
padanya: Nabi # telah melarang membuat nisan kuburan, duduk di
atasnya, membangunnya, dan menulis tulisan padanya, diinjak atau
ditambah di atasnya (ditinggikan). Dan semua lafazh-lafazh ini tertera
di dalam riwayat yang shahih.

831. Mayat yang berada di laut, jika dikhawatirkan akan rusak
maka dimandikan dan dikafani serta diobati supaya tidak cepat rusak
dan dishalatkan kemudian diberi pemberat (agar tenggelam) lalu

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (12620), Abu Dawud (3222), dan lihat Shahih al-Jami’ (7535).
2 Dikeluarkan oleh Ahmad (27915).
3 Dikeluarkan oleh Muslim (971), Ahmad (8046, 8811), Abu Dawud (3228), dan yang lainnya.
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dilemparkan ke laut. Ini merupakan pendapat sebagian besar ulama
salaf.

83%. Tidak disyariatkan meletakkan pelepah atau pohon apa
pun di atas kubur, sedangkan apa yang diperbuat oleh Rasulullah £
ketika menancapkan pelepah hijau di atas dua kuburan orang yang
diadzab, maka ini khusus bagi Rasulullah # saja, karena barkah
perbuatan beliau, dan hal ini tidak berlaku pada siapapun di antara
manusia selain beliau.

833. Mengubur di pemakaman (umum) lebih utama daripada
di rumah; karena ini merupakan perbuatan generasi pertama, se-
dangkan penguburan Nabi # di rumahnya adalah supaya kuburan
beliau tidak dijadikan masjid, oleh karena itu kuburannya tidak di-
tampakkan.

834. Tidak boleh mencela orang-orang yang sudah meninggal;
berdasarkan sabda Nabi #,

VpsE G J) vl W g orgli e Y
“Janganlah kalian mencela orang-orang yang sudah meninggal karena
sesungguhnya mereka telah memasuki apa yang telah mereka lakukan.”

838. Sesangkan orang yang terkutuk lagifasiq dan penganut
bid'ah harus diperingatkan, supaya tidak ada orang yang tertipu
dengan keadaannya, bila hal tersebut membawa maslahat; karena
ketika mereka (para sahabat) melewati seorang jenazah mereka me-
muji atau menyanjungnya dengan kebaikan, maka Nabi # bersabda,

5§ iy
“Dia pasti (memperoleh) surga”, dan tatkala mengomentari (jenazah)
yang lain dengan keburukan beliau bersabda,

a3 dn g (3 H @ e

“Dia pasti memperoleh neraka, dan kalian merupakan saksi-saksi Allah di
dunia ini.™2

836. Apakah (diperbolehkan) menggali dan mengeluarkan mayat

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1393, 6516), Ahmad (24942), dan an-Nasa’i (1936).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1367, 2642), Muslim (949), Ahmad (12526, 13584), dan yang
lainnya.
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dari kubur? Tidak diperkenankan menggali kubur kecuali karena
untuk kemaslahatan si mayit, seperti: dia dikubur sebelum dimandi-
kan, tanpa dikafani, sedangkan ia belum begitu lama dikubur. Karena
Rasulullah # mengeluarkan Abdullah bin Ubay selepas dikubur, dan
menyemburinya serta memakaikannya pakaian. Adapun bila ada
mafsadah (madharat) dalam penggaliannya maka tidak boleh dilakukan.

837. Menggali kubur kaum musyrikin: Nabi # telah menggali
kubur kaum musyrikin tatkala tiba di kota Madinah dan membangun
masjidnya di atasnya. Beliau juga memerintahkan menggali kubur
Abu Raghal di Thaif lalu mereka (para sahabat) mengeluarkan sebuah
batang emas dari dalamnya.

838. Orang syahid dikuburkan di mana ia terbunuh; berdasar-

kan sabda belaiu,

5 var L i 1y
“Kuburkanlah orang-orang yang terbunuh (dalam peperangan) di mana
mereka terbunuh!™ Sedangkan mereka yang tidak termasuk syahid
tidak mengapa dipindahkan; karena Sa'ad bin Abi Waqas dan Sa'id
bin Zaid dibawa dari al-'Aqiq ke Madinah. Namun, penguburan di
tempat di mana dia meninggal adalah lebih utama dan lebih baik.

839. Dianjurkan melakukan ta 'ziyah; sebagaimana riwayat yang
marfu' (sampai Rasulullah),
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“Tidak ada dari seorang muslim pun yang mengucapkan bela sungkawa
(berta 'ziyah) terhadap musibah yang menimpa saudaranya, melainkan Allah
akan mengenakannya pakaian perhiasan kehormatan pada hari kiamat kelak ™2
880. Lafazh atau ucapan untuk ta’ziyah: Ta’ziyah bisa diung-
kapkan dengan ungkapan apapun yang mengandung makna bisa

membuatnya sabar dan terhibur. Nabi # pernah mengatakan kepada
putri perempuannya ketika anak laki-lakinya meninggal,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (13893), Abu Dawud (3165), at-Tirmidzi (1717), dan an-Nasa’i

(2005).
2 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (1061), al-Baihaqi dalam asy-Syw’ab (9279), lihat al-Irwa’
(756, 764).
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“Sesungguhnya milik Allah-lah apa diambil-Nya, milik-Nya pula lah apa yang
Dia berikan, dan segala sesuatu di sisi-Nya sudah ditetapkan ajalnya, maka
bersabarlah dan berharaplah kepada Allah!™!
841. Tenggang waktu mengucapkan rasa berduka cita (ta ziyah).
Ada riwayat dari sebagian kaum salaf bahwa masanya adalah selama
tiga hari setelah hari kematian kecuali apabila orang yang akan
mengucapkan bela sungkawa atau yang berduka sedang tidak ada di
tempat.

848. Sudah disebutkan dahulu tentang membuatkan makanan
untuk Ahlul mayit dan hukum berkumpul bersama di rumah mayit
bagi selain keluarga dekatnya. Maka silahkan dibaca kembali.

843. Disunahkan ziarah kubur bagi kaum laki-laki; berdasar-
kan sabda beliau,
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“Dahulu aku pernah melarang kalian ziarah kubur, maka sekarang ber-
ziarahlah karena sesungguhnya ia megingatkan akan akhirat.”?

888, Menangis di sisi kuburan. Rasulullah pernah ziarahke
kubur ibunya lalu menangis dan orang-orang di sekitarnya pun turut
menangis.

848. Melewati kuburan orang-orang yang zhalim. Tatkala Nabi
#% melewati bekas perkampungan kaumn Tsamud belaiu bersabda,
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“Janganlah kalian masuk daerah kaum yang diadzab kecuali kalian mena-
ngis, jika tidak dapat menangis maka kalian jangan masuk daerah mereka
supaya apa yang telah menimpa mereka tidak menimpa kalian.”

846. Apa yang diucapkan oleh para peziarah kubur? Rasu-

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1284, 5655, 6655), Muslim (923), Ahmad (21269, 21282),
dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Muslim (1977), Ahmad (22496), at-Tirmidzi (1054), an-Nasa’i (4430,
5651), dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Muslim (433, 3380), Muslim (2980), dan Ahmad (4547, 5203).
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lullah pernah mengajarkan para sahabat untuk membaca,
R Y TR 01 U1y cGmadiuddly Loyl e 51 Wil ;S\:..n
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“Salam sejahtera kepada kalian penghuni kubur dari kaum muslimin dan
mukminin, dan sesungguhnya kami -insya Allah- akan menyusul kalian,
kalian telah mendahului kami dan kami akan mengikuti kalian, kami memo-
hon kepada Allah keselamatan bagi kami dan kalian semua.”!

847. Haram mengusap-ngusap kuburan dan makam, juga
menciumnya, hal ini termasuk bid'ah keji yang menyelisihi tuntunan
Rasulullah #, dan setiap bid'ah adalah sesat.

848. Tidak diperkenanakan bagi perempuan sengaja berziarah
ke kuburan, karena Nabi # telah bersabda,

' [ 4 - A b
. ,3;’3!\ Sty i

“Allah melaknat perempuan peziarah kubur.”2

849. Akan tetapi apabila seorang perempuan melewati kuburan
tanpa bermaksud ziarah, maka dia harus mengucapkan salam (kepada
mayat); karena Nabi mengajarkan 'Aisyah sebuah do'a yang harus
dibaca ketika mendatangi kuburan, dan 'Aisyah memberi salam ke-
pada kubur saudaranya di Makkah.

Rasulullah #§ pernah menegur keras seorang perempuan yang
menangis di sisi kuburan dan berkata,

MU S -6
“Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah.™
830. Amalan-amalan yang bermanfaat buat si mayit, beliau
bersabda,
J“—t&ﬂ"irk- of @y de :05\52,9'*1121’.3””@3'(:-; b |’51
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1 Dikeluarkan oleh Ahmad (22476, 22530), dan an-Nasa’i (2040).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (8244, 8247, 8456), at-Tirmidzi (1056), Ibnu Majah (1576), lihat
as-Silsilah adh-Dha'ifah (225), dan al-Misykah (1770).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1252, 1283, 7154), Muslim (926), Ahmad (12049), dan yang

lainnya.
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“Apabila anak Adam (manusia) meninggal maka terputuslah amalnya kecuali
tiga hal, yaitu: shadagah jariyah, atau ilmu yang dimanfaatkan, atau anak
shalih yang selalu mendo'akannya.”™

851. Berdo'a dan meminta ampun untuknya; Allah berfirman,

T4 PR R (IR A B % 2 22, . - Ze
LIRS E RO TRt o oA o sele il
£ M 2. 78 To M pr s B K M Tl A L B s A
f25 5005 ) LS TEN bl N 5y 18 § a5 ol Bia
“Dan orang-orang yang datang setelah mereka (Muhajirin dan Anshar),
mereka berdo’a, “Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang ber-
iman; Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha
Penyayang.” (al-Hasyr: 10).

Dan hadits,

AR RN PO R S W)
“Apabila kalian menshalatkan janazah maka berdo'alah untuknya dengan
ikhlas.”?

85%. Shadaqah dari sang putra atau orang lain: Tatkala Sa'ad
bin Ubadah bertanya kepada Rasulullah #, “Apakah dia (boleh) ber-
shadagah untuk ibunya sepeningalannya?” beliau menjawab, “Ya.”

833. Puasa: seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah #%
tentang menggantikan puasa ibunya selama sebulan. Beliau bersabda,

of ol i 2330 00 s 100 g Lot 38T o5 lal e sy

o, wt

-

“Seandainya ibumu berhutang apakah kamu akan melunasinya?” Dia men-
jawab, “Ya,” Nabi berkata, “Maka hutang kepada Allah lebih berhak untuk
dilunasi.”™

Dan hadits,

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1631), Ahmad (8627), Abu Dawud (2880), at-Tirmidzi (1376),
dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (3199), Ibnu Majah (1497), lihat al-Misykah (1674), dan
al-Irwa’ (732).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1953), Muslim (1148), Ahmad (2332), dan yang lainnya.
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“Barangsiapa meninggal sedangkan masih ada padanya kewajiban berpuasa
maka walinya berpuasa untuknya.”™

834. Haji: Seorang perempuan bertanya kepada Rasululiah #
tentang kewajiban haji 1bunya karena nadzar lalu meninggal sebelum
berhaji, beliau menjawab, Y%  (Berhajilah untuknya).2

Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa pahala bacaan
al-Qur’an (yang ditujukan kepada mayit) itu bisa sampai.

838. Anak kecil yang meninggal dari kaum muslimin berada di
surga; berdasarkan sabda beliau mengenai Ibrahim, putranya tatkala
meninggal di waktu kecil,

. i:’d! “) \n.o ,o !

“Sesungguhnya tersedia baginya ibu susuan di surga.”

856. Anak kecil yang meninggal dari kaum musyrikin pun
berada di surga, ini menurut pendapat yang tepat; berdasarkan fir-
man Allah,

}///’ v// ‘/}', e

“Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang rasul.”
(al-Isra": 15).

Dan diriwayatkan dalam hadits yang marfu',
G B Sty aadt B Jgldry dind B (G
“Nabi di surga, orang yang syahid di surga, dan bayi di surga.”™
”1. (Ujian) pertanyaan kubur adalah benar adanya, berdasar-

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1952), Muslim (1147), dan Abu Dawud (2400, 3211).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukahri (1852, 7315).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1372, 3255, 6195), dan Ahmad (18189, 18211)

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (20061, 20062), Abu Dawud (2521), lihat al-Misykah (3856).
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“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan
orang-orang yang zhalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki.” (Tbrahim:
27).

Dikatakan juga tentang pertanyaan dua malaikat, dan beliau
bersabda,

AP ,t.a.u‘.;.zy,m D IS v us,a;ma,‘aj
“Kemudian (dua malaikat itu) mendudukannya dan berkata “Apa yang
dahulu aengkau katakan tentang laki-laki ini: Muhammad £ ...

858. Nikmat dan siksa kubur adalah benar adanya; berdasar-
kan sabda beliau,
.’)G‘!" ‘,co)v-)‘ M!yb,uow”,,dt
“Kuburan merupakan taman dari taman-taman surga atau lubang dari
lubang neraka”, Allah berfirman,

rr SR o,
Eazs it L 2,208 500
“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang.” (Ghafir: 46)
dan ini terjadi dalam kubur.
Serta sabda beliau,

.);EH ul.u- uo a'l\.o ‘,:}’6
“Berlindunglah kepada Allah dari adzab kubur.”?

839. Tempat (kembalinya) arwah: Dia tidak mempunyai tempat
yang sama, di antaranya berada di puncak 'illiyin atau berada pada
burung hijau atau di pintu surga atau ditahan dalam kubur atau
dalam tanah, sesuai dengan kadar keimanan dan perbuatannya.

Banyak nash (al-Qur’an dan al-Hadits) yang menjelaskan tentang

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1338, 1374), dan Muslim (2870).
2 Dikeluarkan oleh Muslim (588), dan an-Nasa’i (5518).
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ZAKAT

860. Dalil tentang kewajibannya; firman Allah,

FATANA i35 G LA AGT 6 o
“Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka
berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan.” (at-Taubah: 5) .

Sabda Rasulullah,

fLJUmJJ..ﬂwuumeY\ iy fo;\g_. u...r“up\..w
ces 0\5‘)1 c-\..,a,bb}\.n.‘\ _

“Agama Islam dibangun atas lima perkara: (Yaitu) Persaksian bahwa tidak
ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat ...

Sabda beliau kepada Mu’adz,
ol 1 W pele oo I of et
“Dan beritahu mereka bahwa Allah mewajibkan kepada mereka agar ber-
shadagah terhadap harta-harta mereka.”?

861. Zakat diambil dari orang-orang kaya dan dibagikan
kepada orang-orang fakir; berdasarkan sabda beliau kepada Mu’adz,

8 ) 5 sl e By
“Diambil dari orang kaya mereka dan dtbagtkan kepada orang-orang fak'tr
mereka.™?

o

1 Telah berlalu keterangannya hal.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1395, 1458, 4347), Muslim (19), Ahmad (2072), Abu Dawud
(1584), dan yang lainnya.

3 Lihatlah hadits di atas.
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862. Keutamaannya; firman Allah,
- wderse{t i LR 2
s s 800 r),.)“u:-'\"
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu mem-
bersihkan dan mensucikan mereka.” (at-Taubah: 103).
863. Pujian kepada yang melaksanakannya; firman Allah,

-,
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“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu. Bagi orang
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang
tidak mau meminta).” (al-Ma’arij: 24-25).

864. Zakat merupakan berkah bagi harta; berdasarkan sabda
Nabi #,

| Jb oy Bl Llall G
“Shadaqah tidak akan mengurangi harta.™
865. Zakat menyuburkan harta; Allah berfirman,

2 e P

i Z o B8 e TN
BN 350y 1)1 4 G
“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan shadagah.” (al-Bagarah: 276).

866. Zakat adalah kesucian; telah diriwayatkan bahwa Rasu-
lullah bersabda kepada seorang laki-laki,

e ¥y G I e 6 7 W
“Engkau keluarkan zakat dari hartamu, karena sesungguhnya zakat itu
merupakan pembersih yang menyucikanmu.”

867. Ancaman terhadap orang yang enggan mengeluarkan zakat;

Allah berfirman,
JE AP NBCA T (5 TP Aark sty Al
Pl //
Al

1 Dikeluarkan oleh Muslim (2588), Ahmad (7165, 8782), dan at-Tirmidzi (2029).
2 Dikeluarkan oleh Ahmad (11986), lihat Majma’ az-Zawaid (3/63).
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“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkan-
nya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka
akan mendapat) siksa yang pedih.” (at-Taubah: 34).

868. Status orang yang menentang kewajiban zakat adalah
kafir; karena dia telah mengingkari permasalah yang sudah diketahui
dalam agama secara pasti. Allah telah menjadikan pelaksanaan zakat
sebagai syarat sahnya keislaman, dan Rasuluilah # memerintahkan
untuk memerangi orang yang membangkang.

869. Dan barangsiapa membangkang karena kikir dan keras
kepala, tetapi masih mengakui kewajiban zakat, maka Rasulullah #
telah bersabda,

46y 6T O i 1)
“Dan barangsiapa menahannya, maka kami akan mengambilnya dan sete-
ngah hartanya.” Ini merupakan hukuman dan pelajaran.

870. Memerangi orang yang menahan zakat, sesuai sabda Nabi
%,

AE Sy en oDt il OF il
“Aku diperintahkan untuk memerangi..”?, sampai akhir hadits. Di
antaranya disebutkan: sampai mereka menunaikan zakat.

Abu Bakar & telah memerangi orang yang enggan mengeluar-
kan zakat.

871. Zakat juga diambil dari harta anak kecil dan orang gila;
karena diriwayatkan dalam hadits,

e 4 o Y 4t D0 6 0 ()

“Barangsiapa mengasuh anak yatim yang mempunyai harta, maka kem-

bangkanlah hartanya untuknya dan jangan membiarkannya hingga ia habis
dikeluarkan untuk shadagah.™

878, Orang yang punya harta tapi berhutang, maka dikeluar-

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (19514, 19534, 19537), Abu Dawud (1575), an-Nasa'i (2449),
dan ad-Darimi (1677).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1400, 6924, 7285), Muslim (20), Ahmad (68, 118), dan yang
lainnya.

3 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (641), lihat al-Misykah (1789).
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kan dari hartanya untuk membayar hutang dan sisanya dikeluarkan
zakatnya; berdasarkan hadits,

o b B N HL Y
“Tidak ada zakat kecuali di atas punggung orang kaya.”* Sedangkan orang
berhutang bukan termasuk orang kaya.

873. Barangsiapa ineninggal dan masih mempunyai kewajiban
berzakat, maka zakat harus didahulukan daripada hutang dan wasiat
serta pembagian warisan kepada ahli waris; berdasarkan firman Allah,

G e 303 a5 e

“Sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar
hutang-hutangmu.” (an-Nisa’: 12). Dan zakat merupakan hutang kepada
Allah.

87A4. Berniat ketika menunaikannya; berdasarkan firman Allah,

“Dengan mengikhlaskan keta'atan kepada-Nya semata-mata.” (Yunus: 22).
Dan hadits,

u\;l\g JL’J‘-‘J‘ \J‘
“Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung kepada matnya

873. Mengeluarkan zakat dengan segera kecuali karena ada
udzur. Sebab Nabi # keluar segera dari masjid tatkala teringat akan
emas yang ada di rumahnya kemudian menyuruh membagikannya.

876. Diperbolehkan untuk mempercepat waktu penunaian
zakat karena suatu kepentingan; berdasarkan perbuatan Nabi yang

mempercepat zakat al-Abbas (pamannya) untuk dua tahun (yang
akan datang).

877. Mendo’akan orang yang berzakat; berdasarkan firman
Allah,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari terdapat di Kitab al-Washaya, bab Ta’wil Firman Allah,
artinya: “Setelah dipenuhi wasiat yang kamu buat”, dan Ahmad (7115).
2 Telah berlalu keterangannya di hal.
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“Dan do 'akanlah untuk mereka.” (at-Taubah: 103).
Dalam sebuah hadits disebutkan,
Il el JT B Joo gl
“Ya Allah, berkatilah keluarga Abu Aufa.™

878. Harta yang dikelurkan zakatnya adalah emas, perak, hasil
pertanian, buah-buahan, harta perdagangan, binatang ternak, dan
barang tambang, serta harta terpendam.

879. Zakat emas dan perak; Allah berfirman,

Al

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafiahkan-
nya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka
akan mendapat) siksa yang pedih.” (at-Taubah: 34).

880. Nishab (batas minimal kepemilikan) emas sebanyak dua
puluh dinar; berdasarkan sabda beliau,
.\3s L dd J'p j ke Jiy 1455 gJ}:& i s 13y
“Dan apabila Kamu memiliki dua puluh dinar dan telah mencapai satu
tahun, maka zakatnya adalah setengah dinar.”2

881. Nishab perak sebesar dua ratus dirham; berdasarkan sabda
beliau,
Al L5 gl il Ll 5
“Apabila (perak) telah sampai dua ratus (dirham), maka zakatnya adalah
lima dirham.™

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1498, 4166, 6332), Muslim (1078), Ahmad (18632, 18636),
da selain mereka.

2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1572).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (713, 1237), Abu Dawud (1572), at-Tirmidzi (120), danan-Nasa’i
(2477).

233



882. Hutang ditunaikan zakatnya apabila telah mendapatkan-
nya; berdasarkan fatwa-fatwa dari sebagian besar ulama salaf tentang

883. Tentang zakat perhiasan;berdasarkan sabda Nabi # me-
ngenai gelang perhiasan yang sedang dipakai oleh seorang wanita,

15 i
“Apakah Kamu telah mengeluarkan zakatnya?”!, dan hadits-hadits lain
yang semisal.
884. Demikian juga sewa rumah dan mas kawin perempuan
apabila telah diterima.
883. Dalil zakat perdagangan; firman Allah,

Pt =N A oo WY Fe P L AR ([P A
“Hai orang-orang yang beriman, naﬂcahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik.” (al-Baqarah: 267).

Perkataan Samurah bin Jundab, “Kami telah diperintah menge-
luarkan shadaqah (zakat) dari apa-apa yang kami persiapkan untuk
diperdagangkan.”

Perintah ‘Umar akan zakat kulit yang diperjual belikan. Dan
diriwayatkan: “Dan pada bebek ada zakatnya.”

886. Harta perdagangan dihitung pada akhir perputaran tahun
(haul) dan dikeluarkan darinya sebanyak 2, 5%.

887. Dalil zakat hasil pertanian dan buah-buahan; firman Allah,

s " J/ L d
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“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian apa yang Kami keluarkan dari
bumi untukmu.” (al-Bagarah: 267).

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1563), at-Tirmidzi (637), an-Nasa’i (2479), lihat al-Misykah
(1809).
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“Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan
zakatnya).” (al-An’am: 141).

888. Biji gandum, gandum, kurma, anggur kering (kismis), dan
biji jagung juga dizakati; berdasarkan yang riwayat bahwa Rasu-
lullah memerintahkan Mu’adz agar mengambil zakat darinya, dari
barang-barang yang semisalnya dalam timbangan dan takarannya,
makanan pokok, atau bahan makanan yang disimpan, juga dikelur-
kan zakatnya.

889. Tidak ada zakat bagi sayur-mayur; sebagaimana yang
diriwayatkan,

e i yyasdt B
“Tidak ada zakat bagi sayur mayur.* Hadits ini mempunyai penguat
sehingga wajib untuk diamalkan.
890. Batas minimum kepemilikan (nishab) hasil pertanian dan
buah-buahan: Sabda Nabi #§,
e oy s 0ys W el
“Apa yang kurang dari lima ausaq (1 wasq=60 gantang) tidak ada zakatnya.™

891. Dari nishab tersebut dikeluarkan sepersepuluh atau seper-
duapuluh; berdasarkan hadits,

,.J'M;a;;,;;u,,.duu!w\;;

“Apa yang diairi dengan air hujan adalah sepersepuluh dan apa yang diairi
dengan irigasi adalah seperduapuluh.™

898. Untuk kurma dan anggur direka-reka tanpa takaran;

karena Rasulullah # pernah mereka-reka kebun seorang perempuan
dengan sepuluh ausaq dan bersabda,

1 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (638), Abdurrazaq (7185), ath-Thabrani dalam al-Ausath
(5921), al-Bazzar (340), Ibnu 'Ady dalam al-Kamil (2/191), dan Ibnu al-Jauzy dalam al-
I'lal al-Muntahiyah (822).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1405, 1447, 1484), Muslim (979), Ahmad (10647, 10860), dan
yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1483), Abu Dawud (159), at-Tirmidzi (640), danan-Nasa’i
(2488).
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“Apabila kalian telah mengkira-kira, maka ambillah dan tinggalkan sepertiga
dan seperempat.™

Para sahabat Nabi pun melakukannya, dan inilah yang diamal-
kan.

893. Mengeluarkan harta yang bagus; berdasarkan firman Allah,

PG A o P BB
“Nafkahkanlah (i jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik.”
(al-Bagarah: 267).

894. Dan tidak diperbolehkan dari yang buruk; berdasarkan
firman Allah,

./4..,:)- ¢ TR ATz 47
bsans 5y EWAINLZ5NS

“Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari
padanya.” (al-Bagarah: 267).

895. Zakat madu: Saya belum menemukan hadits shahih yang
dengan jelas menerangkan tentang zakat tersebut, akan tetapi banyak
atsar (riwayat dari sahabat) yang menerangkan tentang zakatnya
sebesar sepersepuluh, dan ulama berbeda pendapat mengenai nishab-
nya. Saya masih beristikharah, memohon kepada Allah tentang
pendapat yang lebih kuat.

896. Diambil zakat dari unta, sapi, dan kambing apabila telah
mencapai nishabnya dan telah mencapai satu tahun serta merupakan
binatang ternak yang dilepas (mencari makan sendiri).

897. Jumlah zakat dari binatang ternak ini; (mohon lihat ulang
buku Figh as-Sunnah, dari perkataan beliau zakat unta: 1/499 sampai
1/502 hingga perkataannya: ... dan seperti inilah zakat untuk kambing).

898. Tidak mengambil harta yang terbaik (untuk zakat); berda-
sarkan sabda Nabi #§,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (15286, 15661, 15662), at-Tirmidzi (643), an-Nasa’i (2491), lihat
al-Misykah (1805).
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“Dan berhati-hati dan jagalah atas harta-harta mulia mereka.™

899. Tidak mengambil yang jelek dari harta mereka (untuk
zakat); berdasarkan yang diriwayatkan dalam hadits,

a4 e ¥ 03 500 ) i )
“Dan jangan memberi hewan harimah?, dan jangan hewan darinah’, dan
jangan yang sakit, dan jangan syarath!, dan jangan dari yang cacat serta
cela.”s

900. Tidak ada zakat kuda dan budak/hamba sahaya; ber-
dasarkan sabda Nabi 3§,

. 0s Nk L4 ¢, B/.. /o”‘.n/.ro’
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“Telah aku ma’afkan bagi kamu dari (zakat) kuda dan budak/hamba sahaya,
dan tidak ada shadagah (zakat) pada dua hal itu.”s

901. Tidak ada zakat keledai; sebagaimana yang diriwayatkan
bahwa beliau ditanya, “Apakah ada zakat keledai?” beliau menjawab,

e 835 QU o (ad 3500 Zantandt 491 oa 3y g L6 U3 G
’ L ‘,’ L : :o,o,.,.,: l”
OV 855 J\Re Joms (a0
“Tidak diturunkan kepadaku mengenai hal ini kecuali ayat ini yang
mencakup semuanya dan lain dari yang lain, “Barangsiapa yang menger-
jakan kebaikan seberat atom pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.
Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat atom pun, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya pula.” (az-Zalzalah: 7-8)7

908%. Di dalam surat Abu Bakr ash-Shiddiq disebutkan: “Ini
merupakan ketentuan Rasulullah # bahwa yang berserakan itu tidak
dikumpulkan dan yang telah terkumpul tidak boleh dicerai-beraikan,

1 Telah berlalu keterangan takrij hadits di hal. (Hadits Pengutusan Mu'adz ke Yaman).

2 Al-Harimah adalah hewan yang telah rapuh karena ketuaan.

3 Ad-Darinah adalah hewan yang berkudis lagi kotor.

4 Asy-Syarath adalah harta/hewan yang kecil dan jelek, dikatakan pula: harta yang buruk.

5 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1582), dan al-Baihagqi di as-Sunan al-Kubra (7067).

6 Dikeluarkan oleh Ahmad (713, 915, 987), Abu Dawud (1574), at-Tirmidz (620), an-Nasa’i
(2477), lihat al-Misykah (1799).

7 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2371, 2860, 3646), dan Muslim (987).
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karena takut terkena zakat.”

903. Sedangkan harta yang terpendam (temuan dalam tanah),
yaitu harta yang ditemukan dari penimbunan masa jahiliyah; maka

beliau telah bersabda,
LED 36D J
“Dan pada harta temuan (dalam tanah) sebesar seperlima.”?

984. Zakat diambil dari asal jenis hartanya; sebagaimana yang
diriwayatkan bahwa Nabi # berkata kepada Mu’adz,

A o By oy ol gl o By T L LRl 5
“Ambil biji dari biji, kambing dari ternak kambing, unta dari ternak unta,
dan sapi dari ternak sapi.”>

Saya berpendapat: Bahwa tidak boleh diambil harganya,
kecuali karena suatu uzur.

905. Mengambil harta pengganti dalam zakat apabila sesuai
atau sebanding; Berdasarkan perkataan Mu’adz kepada warga
Yaman: “Datangkan kepadaku pakaian dari sutra sebagai zakat peng-
ganti gandum dan biji jagung, hal ini lebih memudahkan bagi kalian
dan lebih baik bagi sahabat-sahabat Nabi di Madinah.”

906. Pada asalnya zakat dibagikan kepada orang-orang fakir di
negeri setempat; berdasarkan sabda beliau,

o -2l b s e Sfe o2
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“Diambil dari orang-orang kaya mereka dan dibagikan kepada orang-orang
fakir mereka.™

907. Diperbolehkan memindahkan penyalurannya karena

sesuatu kepentingan; karena Mu’adz telah mengirimkan zakat orang
Yaman ke Madinah.

908. Barangsiapa menjual sesuatu dari hartanya, atau memberi-
kannya kepada orang lain sebelum sampai satu tahun supaya terhin-

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6955).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1499, 2355, 6912), Muslim (1710), Ahmad (7080, 7213), dan
yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1599), Ibnu Majah (1814), dan al-Hakim (1433).

4 Hadits pengutusan Mu'adz ke Yaman, keterangan takhrijnya telah disebutkan di muka.
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dar dari kewajiban zakat, maka ia tetap wajib berzakat; karena Allah
menghukum pemilik-pemilik kebun tatkala lari atau menghindar
dari shadaqah,

“Maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita” (al-
Qalam: 20).

909. Pendistribusian zakat kepada delapan kelompok; berda-
sarkan firman Allah,

ems ¥ AL AL 2 K L TEAY 2 EE R
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang berhutang, untuk di jalan Allah,
dan orang-orang yang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyayang.” (at-
Taubah: 60).

910. Orang-orang fakir diberi zakat; berdasarkan sabda Nabi #,
o oot x
\..!.ﬂ)‘ “! LYy
“Dan diserahkan kepada orang-orang fakir di antara mereka.”
911. Orang-orang miskin; berdasarkan sabda beliau,
2o o & .- PL I AR PEL AN PIE S S 2B, 0 P e . e
05;—“',"“ W] Ol y Lealll Q\I,ogu 5}03\ 03 5 (sl 0,5..,’\ d";
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“Orang miskin bukanlah yang tidak memiliki satu butir atau dua butir kurma,

tidak pula sesuap atau dua suap (makanan), sesungguhnya orang miskin itu
adalah yang menjaga kehormatan diri (tidak minta-minta).”2

1 Hadits Mu'adz, takhrijnya telah disebutkan di muka.
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (4539), Muslim (1039), Ahmad (7486, 8890), dan yang lainnya.
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918, Pengurus-pengurus (amil) zakat; karena Umar memberi
pekerjanya, Abdullah as-Sa’dy kemudian dia mengembalikannya,
maka Umar berkata, “Ambillah karena Rasulullah#§ pernah mem-
beriku.”

913. Para mu'allaf yang dibujuk hatinya; karena Rasulullah #§
memberikan kepada orang-orang yang masuk Islam pada penak-
lukan kota al-Makkah dari harta rampasan perang Hawazin, dan
memberi Shafwan bin Umayyah sebagai harapan untuk masuk Islam,
dan kemudian ia masuk Islam.

914. Untuk memerdekan budak. Yaitu para budak al-mukatab
(mereka yang dijanjikan tuannya untuk dibebaskan dengan cara
menebus diri), atau membeli budak untuk dibebaskan; sebagaimana
yang diriwayatkan dari Nabi #

Ay gl
“Merdekakanlah jiwa seseorang dan bebaskanlah budak.™

Di dalam hadits yang lain disebutkan,

#1391 3 0 (ol L&l .. (e ux; 5 TN
“Ada tiga orang yang Allah berhak untuk menolong mereka . dan di
antaranya: “al-mukatab yang ingin membayar (tebusannya).”2

913. Orang-orang yang tertimpa hutang; karena Rasulullah #§
berkata kepada Qubaishah bin Mukhariq tatkala menanggung beban
hutang,

Axa gl & of
“Bersabarlah hingga datang shadaqgah (zakat) dari kami.™

916. Untuk kepentingan di jalan Allah (fi sabilillah); berdasar-

kan sabda beliau,

A o T S .. T ) L S e

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (18173), al-Hakim (2861), Ibnu Hiban (374), al-Baihagi dalam
asy-Syu’ab (4335), lihat al-Misykah (3384).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (9348), at-Tirmidz (1655), an-Nasa'i (3120), Ibnu Majah (2518),
lihat al-Misykah (3089).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (1044), Ahmad (20078), Abu Dawud (1640), dan yang lainnya.
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“Tidak halal zakat bagi orang kaya kecuali kepada lima orang,” dan disebut
di antaranya, “Kepada orang yang berperang di jalan Allah.™

917. Ibnu sabil, yaitu musafir yang terkatung-katung di tengah
jalan (di perjalanan); berdasarkan ayat (QS. at-Taubah: 60) yang
menunjukkan hal tersebut.

918. Dan boleh dibagikan hanya kepada satu jenis kelompok
saja; berdasarkan hadits,

LJ PYLd :‘ [ ] s - L
.w‘ }“ “! 399
“Dan dibagikan kepada orang-orang fakir di antara mereka™?, dan tidak
disebutkan yang lainnya. _
919. Haram zakat diberikan kepda orang kafir kecuali mua llaf
yang dibujuk hatinya; berdasarkan hadits,
o Lok o e 2fe Les
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“Diambil dari orang-orang kaya mereka, dan dibagikan kepada orang-orang
miskin di antara mereka™?, yang dimaksud adalah orang-orang Islam.
920. Dan diharamkan pula diberikan kepada Bani Hasyim;
berdasarkan sabda Nabi #,
L ’t\:.}f & W olsu JU A Y Bl o
“Sesungguhnya shadaqah tidak pantas bagi keluarga Muhammad, sebab ia
adalah kotoran manusia.™
Dan ketika al-Hasan memakan kurma shadaqah Nabi #§ meng-
ingkarinya.
921. Orang kaya; berdasarkan hadits,

“Tidak ada bagian zakat bagi orang kaya.”>

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (1144), Abu Dawud (1635), Ibnu Majah (1841), lihat al-Misykah
(1833).

2 Hadits Mu'adz yang telah berlalu di banyak tempat.

3 Lihatlah hadits di atas.

4 Dikeluarkan oleh Muslim (1072), Ahmad (17064), Abu Dawud (2985), dan an-Nasa’i (2609).

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (17511, 22554), Abu Dawud (1633), an-Nasa’i (2598), lihat al-
Misykah (1832).
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928, Orang yang mampu mencari penghidupan; berdasarkan
hadits,

L s e
“Dan tidak bagi yang mampu memperoleh atau mencari nafkah.™

923. Ayah dan anak, baik garis turun anak (cucu) maupun garis
naik ayah (kakek); karena wajib memberi nafkah kepada mereka. Se-
bagian ulama memperbolehkan pendistribusian zakat kepada mereka
apabila tidak mampu memberi nafkah.

924. Tidak pula kepada istri, berdasarkan ijma’; karena wajib
bagi suami memberi nafkah istrinya.

985. Yang melaksanakan pembagian zakat adalah imam (pe-
mimpin, penguasa) atau wakilnya; karena Rasulullah pernah mengutus
wakil-wakilnya untuk mengumpulkan zakat dan mendistribusikan-
nya. Demikian pula para khulafa’ berikutnya.

926. Pemilik harta boleh membagikan sendiri zakat harta
perdagangan dan dirham/kekayaannya; karena Utsman menyuruh
masyarakat supaya mengeluarkan zakat mereka di bulan Ramadhan.

927. Kewajiban sudah terpenuhi apabila telah menunaikannya,
baik melalui pemimpin yang adil maupun yang zhalim; berdasarkan
hadits,

a0 ® A - P 2, * L® ’oio”,
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“Tunaikanlah hak yang wajib atas kamu, dan memintalah kepada Allah

yang menjadi hakmu™?, tatkala Nabi # ditanya mengenai pemimpin

yang zhalim, dan kaum muslimin menyerahkan zakatnya kepada
Bani Umayyah, padahal di antara mereka ada yang zhalim.

928. Orang yang membayar zakat tidak boleh membeli kembali
zakatnya (yang telah dikeluarkan); karena Nabi #§ berkata kepada
Umar ketika dia ingin membeli kudanya yang telah diberikan di jalan
Allah,

1 Lihatlah hadits di atas.
2 Dikeluarkan oleh al-Bukahri (3603, 7052), Muslim (1843), Ahmd (3633), 4056), dan yang
lainnya.
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“Jangan kamu membeli dan mengambil kembali shadagahmu.™

929. Bershadagah (membayar zakat) kepada kerabat adalah
lebih utama; berdasarkan sabda beliau,

By S i 08 T (g5 S8
“Dan kepada karib kerabat/saudara ada dua manfa'at, yaitu: (menyambung)
kekeluargaan dan (pahala) bershadagah.™

930. Orang yang salah dalam pendistribusian zakat, maka dia
telah (dianggap) memenuhinya; karena Nabi bersabda,
o ol e ey Wy yeiy e al
“Hai Yazid, Kamu mendapat yang kamu telah niatkan dan kamu hai Mu 'an,
bagimu apa yang telah kamu dapat.™ Yazid mengeluarkan shadagah
(zakat)nya di masjid, kemudian Mu’an (anaknya) mengambilnya.
Dan juga ada hadits tentang zakat kepada pezina, pencuri, dan orang
kaya4 maka Nabi #§ pun membenarkannya karena melihat ada
maslahatnya.

931. Diperbolehkan bagi orang yang bershadagah (membayar
zakat) untuk memperlihatkan shadagahnya karena suatu maslahat;
berdasarkan firman Allah,

dot - -~ ” » *,
AU i Sahil g
“Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali.” (al-
Baqarah: 271).
93%. Dan menyembunyikannya adalah lebih utama; berdasar-
kan firman Allah,

o Al
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1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2775, 2971, 3002), Muslim (1621), Ahmad (5155, 5762), dan

2 gkensluarkan oleh Ahmad (5794, 17426), dan Ibnu Majah (1844).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1422), Ahmad (15433), dan ad-Darimi (1638).

4 Hadits dikeluarkan oleh al-Bukhari (1421), Muslim (1022), Ahmad (8083, 27295), dan yang
lainnya.
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“Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-
orang fakir, maka itu lebih baik bagimu.” (al-Baqarah: 271).

Serta hadits,

z:;‘:;,ﬁwu...,u.m % uw&dwéi&i&”

“Dan seseorang yang bersedekah dengan suatu sedekah kemudian menyem-
bunyikannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan
oleh tangan kanannya.™

ZAKAT FITRAH

933. Zakat fitrah diwajibkan kepada setiap orang yang
beragama Islam; karena Rasululiah #§ telah mewajibkannya.

934. Hikmahnya. Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah # mewajib-
kan zakat fitrah untuk menyucikan orang yang berpuasa dari perkataan
sia-sia dan perkataan keji/kotor, dan untuk memberi makan orang
miskin.”?

935. Ukurannya (kadarnya). Rasulullah # telah menetapkan
satu sho’ (kira-kira: 2,5 kg) kurma, atau satu sho’ gandum, atau satu
sho’ kismis, atau satu sho’ keju.3

936. Kepada siapa diwajibkan? Beliau mewajibkan kepada
setiap anak kecil dan orang dewasa, dan setiap orang merdeka dan
budak, laki-laki dan perempuan dari umat Islam.4

937. Kapan kewajibannya? Ibnu Umar berkata, “Rasulullah #
memerintahkan kami berzakat fitrah sebelum keluarnya manusia untuk
shalat (Iedul Fitri).”

938. Pembagian atau pendistribusiannya. Ibnu Abbas berkata,
“Rasulullah # mewajibkan zakat fitrah sebagai memberi makan orang-
orang miskin.”

Dan diriwayatkan bahwasanya Nabi #§ bersabda,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1423, 6806), Muslim (1031), Ahmad (9373), dan yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1609), Ibnu Majah (1827), lihat al-Misykah (1818).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1506, 1508), dan Muslim (985).

4 Lihatlah hadits di atas.

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1503, 1504, 1511), dan Muslim (984).
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“Buatlah mereka tidak minta-minta pada hari ini.”» Maksudnya orang-
orang miskin.
939. Mengeluarkannya berupa makanan itu adalah sunnah
bukan berupa uang. Inilah yang dilakukan ulama pendahulu kita.

940. Apabila mengeluarkannya sebelum shalat Ied maka ter-
masuk zakat yang diterima, dan apabila mengeluarkannya setelah
shalat led maka termasuk sedekah biasa.

SEDEKAH SUKARELA
941. Sedekah sukarela merupakan salah satu tanda kebaikan;

Allah berfirman,
ZaL.5 (A 2 srik g
b5t s ledas g JIIE

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.” (Ali Imran: 92).

94%. Sedekah dapat menjadi berlipat ganda; Allah berfirman,
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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkah-
kannya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (gan-
jaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya)
lagi Maha Mengetahui.” (al-Bagarah: 261).

943. Mendapat ganti atau balasan dari Allah; berdasarkan sabda
Nabi #,

Was Jabf A4l Al il 0¥ 5 ol Yy ) S P g o o
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1 Dikeluarkan oleh al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra (7528), lihat al-Bayan wa at-Ta'rif
oleh al-Husainy (1/116).
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“Tidaklah suatu hari di mana seorang hamba bangun pagi, melainkan dua
malaikat turun kemudian salah satunya berkata, “Ya, Allah! Berikan ganti/
balasan kepada orang yang berinfak,” dan yang lain berkata: “Ya, Allah!
Berikan kepada orang yang menahannya suatu kerugian.™

944. Dan beliau bersabda,
0 i (iled G8 Wtaskl (ild Bolalry
“Sedekah menghapus kesalahan seperti halnya air memadamkan api.”?
943. Dan bersabda,
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“Sedekah wa]zb atas setiap orang muslim”. Maka para sahabat bertanya,
“Wahai Nabi Allah! Bagaimana dengan yang tidak mempunyai?”,
Rasulullah menjawab, “Bekerja dengan tangannya sendiri kemudian dia
mengambil manfa’at darinya dan bersedekah,” mereka bertanya, “Jika
tidak dapat?” beliau menjawab, “Membantu orang yang membutuhkan
yang terlantar,” para sahabat berkata, “Jika tidak dapat?” beliau men-
jawab, “Maka berusahalah berbuat kebaikan dan menjaga diri dari
perbuatan buruk, karena sesungguhnya hal itu baginya adalah sedekah.™

946. Dan Rasulullah #& bersabda,
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“Setiap jiwa telah diwajibkan sedekah atasnya™... dari Figh as-Sunah
1/563.

947. Dan sabda beliau,
AU gl ... il g 5D dl J5 S

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1442), Muslim (1010), dan Ahmad (27294).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (21511), at-Tirmidzi (2616), Ibnu Majah (3973), lihat al-Misykah
(29).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1445, 6022), Muslim (1008), Ahmad (19087, 19187), dan yang
lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (27300).
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“Wajib atas tiap-tiap jiwa dalam setiap fajar menyingsing... menggauli istri
kalian adalah sedekah.™ Figh as-Sunah 1/563.

948. Sabda beliau,
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“Barangsiapa di antara kalian yang menghendaki agar terhindar dari api
neraka maka bersedekahlah walaupun hanya dengan separuh kurma, dan ba-
rangsiapa yang tidak mendapatkannya cukup dengan perkataan yang baik.”2

949. Sabda beliau, '
W o Yy s Yy o & ST @356 05 ) LR Bl LA Y
e ¥ ss
“Tidaklah seorang muslim menanam suatu tanaman dan tidak pula menabur

benih kemudian dimakan oleh seseorang atau binatang melata atau sesuatu
apa pun kecuali baginya adalah sedekah.™

950. Famili/kerabat lebih utama untuk mendapatkan;
berdasarkan sabda Nabi i,
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“Apabila seseorang di antara kamu miskin maka mulai dari dirinya, dan jika
ada lebihnya maka untuk keluarga yang menjadi tanggungannya, dan jika
ada lebihnya maka untuk karib-kerabatnya, jika ada lebihnya maka untuk
yang ini dan itu.™

931. Dimulai dari saudara atau kerabatnya yang lebih dekat;
berdasarkan sabda Nabi #§,

e 33 s 15y JUB 1A

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (20973).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (17784).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2320, 6012), Muslim (1553), Ahmad (12086, 12587), dan at-
Tirmidzi (1382). ‘

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (13861), Abu Dawud (3957), dan an-Nasa’i (4653).
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“Bersedekahlah!” Kemudian seseorang berkata, “Aku mempunyai satu
dinar .. Figh as-Sunah 1 /565, 566.

938, Kewajiban memberi nafkah kepada orang yang menjadi
tanggungannya; berdasarkan sabda Nabi #%

i e gl Of ) oy
“Cukuplah seseorang menjadi berdosa apabila menelantarkan orang yang
menjadi tanggungannya.™?

953. Larangan menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti
perasaan (orang lain); berdasarkan firman Allah,
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)

sedekahmu  dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima).” ( al-Bagarah: 264).

Rasulullah telah menyebutkan orang yang suka menyebut-
nyebut pemberian termasuk tiga orang yang tidak akan di perhatikan
Allah pada hari kiamat.3

934. Bersungguh-sungguh dan serius mencari penghasilan
yang baik untuk memperbagus sedekah; berdasarkan sabda Nabi #,

AT PETEE R I TR TR [
“Hai semua manusia, sesungguhnya Allah itu indah.......hingga sabda beliau:

bagaimana akan terkabul dengan keadaan seperti itu.” Figh as-Sunah
1/566-567.

953. Tidak meremehkan suatu kebaikan; berdasakan sabda
Nabi #%,

."w”. ‘&... sﬁ’d.M,’ éw"w’

“Barangsiapa bersedekah dengan satu kurma........ hingga sabdanya:

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1691), an-Nasa'i (2535), lihat al-Misykah (1940).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (6459, 6789), Abu Dawud (1692), lihat al-Misykah (3346), dan
al-Irwa’ (894).

3 Sebagaimana dalam hadits yang dikeluarkan oleh Muslim (106), Ahmad (20811, 20895),
Abu Dawud (4087), dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Muslim (1015), Ahmad (8148), at-Tirmidzi (2989), dan ad-Darimi (2717).
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seperti gunung.” Figh as-Sunah 1/567.

936. Sedekah perempuan dari harta suaminya; berdasarkan
sabda Nabi #§,

el Ly L 0 s 3 g S iy
oA el e Y s o 03l LIS Gy 05

“Apabila seorang perempuan bersedekah dengan makanan dari rumahnya
yang tidak merusak (berbuat kerusakan), maka dia mendapat pahala dari apa
yang ia telah sedekahkan, dan suaminya mendapat pahala dari apa yang
telah ia usahakan, dan bagi yang menyimpan juga begitu, pahala sebagian
mereka tidak mengurangi sesuatu apapun dari pahala sebagian yang lain.™2

937. Sedekah wanita dengan harta suaminya harus dengan cara
yang bijaksana/ma 'ruf. Nabi # berkata kepada Asma’,

o A oo 02y 0 "
RURFR | 4?)5 PRI S
“Berikan sebagian kecil dan jangan kamu mengambil semua, karena Allah
akan mengambil semuanya dari kamu.” Maksudnya memberikan seba-
gaimana lazimnya dengan tidak pelit.

958. Diperbolehkan bersedekah dengan seluruh hartanya;
karena Abu Bakr pernah mendatangi Rasulullah # dengan seluruh
hartanya dan beliau pun menerimanya.

939. Sedekah kepada kafir dzimmy (non muslim yang tidak me-
merangi) dan kafir harby (yang memerangi); berdasarkan firman Allah,
bty s E500 i o (U 50105
“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim dan orang yang ditawan.” (al-Insan: 8).

960. Bersedekah kepada hewan; Rasulullah # memberitahukan
bahwa ada seorang perempuan pezina memberi minum seekor anjing,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1410), Muslim (1014), dan Ahmad (8181).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1425, 2065), Mustim (1024), Ahmad (25838), dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1434, 2591), Muslim (1029), Ahmad (266382, 2644), dan yang
lainnya.
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maka Allah mengampuninya.!
961. Sadekah Jariyah; berdasarkan sabda Nabi #,
,fa._,‘cc‘.irk,fz;,\rdu (A e 3y Al 0T it o 13y
4 o A
“Apabila telah mati anak Adam (seorang manusia) terputuslah segala amalnya

kecuali dari tiga hal, yaitu: sedekah jariyah, atau ilmu yang dimanfa atkan,
atau anak shalih yang selalu berdo 'a untuknya.”?

962. Berdo’a untuk orang yang berbuat baik. Nabi # bersabda,
s 5 & 1@ o &S G 1ylad s ‘.Ju\i A L A ',S,h S s
) ,.ﬁ‘! .ﬂ ut

“Dan barangsiapa memberimu kebaikan maka balaslah dengan hal yang
serupa, fika tidak mendapatkan yang semisalnya maka do‘akanlah dia sampai
kamu merasa telah dapat membalasnya dengan yang serupa.™

963. Bersukur (berterima kasih) atas kebaikan orang lain: Telah

termaktub di dalam hadits,
wa‘ Jg:—; 'ﬁ o il 3‘-0” Y
“Tidak bersukur kepada Allah orang yang tidak bersukur kepada manusia.”*
968. Apa yang dikatakan kepada orang yang telah berbuat
kebaikan? Diriwayatkan bahwasanya Nabi # bersabda,
A B Al U (0 B B el B Oy ) ale
“Barangsiapa telah berbuat kebaikan kepadanya, kemudian berkata kepada

pelakunya: jazaakallaahu khairan (Semoga Allah membalasmu dengan
kebaikan), maka sungguh ia telah sempurna memuji.”>

1 Sebagaimana dalam hadits dari al-Bukhari (3321, 3467), Muslim (2245), dan Ahmad
(10205, 10243).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (1631), Ahmad (8627), Abu Dawud (2880), at-Tirmidzi (1376),
dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (5342, 5709, 6071), Abu Dawud (1672, 5109), an-Nasa’i (2567),
lihat al-Misykah (1943).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (7879, 7959, 8801), Abu Dawud (4811), at-Tirmidzi (1954), lihat as-
Silsilah ash-Shahihah (416).

5 Dikeluarkanoleh at-Tirmidzi (2035), likat al-Misykah (3024).
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963. Wajibnya: Allah berfirman,

» (54 .7‘///) P A o A P ./,/4/’
el B LR P e C A G 0 e
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagai-
mana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu.” (al-Bagarah: 183).

Dan sabda Nabi #, “Islam dibangun atas lima perkara «, dan
disebutkan di antaranya: berpuasa.™

966. Keutamaannya; berdasarkan sabda Nabi #§,
. - 267 % TR o L. 22
gsgff ﬁf)ddf})f,&h Y%‘d PQT’C’!‘&‘F
“Setiap amal perbuatan anak Adam (manusia) untuk dirinya sendiri, kecuali

puasa maka sesungguhnya ia (puasa) untuk-Ku dan Aku yang akan memba-
lasnya.”? Dan di dalam sebuah hadits, “Dan puasa adalah perisai.”

967. Bau mulut orang puasa, beliau bersabda,
JOR ) gy o an we U 1...\:‘11 ri Iylad
“Dan sungguh bau mulut orang berpuasa lebih baik di sisi Allah daripada
aroma misk.”

968. Pahala berpuasa. Nabi # bersabda,
Pl 85 ) § splial i e o LAl Oaing OT ) pali
A dzd Jy 031 B OTE iy 9 sadzd g

“Puasa dan al-Qur'an akan memberi syafa’at kepada seorang hamba pada

1 Telah berlalu keterangan takrijnya di hal.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1904, 5927), Muslim (1151), Ahmad (7636), dan yang lainnya.
3 Lihat keterangan hadits di atas.

4 Lihat keterangan hadits di atas.
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hari kiamat, puasa berkata, “Wahai Tuhanku, aku menahannya dari makan
di siang hari maka perkenankan syafa‘atku kepadanya,” dan al-Qur’'an
berkata, “Aku menahannya dari tidur di malam hari maka perkenankan
syafa‘atku kepadanya.™

969. Puasa termasuk amal perbuatan yang paling utama; ber-
dasarkan sabda Nabi #,

Byl glay wle

“Hedaknya kamu puasa karena sesungguhnya tidak ada sesuatu yang me-

nyamainya.”?

970. Ada sebuah pintu surga untuk orang-orang yang rajin
berpuasa; sabda Nabi #

Wb e 1les 3 Otastal e 505 OGN A D GG 2

‘ oo |

“Sesungguhnya surga memiliki pintu yang bernama ar-Rayyan, dari situlah
orang-orang yang rajin berpuasa akan masuk (surga), dan apabila mereka
semua telah masuk maka ditutuplah pintu itu.™

971. Keutamaan bulan Ramadhan; Allah berfirman,

\ B
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“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-
Qur an.” (al-Bagarah: 185).

97%. Selain bulan Ramadhan tidak diwajibkan berpuasa; karena
ketika orang Arab badui pernah berkata kepada Rasulullah #,
“Adakah selain itu yang diwajibkan atasku?”, maksudnya puasa bulan
Ramadhan, maka beliau menjawab, “Tidak, kecuali jika kamu ingin ber-
puasa sunah.™

973. Keunggulannya atas bulan-bulan yang lain; sebagaimana
sabda Nabi #§,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (6589), al-Hakim (2036), al-Baihagi dalam asy-Syu’ab (1994), lihat
al-Misykah (1963).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (21645, 21773), dan an-Nasa'i (2222, 2223).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1896, 3257), Muslim (1152), Ahmad (22311), dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (46, 2678), Mustim (11), Abu Dawud (391), dan yang lainnya.
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“Dibuka pada bulan tersebut semua pintu surga dan ditutup semua pintu
neraka dan setan-setan dibelenggu.™

978. Puasa Ramadhan merupakan tebusan dosa; berdasarkan
sabda Nabi #,

‘}A/ .

P i ) L G DA Oy ) sy
“Dan Ramadhan ke Ramadhan merupakan penghapus terhadap apa yang
terjadi di antaranya apabila (dia) meninggalkan dosa besar.”?
975. Puasa Ramadhan adalah ampunan; berdasarkan sabda
beliau,

s ®
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“Barangsiapa berpuasa bulan Ramadhan atas landasan iman dan kerinduan
akan ridha Allah, niscaya diampuni dari dosa-dosanya yang telah lampau.™

976. Ditetapkan berdasarkan ru’yah (melihat bulan); karena
sabda Nabi #§,

45558 1yl 455 Vyie
“Berpuasalah berdasarkan ru’yahnya dan berbukalah berdasarkan ru yah-
nya.”
977. Kesaksian satu orang laki-laki terhadap ru'yah dapat dite-
rima; karena Nabi # menerima kesaksian sendiri Ibnu Umar, juga
seorang Arab badui.

978. Apabila bulan tertutup oleh awan: Nabi # bersabda,

i P i e LS ke 8 1y
“Apabila tertutup awan maka sempurnakan hitungan bulan Sya 'ban men-
jadi tiga puluh hari.”

979. Setiap bangsa mempunyai mathla’ (waktu terbitnya bulan)

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (18318, 22980), dan an-Nasa’i (2107).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (233), dan Ahmad (8944).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (38, 2014), Muslim (760), Ahmad (7130, 7238), dan yang lainnya.
4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1909), Muslim (1081), Ahmad (9176, 9271), dan yang lainnya.

5 Lihatlah hadits di atas.
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sendiri; karena Ibnu Abbas di Madinah tidak mengambil ru’yah
Mu'awiyah di Syam (Syiria) dan berkata, “Beginilah Rasulullah #§
memerintahkan kepada kami.”

980. Waktu siang hari adalah dari terbit fajar subuh hingga
malam; berdasarkan firman Allah,

2 80 5 N g S LS R G G U
31 et

“Dan makanlah dan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai
(datang) malam.” (al-Baqarah: 187).

981. Diwajibkan mengikhlaskan niat dalam berpuasa; berda-

sarkan firman Allah,
2z -’/ o‘} Loz o, orr 352 o . ‘

)-“’J

“Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, maka ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu, Allah Maha Peng-
ampun lagi Maha Penyayang.” (Ali Imran: 31).

Dan sebuah hadits,
e 1T A LR
“Sesungguhnya setiap amal perbuatan tergantung dengan niatnya.™
98%. Diwajibkan dalam puasa wajib (fardhu) untuk berniat di
malam hari; berdasarkan sabda Nabi #,
G pie 30 ol 43130 i 3 15
“Barangsiapa yang tidak berniat sebelum fajar maka tidak ada puasa bagi-
nya.”2
983. Niat puasa sunah diperbolehkan pada siang hari; karena

1 Telah berlalu keterangan takhrijnya di lebih dari satu tempat, telah disebutkan di muka.
2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2454), at-Tirmidzi (730), an-Nasa’i (2331, 2341), lihat al-
Misykah (1987).
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Nabi # masuk menjumpai ‘Aisyah seraya berkata,
e 18 & i (S g

“Apakah kamu mempunyai sesuatu?”, dia menjawab, “Tidak punya,”
lalu beliau berkata, “Kalau begitu aku berpuasa.™

9848. Puasa tidak diwajibkan atas: orang kafir, orang gila, anak
kecil, orang sakit, orang yang berpergian, orang yang sedang haidh,
perempuan nifas, orang tua renta, perempuan hamil dan menyusui.

Mengenai masalah ini ada perinciannya.

988. Tidak diwajibkan puasa atas orang kafir; karena dia tidak
diterima amal perbuatannya sebab kekafirannya, Allah berfirman,

s e LSS Y22 G L2 G ) OGS
“Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan
amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan.” (al-Furgan: 23).

986. Tidak diwajibkan puasa atas orang gila; berdasarkan sabda
Nabi #,

’.’ O‘,.‘N-J‘uﬁ)... uwdﬁrhhej
“Diangkat pena dari tiga perkara dan di antaranya: “dari orang gila
hingga sadar.”?

987. Tidak juga atas anak kecil; berdasarkan sabda beliau,
sy - 6 % 6 '’
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“Dan dari anak kecil sampai dia baligh.™

988. Apabila walinya membiasakannya berpuasa maka hal itu
lebih baik; karena para sahabat menyuruh berpuasa anak-anak mereka
yang masih kecil.

989. Tidak diwajibkan puasa atas orang sakit dan bepergian;
sebagaimana firman Allah,

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1154), Ahmad (25203), dan Abu Dawud (2455).
2 Takhrijnya telah disebutkan di muka.
3 Lihatlah hadits di atas.



’ov’{ z 2 A {) <  rZ
_,'»4"‘0:3 &J‘\é’(&:é(‘ﬂ
“Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain.” (al-Baqarah: 184).

990. Dan juga tidak atas perempuan yang sedang haidh atau
nifas; berdasarkan sabda beliau,

s Sy a4 i 1 2,
“Dan salah seorang dari kalian (wanita) berdiam diri tidak menunaikan
salat beberapa malam dan berbuka di bulan Ramadhan.

991. Perempuan yang sedang haidh atau nifas harus menqgadha’;
berdasarkan perkataan ‘Aisyah, “Kami haidh pada masa Nabi # maka
kami diperintahkan untuk mengganti puasa dan kami tidak diperintahkan
untuk mengganti shalat.”?

992. Juga tidak wajib atas orang tua renta; berdasarkan firman
Allah,

:\gmrw’/. }’;.La\_)-j

“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan orang miskin.” (al-
Bagarah: 184). Ini merupakan keringanan bagi orang tua renta.

993. Dan juga perempuan hamil dan menyusui; sebagaimana
yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, “Perempuan hamil dan menyu-
sui apabila takut terhadap anak-anak mereka maka diperbolehkan
berbuka dan dia harus memberi makan.”

994. Orang yang berpergian dan orang sakit yang masih diha-
rapkan kesembuhannya, mengganti puasa yang ditinggalkan; berda-
sarkan firman Allah,
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“Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu
pada hari-hari yang lain.” (al-Baqarah: 184).

1 Dikeluarkan oleh Muslim (80), dan Ahmad (5321).
2 Dikeluarkan oleh Muslim (335), Ahmad (25420), dan at-Tirmidzi (787).
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993. Barangsiapa berpuasa waktu berpergian maka boleh saja;
berdasarkan sabda beliau,

o, 7 2 4t s 0" w5 . Do Fe . V. . :ro."/
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“Dia adalah keringanan dari Tuhanmu, barangsiapa yang mengambilnya
maka baik dan bagus, dan barangsiapa berpuasa maka tidak ada masalah.™
Dan beliau pun pernah berpuasa pada waktu bepergian.

996. Diperbolehkan bagi orang yang bepergian untuk berbuka
setelah menetapkan niat; karena Nabi berpuasa pada waktu beper-
gian dan para sahabatnya (saat itu) juga berpuasa, kemudian Nabi #
berbuka dan mereka pun berbuka.

997. Barangsiapa berpuasa dalam keadaan tidak bepergian
kemudian bepergian, maka boleh baginya untuk berbuka; karena
Anas dan Abu Bashrah berbuka sebelum beranjak pergi tatkala mulai
bepergian dan berkata, “Ini adalah sunah.”

998. Tidak berpuasa pada dua hari raya berdasarkan ijma’,
karena Nabi # melarang puasa pada hari-hari tersebut. -

999. Tidak boleh puasa pada tiga hari tasyriq (tanggal 11, 12, 13
Dzulhijjah); berdasarkan sabda beliau,

S 55y oy 5T el

“Sesunguhnya dia (hari-hari tasyrik) merupakan hari untuk makan, minum,
dan berzikir kepada Allah.”?

1000. Tidak diperbolehkan berpuasa pada hari Jum’at saja;
berdasarkan sabda beliau,

® e . .23 ¢ "0, 08 2 -1
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“Janganlah kamu mengkhususkan hari Jum at dari hari-hari yang lainnya
untuk berpuasa.™

1001. Tidak apa-apa berpuasa pada hari Jum’at apabila telah
berpuasa pada hari sebelumnya atau hari setelahnya; sebagaimana
yang dikatakan beliau kepada Juwairiyah ketika berpuasa pada hari

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1121), dan an-Nasa’i (2303).
2 Dikeluarkan oleh Muslim (1141), Ahmad (20198).
3 Dikeluarkan oleh Muslim (1144).
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Jum’at,
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“Apakah kamu berpuasa kemarin?” dia menjawab, “Tidak,” beliau berkata
lagi, “Apakah kamu ingin berpuasa esok hari?™

1002. Makruh berpuasa pada hari Sabtu saja; sebagaimana
yang diriwayatkan bahwasanya Nabi # bersabda,

o ) o5ty o 01y oSG2 Lo B0 DD N ot s v Y
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“Janganlah kamu berpuasa pada hari Sabtu kecuali apa yang telah diwajibkan
atasmu, dan apabila seseorang di antara kalian tidak menemukan sesuatu
kecuali kulit anggur atau ranting pohon maka kunyahlah.”?

1003. Puasa hari Sabtu dan Ahad. Adalah Rasulullah # berpuasa
pada hari Sabtu dan Ahad seraya bersabda,

el of Lol ol oos 2l e gl
“Sesungguhnya ia (Sabtu dan Ahad) merupakan hari raya orang musyrik,
maka aku ingin menyelisihi mereka.”
1004. Larangan berpuasa di hari yang diragukan; sebagaimana
perkataan ‘Ammar: “Barangsiapa puasa pada hari yang diragukan
maka sungguh telah menyelisihi Abu Qasim (Muhammad #).”

1003. Tidak tergesa-tergesa berpuasa sebelum masuk Ramadhan;
berdasarkan sabda beliau,

08 1% 27 23203 . % ’.o‘».." 002" 0. 7, /.r’ "o . P T Y B
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“Jangan kamu mendahului puasa Ramadhan dengan berpuasa sehari atau
dua hari, kecuali seseorang yang telah terbiasa berpuasa maka berpuasalah

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1986), Ahmad (6732, 26215), dan Abu Dawud (2422).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (26535, 26537), Abu Dawud (2421)at-Tirmidz (744), Ibru Majah
(1726), ad-Darimi (1749), lihat al- Misykah (2063).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (26210), lihat al-Misykah (2026).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari terdapat di kitab ash-Shaum, bab Perkataan Nabi: “Apabila
Engkau Melihat Bulan Maka Berpusalah. . .”.

260



hari itu.”
1006. Larangan berpuasa sepanjang tahun; berdasarkan sabda
Nabi #,
Al P ple ¥
“Tidak sah puasa orang yang berpuasa sepanjang tahun.”2

1007. Perempuan tidak berpuasa (sunat) kecuali dengan izin
suaminya; berdasarkan sabda Nabi #,

3 Y Tl G5 8 e Y

“Janganlah seorang perempuan berpuasa sedangkan suaminya ada kecuali
dengan izinnya.™

1008. Larangan puasa wishdl (menyambung puasa dengan
tidak berbuka); berdasarkan sabda beliau,

edt S Sty oty OF 11 S0 vyl g §
“Janganlah kamu menyambung puasa kalian, maka apabila seseorang di
antara kalian menginginkan untuk menyambung maka sambunglah sampai
waktu sahur.™4

1009. Sunah berpuasa enam hari di bulan syawal; sebagaimana
sabda Nabi #,

P ol GRS Ut e o G o D) pllo e
“Barangsiapa berpuasa bulan Ramadhan kemudian melanjutkannya dengan
berpuasa enam hari di bulan syawal, maka dia seperti berpuasa satu tahun.”
1010. Berpuasa hari ‘Arafah; sebagaimana sabda Nabi #,
Ay Lot i U i e
“Puasa hari ‘Arafah menghapus (dosa) dua tahun yang lalu dan yang akan
datang.”s

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1914), Muslim (1082), Ahmad (7722, 8370), dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1977), Muslim (1159), Ahmad (6491, 6727), dan lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5195), Muslim (1026), dan Ahmad (27405).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1963, 1967), Ahmad (10671, 11152), dan Abu Dawud (2361).

5 Dikeluarkan oleh Muslim (1164), Ahmad (23022), Abu Dawud (2433), at-Tirmidzi (759), dan
yang lainnya.

6 Dikeluarka);\aoleh Ahmad (22029), lihat as-Silsilah adh-Dha'ifah (286), dan al-Irwa’ (955).
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1011, Puasa ‘Asyura’ (10 Muharam); sebagaimana sabda Nabi #,

it T L 1)
“Dan puasa hari ‘Asyura’ menghapus (dosa) satu tahun yang lampau.™

1012, Puasa hari kesembilan dan sepuluh (bulan Muharam);
berdasarkan sabda beliau,

28 el b Jy i
“Apabila aku masih hidup pada tahun depan maka aku akan berpuasa pada
hari kesembilan.”2
1013. Berpuasa satu hari sebelumnya (9 Muharam) dan satu
hari sesudahnya (11 Muharam); sebagiamana yang diriwayatkan,
G 036 5 U3l A Vit
“Berpuasalah satu hari sebelumnya atau satu hari sesudahnya.”™
1014, Puasa hari ‘Arafah di ‘Arafah: Rasulullah # melarang

puasa ‘Arafah di ‘Arafah dan beliau minum susu sedangkan beliau
sedang berada di ‘Arafah.

1013. Puasa hari Senin: Rasulullah # ditanya tentang puasanya
(hari Senin) dan bersabda,

2 F A | -
g oA ) 9 f}i 3
“Hari itu adalah hari kelahiranku.>4

1016. Puasa hari Senin dan Kamis: Rasulullah bepuasa pada
kedua hari itu dan bersabda,

e uly ek prad of Lol Gl (pooaf DT O
“Karena amal perbuatan diperlihatkan pada kedua hari itu maka aku suka

kalau amal perbuatanku diperlihatkan sedangkan aku dalam keadaan ber-
puasa.™

1 Lihatlah hadits di atas.

2 Dikeluarkan oleh Muslim (1134), Ahmad (2107), dan Abu Dawud (2445).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (2155), al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra (8189), dan Ibnu
'Ady dalam al-Kamil (3/89). ‘

4 Dikeluarkan oleh Muslim (1162), Ahmad (22031, 22044), dan Abu Dawud (2425).

5 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (747), lihat al-Misykah (2056).
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1017. “(Berpuasa) tiga hari dalam setiap bulan (13, 14, 15)™,
sebagaimana yang telah diwasiatkan Rasulullah # kepada Abu
Hurairah.

1018. Berpuasa sehari dan berbuka sehari; sebagaimana sabda
beliau,

'yt iy Uy pyeas OIS (3913 plowe it ) plalt U
“Puasa yang paling dicintai oleh Allah adalah puasa Dawud, yaitu sehari
berpuasa dan sehari berbuka.”?

1019. Puasa bulan Muharam: Karena Nabi # pernah ditanya:
“Puasa apa yang paling utama setelah puasa Ramadhan?” Beliau
menjawab, “Bulan Allah al-Muharram.™?

10%20. Puasa bulan Sya’ban: Rasulullah # selalu berpuasa pada
sebagian besar bulan Sya’ban.

1021. Boleh berbuka (dengan sengaja) bagi yang berpuasa sunah;
sebagaimana yang telah diriwayatkan bahwa:
s “pal £ 7201 30l
“Orang yang berpuasa sunah adalah pemimpin bagi dirinya sendiri.”
Salman (al-Farisi) telah memberi makanan kepada Abu Darda,
sedangkan dia sedang berpuasa sunah.
1028, Keutamaan sahur: Berdasarkan sabda Nabi #§,

.K}E;.“"ib? ‘J"//
“Makan sahurlah, karena sesungguhnya sahur itu mengandung barokah.”

1023. Berapa lama jarak antara waktu sahur dan waktu fajar/
subuh? Lama antara waktu sahur Nabi # dengan adzan adalah durasi
(bacaan) lima puluh ayat.

1024. Mengakhirkan sahur; sebagaimana yang diriwayatkan

1 Sebagaimana dalam hadits di al-Bukhari (1178, 1981), Muslim (721), Ahmad (7098, 7140),
dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3420), Muslim (1159), Ahmad (6455), Abu Dawud (2448),
dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Muslim (1163), Ahmad (7966, 8329), Abu Dawud (2429), dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (26353), at-Tirmidzi (732), lihat ai-Misykah (2079).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1923), Muslim (1095), Ahmad (11539, 1833), dan yang lainnya.
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tentang anjuran untuk mengakhirkan sahur, dan contoh dari per-
buatan para sahabat.

1083. Seseorang telah disebut sahur walaupun hanya dengan
seteguk air; sebagaimana yang telah diriwayatkan dalam sebuah hadits,

wr o s . *s6 . .

;U & }’u ‘,’ 319 ped
“Bersahurlah walaupun hanya dengan seteguk air. m

10826. Keraguan terhadap terbitnya fajar, Allah berfirman,

' PGS0 G 0),01/

;J’;- 22N J-’-ifu-';‘ffmif-‘wwab‘

“Dan makanlah dan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar.” (al-Baqarah: 187).

10%7. Bersegera berbuka; sebagaimana sabda Nabi #§,
Sl 1 e G s S Y
“Manusia masih dalam kebaikan apabila selalu bersegera berbuka.”2

1088. Dengan apa berbuka? Rasulullah #§ berbuka dengan
beberapa ruthab (kurma basah/kurma muda), apabila tidak ada maka
dengan beberapa kurma kering, apabila tidak ada maka meminum
air3

10%9. Do’a orang berpuasa: Telah diriwayatkan,

:jus}’c—:do,hlu \.anl

“Sesungguhnya bagi orang yang berpuasa ketika berbuka suatu do'a yang
tidak akan ditolak.”

1030. Apa yang diucapkan? Disebutkan di dalam sunah bacaan
Nabi 1%,

A - [ se e l.o"o i‘z /' . .
.ﬁls&b!g‘]l:—},@, |;.L-.-4|)LH|4._.¢5

1 Dikeluarkan oleh Abu Ya'la (3340) dari Anas, lihat adh-Dhu'afa karya al-"Uqaily (1010)
dan dikeluarkan oleh Ibnu Hibban (3476), lihat at-Targhib wat Tarhib karya al-Albani
(1063), dan as-Silsilah adh-Dha'ifah (1405).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1958), Mustim (1098), Ahmad (22298, 22321), dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (12265), Abu Dawud (2356), at-Tirmidzi (696) lihat al-Misykah
(1991).

4 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (1753), al-Baihaqi dalam asy-Syu‘ab (3904), lihat al-Irwa’ (903).
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“Telah hilang rasa haus, dan basah kerongkongan, dan pasti ganjarannya
dengan izin Allah.™

1031. Apa yang dikatakan orang yang berpuasa apabila
diganggu orang lain? Nabi # bersabda,

Sl L U W e 0P
“Apabila seseorang mencelamu maka katakan: Aku sedang berpuasa.”

1032, Apa yang dilarang bagi orang yang berpuasa? beliau
bersabda,

‘t/l,‘///,/f..‘. :,, * - o7 PP e L | ‘wze® ~.0460 -

Ay b ¢ 4 O J B Al el 4 Jadlly e SR e
“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan melakukannya
maka Allah tidak mempunyai kepentingan terhadap perbuatannya dalam
meninggalkan makan dan minum.™

1033. Bersiwak/sikat gigi bagi orang yang berpuasa: ’ Amir bin
Rabi’ah berkata, “Aku telah melihat Rasulullah #bersiwak dimana aku
tidak dapat menghitungnya, sedangkan beliau sedang berpuasa.™

1034. Berderma di bulan Ramadhan: Nabi # sangat mender-
makan kebaikan daripada angin yang berhembus kecang di bulan
Ramadhan.

1035. Membaca al-Qur’an di bulan Ramadhan; karena Jibril
mengkajikan al-Qur’an kepada Rasulullah # di bulan Ramadhan.5

1036. Bersungguh-sungguh pada sepuluh hari terakhir; karena
Nabi # semangat dan bersunguh-sungguh pada sepuluh hari terakhir
yang tidak bisa dibandingkan dengan hari-hari lainnya.

1037. Orang puasa berendam di air (atau menyiramkan air di
kepalanya): Nabi # mengguyurkan air di atas kepalanya sedangkan
beliau sedang berpuasa karena kehausan.

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2357), lihat al-Misykah (1993).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1894, 1904), Muslim (1151), Ahmad (7441, 7636), dan yang
lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1903, 6057), Ahmad (9529, 10184), Abu Dawud (2362), dan
yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (15251, 15261), Abu Dawud (2364), at-Tirmidzi (725), lihat al-
Misykah (2009).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1902, 3220, 3554), Muslim (2308), Ahmad (2611, 3415), dan
yang lainnya.
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1038. Orang yang berpuasa mendapatkan dirinya dalam keadaan
junub di pagi hari: Nabi # pernah dalam keadaan junub di pagi hari
kemudian mandi sedangkan beliau tetap berpuasa.

1039. Menggunakan celak bagi orang yang berpuasa. Boleh

baginya menggunakan celak; karena tidak ada larangan yang berke-
naan dengan hal ini.

1080. Mencium istri bagi mereka yang bisa mengendalikan
diri; karena Nabi # mencium (istrinya) saat beliau sedang berpuasa,
dan berkata kepada Umar tatkala ditanya mengenai ciuman, “Bagai-
mana pendapatmu apabila kamu berkumur?

Dan diriwayatkan bahwasanya beliau mengizinkan (mencium
istri) kepada orang tua dan tidak memperbolehkannya bagi pemuda.

1041, Injeksi; Apabila sampai ke lambung maka batal puasanya,
dan jika tidak sampai ke lambung maka tidak apa-apa.

1048. Tidak apa-apa berkumur dan memasukan air ke hidung,
namun makruh apabila berlebihan; berdasarkan sabda beliau,

e 0T Oof Yy gyl ) A
“Kuatkanlah dalam memasukan air ke hidung kecuali apabila engkau sedang

berpuasa.”?

1043. Diperbolehkan menelan ludah dan mencicipi makanan.
Bahkan sebagian sahabat telah berfatwa seperti itu. Demikian halnya
dengan minyak rambut, mandi, aroma (asap) gaharu, minyak wangi,
serta aroma-aroma wangi lainnya.

1084. Makan dan minum hingga terbit fajar subuh; sebagai-
mana sabda Nabi #,

ot "tae 5.0 6 ene . 8107 o7 ARt %
oK ol L1 03 g B vy IS el 033 Y oy
“Sesungguhnya Bilal adzan pada waktu malam, maka makan dan minumlah
sampai Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan.”

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (139, 374), Abu Dawud (2385), dan ad-Darimi (1723).

2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (142, 2366), at-Tirmidzi (788), an-Nasa'i (78), lihat al-Misykah
(405).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (617, 620, 623), Muslim (1092), Ahmad (4537, 5173), dan yang
lainnya.
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1043. Puasa batal dengan makan dan minum secara sengaja;
berdasarkan firman Allah,

h'/" / oottt /"‘ s o vs /’//, Z- o ,-;,
“Dan makan mmumlah hmgga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar.” (al-Baqarah: 187). Hal ini menunjukan haramnya
makan dan minum setelah terbitnya fajar.

1046. Barangsiapa makan dan minum karena lupa maka tidak
mengapa; berdasarkan sabda Nabi i,

oy i Al WP sl (O ST s

“Barangsiapa lupa kemudian ia makan dan minum, maka teruskan puasanya,
karena sesungguhnya Allah yang telah memberinya makan dan minam.™

1047. Barangsiapa makan dan minum karena khilaf atau dipaksa
maka tidak mengapa; karena sabda Nabi #,
Ale t",s...t Uy oy tasds «.r“u‘c’i @ ul

“Sesungguhnya Allah mengampuni (tidak menghukum) umatku karena khzlaf
lupa, dan dipaksa.”?

1048. Muntah dengan sengaja; sebagaimana sabda beliau,
un..i;ﬁ 1Ne ;\.&al d"

“Barangsiapa berusaha muntah dengan sengaja maka wajib menggadha’
{mengganti).”™

1049. Dan barangsiapa yang muntah tidak dengan sengaja
maka tidak apa-apa; berdasarkan sabda Nabi #,

“Barangsiapa muntah dengan tidak sengaja maka ia tidak wajib menggadha’.>*

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1933, 6669), Muslim (1155)Ahmad (8391, 9205), dan yang
lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (2045), ath-Thabrani dalm al-Ausath (8273), al-Baihaqi
dalam as-Sunan al-Kubra (14871), lihat al-Misykah (6293).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (10085), Abu Dawud (2380), at-Tirmidzi (720), Ibnu Majah
(1676), lihat al-Misykah (2007).

4 Lihatlah hadits di atas.
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1030. Berbekam/hijamah (mengeluarkan darah) membatalkan
puasa; berdasarkan sabda Nabi #,

oty prd il
“Batal puasa orang yang membekam dan yang dibekam.”

1031. Melakukan onani; karena hal ini merupakan perbuatan
mengeluarkan mani dengan rasa ni’mat, dan itu searti dengan jima’
(bersetubuh). .

103®. Barangsiapa berniat berbuka, sedangkan ia berpuasa
maka puasanya batal; berdasarkan sabda Nabi 1%,

o JusSi o
“Sesungguhnya segala perbuatan tergantung dengan niatnya.”?
1033. Barangsiapa makan dan minum karena menyangka ma-

tahari telah terbenam maka ia tidak wajib mengqadha’; berdasarkan
firman Allah,

Ea A2 o sz e <z 2, stz o3 - . 75 . O

VQ.I_,BCJML L ‘/Aa’,.j.k’-‘ L:’EL;PE;‘;H_)
“Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi
(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu.” (al-Ahzab: 5).

Dan karena para sahabat pernah berbuka di saat mendung
pada masa Rasulullah # namun mereka tidak diperintahkan untuk
mengqadha’.

10548, Puasa batal karena jima’ (bersetubuh); berdasarkan
firman Allah, '

s o2 B - - s fren

éc’l?‘;-’;ﬁ“"gb" F(:é&\’d{\’)/\;é’\u’)é:/lﬁ
4
z':j

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
istri-istri kamu, mereka itu adalah pakaian bagi kamu, dan kamu pun adalah
pakaian bagi mereka.” (al-Bagarah: 187). Tatkala diperbolehkan di malam

2N

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (16663, 16668), Abu Dawud (2369), Ibnu Majah (1681), ad-Darimi
(1730), lihat al-Misykah (2012).
2 Takhrijnya telah disebutkan di muka.
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hari, maka diharamkan di siang hari.

Dan sebuah hadits mengenai seorang laki-laki yang diperintah
oleh Nabi # membayar kafarah karema telah bersetubuh dengan
istrinya pada siang hari di bulan Ramadhan.

1055, Perempuan tidak diwajibkan membayar kafarah; karena

Rasulullah # memerintahkan kepada laki-laki tersebut dan tidak
memerintahkan kepada istrinya.

1056. Kafarah (tebusanya) adalah membebaskan budak, atau
berpuasa dua bulan berturut-turut, atau memberi makan enam puluh
orang miskin. Hal ini dilakukan secara berurutan.

1057. Qadha’/mengganti puasa Ramadhan tidak wajib secara
langsung, dan tidak juga berurutan; sebagaimana firman Allah,

v 22 <«

g4 P
P PG PR
“Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu
pada hari-hari yang lain.” (al-Baqarah: 184).
1038. Barangsiapa yang meninggal dan masih ada kewajiban
puasa atasnya, beliau bersabda,
Ay LB Lo plop iy G 1a
“Barangsiapa meninggal dan masih ada kewajiban puasa atasnya maka
walinya berpuasa untuknya.™
1039. Keutamaan malam lailatul gadar; firman Allah,

g Bor ores pr »

PRCTSY Ry SR B
“Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.” (al-Qadr: 3).
1068. Yang lebih pasti adalah malam kedua puluh tujuh; ber-
dasarkan sabda Nabi #,
'b-;-f“d.. all 9 g\:‘.‘\ g \.’h‘,a..,u’ o ‘:“.”ﬂ-ﬁ’ 2 0 :';0
“Barangsiapa yang mencarinya (lailatul gadr) maka mencarilah pada malam
kedua puluh tujuh.”

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1952), Muslim (1147), dan Abu Dawud (2400).
2 Dikeluarkan oleh Ahmad (4793, 6438), ath-Thayalisy (1888), lihat Majma® az-Zawaid (3/176).
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1061. Pahala bagi yang memeriahkannya dengan ibadah;
berdasarkan sabda Nabi #,

$r O

MDUOfMM ﬁ\a\.@‘)blu‘)w!ufﬂw
“Barangsiapa yang menghidupkan malam lailatul qadr karena iman dan
mengharap pahala, maka diampuni dosanya yang telah lalu.™
1062. Bacaan pada malam lailatul qadr,
o b i Lo Y el
“Ya, Allah! Sesungguhnya Engkau Maha Pema 'af dan mencintai rasa ma'af
maka ma ‘afkanlah aku.”2

1063. Berbuka karena telah melihat bulan (ru’yat); berdasarkan
sabda Nabi #%,

w38 15l a3 VR
“Berpuasalah karena melihatnya dan berbukalah karena melihatnya.”
1064. Satu bulan barjumlah dua puluh sembilan atau tiga puluh
hari; berdasarkan sabda Nabi #§,

, , -

l.&h) USD :,.‘:J‘

“Satu bulan segini dan segini”, seraya berlsyarat dengan dua puluh
sembilan dan tiga puluh.4

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (35, 1901, 2014), Muslim (760), Ahmad (7238, 27675), dan yang
lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Ahmad 24856, 24967, 24969), at-Tirmidzi (3513), Ibnu Majah (3850), lihat
al-Misykah (2019).

3 Telah berlalu keterangan takhijnya di hal.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1913, 5302), Muslim (1080), Ahmad (4800, 4997), dan yang
lainnya.
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KITAB I'TIKAF

1068, Pensyariatannya: Rasulullah #§ telah beri’tikaf pada setiap
bulan Ramadhan selama sepuluh hari.

1066. Wajib hukumnya (beri'tikaf) apabila karena nadzar; karena
ketika Umar bernadzar untuk beri’tikaf selama satu malam di masjid
al-Haram, maka Nabi #§ bersabda,

By Oy
“Tunaikanlah nadzarmu.™

1067. Orang yang hendak beri’tikaf masuk masjid setelah fajar;
karena Nabi # masuk ke masjid untuk beri’tikaf setelah fajar.

1068. Memilih tempat di masjid; karena Nabi # memilih tempat
tersendiri di masjid.

1069. Tidak dibenarkan i’tikaf bagi orang kafir, orang junub,

perempuan haidh atau nifas, serta anak kecil yang belum bisa mem-
bedakan antara yang baik dengan yang buruk (belum baligh).

1070. I'tikaf harus di masjid; berdasarkan firman Allah,

Sl 3 552 5
“Sedang kamu beri 'tikaf dalam masjid.” (al-Baqarah: 187).
Dan Nabi # tidak beri’tikaf kecuali di dalam masjid.
1071, Perempuan (boleh) beri’tikaf di dalam masjid; karena
istri-istri Rasulullah #§ beri’tikaf di dalam masjid.
1078. Dibenarkan beri’tikaf tanpa berpuasa; karena Umar ber-
nadzar untuk beri’tikaf satu malam seperti yang telah disebutkan di

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2032, 2042, 2043), Muslim (1656), Ahmad (257, 4691), Abu
Dawud (3325), dan yang lainnya.
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muka.

1073. Waktunya yang paling utama adalah pada sepuluh hari
terakhir di bulan Ramadhan; berdasarkan sabda beliau,

S e i e U1 08
“Barangsiapa ingin beri tikaf denganku maka beri 'tikaflah pada sepuluh hari
terakhir.”1

1078, Diperbolehkan mengucapkan selamat tinggal kepada
istrinya; karena Nabi # melakukan hal ini kepada Shofiyah sampai
keluar masjid.

1073. Diperbolehkan menyisir rambutnya, membersihkan diri
dan memakai minyak wangji, karena Rasulullah # pernah menjulurkan
kepalanya kepada ‘Aisyah kemudian ia menyisirkan (rambut)nya
sedangkan beliau beri’tikaf.

1076. Boleh keluar untuk suatu keperluan yang harus dilakukan;
karena Nabi # tidak keluar kecuali karena kebutuhan manusiawi.

1077. Orang yang beri’tikaf diperbolehkan keluar untuk buang
air besar dan kecil, bukan untuk jima’ (bersenggama).

1078. Lebih bagus apabila bersyarat akan mengikuti shalat
Jum’at, mengantar jenazah, dan menjenguk orang sakit.

1079. Batal i’tikaf apabila keluar masjid dengan sengaja; karena
menyelisihi pengertian dari i’tikaf.

1080. Batal i’tikaf jika keluar dari Islam; sebagaiman firman
Allah,

o GNrry e e T
“Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah amalmu.” (az-
Zumar: 65).

1081. Juga batal i’tikaf bila hilang ingatan; berdasarkan sebuah
hadits,

0y o525

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2027), Muslim (1167), dan Abu Dawud (1382).
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“Catatan amal diangkat dari tiga perkara “, dan disebutkan di antaranya:
“Orang gila hingga ia sadar.”

1082. Perempuan mengalami haidh atau nifas; sebagaimana
yang diriwayatkan:
2 P S
i Yy i dadt o Y )
“Sesungguhnya aku tidak menghalalkan masjid bagi perempuan haidh dan
orang yang junub.”
1083. Juga bersetubuh; sebagaimana firman Allah,

z o L . A SR A 4

3550 3 deel 3 5500 PRI NI Y,

“(Tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri 'tikaf dalam
masjid. Itulah larangan Allah.” (al-Baqarah: 187).

1084, Barangsiapa bernadzar untuk i’tikaf di salah satu dari

tiga masjid (masjid al-Haram, Nabawy, al-Agsa’) maka wajib melak-
sanakannya, karena Nabi # bersabda,

P VLA (NP I [ p o I T P Rt
“Janganlah kamu merencanakan untuk bepergian kecuali kepada tiga masjid:
masjid al-Haram, masjid al-Agsa’, dan masjidku ini (Nabawy).”

1088. Apabila bernadzar i’tikaf di masjid mana saja maka boleh
melaksanakannya di masjid mana saja yang ia suka; karena tidak ada
keutamaan kecuali bagi tiga masjid yang telah disebutkan di atas.

1086. Apabila bernadzar untuk i’tikaf di Masjid Nabawy maka
diperbolehkan baginya beri’tikaf di masjid al-Haram karena ia lebih
utama.

1 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (232), lihat al-Misykah (462).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1189, 1197, 1864), Muslim (827), Ahmad (11017, 11091), dan
yang lainnya.
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HAJI

1087. Haji hukumnya wajib; Allah berfirman,

€ oL g red . weTs S S 2 2r % -
Yo Sl 2 o i e BT G2 &

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (Ali Imran: 97).

Nabi # bersabda,

Wi i) oS3l o it D) iy
“Wahai manusia, sesungguhnya Allah mewajibkan atas kamu beribadah haji
maka berhajilah.™1

1088. Keutamaannya: Nabi # pernah ditanya tentang amal yang

paling mulia, beliau menjawab,

3 g W A o (B 30 ¢ iy 0
“Beriman kepada Allah, kemudian jihad di jalan Allah, kemudian haji mab-
rur.”?

1089. Haji dapat menghapus segala dosa; sebagaimana sabda
Nabi #,

288 20 ¢ lr’/z’l"./ﬂ”.“’.f.”‘/./
Al By ppS 2y Gk ¢y S5 o) 1
“Barangsiapa menunaikan ibadah haji kemudian tidak berkata kotor dan

tidak berbuat maksiat, maka akan kembali seperti hari di mana ia dilahirkan
oleh ibunya.”™

1090. Haji merupakan jihad; sebagaimana disebutkan di dalam

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1337), Ahmad (10229), dan an-Nasa’i (2619).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (26, 1519), Muslim (83), Ahmad (7536, 7585), dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1521, 1819, 1820), Muslim (1350), Ahmad (7334, 9056), dan
yang lainnya.
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sebuah hadits,
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“Jihadnya orang yang lanjut usia, yang lemah dan perempuan adalah ber-
ibadah haji.
1091. Kedudukannya bagi perempuan seperti kedudukan jihad;
berdasarkan sabda Nabi #,
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“Akan tetapi jihad yang paling mulia adalah haji yang mabrur.”2

1092, Haji juga merupakan penghapus dosa; berdasarkan sabda
beliau,
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“Dan sesungguhnya haji meleburkan dosa yang telah berlalu.”

1093. Haji menjauhkan dan mengusir kemiskinan dan dosa:
berdasarkan sabda Nabi #,
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“Kerjakan haji dan umrah secara berkesinambungan karena keduanya meng-
hilangkan kemiskinan dan dosa, sebagaimana dapur tukang besi menghi-
langkan karat besi.™*

1094. Jama’ah haji dan umrah merupakan delegasi Allah;
berdasarkan sabda Nabi #,
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“Para jama’ah haji dan orang yang berumrah merupakan delegasi dari
Allah, apabila mereka berdo’a kepada-Nya niscaya dikabulkan, dan apabila
mereka memohon ampun niscaya diampuni.”s

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (9163), an-Nasa’i (2626), al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra
(8541), lihat Majma’ az-Zawaid (3/206).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1520, 1861, 2784), dan an-Nasa’i (2628).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (121).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (3660), at-Tirmidzi (810), an-Nasa'i (2631), lihat al-Misykah (2524).

5 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (2892), ath-Thabrani dalam al-Ausath (6311), al-Baihagi
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1093. Pahalanya: Nabi # bersabda,
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“Umrah yang satu ke umrah yang lain adalah penghapus dosa di antara
keduanya dan haji yang mabrur tidak ada balasan untuknya kecuali surga.”

1096. Diwajibkan sekali dalam seumur hidup; sebagaimana
perkataan seorang laki-laki kepada Nabi, “Apakah setiap tahun, ya
Rasulullah?” beliau menjawab,
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“Seandainya aku katakan: ya, maka akan menjadi wajib dan kamu tidak
sanggup.
Dan dalam riwayat lain:
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“Haji wajib hanya sekali dan selebihnya adalah tathawwu’ (sunnah).”™

1097. Dianjurkan segera dilaksanakan; berdasarkan sebuah
hadits,
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“Barangsiapa yang berkeinginan untuk berhaji maka bergegaslah karena
adakalanya orang itu sakit, kendaraan hilang, atau ada keperluan (yang
lain).™

1098. Persyaratannya: Beragama Islam, baligh, berakal, bebas
(merdeka) tidak menjadi budak, dan mampu.

1099. Apa yang dimaksud dengan (sabil) perjalanan? Diriwa-
yatkan dalam sebuah hadits bahwa sabil adalah:

sty 300

dalam asy-Syu’ab (4106), lihat Mishbah az-Zujajah (3/183). '
1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1773), Muslim (1349), at-Tirmidzi (933), dan yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh Muslim (1337), Ahmad (10229), dan an-Nasa’i (2619).
3 Dikeluarkan oleh Ahmad (2304, 2637), Abu Dawud (1721), Ibru Majah (2886), ad-Darimi
(1788), lihat al-Misykah (2520).
4 Dikeluarkan oleh Ahmad (1836, 1837, 3330), dan Ibnu Majah (2883).
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“Bekal perlengkapan dan kendaraan.™

1100. Hajinya anak kecil: Seorang perempuan berkata kepada
Rasulullah, “Apakah anak ini boleh haji?”. Yang dimaksud adalah
anaknya. Beliau menjawab, “Ya, dan bagimu pahala.”

1101, Apabila telah baligh maka ia berkewajiban menunaikan
ibadah haji lagi; karena telah diriwayatkan,
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“Anak kecil mana pun yang telah berhaji kemudian ketika baligh maka ia
wayjib berangkat haji lagi.”3

110%. Jabir berkata, “Kami pernah berhaji bersama Rasulullah
# dan kami bertalbiyah untuk wanita-wanita dan anak kecil dan
kami melempar jumrah untuk mereka.”

1103. Diharuskan bagi perempuan untuk pergi bersama mah-
ramnya; berdasarkan sabda Nabi # kepada seorang laki-laki,
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“Pergilah dan berhajilah bersama istrimu.”*

1108, Barangsiapa meninggal dan ia masih mempunyai kewa-
jiban berhaji maka ia harus dihajikan; Berdasarkan sabda Nabi #
kepada perempuan Juhainah,
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“Apa pendapatmu apabila ibumu mempunyai hutang, apakah kamu akan
melunasinya? Maka tebuslah (hutang) Allah, karena Allah lebih berhak
dilunasi.™

1103. Berhaji untuk orang yang lemah; karena Khats’amiyah
bertanya kepada Nabi # tentang ayahnya yang lemah, “Apakah dia
boleh menghajikannya?” beliau menjawab, “Ya.”6

1 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (813, 2998), Ibnu Majah (2896), lihat al-Misykah (2526).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (1336), Ahmad (1901, 2188, 2605), dan Abu Dawud (1736).

3 Dikeluarkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath (2731), Ibnu 'Ady dalam al-Kamil (2/
197), dan al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra (8396, 9630).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1862), Muslim (1341), dan Ahmad (1935).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1852, 7315).

6 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1513, 1854, 1855), Muslim (1334), Ahmad (3228, 3365), dan
yang lainnya.
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1106. Diperbolehkan bagi perempuan menghajikan untuk laki-
laki; berdasarkan hadits yang di atas.

1107. Berhaji untuk dirinya sebelum untuk orang lain; berda-
sarkan sabda Nabi #
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“Berhajilah untuk dirimu baru kemudian berhajilah untuk Syubrumah.™
1108. Tidak dibenarkan berhutang untuk menunaikan ibadah
haji; karena hal ini di luar kemampuannya, dan juga tidak boleh
berhaji dengan uang haram; berdasarkan sabda Nabi #,

AN SIER
“Sesungguhnya Allah itu baik, dan tidak menerima kecuali yang baik.”2

1109, Diperbolehkan bagi jama’ah haji untuk berhaji sambil
berdagang; berdasarkan firman Allah,
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“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki hasil perniagaan) dari
Tuhanmu.” (al-Baqarah: 198).

1110. Bagaimana perempuan nifas berihram? Nabi # berkata
kepada Asma’ binti ‘Umais,
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“Mandilah dan berpembalutlah dengan baju atau kain dan berihramlah.™
1111. Tata cara haji Nabi # ... dari perkataannya: Dan Rasu-
lullah shalat di masjid (1/652), hingga perkataannya: Dan mereka
menyodorkan gayung kepadanya lalu minum darinya. (Figh as-
Sunah 1/657).
1112, Migat zamaniyah (waktu memulai beribadah haji) adalah
bulan Syawal, Dzulqa’dah, dua puluh hari bulan Dzulhijjah; berda-
sarkan firman Allah,

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1811), Ibnu Majah (2903), lihat al-Misykah (2529).
2 Dikeluarkan oleh Muslim (1015), Ahmad (8148), dan at-Tirmidzi (2989).
3 Dikeluarkan oleh Muslim (1218), dan an-Nasa’i (291, 429, 2761).
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“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi.” (al-Bagarah: 197).
1113. Migat makaniyah (tempat memulai beribadah haji), Ra-
sulullah # menjelaskannya dan menjadikan Dzulhulaifah bagi orang
Madinah, Juhfah bagi orang Syam, Qorn al-Manazil bagi orang Najd,
Yalamlam bagi orang Yaman, dan Dzatu "Irq bagi orang Irak.

11148, Untuk siapa miqat ini? Nabi #§ bersabda,
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“Tempat-tempat tersebut untuk mereka yang berasal dari daerahnya masing-
masing dan bagi yang datang melaluinya dari daerah lain yang berke-
inginan menunaikan ibadah haji dan umrah.™

1115. Mandi untuk ihram; karena Nabi # menanggalkan pa-
kaian untuk talbiyah lalu mandi.

1116. Thramnya uan yang haidh dan nifas; Sebagai-
mana yang telah diriwayatkan a marfu’ (sampai ke Nabi),
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“Sesungguhnya perempuan yang nifas dan haidh mandi dan berihram dan
menunaikan semua peribadatan haji akan tetapi tidak berthawaf di Ka'bah
hingga suci.”2

1117, Melepas pakaian yang berjahit keliling dan memakai
baju ihram; karena Nabi # merapikan rambut, menggunakan minyak
rambut dan memakai kain dan selendangnya, demikian beliau ber-
sama para sahabatnya.

1118. Memakai minyak wangi di badan dan pakaian walaupun
masih membekas setelah ihram; berdasarkan perkataan ‘Aisyah,
“Sesungguhnya aku melihat bekas minyak wangi di persendian Ra-
sulullah # sedangkan beliau berihram.”

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1524, 1526, 1529), Muslim (1181), Ahmad (2129, 2240), dan
yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (3425), Abu Dawud (1744), dan at-Tirmidzi (945).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (271, 1538, 5918), Muslim (1190), Ahmad (24260, 24261),
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1119. Kapan orang yéng berihram menggunakan minyak
wangi? Nabi # memakai minyak wangi sebelum melakukan jhram
dan saat tahallulnya sebelum thawaf mengelilingi Ka’bah.

1120. Mengeraskan suara bertalbiyah setelah shalat jika ber-
tepatan, jika tidak maka tidak mengapa; karena beliau shalat dua
raka’at di Dzul Hulaifah kemudian mengeraskan suara bertalbiyah.
Dan ini wajib.

1121. Macam ibadah haji ada tiga, yaitu: tamattu’, ifrad, dan
giran; Karena para sahabat ketika berhaji bersama Rasulullah #,
sebagian dari mereka bertalbiyah untuk umrah, dan sebagian ber-
talbiyah untuk haji dan umrah, sementara Rasulullah # bertalbiyah
untuk haji.

1122, Haji Tamatty’ lebih utama; karena Nabi # ingin sekali
mengerjakannya, sesuai sabda beliau,
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“Kalau sekiranya aku tahu seperti ini, tentu aku tidak begini, dan niscaya

aku tidak akan membawa hadyu (hewan kurban) dan aku akan bertalbiyah
untuk umrah saja.”!

1123, Bagi penduduk Makkah tidak haji Tamatu’ dan Qiran;
berdasarkan firman Allah,
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“Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluar-
ganya tidak berada (di sekitar) Masjid al-Haram (orang-orang yang bukan
penduduk Makkah).” (al-Baqarah: 196).

1124, Bagi yang berhaji Tamattu’ melaksanakan dua kali thawaf
dan dua kali sa’i untuk haji dan umrahnya; sebagaimana perkataan
Ibnu ‘Abbas: Tatkala kami datang ke Makkah, kami thawaf di Ka’bah
dan sa’i dari Shafa ke Marwah. Ketika kami selesai dari manasik haji,
kami thawaf di Ka’bah dan sa’i dari Shafa ke Marwah.

1128, Bagi yang berhaji Qiran melaksanakan satu kali thawaf
dan sa’i; karena Rasulullah # menggabungkan haji dan umrah (Qiran)

dan yang lainnya.
1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (7229), Muslim (1211), Ahmad (24897), dan yang lainnya.
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dan berthawaf untuknya sebanyak satu kali; sebagaimana dalam
sebuah hadits,

U i e 0y 5y i
“Thawafmu di Ka’bah dan (sa'imu) antara Shafa dan Marwah cukup untuk
haji dan umrahmu.™
1126. Diwajibkan bagi orang yang berhaji Tamattu’ dan Qiran
membawa kurban (hadyu), barangsiapa yang tidak mendapatkan
maka berpuasa; berdasarkan ayat,

QI‘ICJ nl L-;"-\‘ /‘;:5‘\1 5a /V’Tca_\‘}\,’dt”,/ oz
8507 /,/,
("'“""L

“Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam
bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah didapat. Tetapi
jika ia tidak menemukan (binatang kurban atau tidak mampu), maka wajib
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah
pulang kembali.” (al-Baqarah: 196).

1127. Disyariatkannya bertalbiyah; berdasakan hadits,
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“Wahai keluarga Muhammad, barangsiapa di antara kamu berhaji maka
bertalbiyahlah dalam hajinya.™?

1188. Lafazhnya: Talbiyah Rasulullah #
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“Aku datang memenuhi panggilan-Mu ya Allah aku datang. Aku datang

dan tidak ada sekutu bagi-Mu aku datang. Sesungguhnya segala puji dan
nikmat hanya untuk-Mu, juga kerajaan, tidak ada sekutu bagi-Mu.™

1129. Keutamaannya: Sebagaimana yang telah diriwayatkan,

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1897).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (26153).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1549, 5915), Muslim (1184), Ahmad (5985, 6111), dan yang
lainnya.
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“Tidaklah seorang muslim bertalbiyah melainkan batu, pohon dan pegu-

nungan di samping kanan dan di samping kirinya bertalbiyah hingga bumi
terputus dari sini dan dari sana.”

1130. Mengeraskan suara bacaan talbiyah; berdasarkan hadits,
28y firyel (D el 0@ i (et
“Jibril telah mendatangiku dan berkata, “Perintahkan para sahabatmu supaya
mengeraskan suara mereka dengan talbiyah.”?

Dan sabda beliau,
""z"z'l.z.
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“Sebaik-baik haji adalah yang berteriak dan membahana.”

1131, Waktunya: Rasulullah #5 terus bertalbiyah sampai melem-
par jumrah ‘Aqgabah.

1138, Sedangkan dalam umrah: Maka telah diriwayatkan bah-
wasanya Nabi # berhenti bertalbiyah ketika mencium hajar aswad.

1133. Orang yang berihram (diperbolehkan) mandi; karena
Nabi # mandi sedangkan beliau sedang berihram dan menggerak-
gerakkan kepalanya dengan tangannya.

1134, Perempuan juga mandi; berdasarkan hadits:
“Uraikanlah rambutmu dan sisirlah.”

1138, Dan diperbolehkan bagi perempuan menggunakan sepa-
sang sepatu; karena beliau memberi keringanan bagi perempuan untuk

1 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (828), Ibnu Majah (2921), lihat al-Misykah (2550).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (16122), Abu Dawud (1814), at-Tirmidzi (829), dan an-Nasa’i
(2753).

3 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (827), Ibnu Majah (2924), ad-Darimi (1797), lihat al-Misykah

(2527).
4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (316, 317, 1556), Muslim (1211), Ahmad (24779, 24913), dan
yang lainnya.
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menggunakan sepasang sepatu.
1136. Diperbolehkan bagi orang yang berihram untuk berbe-
kam; karena Nabi # berbekam sedangkan beliau sedang ihram.

1137. Dan diperbolehkan bagi orang yang berihram menutup
wajahnya, menggaruk badannya, mencium wewangian, melihat ke
cermin dan mengencangkan ikat pinggangnya, bercelak, berteduh
dalam kemah dan yang semisalnya; karena Bilal melindungi Nabi #
dari terik matahari dengan baju.

1138. Memukul pembantunya untuk mendidik. Abu Bakar
pernah memukul pembantunya sedangkan Rasulullah # melihat dan
hanya tersenyum.

1139. Diperbolehkan bagi orang yang berihram untuk mem-
bunuh lalat, kutu binatang, semut, kutu rambut, dan yang semisalnya;
berdasarkan fatwa ulama terdahulu tentang hal ini.

1140. Membunuh hewan yang berbahaya dan merugikan; ber-
dasarkan hadits,
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“Lima hewan berbahaya yang boleh dibunuh di luar tanah suci dan di tanah

suci, yaitu burung gagak, burung rajawali, kalajengking, tikus, dan anjing
galak yang suka menggigit.”

1181, Diharamkan bagi orang yang ihram melakukan jima’

(bersetubuh) dan hal-hal yang mengantarkannya menuju ke sana;
berdasarkan ayat,
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“Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan
haji, maka tidak boleh rafats (mengeluarkan perkataan yang menimbulkan
birahi/yang tidak senonoh atau bersetubuh).” (al-Bagarah: 197).

1142, Dan lebih diharamkan lagi mencaci; berdasarkan ayat,

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1198), Ahmad (23532, 24048), dan yang lainnya.
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“Dan (tidak boleh) berbuat fasik.” (al-Bagarah: 197).

1143, Juga diharamkan berbantah-bantahan dalam kebatilan;
berdasarkan ayat,
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“Dan tidak berbantah-batahan di dalam masa mengerjakan haji.” (al-Baqarah:

197).
Dan hadits,
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“Barangsiapa menunaikan ibadah haji kemudian tidak berbuat rafats (jima
dan pengantarnya) dan tidak berbuat fasik, maka kembali seperti hariia
dilahirkan ibunya.™

1184, Juga diharamkan memakai pakaian yang berjahit; berda-
sarkan hadits,
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“Tidak dibenarkan bagi orang yang berihram untuk memakai gamis/baju,

imamah (penutup kepala), mantel yang bertudung kepala, celana panjang,

dan baju yang tercelup oleh warna merah (wenter), dan za’faran, juga

sepatu, kecuali jika tidak mendapatkan sandal maka memotong (sepatu)nya

sehingga menjadi di bawah mata kaki.”2 Hal ini dikhususkan bagi laki-
laki berdasarkan ijma’.

1143. Sedangkan perempuan, maka Nabi # telah melarang

para wanita saat ihram memakai kaos tangan, cadar (penutup muka),

pakaian yang tercelup waras (pewarna merah) dan za’faran. Setelah

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1521, 1819, 1820), Muslim (1350), Ahmad (7096, 7334), dan
yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (134, 366, 1542), Muslim (1177), Ahmad (4468, 4524), dan
yang lainnya.
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itu silahkan ia memakai apa yang dikehendaki dari pakaian tercelup
warna kuning atau sutra atau perhiasan intan, permata atau mema-
kai celana atau gamis atau sepatu.

1186. Juga hendaknya kaum perempuan menutup wajahnya
dari laki-laki; berdasarkan perkataan ‘Aisyah,
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“Satu rombongan melewati kami dan kami sedang berihram, apabila mereka
berjalan mendekati kami maka salah seorang dari kami menarik jilbabnya
menutupi wajahnya dan jika telah berlalu dari kami, kami buka kembali.”

1147, Memakai celana dan sepatu; berdasarkan hadits,
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“Apabila seorang muslim tidak mendapatkan kain maka hendaknya memakai
celana, dan apabila tidak mendapatkan sandal maka hendaknya memakai
sepatu.”? Hal ini terjadi di ‘Arafah, dan Nabi tidak mengatakan: Hen-
daknya ia memotongnya.

1148. Diharamkan bagi orang yang berihram untuk melang-
sungkan akad nikah; berdasarkan hadits,
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“Orang yang berihram tidak (boleh) menikah, menikahkan dan melamar.”®
Sedangkan riwayat yang menerangkan bahwa Nabi # menikahi Mai-
munah sedang beliau dalam keadaan berihram adalah tidak benar,
dan yang benar bahwa beliau menikahinya dalam keadaan tidak

berihram (halal).
1189. Tidak diperbolehkan memotong kuku dan mencukur
rambut; berdasarkan ayat,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (23501), Abu Dawud (1833), lihat al-Misykah (2690).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1841, 1843, 5804), Muslim (1178), Ahmad (1851, 1920), dan

yang lainnya.
3 Dikeluarkan oleh Muslim (1409), Ahmad (403, 464), Ahmad (1853, 2390), dan yang lainnya.
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“Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum kurban sampai di tempat
penyembelihannya.” (al-Bagarah: 196).

1150. Apabila terganggu dengan keberadaan rambutnya, boleh
mencukurnya dan membayar tebusan; berdasarkan dalam sebuah ayat,
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“]1ka ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia
bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah
atau berkurban.” (al-Bagarah: 196).

1151, Diharamkan menggunakan minyak wangi pada pakaian
dan badan (saat ihram), sedangkan minyak wangi yangada pada
tubuh, maka harus dibersihkan. Nabi # bersabda tentang orang me-
ninggal dalam keadaan berihram,
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“Dan jangan kamu sentuhkan minyak wangi padanya.”™
1152, Diharamkan menggunakan pakaian yang dicelup dengan
waras (pewarna merah) atau za’faran. Berdasarkan hadits:

0‘,&)}‘0,0))“ \.0)3 t}:..;li‘i
“dan jangan pula kamu mengenakan pakaian yang telah diolesi waras
(pewarna merah) atau za faran.”?

1153. Juga diharamkan berburu; berdasarkan firman Allah,

ofe - A // Py V4
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“Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu
dalam ihram.” (al-Ma’idah: 96).

1134, Juga diharamkan memakan dari hasil buruan apabila

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1267, 1850), Muslim (1206), Ahmad (1853, 2390), dan yang

lainnya.
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (134, 1542, 1842), Muslim (1177), Ahmad (4468, 4524), dan yang
lainnya.
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berburu untuk dimakan, atau atas dasar perintahnya; berdasarkan
hadits mengenai buruan Abu Qatadah,

28 s s 2. s - £°%% e, "0 o l” - .I.‘
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“Apakah seseorang di antara kamu memerintahkan untuk memburunya atau

menganjurkan itu?’ mereka menjawab, “Tidak ada,” beliau bersabda,
“Kalau begitu, makanlah apa yang tersisa dari dagingnya.™

1188, Diharamkan memakan hewan apabila diburu untuk
dimakan; karena Nabi # menolak pemberian keledai liar dari Sha’ab
bin Jatstsamah, karena ia memburunya dengan tujuan untuk dimakan,
seraya beliau berkata,

P RO W A AR
“Sesungguhnya kami tidak menolaknya dari kamu melainkan karena kami
sedang thram.”?
1156. Barangsiapa melanggar pantangan maka wajib membayar
fidyah; berdasarkan hadits,
B bt of s B bl f o 3 20y ) G35
“Cukur rambutmu dan puasalah tiga hari atau memberi makan enam orang
miskin atau berkorban dengan seekor kambing.

1157. Tidak mengapa apabila mengenakan atau menggunakan
minyak wangi karena lupa, atau tidak tahu hukumnya; berdasarkan
hadits,

A Wi p ) S e
“Bersihkan celupan warna kuning itu darimu dan lepaslah jubahmu.”*

1158. Apabila orang yang berihram bersetubuh sebelum tahallul
pertama maka ia wajib menyempurnakan hajinya dan mengqadha’-

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1824), dan Muslim (1196).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1825, 2573), Muslim (1193), Ahmad (15988, 16235), dan yang

lainnya.
3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1814, 1815, 4190), Muslim (1201), Ahmad (17643), dan yang

lainnya.
4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1789), Muslim (1180), Abu Dawud (1819), dan yang lainnya.
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nya (pada tahun berikutnya) dan wajib pula menyembelih hewan
kurban; karena sebagian sahabat berfatwa demikian.

1159. Barangsiapa yang membunuh hewan buruan maka wajib
menyembelih hewan yang semisalnya; berdasarkan ayat,

4 Py gl / a POl s
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“Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka denda-
nya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang
dibunuhnya.” (al-Ma’idah: 95).

1160. Orang yang mengambil keputusan tentang hewan yang
semisal adalah dua orang yang adil; berdasarkan ayat,

r(.‘” ‘. QJ;, Is5 Y ",Q‘ =

“Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu.” (al-Ma’idah: 95).
1161. Ulama salaf memutuskan hukum bahwa burung unta
dengan unta, keledai liar dengan sapi, rusa dan domba dengan sapi,
dan marmut, burung merpati, burung terkukur, burung puyubh, serta
sejenis rusa dengan kambing, kijang dengan kambing betina, kelinci
dengan anak kambing betina, musang dengan anak kambing umur
satu tahun, dan landak dengan anak kambing berumur empat bulan.

1162. Menyembelih kurban di Makkah; berdasarkan ayat,

S=&iit é:‘ %
“Sebagai hadyu (hewan kurban) yang dibawa sampai Ka'bah.” (al-Ma’idah:
95).

1163. Menyembelih hadyu (hewan kurban, kambing) atas
mereka yang sengaja dan yang lupa; berdasarkan ayat,
T2 s 7 L o gl wred A /I/ ,,
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“Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka denda-
nya ialah dengan binatang ternak yang seimbang.” (al-Ma’idah: 95).

Demikianlah sunah yang berlaku pada kaum muslimin, karena
pembunuhan adalah menghilangkan nyawa dan orang yang meng-
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hilangkan nyawa maka harus menanggungnya.
1164, Diharamkan bagi yang berihram dan yang tidak berihram
untuk memotong tumbuhan di tanah suci Mekkah, berdasarkan hadits,

IS Kanl Y
“Tidak boleh dipotong dan ditebang tumbuhannya.™
1168. Juga rumputnya; berdasarkan sebuah hadits,
- 2 27,7
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“Dan tidak boleh dicabut rumputnya.”
1166. Tidak memburu binatang buruannya; berdasarkan hadits,
0de i Y
“Dan tidak boleh diburu binatang buruannya.”

1167. Tidak mengambil barang temuannya kecuali untuk meng-
umumkannya; berdasarkan dalam hadits,

22 0 - o

4 LEBY,
“Dan tidak boleh diambil barang temuannya.™
1168. Dikecualikan idzkhir; berdasarkan dalam sebuah hadits,

IR
“Kecuali idzkhir.”5

1169. Diharamkan binatang buruan tanah suci Madinah dan
pohon tumbuhannya; berdasarkan hadits,

Yy btk ahil Y @Y Gu b Buddl Ea5 1y A o0 i O
“Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai tanah suci, dan

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1587, 1834), Muslim (1353), dan Ahmad (2349, 2891).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1587, 1834), Muslim (1353), dan Ahmad (2349, 2891).
3 bbid.

4 Op.Cit

5 Op. Git



aku menjadikan Madinah sebagai tanah suci, apa yang ada antara dua
daerah bebatuan hitamnya tidak diperkenankan untuk dipotong pepohonan-
nya dan tidak diburu binatang buruannya.

1170. Batasan tanah suci Madinah: Madinah daerah (bukit)
‘Air sampai bukit Tsaur.2
1171. Barangsiapa yang berburu maka maka binatang buruan-
nya harus dirampasa; berdasarkan hadits,
28, 0577 for 130 tesmE 6.
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“Siapapun yang kamu lihat berburu sesuatu di sini maka kalian berhak
merampasnya.”3
Perintah ini diamalkan oleh Sa’ad bin Abu Wagqas.

117%. Di dunia ini tidak ada tanah suci selain Makkah dan
Madinah.

1173. Makkah lebih utama dibanding Madinah; berdasarkan
hadits,
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“Demi Allah, sesungguhnya kamu (Makkah) adalah bumi Allah yang paling
mulia, dan bumi Allah yang paling dicintai-Nya. Kalau sekiranya aku tidak
dikeluarkan darimu tentu aku tidak akan keluar.™

1174, Boleh memasuki Makkah tidak dalam keadaan ihram
bagi orang yang tidak berhaji dan berumrah; karena Nabi masuk ke
Makkah sedangkan beliau memakai surban hitam dan tidak sedang
melaksanakan ihram. Beliau bersabda mengenai migat-miqat haiji:

Ay ot 31

“Bagi mereka yang menghendaki untuk haji dan umrah.”>

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1362).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6755), Muslim (1370), Ahmad (616).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (1463).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (18240), at-Tirmidzi (3925), Ibnu Majah (3108), ad-Darimi
(2510), lihat al-Misykah (2725).

5 Takhrijnya telah disebutkan di muka.



1173, Bermalam di Dzu Thuwa apabila memungkinkan; karena
Nabi # melakukannya.

1176. Nabi masuk Makkah dari bukit Kada’ karena ini paling
tepat sebagai jalan masuk, dan semuanya tergantung dengan keadaan.

1177. Berdo’a ketika memasuki tanah suci, dengan do’a yang
telah disebutkan di dalam sunnah untuk masuk masjid,

0 N gl Ly 5 S0 iy 8 i S

“Aku berlindung kepada Allah yang Maha Agung, dengan wajah-Nya yang
mulia, dan kekuasaan-Nya yang kekal dari setan yang terkutuk.”

gl fpmed )y (S 8 S T it Yy B MY 02y

koA

“Dengan nama Allah (kami mohon pertolongan), semoga keselamatan tercu-

rah atas Rasulullah. Ya Allah! ampunilah segala dosa-dosaku dan bukakanlah
pintu rahmat-Mu bagiku.”?

1178. Diriwayatkan bahwasanya apabila beliau melihat Ka’bah

berdo’a,
S W e 03y ey Wi STy sl W ad Todt 1 35 gl
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“Ya, Allah! Tambahkan kepada rumah ini (Ka 'bah) kemuliaan, keagungan,
keutamaan, dan kewibawaan, dan tambahkan kepada orang yang menghor-
matinya dan memuliakannya dari orang-orang yang haji dan umrah kehor-
matan, kemuliaan, keagungan dan kebaikan.”?

1179. Bersuci untuk thawaf; berdasarkan hadits,

TPt I A AR TP W P Tt ki
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1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (466), lihat al-Misykah (749).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (25878), Ibnu Majah (771), lihat al-Misykah (731).

3 Dikeluarkan oleh asy-Syafi'i dalam al-Musnad (1/125), al-Baihaqi dalam as-Sunan al-
Kubra (8995) dari Ibnu Juraij, dan ath-Thabrani dalam al-Ausath (6132), dan dalam al-
Kabir (3053) dari Hudzifah bin Usaid, lihat Majma’ az-Zawaid (3/238).
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“Thawaf mengelilingi Ka'bah adalah shalat, hanya saja Allah memperbolehkan
bicara, maka barangsiapa berbicara, jangan berbicara kecuali yang baik.”

1180. Perempuan haidh tidak diperkenankan thawaf; berdasar-
kan hadits,

. z o g, o o"a' .,‘zo’
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“Kecuali kamu jangan thawaf mengelilingi Ka 'bah hingga bersuci.”?
1181. Disunahkan berwudhu sebelum thawaf; karena yang

pertama kali dikerjakan Nabi # ketika datang ke Makkah adalah ber-
wudhu kemudian thawaf mengelilingi Ka’bah.

1182, Wajib menutup aurat; karena Abu Bakar mengutus sese-
orang untuk mengumumkan:

0 ey Oyli Yy (824 pil 7 7 Y
“Tidak diperkenankan setelah tahun ini orang musyrik untuk berhaji, dan
thawaf mengelilingi Ka'bah dalam keadaan telanjang.”

1183. Istilam (menghormat dengan cara mengecup atau ber-
isyarat) kepada hajar aswad; karena Nabi # ketika datang di Makkah
menghampiri hajar aswad lalu mengecupnya, kemudian menjadikan
Ka’bah di sebelah kirinya lalu berlari kecil-kecil pada tiga putaran
pertama dan berjalan biasa pada empat putaran berikutnya.

1184, Thawaf dilaksanakan di luar Ka’bah, bukan di dalam
Hijir Isma’il; berdasarkan ayat,

P <d ./01 .411,.,
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“Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu
(Baitullah).” (al-Haijj: 29).

1185. Thawaf sebanyak tujuh kali putaran; karena Nabi #§
berlari kecil-kecil pada tiga putaran pertama dan berjalan biasa pada
empat putaran berikutnya dan senantiasa melakukan tujuh putaran.

1186. Mengecup hajar aswad; karena Nabi # menempelkan

1 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (960), dan ad-Darimi (1847).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (305, 1650), dan Muslim (1211).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (369, 1622, 4363), Muslim (1347), Abu Dawud (1946), dan yang
lainnya.
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kedua bibirnya pada hajar aswad dan menangis lama.

Dan perkataan Umar, “Kalau saja aku tidak melihat Rasulullah
#§ menciummu, maka aku tidak akan menciummu.”?

Umar mencium hajar aswad dan memeluknya seraya berkata,
“Aku melihat Rasulullah # menghormatimu.™

1187. Diperkenankan baginya beristilam dengan tangan, kemu-
dian mencium tangannya; karena Ibnu Umar berkata, “Aku melihat
Rasululah # melakukannya.”

1188. Mengucapkan ‘bismilah’ dan bertakbir. Karena Nabi #,
apabila telah beristilam membaca,

8T
“Dengan nama Allah, dan Allah Maha Besar.”
1189. Diperbolehkan baginya beristilam (menghormat) dengan
tongkat dan yang semisalnya; karena Nabi # pernah thawaf mengeli-
lingi Ka’bah dan beristilam dengan tongkat lalu mencium tongkatnya.s

1190. Idhthiba’ (memasukkan pakaian ihramnya dari bawah
ketiak kanan dan menyelubungi yang kiri) merupakan sunah; karena
Nabi # melakukannya dan para sahabat menjadikan selendang-
selendang mereka di bawah ketiak mereka dan menutupkannya serta
menyilangkannya di atas pundak kiri.

1191. Mengusap rukun Yamany dengan tangannya. Karena
Nabi # tidak menyentuh rukun-rukun (sudut Ka’bah) kecuali rukun
Yamany.

1198, Apa yang dibaca ketika berada di magam Ibrahim?
Ketika beliau selesai thawaf tujuh putaran, beliau menghampiri magam
Ibrahim dan membaca,

Za
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1 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (2945), Ibnu Khuzaimah (2712), Ibnu 'Ady dalam al-Kamil
(6/244), dan al-Hakim (1670).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1597, 1610), Muslim (1270), Ahmad (100, 177), Abu Dawud
(1873), dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Muslim (1271), Ahmad (384), dan an-Nasa’i (2936).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (4614).

5 Dikeluarkan oleh Muslim (1275), Abu Dawud (1879), dan Ibnu Majah (2949).
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“Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat shalat.” (al-Baqarah:
125).
1193, Shalat dua rakka’at setelah thawaf: Sunnahnya adalah

shalat dua raka’at, pada raka’at pertama membaca al-Kafirun setelah
al-Fatihah dan al-Ikhlas setelah al-Fatihah pada raka’at kedua.

1194, Diperbolehkan shalat di Masjidil Haram kapan saja
sepanjang waktu; berdasarkan hadits,
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“Wahai Bani (keturunan) Abdu Manaf, janganlah kalian cegah seseorang
untuk thawaf di Baitullah, dan shalat pada waktu kapan saja ia kehendaki baik
malam hari ataupun siang hari.”2

1193. Boleh juga lewat (melintas) di depan orang yang sedang
shalat di Masjidil Haram Makkah; Nabi # shalat di Masjidil Haram
sedangkan para sahabat lewat di depan beliau, sementara tidak ada
sutrah (pembatas shalat) di antara beliau dan Ka’bah. -

1196. Laki-laki thawaf bersama perempuan; Pada masa Nabi
#, perempuan thawaf bersama laki-laki dan mereka tidak bercampur
dengan laki-laki, mereka thawaf di sisi yang tersendiri dan kadang-
kadang mereka (kaum perempuan) keluar sembunyi-sembunyi pada
malam hari kemudian thawaf.

1197. Thawaf sambil menunggangi kendaraan. Nabi # pernah
thawaf sambil menunggang unta.

1198. Disunahkan minum air zam-zam. Nabi #§ minum dari air
zam-zam. :

1199. Barakah air zam-zam; berdasarkan hadits,
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“Sesungguhnya dia adalah barokah, makanan yang mengenyangkan dan
obat (segala) penyakit.”

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1218), Ahmad (14031), Abu Dawud (1905), dan yang lainnya.

2 Dikelarkan oleh Ahmad (16328, 16333), Abu Dawud (1894), at-Tirmidzi (868), an-Nasa’i
(585, 2924), lihat al-Misykah (1045).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (2473), Ahmad (21015), dan al-Baihagi dalam as-Sunan al-
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1200. Mencuci badan dengan air zam-zam. Sungguh hati Nabi
# telah dicuci dengannya.

1201. Air zam-zam boleh diminum dengan tujuan kebaikan
apa saja yang dikehendaki; berdasarkan hadits,
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“Air zam-zam tergantung niat (seseorang) saat meminumnya.”
1202, Melakukan istilam Multazam. Kanrena Nabi # menem-

pelkan wajah dan dadanya ke Multazam. Multazam itu berada di
antara rukun (sudut) dan pintu.

1203. Masuk Ka’bah jika memungkinkan; karena Nabi masuk
Ka’bah dan menutup pintuya lalu shalat di antara dua sudut Yama-
niyah.

1204. Dasar ketetapan hukum sa’i adalah bahwasanya ibunda
Nabi Ismail sa’i (berlari-lari kecil) sebanyak tujuh kali putaran antara
bukit Shafa dan bukit Marwah. Nabi # bersabda,

“Itulah sa’'inya manusia di antara keduanya.™

1203. Sa’i disyariatkan berdasarkan ayat,
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“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi’ar Allah. Maka

barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak ada
dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya.” (al-Bagarah: 158).

Nabi # melakukan sa’i waktu berhaji dan berumrah di antara
Shafa dan Marwah.

1206. Disyaratkan sa’i dilakukan setelah thawaf, dan dilakukan
sebanyak tujuh putaran, dimulai dari Shafa dan diakhiri di Marwah.

Kubra (9441).
1 Dikeluarkan oleh Ahmad (14435, 14578), dan Ibnu Majah (3062).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3364), dan Ahmad (3240).
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Sa’i dilakukan di tempatnya; berdasarkan perbuatan Nabi # dengan
sabdanya, “Hendaknya kamu mengambil contoh dariku dalam tata cara
peribadatan haji kalian.”

1207. Dalam sa’i tidak disyaratkan harus bersuci; berdasarkan
hadits,
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“Kecuali jangan thawaf di Baitullah.”2 Sedangkan sa’i tidak dikecualikan

maka hal ini menunjukkan bolehnya melakukan sa’i tanpa harus
bersuci.

1208. Dalam sa’i boleh berjalan ataupun menunggang sesuatu;
karena Nabi #§ pernah berjalan dan pernah juga menunggangi ken-
daraannya dalam sa’inya.

1209. Disunahkan berjalan cepat antara dua mil; karena Nabi
# sa’i sampai kain penutup badannya berputar karena cepatnya jalan
beliau.

1210. Mendaki sampai puncak Shafa; karena Nabi # mendaki
puncak Shafa hingga dapat melihat Baitullah.

1211. Menghadap ke kiblat dan berdo’a; karena Nabi # meng-
hadap ke kiblat kemudian bertahlil dan bertakbir sebanyak tiga kali
serta bertahmid dan berdo’a,
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“Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada
sekutu baginya, miliknya segala kerajaan/kekuasaan dan untuknya segala
puji, dan Dia Maha Kuasa terhadap segala sesuatu. Tidak ada tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah semata, Dia memenubhi janji-Nya dan menolong
hamba-hamba-Nya dan mengalahkan kelompok musuh-Nya sendirian.™

1212, Termasuk sunah juga adalah berangkat menuju Mina
pada hari Tarwiyah.

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1297), Ahmad (14010, 14208), Abu Dawud (1970), dan an-
Nasa’i (3062).

2 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

3 Dikeluarkan oleh Muslim (1218), Abu Dawud (1905), dan Ibnu Majah (3074).
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1213. Berihram di tempat di mana ia tinggal (di Makkah); ber-
dasarkan,
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“Barangsiapa berada di tempat sesudah migat (yaitu tempat dimulainya
haji), maka tempat mulai ihramnya adalah di rumahnya.™

1214, Penduduk Makkah berihram dari rumah mereka masing-
masing berdasarkan hadits,
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“Hingga penduduk Makkah memulai hajinya dari Makkah.”2
1213. Bertalbiyah saat menuju Mina dan di sana mengerjakan
shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, 'Isya, dan Shubuh dengan cara digasar
(diringkas), tidak dijama’ (tidak digabung); karena demikian sunnah-
nya.
1216. Kemudian berjalan menuju ‘Arafah setelah terbit mata-
hari (keesokan harinya); karena demikian sunnahnya.
1217. Disunahkan mandi untuk wuquf dan masuk ‘Arafah
setelah matahari condong ke arah Barat, karena demikian sunnahnya.
1218. Allah membebaskan hamba-hamba-Nya (dari api neraka)
pada hari ‘Arafah; berdasarkan hadits,
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“Tidak ada satu hari yang lebih banyak dimana Allah membebaskan hamba-
Nya dari api neraka daripada hari ‘Arafah, karena sesungguhnya pada saat

itu para malaikat mandekat dan kemudian membanggakan mereka lalu Allah
bertanya: Apa yang mereka kehendaki?™3

1219. Wuquf di ‘Arafah merupakan rukun haji yang terbesar;
berdasarkan hadits, 4# ga¥ (Haji adalah (wuquf) di ‘Arafah).4

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1526), dan Muslim (1181).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1524, 1529, 1530), Muslim (1181), dan Ahmad (2272).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (1348), an-Nasa'i (3003), dan Ibnu Majah (3014).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (18296, 18297), Abu Dawud (1949), at-Tirmidzi (889), an-Nasa’i
(3016, 3044), dan lihatah al-Misykah (2714).
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1220. Apa dzikir yang paling utama diucapkan pada hari
‘Arafah? Dalam hadits termaktub:

ey ey d YA Y e gl bdn of Ll u s
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“Bacaan yang paling mulia yang aku dan para Nabi sebelumku ucapkan

pada hari ‘Arafah adalah: Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali

Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya segala kerajaan dan
milik-Nya segala puji dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.™

1221, Cukup sebagian waktu malam ataupun siang untuk be-
rada di ‘Arafah; berdasarkan hadits,
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“Barangsiapa datang pada malam hari dan menjama’ (shalat) sebelum mata-
hari terbit, maka telah mendapatkan haji.”?

1222, Wuquf di tempat manapun di ‘Arafah; berdasarkan hadits,
.o A2 - L, %z
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“Aku wuquf di sini dan ‘Arafah semuanya merupakan tempat wuquf.”

1223, Berdo’a dengan mengangkat kedua tangan, karena Nabi
# melakukannya.

1224. Para jama’ah haji tidak berpuasa pada hari ‘Arafah;
karena Nabi #§ tidak berpuasa pada hari tersebut.

1223. Dan disunahkan puasa pada hari ‘Arafah bagi yang tidak
sedang wuquf di ‘Arafah; berdasarkan hadits,
“Sesungguhnya ia (puasa ‘Arafah) menghapus (dosa) satu tahun yang telah
lewat dan yang akan datang.™

1226. Menjama’ dua shalat; karena beliau menjama’ shalat

1 Dikeluarkan oleh Malik (498, 963), Abdurrazaq (8125), al-Baihaqi dalam as-Sunan al-
Kubra (8174), lihat as-Silsilah ash-Shahihah (4/7, 8).

2 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (889), an-Nasa’i (3044), lihat al-Misykah (2714).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (1218), Abu Dawud (1907), dan at-Tirmidzi (885).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (1162), Ahmad (22115).
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Zhuhur dengan ‘Ashar di ‘Arafah.

1227, Bertolak dari ‘Arafah setelah matahari terbenam; karena
demikian sunnahnya.

1228. Wajib untuk tenang; berdasarkan hadits,
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“Wahai manusia, wajib atas kalian untuk tenang karena sesungguhnya
kebaikan tidak dengan berjalan cepat.” maksudnya tergesa-gesa.

1229. Bertalbiyah semenjak bertolak (ifadhah) dari ‘Arafah; ber-
dasarkan hadits, “Nabi # senantiasa bertalbiyah hingga melempar
jumrah ‘Aqabah.”

1230. Menjama’ dua shalat di Muzdalifah; karena demikian
sunnahnya, “Kemudian beliau menjama’ Maghrib dengan ‘Isya dengan
satu adzaan dan dua iqgamat dan tidak melakukan shalat apa pun di
antara keduanya.”

1231. Kemudian bermalam (mabit) di Muzdalifah hingga terbit
- fajar; karena demikian sunnahnya.

1232, Kemudian shalat shubuh dan berdo’a hingga benar-
benar terang benderang; berdasarkan ayat,
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“Maka apabila kamu telah bertolak dari ‘Arafah, berzikirlah kepada Allah di
Masy ‘aril haram. Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang
ditunjukkan-Nya kepadamu.” (al-Bagarah: 198).

1833. Dan Muzdalifah semuanya adalah tempat wuquf kecuali
bukit Mahsar; berdasarkan hadits,
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“Semua daerah Muzdalifah adalah tempat wuquf dan menjauhlah dari

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1671).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1544, 1687), Muslim (1281), Ahmad (1805, 1808), dan yang
lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Muslim (1218), dan Abu Dawud (19065).
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Mahsar.™t

1234, Kemudian bertolak menuju Mina sebelum matahari
terbit; berdasarkan ayat,

S S Eos Salyta sl 43

“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang banyak.” (al-
Bagarah: 199).

1235. Amalan-amalan pada hari Nahr (10 Dzulhijah): melem-

par jumrah Agabah, kemudian memotong hewan kurban, kemudian

mencukur kepala, dan kemudian thawaf ifadhah; karena demikian
sunnahnya.

1236. Barangsiapa mendahulukan yang satu terhadap yang

lain, maka itu boleh (dibenarkan); berdasarkan hadits, “Kerjakanlah
dan tidak ada dosa.”?

1237. Melempar jumrah hukumnya wajib; berdasarkan hadits,

“Ambillah dariku tatacara haji kalian.”

1238. Melempar dengan batu kerikil (seperti batu ketapel);
berdasarkan perintah Nabi # mengenai hal ini.

1239. Diperbolehkan melempar dari atas kendaraan, karena
Nabi # melempar dari atas untanya.

1280. Jama’ah yang terburu-buru (beranjak dari Mina, meng-
ambil nafar awal) melempar sebanyak empat puluh sembilan lemparan,
sedangkan bagi yang menangguhkan (keberangkatannya, mengambil
nafar kedua) melempar sebanyak tujuh puluh kali.

1241, Hari-hari melempar jumrah selama tiga hari atau empat
hari, yaitu: hari Nahr (10 Dzulhijah), dan dua hari atau tiga hari
(setelahnya); berdasarkan ayat,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (16309), Ibnu Majah (3854), ath-Thabrani dalam al-Kabir (1583),
Ibnu 'Ady dalam al-Kamil (3/269), lihat Majma’ az-Zawaid (3/251, 4/25).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (83, 124, 1736), Muslim (1306), dan Ahmad (6448, 6761).

3 Takhrijnya telah disebutkan di muka.
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“Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari,
maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin menangguhkan
(keberangkatannya dari dua hari itu), maka tiada dosa baginya pula bagi
orang yang bertakwa.” (al-Baqarah: 203).

1248, Melempar jumrah ‘Agabah setelah matahari terbit; ber-
dasarkan hadits,
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“Janganlah kalian melempar jumrah sebelum matahari terbit.”™
1243. Apabila melemparnya sebelum (matahari) terbenam maka
dia telah melemparnya (pada waktunya; sah); berdasarkan hadits,
“Tidak ada dosa bagimu™?, jawaban untuk mereka yang bertanya: “Aku
melemparnya di sore hari?” Dan boleh juga melempar pada malam
harinya.
1244, Diperkenankan bagi yang lemah (tidak mampu) melem-
par setelah tengah malam pada malam hari Nahr (10 Dzulhijah)

karena Rasulullah # memberi keringanan kepada Ummu Salamah
untuk melempar sebelum fajar setelah bertolak ke Mina.

1245. Melempar tiga jumrah setelah matahari condong (ter-
gelincir); berdasarkan perbuatan Nabi #.

1288. Disunahkan berdiri sejenak setelah melempar jumrah
pertama seraya berdo’a; karena Nabi # melempar jumrah pertama
yang berada dekat masjid sebanyak tujuh batu kerikil dan bertakbir
dalam setiap lemparan batu, kemudian berpaling ke sebelah kiri dan
berdiri serta menghadap kiblat sambil mengangkat kedua tangannya
seraya berdo’a. Beliau memperlama waktu berdirinya.

1247. Berdiri setelah lemparan jumrah kedua; karena Nabi #
ketika selesai melemparnya berpaling ke sebelah kiri dan meng-
angkat kedua tangannya seraya berdo’a sambil menghadap kiblat.

1248. Tidak berdo’a setelah melempar jumrah ‘Aqabah; karena

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (2083, 2090, 2837), Abu Dawud (1940), an-Nasa’i (3064), Ibnu
Majah (3025), lihat al-Misykah (2613).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1723, 1735), an-Nasa'i (3067), dan Ibnu Majah (3050).
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Nabi #§ apabila selesai melemparnya langsung berjalan dan tidak
berdiri untuk berdo’a.

1249. Disunahkan untuk bertakbir ketika melempar; karena
Nabi # bertakbir setiap kali mlemparkan batu.

1250. Diperbolehkan melemparkan untuk orang lemah dan
sakit; karena para sahabat pernah melemparkan untuk para perem-
puan dan anak kecil.

1281. Wajib bermalam di Mina; berdasarkan perbuatan Nabi
#, dan hadits,
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“Ambillah dariku tata cara ibadah haji kalian.™
1238, Bagi mereka yang punya uzur diberi keringanan untuk
tidak bermalam; karena Nabi # memberi izin kepada ‘Abbas untuk
bermalam di Makkah karena ia harus memberi minum jama’ah, dan
Nabi # memberi keringanan kepada para penggembala supaya
bermalam di selain Mina.
1283. Wajib bagi jama’ah haji Qiran dan Tamatu’ untuk ber-
kurban; berdasarkan ayat,
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“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari syi'ar
Allah.” (al-Hajj: 36).

18234, Diperkenankan bagi orang muslim untuk berkurban
sesuai kehendaknya; karena Nabi #§ berkurban seratus unta.

1283, Unta dan sapi bisa untuk tujuh orang; berdasarkan per-
buatan para sahabat bersama Rasulullah #.

1856, Memberi tanda hewan kurban, yaitu merobek salah satu
sisi punuk unta atau sapi dan mengalunginya. Maksudnya, membuat
potongan kulit atau yang semisalnya untuk dikalungkan pada leher
hewan kurban; karena Nabi berkurban seekor kambing dan menga-
lunginya, dan beliau memberi tanda pada hewan kurbannya ketika
umrah dalam peristiwa perjanjian Hudaibiyah.

1 Takhrijnya telah disebutkan di muka.
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12587. Diperbolehkan menunggangi hewan kurbannya dan
memanfaatkannya; berdasarkan ayat,
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“Bagi kamu pada binatang-binatang kurban itu, ada beberapa manfaat,
sampai kepada waktu yang ditentukan.” (al-Hajj: 33).

Dan sabda beliau kepada seseorang yang menggiring untanya:
“Tunggangilah!™

1258. Menyembelihnya pada hari Nahr (10 Dzulhijah) dan
hari-hari tasyrig (11, 12, 13 Dzulhijah); berdasarkan hadits,
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“Setiap dari hari tasyriq merupakan (waktu) penyembelihan.”?

1259. Tidak memotong hewan kurban kecuali di tanah suci;
berdasarkan hadits,
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“Setiap daerah Mina adalah tempat penyembelihan dan setiap celah di
antara bukit Makkah adalah jalan dan tempat penyembelihan.

1260. Disunahkan menyembelih unta dalam keadaan berdiri
dengan tangan kiri terikat; berdasarkan ayat,
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“Maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam
keadaan berdiri (dan telah terikat).” (al-Hajj: 36).

Ibnu Umar berkata, “Keluarkan dia dalam keadaan berdiri dan
terikat, inilah sunah Nabi kalian #€.™

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1689, 1706, 2755), Muslim (1322), Ahmad (7303, 7404), dan
yang lainnya.

2 Dikeluarkazl oleh Ahmad (16309), Ibnu Hibban (3854), ath-Thabrani dalam al-Kabir
(1583), Ibnu 'Ady dalam al-Kamil (3/269), lihat Majma’ az-Zawaid (3/251, 4/25).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (14089), Abu Dawud (1937), Ibnu Majah (3048), ad-Darimi
(1879), lihat al-Misykah (2596).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1713), Muslim (1320), Ahmad (4445, 6200), Abu Dawud
(1768), dan yang lainnya.
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1261. Tidak diperbolehkan memberi upah kepada tukang potong
hewan kurban; berdasarkan hadits,
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“Kami memberinya dari (harta) milik kami.”t

1262. Diperbolehkan baginya mewakilkan dalam penyembelihan
hewan kurban; karena Nabi # mewakilkan kepada Ali untuk ber-
tanggung jawab terhadap hewan kurbannya.

1263. Allah memerintahkan untuk makan dari daging hewan
kurbannya; sebagaimana firman-Nya,
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“Dan makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk
dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir.” (al-Haijj: 28).

1264, Wajib menggundul atau mencukur rata kepala; berdasar-
kan ayat,
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“Dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya.” (al-Fath: 27).
Dan dalam hadits,
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“Allah merahmati mereka yang menggundul kepalanya (mengulangi seba-
nyak tiga kali) dan yang mencukurnya.”

1268. Jama’ah haji menggundul kepalanya setelah melempar
jumrah ‘Aqgabah; berdasarkan perkataan Mu’ammar: “Nabi # meme-
rintahkanku untuk menggundul kepalanya setelah menyembelih
kurbannya.”

1266. Mencukur dimulai dari sebelah kanan; karena Nabi #
suka mendahulukan sebelah kanan dalam segala hal.

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1317), Ahmad (1327), dan Abu Dawud (1769).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1727), Muslim (1301), Ahmad (5969, 6233), at-Tirmidzi (913),
dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (26705).
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1267. Memotong kuku-kukunya; karena Nabi #§ ketika selesai
menggundul (kepalanya) memotong kuku-kukunya.

1268. Perempuan menggunting ujung rambutnya dan tidak
menggundul; berdasarkan sebuah hadits,
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“Bagi perempuan tidak menggundul dan mereka hanya memaendekkan saja.™

1269. Dan mereka (perempuan) menggunting rambut seukuran
ujung jari; berdasarkan fatwa ulama salaf mengenai hal ini.

1270. Thawaf Ifadhah merupakan rukun haji; berdasarkan ayat,
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“Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu
(Baitullah).” (al-Haijj: 29).

1271. Permulaan waktunya tengah malam pada malam hari
Nahr, dan tidak ada batasan akhirnya. Dan waktu yang paling utama
adalah waktu dhuha pada hari Nahr.

1272, Perempuan haidh tidak thawaf hingga suci/bersih; ber-
dasarkan hadits,
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“Melainkan kamu jangan thawaf di Baitullah hingga suci/bersih.”?

Dan hadits, “Dia mencegah kami3, maksudnya Shafiyah ketika
sedang haidh.

1273. Umrah diwajibkan satu kali dalam seumur hidup; ber-
dasarkan ayat,

“Dan sempumakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.” (al-Bagarah: 196).
Dan hadits, “Hendaklah kamu menunaikan ibadah haji dan umrah.”

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (9984), ad-Darimi (1905), lihat al-Misykah (2654).
2 Takhrijnya telah disebutkan di muka.
3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1757, 4401), dan Ahmad (23581, 24004).
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1278. Menunaikan umrah menghapus segala kesalahan; ber-
dasarkan hadits,
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“Umrah ke umrah (yang lain) menghapus (dosa yang terjadi) di antaranya.”
1275. Umrah di bulan Ramadhan lebih utama; berdasarkan
hadits,
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“Umrah di bulan Ramadhan sebanding dengan haji.”2

1276. Waktunya adalah seluruh hari dalam setahun, dan migat-
nya adalah miqat haji dan orang luar tanah suci keluar dari tanah
suci; karena beliau memerintah ‘Aisyah agar keluar ke Tan’im untuk

1277. Thawaf Wada’ hukumnya wajib; berdasarkan hadits,
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“Perempuan haidh diberi keringanan untuk bertolak pulang apabila sedang
haidh.™

1278. Penduduk Makkah tidak wajib thawaf Wada’; karena
mereka adalah mugim (penduduk Mekkah).

1279. Barangsiapa terhalang menuju Baitullah karena ada
musuh, sakit atau alasan tertentu, maka bertahalul dan menyembelih
seekor kambing; berdasarkan ayat,
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“Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka
(sembelihlah) korban yang mudah didapat.” (al-Bagarah: 196). Dan ketika
beliau terhalang, beliau bertahallul, mencukur kepalanya dan me-
nyembelih kurban.

1280. Dan menyembelih hewan kurbannya itu di tempat dia

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1773), Muslim (1349), Malik (776), dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1782, 1863), Muslim (1256), Ahmad (2026, 2804), dan yang
lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (330, 1761).
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terhalang; berdasarkan ayat,
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“Dan menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (penyembeliahan)nya.”
(al-Fath: 25).

1281. Apabila orang yang berihram menetapkan syarat (pada
saat ihram) kemudian terhalang maka tidak ada kewajian apapun
atasnya; berdasarkan hadits,
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“Berhajilah dan buatlah syarat (dengan ucapan) sesungguhnya tempat
tahalulku dimana aku terhalang.™

1288, Perbuatan maksiat di tanah suci dihitung dosa besar;
berdasarkan ayat,
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“Dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim,
niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih.” (al-Hajj: 25).

1283. Penyerangan Ka’bah pada akhir zaman; berdasarkan
hadits,
— 0227 bl Lidid o )81 o w1050 1 139 asi‘u.,,,,z.

“(Ada) bala tentara akan menyerang Ka 'bah, ketika mereka sampat di padang
terbuka dari bagian bumi maka terbenamlah ke dalam tanah dari awal
hingga akhir, kemudian mereka akan dibangkitkan sesuai dengan niatnya.”

1284. Disunahkan merencanakan bepergian ke tiga masjid;
berdasarkan hadits,
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1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5089), Muslim (1207), Ahmad (24780, 25131), danan-
Nasa'i (2768).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2118), Muslim (2884).
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“Janganlah kamu berkeinginan keras bepergian kecuali ke tiga masjid, yaitu:
masjid al-Haram, masjidku ini dan masjid al-Agsa’”!

1285. Dan yang paling utama adalah masjid al-Haram; ber-
dasarkan hadits,
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“Shalat di masjidku lebih utama dari seribu shalat di tempat lain kecuali

masjid al-Haram, dan shalat di masjid al-Haram lebih utama seratus ribu
shalat di tempat lain.”?

1286. Disunahkan apabila mengucapkan salam kepada Nabi #§
supaya menghadap kuburnya dan membaca,

B el el gl WS d 3 i U G lgle pYE

ol G dit ) sy 4T ety AT O
“Ya, Rasulullah! Semoga keselamatan tercurahkan kepadamu dan rahmat
Allah dan berkat-Nya. Aku bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan

ajaranmu, dan engkau telah menunaikan amanatmu, dan telah menasehati
umat, serta telah berjihad dengan sebenar-benarnya jihad.”

Kemudian mundur ke belakang kira-kira satu hasta ke arah
kanan lalu memberi salam kepada Abu Bakar, kemudian mundur ke
belakang lagi kira-kira satu hasta lalu mengucapkan salam kepada
Umar al-Farugq.

1287. Tidak mengusap-usap bilik atau menciuminya; berdasar-
kan hadits,
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“Janganlah kamu menjadikan rumah-rumah kamu sebagai kuburan, dan
janganlah menjadikan kuburanku sebagai tempat perayaan, dan bershalawat-

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1189, 1197, 1864), Muslim (827), Ahmad (11091, 11329),
dari Abu Sa'id al-Khudry. Dan dikeluarkan oleh al-Bukhari (1189), Muslim (1397),
Ahmad (7151, 7208), dan Abu Dawud (2033) dari Abu Hurairah.

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (14284), dan Ibnu Majah (1406).
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lah kepadaku karena sesungguhnya shalawat kalian akan sampai kepadaku
dimana pun kalian berada.”!

1288. Keutamaan Raudhah; berdasarkan hadits,

g")’ ul‘ 55:-‘) “-"“ u’") o &y s‘r‘) g;”
“Apa yang berada di antara rumahku dan mimbarku merupakan raudhah
(taman) dari taman-taman surga dan mimbarku di atas telagaku.”

1289. Disunahkan mendatangi masjid Quba’ dan shalat di sana
karena Nabi # dahulu mendatanginya setiap hari Sabtu dengan
berjalan kaki dan berkendaraan, lalu shalat di sana dua raka’at.

1290. Pahala bagi yang shalat di masjid Quba’; sebagaimana
hadits,

’}ﬁftf '%4;‘,1.65' ;UM@!FS &,‘H:};
“Barangsuzpa yang bersuci di rumahnya kemudian mendatangi masjid Quba’
dan shalat di sana, maka baginya seperti pahala umrah.”

1291. Kota Madinah merupakan kota paling baik setelah Makkah;
berdasarkan hadits,

il 1 4 e
“Madinah lebih baik bagi mereka jika mereka mengetahuinya.”
1"!‘,.:1"”.¢.j ) g

“Kota Madinah seperti dapur tukang besi yang menghzlangkan karatnyadan
mengkilatkan besinya.”

o Jy B 5315 68 .l Jy 53 by
“Sesungguhnya keimanan akan kembali ke Madinah sebagaimana ular
kembali ke dalam lubang (sarang)nya.”

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (8586), Abu Dawud (2042), lihat al-Misykah (8).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1196, 1888, 6588), Muslim (1391), Ahmad (7182, 8668), dan
yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (1412), lihat Shahih al-Jami’ (6154).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1875), Muslim (1388), Ahmad (21407, 21408).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1883, 7209, 7211), Muslim (1383), Ahmad (13872, 13888),
at-Tirmidzi (3920), dan yang lainnya.

6 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1876), Muslim (147), dan Ahmad (7787, 9175, 10063).
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1292, Makanan adalah sesuatu yang dimakan oleh manusia;
berdasarkan dalil,

\
W

F YW aL [ A T W e e .21 2

alals el e L2 8) (! La ..\.,_.‘ b
“Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku,
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang memakannya.” (al-An’am: 145),
maksudnya yang dimakan oleh manusia.

1293. Tidak dihalalkan kecuali yang baik; berdasarkan ayat,

y PRI R X et i L s

ELi 2 J,‘J’.",'.‘Ld,ﬂsbé.\i;u 9
“Mereka menanyakan kepadamu: Apakah yang dihalalkan bagi mereka?
Katakanlah: Dihalalkan bagimu yang baik-baik.” (al-Ma’idah: 4).

1894, Sesuatu yang baik adalah apa yang dianggap baik oleh
naluri jiwa; berdasarkan ayat,

o i® 25 % 2.
eIl 28325
“Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik.” (al-A’raf: 157).
1295. Sesuatu yang buruk adalah apa yang dianggap tidak baik
oleh jiwa yang suci; berdasarkan ayat,
< -;/{ o P b s
._,..;_.?J\ )-‘:;b P 4.4 9
“Dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.” (al-A’raf: 157).
1296. Sepuluh hal yang diharamkan berdasarkan nash al-
Qur’an; sebagaimana yang termaktub di dalam ayat,
Ao o opoe. %

A~ A4 '1 4 - P .’ﬂ }.// P N4 t/,,'l Arv, orw
Asvolly "4,.’,\\\ _’)‘\_..id.g‘ \.:) j_’,’.;;\ rJ—) r-&“_, a A «.:.m_}-

F -
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk
berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah.” (al-
Ma’idah: 3).

1297. Diharamkan makanan yang terkena najis; karena Nabi #
pernah ditanya mengenai mentega yang kejatuhan tikus mati, beliau
menjawab,

4

o0, o0t . .7 P

255l 4iSTy g Gy a7yl
“Buanglah ia (tikus itu) dan daerah sekitarnya lalu makanlah (sisa) men-
tegamu.™

1298. Racun adalah haram; berdasarkan firman Allah,
. Py Ty SeT
s ('vg, oK a5
“Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (al-Nisa’: 29).
Dan hadits,
T b @ fag g
.‘..’-@’:’)béo\..m .bqiu MWM‘}OJ
“Barangsiapa menghirup racun kemudian meninggal sedangkan racun itu
di tangannya maka dia akan menghirupnya di neraka jahanam.”?

1299. Diharamkan sesuatu yang menjijikkan, seperti: ludah,
ingus, keringat, sperma, kutu, kotoran hewan; berdasarkan ayat,

FOAD Y
ORI B Py

“Dan diharamkan bagi mereka segala yang buruk.” (al A’raf. 157).

/ —// "

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (235, 236, 5540), Ahmad (26256), Abu Dawud (3841), dan yang
lainnya.
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5778), Muslim (109), Ahmad (7399, 9839), dan yang lainnya.
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1300. Diharamkan sesuatu yang berbahaya; berdasarkan ayat,

boopze s Ao & 280 2
KA §) K40 LGB
“Dan jangganlah kamu menjatuhkan diri kamu sendiri ke dalam kebina-
saan.” (al-Bagarah: 195).
Dan hadits,

S R TEY
“Tidak (boleh) membahayakan (terhadap diri sendiri) dan membahayakan
(orang lain).™

1301. Anggota tubuh hewan yang terputus, sedangkan hewan
itu masih hidup; berdasarkan hadits,

”/r”:ﬁzr ’-/../ -, ‘r
S 3 &> (g Kot (10 e 6
“Apa yang terpotong dari binatang sedangkan hewan itu hidup maka ia
(potongan itu) adalah bangkai.”?
1302. Diharamkan makan keledai dan bighal (peranakan kuda
dan keledai); berdasarkan ayat,

L AP s s T2

€
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“Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bighal dan keledai, agar kamu menung-
ganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah menciptakan apa yang
kamu tidak mengetahuinya.” (an-Nahl: 8).

Dan dihalalkan kuda berdasarkan nash, dan hadits,

* s ° LA &8 - -
Y St oS3 i Y N

“Ketahuilah, tidak dihalalkan bagi kalian keledai peliharaan.”
1303. Diharamkan binatang berkaki empat yang buas dan burung
yang buas; berdasarkan hadits, “Rasulullah melarang (makan) setiap
binatang buas yang mempunyai taring dan setiap burung yang mempunyai

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (2862), Ibnu Majah (2342), lihat as-Silsilah ash-Shahihah (250).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (21396, 21397), Abu Dawud (2858), at-Tirmidzi (1480), dan ad-
Darimi (2018).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (16722), Abu Dawud (3804, 4604), lihat al-Misykah (163).
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1304. Diharamkan binatang jallalah besar, yaitu hewan pemakan
kotoran manusia; berdasarkan hadits, “Beliau melarang (makan) dari
daging Jallalah dan susunya serta menungganginya.™

1303. Juga diharamkan binatang yang telah diperintahkan
syari’at untuk dibunuh; berdasarkan hadits,

cool il y Bl y Bt 20y ot B ] sl o s
s LIy 3

“Lima hewan berbahaya yang boleh dibunuh di tanah suci dan di luar tanah
suci, yaitu: burung gagak, burung rajawali, kalajengking, tikus, dan anjing
galak yang suka menggigit.”™

1306. Juga diharamkan memakan binatang yang dilarang syari’at
untuk dibunuh; berdasarkan hadits, “Beliau melarang membunuh
empat hal, yaitu: semut, lebah, burung hud-hud, dan kera.”™

Dan hadits, “Beliau melarang membunuh katak.”

1307. Sedang hewan yang tidak disebutkan adalah halal; ber-
dasarkan ayat,

Lum N T3 B KT Gl 58

“Dialah Allah yang menjadikan segala apa yang ada di bumi untuk kamu.”
(al-Bagarah: 29).

Dan hadits,
e 5 0 i w1 o

“Dan Dia (Allah) diam (tidak komentar) terhadap sesuatu sebagai rahmat
kepadamu, bukan karena lupa, maka kamu jangan mencari-cari tentang

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1934), Ahmad (2193, 2614), dan Abu Dawud (3803).

2 Lihatlah Majma'u az- Zawaid (5/50).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (1198), Ahmad (24140, 24390), an-Nasa’i (2881, 2882), dan yang
lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (3057, 3232), Abu Dawud (5267), Ibnu Majah (3224), ad-Darimi
(1999), lihat al-Misykah (4145).

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (15330), Abu dawud (3871), an-Nasa’i (4355), ad-Darimi (1998),
lihat al-Misykah (4545).
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1308. Khamer (minuman keras) hukumnya haram; berdasarkan

ayat,
0% b s ew - sl 00, P X s e 77 o 7 s B2,
SRR i 52 2y NI QOGS L0 AT ) R o
b S 2 n 7ol
bl KU Sal
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhya (meminum) khamar (arak),
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan

itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (al-Ma’idah: 90).

1309. Diperbolehkan memakan binatang laut; berdasarkan ayat,

de %1 o - 2 z 4
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“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari
laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam
perjalanan.” (al-Ma’idah: 96).

Dan hadits,

5 Jodi 830 Syt b
“Dia (laut), adalah suci airnya dan halal bangkainya.”?
1310. Dan dihalalkan memakan binatang ternak, berdasarkan
ayat,
& % vo

'}; /!1//_’{ ;:;.’YS

“Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu.” (an-Nahl: 5).

”r e, ”~ Z Pl 'nf/ /) 04)
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“Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu.”
(al-Ma’idah: 1), yaitu unta, sapi, dan kambing.

1 Dikeluarkan oleh ad-Daruquthni (4/298 no.104), ath-Thabrani dalam al-Ausath (8938),
lihat Majma’ az-Zawaid (1/171).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (7192, 8518), Abu Dawud (83), at-Tirmidzi (69), an-Nasa’i (332,
4350), lihat al-Misykah (479).
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1311, Dihalalkan dhabb (sejenis biawak padang pasir); karena
dhabb pernah dimakan di atas hidangan beliau.

1312, Juga dhab 'u (sejenis serigala); berdasarkan riwayat shahih
dari Nabi # bahwa dhab 'u merupakan hewan bururan.

1313. Juga kelinci; karena Abu Thalhah memberikan hadiah
daging kelinci kepada Nabi #.

1318, Keledai liar; karena Sha’b bin Jatsamah memberikan hadiah
daging keledai liar kepada beliau, dan beliau tidak menolaknya,
kecuali karena beliau sedang berihram.

1313. Burung pipit; berdasarkan hadits, “(Beliau) menyembelihnya
lalu memakannya dan tidak memotong kepalanya dengan membuangnya.™

1316. Halalnya bangkai apabila terpaksa (darurat); berdasarkan
ayat,

i, - s
£ 55, L200)
“Kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya.” (al-An’am: 119).
1317. Diriwayatkan dengan shahih dalam sunah tentang ke-

ringanan untuk memakan ayam, kuda, keledai liar, dhabb (sejenis
biawak padang pasir), kelinci, dhub 'y, belalang dan burung pipit.

1318. Asal hukum makanan adalah halal; berdasarkan ayat,

Y I N Y TR L & L
yasals) #&&L}JL@;}T Lé.).:‘ Y
“Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku,
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya.” (al-An’am:
145).
1319. Bangkai yang dikecualikan, sebagai berikut:

8. Ikan paus dan belalang; sebagaimana hadits,

Siyady i o d ot
“Dihalalkan bagi kami dua bangkai, yaitu: ikan paus dan belalang.”

-

1 Dikeluarkan oleh asy-Syafi'i dalam al-Musnad (1/315), an-Nasa’i dalam al-Kubra (4860),
dalam ash-Shugra (4349), dan al-Hakim (7574).
2 Dikeluarkan oleh Ahmad (5690), Ibnu Majah (3218, 3314), lihat al-Misykah (4132).
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b. Tulang bangkai, tanduknya, kukunya, rambutnya, bulunya, bulu
wolnya, bulu mukanya, kulitnya; karena tidak ada dalil yang me-
nunjukkan kenajisannya. Dan hadits,

4 o330 o' a3l ) RIis Y

“Tidakkah kamu mengambil kulitnya kemudian menyamaknya sehingga
kamu dapat menfaatkannya.™

Dan ayat,

{ arpior g o b L 23KF 2
alals b Je G52 ) iUyt Y &
“Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepa-
daku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya.”
(al-An’am: 145).

1320. Dikecualikan dari darah sebagai berikut:
a. Bukan darah yang mengalir; berdasarkan ayat,

£ - Ar, =% sror AT Y W AVEE T g% 2
ELOCIU AL bl i Ua N 5

Z i35S
“Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepa-
daku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya,
kecuali kalau makanan itu berupa bangkai atau darah yang mengalir.”
(al-An’am: 145), maka tidak mengapa dengan darah yang tidak
mengalir, yanitu darah yang masih berada di dalam urat nadi dan
yang ada di bagian atas panci saat memasak dagingnya.

b. Hati dan limpa; berdasarkan hadits,
ety 455 ows d ot
“Dihalalkan bagi kami dua darah, yaitu: hati dan limpa.”2
1321. Dihalalkan daging impor dengan dua syarat, yaitu:
a. Berasal dari daging yang dihalalkan oleh Allah.

1 Dikeluarkan oleh Muslim (363).
2 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

323



b. Disembelih dengan cara sesuai syari’at.

1328, Tidak diperbolehkan khamar untuk obat penyembuhan;
berdasarkan hadits,

5 STy i e gl
“Sesungguhnya ia (khomer itu) bukanlah obat melainkan penyakit.”
Dan hadits,

oy 194108 Yy 1y 4136
“Berobatlah dan jangan berobat dengan sesuatu yang haram.”

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1984), Ahmad (18380), dan at-Tirmidzi (2046).
2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (3874), al-Baihagi dalam al-Kubra (19465), lihat al-Misykah
(4538).
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1323. Diwajibkan dalam penyembelihan secara syar’i beberapa
hal sebagai berikut:

a. Orang yang menyembelih harus berakal sehat, laki-laki atau
perempuan, muslim atau ahli kitab (Yahudi dan Nashrani), maka
tidak dibenarkan penyembelihan orang gila, mabuk, anak kecil;
karena catatan perbuatan mereka diangkat/tidak diindahkan.

b. Alat yang dipergunakan harus tajam, memancarkan darah dan
memutuskan tenggorokan; berdasarkan hadits,
NPT AR 7 RN TRA A7
“Sembelihan yang dapat menyemburkan darah dan disebut nama Allah
padanya maka makanlah.1

¢ Kerongkongan dan urat nadi besar harus terpotong; karena dengan
terputusnya dua hal tersebut maka tidak ada kesempatan hidup,
dan itulah yang dikehendaki.

d. Mengucapkan Bismilah; berdasarkan ayat,
‘. G4 st B K 2 12A 2 -
adie 51 221 83 S et s
“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut
nama Allah ketika menyembelihnya.” (al-An’am: 121). Dan hadits:
NP AR PRI 1
“Sembelihan yang dapat menyemburkan darah dan disebut nama Allah
padanya, maka makanlah.”?

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2488, 2507,3075), Muslim (1968), Ahmad (15379, 15386),

Abu Dawud (2821), dan yang lainnya.
2 Telah disebutkan di muka.
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1324, Sembilahan orang musyrik hukumnya haram; berdasar-
kan ayat,

»
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“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama
Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu
adalah suatu kefasikan.” (al-An’am: 121) dan ayat:
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" Ed ~y

z A
al e S

“Dan binatang yang (ketika disembelih) disebut nama (selain) Allah.” (al-
Baqarah: 173).

13823. Diperkenankan sembelihan ahli kitab (Yahudi dan Nash-

rani); berdasarkan ayat,
<% Vil A AR I
55 Je S \yj ol by
“Makanan (sembilahan) orang-orang yang diberi al-kitab itu halal bagimu.”
(al-Ma’idah: 5), mereka adalah orang Yahudi dan Nashrani.
1326. Dihalalkan sembelihan orang Majusi (penyembah api);
berdasarkan hadits,
S J.'.f o oy s
“Perlakukan mereka seperti perlakuan terhadap ahlul kitab.™

1327. Diharamkan hewan yang disembelih dengan gigi dan
kuku; berdasarkan hadits,
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“Bukan gigi dan kuku, sebab gigi adalah tulang sedangkan kuku adalah
pisaunya bangsa Habsy (Ethopia).”2

13%8. Barangsiapa diberi hadiah daging sedang ia tidak menge-

tahui apakah sembelihan itu telah disebut nama Allah atau tidak saat

menyembelihnya, maka ia menyebut nama Allah (bismillah) lalu

1 Dikeluarkan oleh Malik (617), asy-Syafi'i dalam al-Musnad (1/209), Ibnu Abi Syaibah
(23650), Abdurrazaq (10025), al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra (18434), lihat al-Irwa’
(1248

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2488, 2507, 3075), Muslim (1968), Ahmad (15379, 15386),
Abu Dawud (2821), dan yang lainnya.

328



memakannya; berdasarkan hadits,
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“Sebutlah nama Allah (baca bismilah) dan makanlah.™

1329. Tidak memotong dengan benda tumpul; berdasarkan hadits,
b 130 a1 120 3 13 i U e DLy L T oy
KRN fY  CQUp e P R P
“Sesungguhnya Allah mewajibkan untuk berlaku baik atas segala sesuatu,
maka jika kamu membunuh hendaklah kamu membunuh dengan cara yang
baik dan jika kamu menyembelih maka sembelihlah dengan cara yang baik
pula; dan hendaklah engkau tajamkan pisaunya dan engkau lapangkan pula
hewan sembelihan itu.”?

1330. Dan lebih baik bila pisau itu disembunyikan dari pan-
dangan binatang yang akan disembelih; berdasarkan atsar (riwayat
sahabat) yang ada mengenai hal ini.

1331. Tidak mematahkan leher atau mengulitinya sebelum
hewan itu mati karena sembelihan: karena telah diriwayatkan,

a7 Of 43 i iyl §
“Janganlah kalian terburu-buru menghabisi nyawanya sebelum ia mati
benar-benar mati.”?

1332, Sedangkan menghadapkan sembelihan ke arah kiblat
saat penyembelihan adalah tidak ada keterangan yang menyatakan
sunnahnya.

1333. Barangsiapa yang menjumpai binatang dalam keadaan
sekarat kemudian ia menyembelihnya, maka halal memakannya;
berdasarkan ayat, “Yang sempat kamu menyembelihnya.” (al-Ma’idah: 3).

13348, Hewan (sembelihan) boleh dilukai apabila merasa kesu-
litan menyembelihnya; karena dulu ada unta yang lari kemudian
seseorang melemparnya dengan anak panah, dan beliau bersabda,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5507), Ibnu Majah (3174), dan ad-Darimi (1976).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (1955), Ahmad (16664, 16679), Abu Dawud (2815), at-Tirmidzi
(1409), dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh ad-Daruquthni (4/283/n0.45).
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“Sesungguhnya hewan-hewan ini mempunyai (perangai) buruk seperti
perangai buruk binatang liar, dan apabila ia berbuat demikian maka perlaku-
kanlah seperti ini.™t

1333. Apabila hewan terjatuh ke dalam air sehingga dikhawa-
tirkan akan mati, maka dilukai juga; berdasarkan hadits,
[l Tl dsd @ b

o,

“Seandainya engkau lukai pahanya, maka itu cukup untukmu.™

1336. Jika janin hewan keluar dalam keadaan hidup, maka
wajib disembelih; berdasarkan sebuah ayat, “Yang sempat kamu me-
nyembelihnya.” (al-Ma’idah: 3).

1337. Dan jika kamu menyembelih induknya sedang janin
masih berada di dalam perutnya, maka janin boleh dimakan; berda-
sarkan hadits,
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“Penyembeliha janin itu adalah cukup dengan menyembelih induknya.™

1338. Diharamkan menyembelih untuk selain Allah, sebab
yang demikian termasuk syirik; berdasarkan ayat,

dez . o 7z L4

ol Gea Jall)

“Dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.” (al-
Bagarah: 173) dan ayat:

o/l S oS # %

2l dh

-~

“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah.” (al-Kautsar: 2).

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2488, 2507, 5543), Muslim (1968), ahmad (15379, 16810), dan

yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (18468), Abu Dawud (2825), at-Tirmidz (1481), an-Nasa’i (4407),
dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (10950, 11022), Abu Dawud (2827), at-Tirmidzi (1476), lihat al-
Misykah (4091, 4093), dan al-Irwa’ (2539).
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BERBURU

1339. Diperkenankan berburu; berdasarkan ayat,

DE} solr P s

\)aLLwL F-u- \3;,
“Dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu.”
(al-Ma’idah: 2).

1380. Diharamkan berburu binatang di tanah suci; berdasarkan
hadits,
A Sl Y
“Tidak (boleh) berburu binatang buruannya (tanah suci).”
13481. Diperbolehkan berburu hewan laut; berdasarkan ayat,

t‘,{ PN N Y W IR e T RSN z 4
A A AW e ot U R
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari

laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam
perjalanan.” (al-Ma’idah: 96).

1388, Diharamkan buruan darat bagi orang yang sedang
berihram; berdasarkan ayat,

S Py T I s Sorer S s,
At = N el 7% AL
aadl e S8 L 350 St hgane e s (0

“Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka denda-
nya adalah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan
yang dibunuhnya.” (al-Ma’idah: 95).

1343, Tidak membunuh hewan kecuali untuk dimakan; ber-
dasarkan hadits,

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1362).
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“Barangsiapa membunuh burung pipit buat main-main, maka ia akan
berteriak kepada Allah pada hari kiamat seraya berkata, “Wahai Tuhanku,
sesungguhnya seseorang telah membunuhku buat main-main dan tidak
membunuhku untuk hal yang berguna.™
1384, Diharamkan menjadikan hewan sebagai target (latihan
memanah atau lainnya); berdasarkan hadits,

s 07 1 %8 P ."..—’
o g D L 1 i Y
“Janganlah kamu menjadikan sesuatu yang bernyawa sebagai target.”?
1345. Buruan orang Yahudi dan Nashrani adalah seperti sem-

belihannya; berdasarkan ayat,
= % e 1 PRI
K Je ZEST 540 5l S
“Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi al-kitab itu halal bagimu.”
(al-Ma’idah: 5).

1386. Berburu dengan senjata, tombak, pedang, dan anak panah;
berdasarkan ayat,

o2 s o A oz VL4
203 8] AE
“Yang mudah didapat oleh tangan dan tombakmu.” (al-Ma’idah: 94).

1347. Dihalalkan hasil buruan binatang yang telah terlatih; ber-
dasarkan ayat,
k/')‘/’/,'/,‘, s, PR Ae%s s
“Dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajari
dengan melatihnya berburu, kamu mengajarinya menurut apa yang telah
digjarkan Allah kepadamu.” (al-Ma’idah: 4).

1348. Dihalalkan hasil buruan binatang yang tidak terlatih jika
hasil buruannya sempat disembelih; berdasarkan hadits,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (18976), an-Nasa'i (4446), lihat Ghayatu al-Maram karya al-Albani
(4246).
2 Dikeluarkan oleh Muslim (1957), Ahmad (2581, 2700, 3145), dan an-Nasa’i (4443, 4444).
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“Apa yang kamu buru dengan anjingmu yang tidak terlatih lalu kamu
sempat menyembelihnya, maka makanlah.™

1349. Senjata harus menembus tubuh hewan buruan; berda-
sarkan hadits,

\,&,é,’d‘\;bm i3 0y S $255 G WK Yo
“Halal bagimu apa yang kamu sembelih, dan apa yang kamu sebut nama
Allah, lalu kamu dapat menusuknya, maka makanlah.”2

1330. Diharamkan memakan hewan yang dibunuh denganbenda
tumpul seperti tongkat kecuali jika masih dijumpai hidup lalu disem-
belih; berdasarkan hadits,

SN 4l 01
“Dan jika ia tertimpa karena pukulan maka jangan kamu makan.”

1331. Dilarang melempar dengan batu kerikil dan yang semi-
salnya; berdasarkan hadits,

R AP 2 i 'Y ')/ o 1 so, e 2

oo (i £ 85 i e (5 Y 0 i Y @

“Sesungguhnya ia (batu kerikil) tidak bisa melumpuhkan binatang buruan

dan tidak bisa membunuh musuh, melainkan hanya mematahkan gigi dan
membutakan mata.”

1352, Wajib mengucapkan Bismillah ketika menembak buruan;
berdasarkan hadits,

JS e il Sy Wl Sl B

“Apa yang kamu buru dengan panahmu dan kamu sebut dengan nama

Allah, maka makanlah.”

1333, Apabila anjing (pemburu) memakan binatang buruan,
maka hasil buruan itu haram hukumnya; berdasarkan hadits,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5478, 5488, 5496), Muslim (1930), Ahmad (17298), dan lainnya.

2 Saya belum mendapatkannya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2054, 5476, 5486), Muslim (1929), Ahmad (17802, 18881),
dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5479, 6220), Muslim (1954), Ahmad (20028, 20050), dan
Abu Dawud (5270).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5478, 5488, 5496), dan Ahmad (17298).
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“Apabila (dia) memakan(nya) maka janganlah kamu memakan(nya), karena
aku khawatir bahwa ia menangkapnya untuk dirinya sendiri.”
1354. Apabila didapati ada anjing lain berburu dengan anjing bu-
ruannya, maka jangan memakan hasil buruannya; berdasarkan hadits,

0k o oy WS e i o
“Karena sesungguhnya engkau menyebutkan nama Allah kepada anjingmu,
bukan kepada anjing lain.”2

1355. Apabila telah menembak buruan dan mengenainya ke-
mudian hilang setelah itu, lalu ditemukan dalam keadaan sudah
mati, maka menjadi tidak halal; berdasarkan hadits,

e o 43 T oy Y U o Y oy W el OF Yy
“Kecuali jika Kamu mendapatinya telah berada dalam air maka sesung-

guhnya kamu tidak mengetahui apakah ia mati karena tercebur ke dalam air
atau karena anak panahmu.™ '
13536. Apabila mendapatinya ada bekas gigitan binatang buas
maka jangan dimakan (haram); berdasarkan hadits,
90 o 3l e B e
“Jika kamu yakin bahwa anak panahmu yang membunuhnya dan kamu tidak
melihat bekas (gigitan) binatang buas padanya, maka makanlah.”*

1357. Jika mendapatinya dalam keadaan busuk dan rusak,
maka sesungguhnya itu adalah haram; berdasarkan hadits,

[ lt.’ /‘."‘t".’ el //r [ 4 /..t’ :
.ﬁgumdﬁf,gﬁwqw%w, 15y

“Apabila kamu menembaknya dengan anak panahmu lalu hilang selama tiga
hari kemudian kamu menemukannya, maka makanlah selama tidak busuk.”

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (175, 5476), Mustim (1929), Ahmad (17806), Abu Dawud (2848).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (175, 2054, 5476), Muslim (1929), Ahmad (17791, 18901), dan
yang lainnya
3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5485), Muslim (1929), Ahmad (18898), at-Tirmidzi (1469), dan
yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (1468), an-Nasa’i (4300), lihat al-Misykah (4084).

5 Dikeluarkan oleh Muslim (1931), Ahmad (17290), dan Abu Dawud (2861).
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1358. Kurban disayriatkan berdasarkan ayat,
Py 44 I/ P24 et
“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah.” (al-Kautsar. 2).
1359. Berkurban dengan unta berdasarkan ayat,

o304,

AT et o2 XGis <15

/

“Dan_telah kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari syi‘ar Allah.”
(al-Hajj: 36).

1360. Juga sapi, karena Nabi # berkurban dengan sapi untuk
para istrinya.

1361. Dan juga kambing, karena beliau #§ berkurban dengan
dua kambing kibasy berwarna putih campur hitam.

1362. Kurban termasuk amalan terbaik dan pelakunya akan
mendapat pahala yang besar, berdasarkan hadits,

p w,mu..w J‘ w\,,;h MJ;’;:,.‘,.;TJ.H.
“Tidaklah seorang anak Adam melakukan suatu amalan di hari Nahr (hari raya
kurban) yang lebih dicintai oleh Allah daripada mengalirkan darah (memo-
tong kurban).”!

1363. Lebih utama apabila pemotongan kurban dilakukan
sendiri oleh seorang muslim yang berkurban, karena Nabi # me-
nyembelih dengan tangannya sendiri seraya membaca basmallah dan
takbir.

1364. Bagi yang hendak berkurban dilarang memotong rambut

1 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (1493), Ibnu Majah (3126). Lihat al-Misykah (1470).
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dan kukunya sedikit pun apabila telah memasuki sepuh hari pertama
bulan Dzulhijjah, sampai ia memotong kurbannya. Ini berdasarkan
hadits,

0 s e sl Sl OF 45750 313 Bt (3 USa 51) 184
2455

“Apabila kamu melihat hilal Dzulhijjah, dan salah seorang di antara kamu

ingin berkurban maka hendaklah ia tidak memotong rambut dan kukunya.™

1365. Disyariatkannya berkurban adalah untuk memberi kela-
pangan di hari Ted. Ini berdasarkan hadits,

B S5 i 51
“la adalah hari-hari untuk makan, minum dan berdzikir kepada Allah 3.7

1366. Tidak sah berkurban dengan selain unta, sapi dan kam-
bing, berdasarkan ayat,

i ~o% * ¢ .
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“Agar mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah
dirizkikan Allah kepada mereka.” (al-Hajj: 34).

1367. Sah berkurban dengan Jidz’ dari Dho'n (domba yang ber-
umur delapan sampai sembilan tahun, penj.), berdasarkan hadits,

‘ 0,

o\.d\ o t.u.h w‘j!

“Sebaik-baik kurban adalah jidz’ dari dho n(domba) 3 Dan tatkala Uqbah
bertanya tentang Jidz’ dari Dho'n, beliau menjawab “Berkurbanlah
dengannya.”*

1368. Adapun unta, sapi dan ma’iz (kambing kacang) tidak
boleh dijadikan kurban kecuali sudah musinnah, yaitu unta yang telah
berumur lima tahun, sapi dua tahun dan mai’z (kambing) satu tahun.
Hal ini berdasarkan hadits,

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1977).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (1141), Ahmad (20198, 20204), Abu Dawud (2813) dan yang
lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (9446), at-Tirmidzi (1499). Lihat al-Misykah (1468) dan al-Irwa
(1143).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (1965), Ahmad (16929) dan at-Tirmidzi (1500).
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“Janganlah kamu sembelih kecuali musinnah.™

1369. Boleh berkurban dengan hewan yang dikebiri, karena
Nabi # berkurban dengan dua hewan yang dikebiri.

1370. Tidak boleh berkurban dengan hewan yang cacat, ber-
dasarkan hadits,

(oo Lol Tad 31y g Syt o1y 8T B 1s 2 Y A

Py sy, @ Sy ol 22 A
“Empat hewan yang tidak sah untuk dikurbankan: Juling yang jelas julingnya,
sakit yang jelas sakitnya, pincang yang jelas pincanganya, dan yang kurus —
dalam sebuah riwayat—: kurus yang tidak memiliki sumsum pada tulang-
nya.”?

1371, Waktu memotong kurban adalah setelah shalat Ied,
berdasarkan hadits,

w3 b b d i o ad OF 1 i 0w fr G U O

A Gl
“Sesungguhnya yang pertama kali kami lakukan di hari kami ini adalah
mengerjakan shalat kemudian pulang dan menyembelih kurban, maka barang-
siapa yang mengerjakan hal tersebut ia telah menepati (sesuai) dengan sunnah
kami.” Juga berdasarkan firman Allah ¢,

oAy S oS L et
“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah.” (al-Kautsar:
2) yaitu setelah shalat.

1378. Apabila disembelih sebelum shalat berarti menyalahi
sunnah dan ia harus menyembelih lagi. Ini berdasarkan hadits,

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1963), Ahmad (13938, 14093), Abu Dawud (2797) dan an-Nasa’i
(4378).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (18039, 18200), Abu Dawud (2802), at-Tirmidzi (1497), an-Nasa’i
(4371), ad-Darimi (1949). Lihat al-irwa (1148) dan al-Misykah (1465).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (951, 965, 968), Muslim (1961) dan Ahmad (18012, 18212).
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“Dan barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat, maka ia hanyalah daging
yang dihidangkan bagi keluarganya dan bukan termasuk kurban sedikit
pun.”1

1373. Satu kambing cukup untuk satu orang dan anggota
keluarganya, sebagaimana perkataan Abu Ayyub “Adalah seseorang di
Zaman Rasul ¥ berkurban dengan seekor kambing untuk dirinya dan
anggota keluarganya.”?

1374. Seekor unta dan sapi cukup untuk tujuh orang, sebagai-
mana perkataan Jabir “Kami berkurban bersama Nabi # di hari Hudaibiyah
dengan seekor unta dan sapi untuk tujuh orang.”™

1373. Bagi yang berkurban disunnahkan memakan sebagiannya
dan menghadiahkan, serta bershadaqah dengannya. Sebagaimana
hadits:

Sy ey Vpaably 1yl
“Makanlah, berikanlah dan simpanlah.™

1376. Disunnahkan membaca basmallah dan bertakbir ketika
menyembelih, karena Nabi # membaca basmallah dan bertakbir.

1377. Bagi yang tidak mampu, gugurlah kewajiban kurban da-
rinya, berdasarkan hadits,
o 6i,o ’/.‘./.‘/’.?/ ‘o & A%0
.‘.’?\wcag,‘.laaﬁjﬁ‘&‘.xhr‘ﬂ‘
“Ya Allah, ini dariku dan dari orang-orang yang belum berkurban dari
ummatku.”>

1 Ibid.

2 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (1505) dan Ibnu Majah (3147).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (1318), Ahmad (13713), at-Tirmidzi (1502) dan Ibnu Majah (3132).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5569) dari Salamah bin al-Akwa’. Muslim (1973) dan Ahmad
(11149, 20199) dari Abu Said sl-Khudri.

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (14423, 14477,14479), Abu Dawud (2810) dan at-Tirmidzi (1521).
Lihat al-Misykah (1461).
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1378. Agigah adalah sunnah, karena Nabi # mengaqiqahi al-
Hasan dan al-Husain.

1379. Dilakukan pada hari ketujuh berdasarkan hadits,

6., 8 25 & . e 50 8 % aee. we ” o’o/“
gy Joug s o B S iy Xpy 34 IS
“Setiap anak yang lahir tergadaikan dengan agigahnya yang dipotong atas
namanya pada hari ketujuh dan dicukur serta dinamai (pada hari itu).”!
1380. jumlah agigah bagi anak laki-laki dan perempuan terdapat
dalam hadits:

B Tyt o5y EIEE O P p
“Bagi anak laki-laki dua ekor kambing yang cukup umur dan bagi anak
perempuan seekor kambing.”?

1381. Boleh memotong seekor kambing bagi anak laki-laki. Ka-
rena Nabi # mengaqiqahi al-Hasan dengan seekor kambing kibasy,
demikian pula untuk al-Husain.

1388, Agigah dipotong pada hari ketujuh, keempat belas atau
kedua puluh satu, sebagaimana tersebut dalam as-Sunnah.

1383. Dicukur dan diberi nama pada hari ketujuh, berdasarkan
hadits,

. Ce. 6.8 330 &
.,uu/:\.u pI (gowed ) Glou g
“Dicukur dan diberi nama pada hari ketujuh.™

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (19579), Abu Dawud (2838), at-Tirmidzi (1522) dan an-Nasa'i
(4220). Lihat al-Misykah (4153).

2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2834), an-Nasa’i (4215, 4218) dan Ibnu Majah (3162).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (19626, 27709), Abu Dawud (2838), at-Tirmidzi (1522) dan an-
Nasa'i (4220). Lihat al-Misykah (4153).
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1384. Bershadagah dengan perak seberat rambut yang dicukur,
berdasarkan hadits:
oS o ab w5y iy ) Ll @b g
“Wahai Fathimah, cukurlah rambutnya dan bershadagahlah dengan perak
kapada orang-orang miskin seberat rambutnya.™

1388. Nama yang paling dicintai dan paling benar terdapat

dalam hadits:
RELRIVINE 7 PRV R 0 TR PR - T AR (e

RORA
“Nama yang paling dicintai oleh Allah %% yaitu Abdullah dan Abdur-
rahman, dan yang paling benar adalah Hammaam dan Haarits.”?

1386. Haram mempergunakan nama Malikul Muluk atau yang
sejenisnya, berdasarkan hadits,

WY ellsy AL 5 Tl o i e o a3 Oy
“Seburuk-buruk nama di sisi Allah pada hari kiamat adalah orang yang ber-
nama Malikul Muluk (raja diraja).”

1387. Makruh mempergunakan beberapa nama yang tersebut
dalam hadits:
EURY-YURAY oL IR PRECES PREHE PIFRHCE Ry
CRAY * Y
“Janganlah kamu menamai anakmu dengan nama Yasdr (yang memiliki
kelapangan rizki), Rabbah (yang banyak untung), Najih (yang sukses), dan
Aflah (yang paling bahagia), karena apabila kamu bertanya “Apakah ada
orang yang seperti itu” kemudian ternyata tidak ada, maka dia menjawab
“tidak-”‘

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (26642, 26655) dari Abu Rafi’ 4. at-Tirmidzi (1519) dari Ali 4.
Lihat al-Misykah (4154).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (18553), Abu Dawud (4950). Lihat al-Misykah (4782).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6205, 6206), Mustim (2143), Ahmad (7285), Abu Dawud (4961)
dan at-Tirmidzi (2837).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (2137), Ahmad (19574, 19601), Abu Dawud (4958), at-Tirmidzi
(2836) dan yang lainnya.
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1388. Adzan di telinga anak yang baru dilahirkan, karena Nabi
# adzan di telinga al-Hasan. Disebutkan dalam suatu riwayat “Nabi
# adzan di telinga kanan dan igamat di telinga kiri.™

1389. Dilarang melakukan fara’ dan ‘atirah, berdasarkan hadits,
=EHEE

“Tidak boleh melakukan fara’ dan ‘atirah.”’> Yang dunaksud dengan
fara’ yaitu menyembelih anak pertama unta, sedangkan ‘atirah yaitu
sembelihan yang dilakukan pada bulan Rajab sebagai pengagungan
baginya.

1390. Tidak boleh mengkhususkan suatu bulan dengan sembe-
lihan selain kurban, berdasarkan hadits,

saably 13y 08 s ol (3 all 1 i
“Sembelihlah karena Allah di bulan mana saja dan berbuat baiklah serta
berilah makan.”

1 Dikeluarkan oleh al-Baihaqi dalam asy-Syu’ab (8619, 8620).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5473, 5474), Muslim (1976), Ahmad (7693, 9983), Abu Dawud
(2831) dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan olah Ahmad (20199, 20202), Abu Dawud (2830) dan an-Nasa’i (4228, 4232).
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1391. Pakaian adalah nikmat dari Allah, berdasarkan ayat,

"9 /." P - o "’ ”/."{/// s
m.-}’('(':“)“" 62\_;16\.!,&}5\_3)‘ .\br:h‘[j’?‘g
“Wahai anak Adam, telah Kami turunkan pakaian bagi kamu untuk menutupi
auratmu dan sebagai perhiasan.” (al-A’raf: 26).
1392. Seyogyanya pakaian tersebut indah dan bersih, berdasar-
kan ayat,

[AP P ,o
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Joe B S 3505 has £ s
“Wahai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap (memasuki)
masjid.” (al-A’raf: 31).

1393. Berhias diri dengan pakaian yang hukumnya mubah,
berdasarkan hadits,

JGadl Lo Joarr i O}
“Sesungguhnya Allah itu indah, mencintai keindahan.”

1394, Pakaian yang wajib dikenakan adalah yang dapat menu-
tup aurat, berdasarkan hadits,

AN RN e i

“Aurat laki-laki adalah dari pusar sampai lutut?, juga hadits:
U e 6 e 3y e

“Jagalah (tutuplah) auratmu kecuali dari istri atau budakmu.™

1 Dikeluarkan oleh Muslim (91), Ahmad (3779) dan at-Tirmidzi (1999).
2 Dikeluarkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath (7761) dan dalam ash-Shaghir (1033) dan al-
Hakim (6418).
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1395, Pakaian yang dianjurkan adalah yang mengandung nilai
keindahan dan perhiasan padanya, berdasarkan hadits,

FIR PR CIR R (R - WS Npubaly 5556 bl
R '1') - o3 00 L’u:;!
“Perbaikilah kendaraanmu dan pakaianmu sehingga kamu seperti bangunan

yang tinggi di antara manusia, karena sesungguhnya Allah tidak suka kejo-
rokan dan perbutan jorok.’2

1396. Bersyukur dengan cara menampakkan kenikmatan ada-
lah perbuatan yang dianjurkan, berdasarkan hadits,

Sy il w0 6 dn o 0y
“Apabila Allah memberikan harta kepadamu, maka hendaklah kamu tampakkan
bekas nikmat dan karomah-Nya kepadamu.”’

1397. Lebih ditegaskan lagi pada hari Jum’at dan dua hari raya,
dalilnya adalah hadits:

A Sy WD 3 G U U1y 0y Sl e

“Tidaklah mengapa atas salah seorang darimu -apabila ia memiliki kelapangan

rizki- untuk memakai dua pakaian pada hari Jum 'at selain dari pakaian ker-
janya.>t

1398. Bagi laki-laki haram memakai kain sutra, berdasarkan
hadits,
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“Janganlah kamu memakai sutra, karena barangsiapa yang memakainya di
dunia ia tidak akan memakainya di akhirat.”

1399. Laki-laki juga dilarang memakai dibaj (jenis sutra), ber-
dasarkan hadits,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (19530, 19536), Abu Dawud (4017), at-Tirmidzi (2769, 2794) dan
Ibnu Majah (1920). Lihat al-Misykah (3117).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (27799) dan Abu Dawud (4089).

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (4063) dan an-Nasa’i (5224). Lihat al-Misykah (4352).

4 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1078) dan Ibnu Majah (1095). Lihat al-Misykah (1389).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5834), Muslim (2069), Ahmad (253) dan yang lainnya.
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“Kami dilarang memakai sutera dan dibaj dan (dilarang) duduk (beralas) di
atasnya.”1

1800. Dihalalkan memakai sutra bagi wanita, karena Nabi #
mengirim pakaian sutra kepada Ali agar dibagikan kepada para
istrinya. Disebutkan dalam hadits tentang emas dan sutra, beliau ber-
sabda,
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“Dihalalkan (emas dan sutra) bagi para wanita dari umatku.”?

1801. Dibolehkan memakai sutra bagi laki-laki karena suatu
hajat (kebutuhan), karena Nabi # memberikan rukhsah (keringanan)
kepada Ibnu ‘Auf dan az-Zubair untuk memakai sutra karena penyakit
gatal yang mereka derita.

1802. Dibolehkan juga memakai sedikit sutra karena Nabi #§
melarang memakai sutra kecuali selebar dua, tiga atau empat jari4

1803. Diharamkan sutra bagi anak kecil laki-laki karena ke-
umuman larangan, juga dilarang mengenakan paduan kain sutra
dengan kain lainnya apabila jumlah sutranya lebih banyak.

1808. Haram mengenakan cincin dari emas (bagi laki-laki), ber-
dasarkan hadits,
“Kami dilarang memakai cincin emas.”>

1803. Boleh memakai cincin perak (bagi laki-laki) karena Nabi
# memakai cincin peraké, dan berdasarkan hadits,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5837).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (19148).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2919, 5839), Muslim (2076), Ahmad (11879, 12452) dan yang
lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Muslim (2069), Ahmad (367) dan at-Tirmidzi (1721).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (8564), Muslim (2089), Ahmad (9809) dan an-Nasa’i (5273,
5274).

6 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (65, 2938, 5872), Muslim (2092) dan Abu Dawud (4214).
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“Diharamkan emas dan sutra bagi kaum laki-laki umatku.™

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (19008, 19021), at-Tirmidzi (1720) dan an-Nasa'i (5148). Lihat al-
Misykah (4394).
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JHAD

1806. Jihad hukumnya fardhu kifayah berdasarkan firman Allah
e,

A s _va s
“Telah diwajibkan berperang atas kamu” (al-Bagarah: 216).
1807. Jihad yang dimaksud disini adalah jihad fi sabilillah, ber-
dasarkan firman-Nya,

A 22 3 153
“dan berperanglah di jalan Allah.” (al-Bagarah: 190).

1808. Dan yang memalingkannya dari fardlu ‘ain adalah firman
Allah 8,

=
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“Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi semuanya (ke medan
perang).” (at-Taubah: 122).

1809. Pada permulaan Islam, jihad berlaku atas masyarakat
umum. Dalilnya firman Allah &%,
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“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa
berat.” (at-Taubah: 41).

1810. Jihad termasuk amalan yang paling utama, berdasarkan
hadits,
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“Sungguh, berangkat di pagi atau petang hari di jalan Allah lebih baik dari
pada dunia beserta isinya.™

1411, Jihad termasuk amalan yang dapat menyelamatkan dari
neraka, sebagai yang disebutkan di dalam hadits:
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“Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah, niscaya Allah akan
mengharamkan neraka padanya.”?

1412, Jihad adalah jalan menuju surga, sebagaimana tersebut di
dalam hadits:
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“Ketahuilah bahwa surga berada di bawah naungan pedang.™

1413, Tidak wajib berjihad atas wanita, berdasarkan hadits, Aisyah:
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“Apakah ada kewajiban jihad atas para wanita wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab, “Ya, jihad yang tidak ada peperangan padanya, yaitu haji dan
umrah.™

1814, Jihad juga tidak wajib atas anak kecil, sebagaimana
perkataan Ibnu Umar: “Pada hari (perang) Uhud aku dihadapkan
kepada Rasulullah #§ sedangkan umurku empat belas tahun, namun
beliau tidak mengijinkan aku (ikut berperang).™

1818. Orang yang berjihad hendaklah tidak buta, berdasarkan
ayat,

-
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1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2792, 2796, 6567), Muslim (1880), Ahmad (11941, 12028) dan
yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (907), Ahmad (15505), at-Tirmidzi (1632) dan an-Nasa’i (3116).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2819, 2966, 3024), Muslim (1742), Abu Dawud (2631) dan yang
lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (24794) dan Ibnu Majah (2901). Lihat al-Misykah (2534).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2664, 4097), Muslim (1868), Ahmad (4647) dan Abu Dawud
(4406).
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“Tiada dosa atas orang-orang yang buta (bila tidak ikut berperang).” (al-
Fath: 17).

1816. Tidak pincang. Dalilnya:

Br T2 s Lo
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“Dan tidak pula ada dosa atas orang-orang yang pincang.” (al-Fath: 17).
1817. Tidak sakit. Dalilnya:
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“Dan tidak pula ada dosa atas orang yang sakit.” (al-Fath: 17).

1818. Juga tidak ada dosa bagi orang yang mempunyai tanda
kelumpuhan. Dalilnya:
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“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (tidak ikut berperang) yang
tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah
dengan harta dan jiwa mereka.” (an-Nisa: 95).

1419, Orang yang lemah. Dalilnya:
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“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah.”
(at-Taubah: 91).
1820. Orang yang tidak memperoleh nafkah (untuk berjihad).
Dalilnya:
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“Dan tiada dosa (lantaran tidak ikut berjihad) atas orang-orang yang tidak
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan.” (at-Taubah: 91).

1421. Orang yang tidak memiliki kendaraan untuk mengang-
kutnya. Dalilnya:
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“Dan tiada pula dosa atas orang-orang yang apa bila mereka datang kepa-
damu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu berkata, “Aku
tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu.” (at-Taubah: 92).

1428, Jihad menjadi fardlu ain (kewajiban individual) apabila
dua pasukan sudah saling berhadapan. Dalilnya:
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“Apabila kamu bertemu (memerangi) pasukan musuh maka berteguh hati-
lah.” (al-Anfal: 45).

1423. Juga apabila musuh sudah memasuki negara kita. Dalilnya:
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“Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu).” (Ali Imran:
167).

1424. Atau bila Imam telah menyuruh mereka berangkat. Dalil-

nya:
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“Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan kepada
kamu, “Berangkatlah untuk berperang pada jalan Allah” kamu merasa berat
dan ingin tinggal di tempatmu?” (at-Taubah: 38).

1428, Haram melarikan diri dari pertempuran. Dalilnya:
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang-orang
kafir yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi mereka
(mundur melarikan diri).” (al-Anfal: 15).

1426. Jihad dimulai dengan memerangi musuh yang dekat se-
belum yang jauh. Dalilnya:
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“Hai orang-orang yang beriman perangilah orang-orang kafir yang di seki-
tar kamu itu.” (at-Taubah: 123).

1427. Disunnahkan mengantar orang yang akan berangkat ber-
perang, karena Ali mengantar Nabi # dalam perang Tabuk.

1428. Dan seorang imam mengantar para panglimanya, karena
Nabi #§ mengantar orang-orang yang beliau utus untuk menghadapi
Ka’ab bin al-Asyraf ke Baqi’ al-Gharqad. Abu Bakar mengantar Yazid
bin Sufyan ketika mengutusnya ke Syam.

1429. Berjalan bersama mujahid termasuk jihad, karena Abu
Bakar mengantar Usamah bin Zaid dengan berjalan kaki, dan Imam
Ahmad mengantar Abu al-Harits sedangkan sepasang sandalnya ber-
ada di tangannya, mengikuti perbuatan Abu Bakar.

1430. Dan termasuk sunnah adalah menyambut kedatangan
mujahid, karena para sahabat menjemput Nabi # di Tsaniatul Wada’
tatkala beliau datang dari perang Tabuk.

1431. Jihad termasuk amalan yang paling utama, berdasarkan

hadits:
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“Siapakah manusia yang paling utama?” Beliau #§ menjawab, “Seorang
mukmin yang berjihad di jalan Allah dengan jiwa dan hartanya.™
143%. Berperang di laut lebih utama. Dalilnya adalah hadits,
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“Orang yang mabuk laut baginya pahala orang yang syahid, dan orang
yang mati tenggelam baginya pahala dua syahid.”?
1433. Syahadah (mati syahid) adalah kaﬁafoh (penghapus) dosa
kecuali hutang. Dalilnya, hadits:

1 Dikeliuarkan oleh al-Bukhari (2786), Muslim (1888), Ahmad (10741) dan Abu Dawud (2485).
2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2493), lihat al-Misykah (3839).
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“Orang yang mati syahid akan diampuni segala dosaya kecuali hutang.™
1438. Orang yang berhutang tidak boleh berangkat berjihad
kecuali dengan izin orang yang memberi hutang kepadanya. Dalilnya,
hadits “Bagaimana pendapatmu apabila aku berperang di jalan Allah, apakah
dosa-dosaku akan terampuni?” Beliau # menjawab,
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“Ya, sedang kamu dalam keadaan sabardan mengharap pahala, maju dan tidak
mundur, kecuali hutang, karena sesungguhnya [ibril telah mengatakan hal
tersebut kepadaku.”?
1438. Juga tidak boleh bertathawwu’ (pergijihad yang fardlu
kifayah, penj.) kecuali dengan izin kedua orang tua. Dalilnya adalah
perkataan Ibnu Mas’ud:
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“Aku bertanya kepada Rasulullah #§ “Amalan apakah yang paling
dicintai oleh Allah?” Beliau menjawab, “Shalat pada waktunya.” Aku
bertanya lagi, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Berbakti kepada kedua
orang tua.” Aku bertanya lagi, “Kemudian apa?” Beliau menjawab,
“Jihad di jalan Allah.”3
ey - O st B ody 4 G0 e dn ) g DBt
Sind gl 10 8 06
Seseorang meminta izin kepada Rasulullah # untuk berjihad, lantas

beliau bertanya, “Apakah kedua orang tuamu masih hidup?” Ia menja-
wab, “Ya.” Beliau bersabda, “Kalau begitu, berjihadlah dengan berbakti

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1886) dan Ahmad (7011).
2 Dikeluarkan oleh Muslim (1885), Ahmad (22036, 22079), at-Tirmidzi (1712) dan yang

lainnya.
3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (527, 2782, 597), Muslim (85), Ahmad (3880, 3988) dan yang
lainnya.
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kepada keduanya.”

1436. Disunnahkan melakukan ribdth (menjaga perbatasan),
berdasarkan hadits,
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“Ribdth satu hari satu malam di jalan Allah lebih baik daripada berpuasa
dan shalat sebulan, apabila ia mati maka pahala amalan yang pernah ia

lakukan akan dialirkan kepadanya, dan akan dialirkan rizki kepadanya, dan
selamat dari fitnah.”2

1437. Ribath paling sedikitnya adalah satu jam, sebagian salaf
berkata, “Sehari adalah ribath, semalam adalah ribath dan sejam adalah
ribath.”

1438. Sempurnanya adalah empat puluh hari, sebagaimana per-
kataan Ibnu Umar dan Abu Hurairah: “Sempurnanya ribath adalah
empat puluh hari.”

1439. Ribath lebih utama daripada magam di Makkah, demikian
yang di fatwakan oleh para imam salaf.

1840. Satu orang haram berlari dari menghadapi dua orang,.
Dalilnya adalah ayat:
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“Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali
berbelok untuk siasat perang atau hendak menggabungkan diri dengan
pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang tersebut kembali dengan
membawa kemurkaan dari Allah.” (al-Anfal: 16).

1881, Firar (lari) dari pertempuran termasuk dosa-dosa besar,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3004), Muslim (2549), Ahmad (6508, 6726), Abu Dawud (2529)
dan yang lainya.

2 Dikeluarkan oleh Muslim (1913), Ahmad (23216) dan an-Nasa’i (3167, 3168).

3 Aku dapatkan hadits ini diriwayatkan secara marfu’ oleh Ibnu Abi Syaibah (19457), ath-
Thabrani datam al-Kabir (7606), lihat Majma® az-Zawaid (5/290). Dan diriwayatkan pula
secara mauquf kepada Abu Hurairah oleh Ibnu Abi Syaibah (19456).

363



karena Nabi # memasukkaanya ke dalam katagori kaba 'ir (dosa-dosa
besar).

1842. Apabila jumlah musuh melebihi dua kali lipat jumlah
muslimin, maka diperbolehkan firdr. Dalilnya firman Allah &%,
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“Sekarang Allah telah memberikan keringanan bagi kamu dan Ia menge-

tahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada di antaramu seratus

orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang, dan

jika di antaramu ada seribu orang yang sabar, niscaya mereka dapat menga-
lahkan dua ribu orang dengan seizin Allah.” (al-Anfal: 66).

1843. Wajib hijrah bagi orang yang tidak mampu menampak-
kan agamanya. Dalilnya firman Allah &4,
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“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan meng-

aniaya diri sendiri, (kepada mereka) Malaikat berkata, “Dalam keadaan

bagaimana kamu ini?.” Mereka menjawab, “Adalah kami orang-orang yang

tertindas di negeri (Mekkah).” Para Malaikat berkata, “Bukankah bumi Allah
itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?” (an-Nisa’: 97).

1844. Tidak boleh tinggal (menetap) di tengah-tengah kaum

musyrikin tanpa adanya kebutuhan. Dalilnya adalah hadits,
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“Aku berlepas diri dari setiap muslim yang tmggal di tengah orang-orang
musyrik dan janganlah menampakkan apinya kepada orang kafir.”! (ini me-
rupakan anjuran untuk berhijrah, Pen;.)
1448. Tidak ada hijrah lagi dari Mekkah setelah penaklukkan
kota Mekkah. Dalilnya adalah hadits,

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2645) dan at-Tirmidzi (1604)
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“Tidak ada hijrah setelah Fath.”! (yakni setelah penaklukan kota
Makkah).

1886. Adapun hijrah ke tempat lain (selain Makkah) masih
tetap berlaku. Dalilnya adalah hadits,
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“Hijrah tidak terputus, sehingga terputus taubat. Dan taubat tidak terpt;,tus
sehingga matahari terbit dari tempat terbenamnya.”?

1887. Wajib berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya. Dalilnya
adalah hadits,
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“Barangsipa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya
kepada Allah dan Rasul-Nya.

1448. Para tawanan wanita dan anak-anak adalah tawanan
perang, karena Nabi # melarang untuk membunuh para wanita dan
anak-anak,4 demikian pula dengan hadits yang menyebutkan tentang
tawanan Hawazin,’ juga hadits tentang tawanan Bani Musthaliq.6

18489. Boleh membunuh tawanan perang laki-laki dewasa, ber-
dasarkan keumuman firman Allah 8%, “Maka bunuhlah orang-orang
musyrik.” (at-Taubah: 5). Dan Nabi # membunuh kaum laki-laki dewasa
Bani Quraidzah, dan membunuh an-Nadlr bin al-Harits dan ‘Ugbah bin
Abi Mu’ith dalam perang Badar dan dalam perang Uhud membunuh
Abu ‘Uzzah al-Jumabhi.

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2783, 2825) dari Ibnu Abbas # dan dikeluarkan oleh al-
Bukhari pula (3899, 4311) dari Ibnu Umar <. Dan Muslim (1864) dari Aisyah .

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (16463), Abu Dawud (2479), ad-Darimi (2513). Lihat al-Misykah
(2346)

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (54, 2529, 3839), Muslim (1907), Ahmad (169, 302) dan yang
lainnya.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3015), Muslim (1744), Ahmad (4725, 4732) dan yang lainnya.

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2308, 2608, 4319), Ahmad (18435) dan Abu Dawud (2693)
dan yang lainnya.

6 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (7409), Muslim (1438) dan Ahmad (11208, 11253).
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1430. Boleh melepaskan tawanan tanpa mengambil tebusan.
Dalilnya adalah firman Allah &,
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“Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka
dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka.” (Muhammad: 4).

Rasulullah # membebaskan Tsumamah bin Atsal, Abu ‘Uzzah sang
penyair, dan Abu al-Ash bin ar-Rabi’.

1431. Boleh mengambil tebusan dari mereka. Dalilnya firman
Allah g5,
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“Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka
dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan.”

(Muhammad; 4). Rasulullah # menebus dua orang sahabatnya de-
ngan seorang musyrik, dan menebus Ahlu Badar dengan harta.

1438, Bagi seorang imam (pemimpin/panglima), hendaklah
bermusyawarah dengan rakyatnya dalam masalah tawanan, karena
beliau # bermusyawarah dengan para sahabatnya dalam masalah
tawanan perang Badar. Maka Abu Bakar mengusulkan untuk mem-
bebaskan mereka, dan Umar mengusulkan untuk membunuh mereka,
kemudian beliau memilih pendapat Abu Bakar.

1433. Tidak boleh menjual tawanan kepada orang kafir untuk
dijadikan budaknya, karena Umar menulis surat kepada para pe-
nguasa negeri, ia melarang mereka dari hal tersebut.

1458. Apabila salah seorang dari kedua orang tua anak masuk
Islam, maka hukum anak tersebut diikutkan dengannya, berdasarkan
firman Allah ¢,
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“Dan orang-orang yang benman, dan yang anak cucu mereka mmgﬂcutt

mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka.”
(ath-Thur: 21).

1433. Atau bila salah seorang dari kedua orang tua anak me-
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ninggal di negara Islam, maka anak tersebut dianggap telah masuk
Islam. Dalilnya adalah hadits,
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“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah (Islam).™

1486. Apabila seorang muslim menawan anak dari negeri kafir,
maka anak tersebut menjadi muslim berdasarkan ijma’.

1437. Barangsiapa yang membunuh orang kafir, maka ia ber-
hak mengambil salabnya (pakaian, senjata dan kendaraannya, pen;.).
Dalilnya adalah hadits,

“Barangsiapa yang membunuh seseorang (kafir), maka ia berhak mendapat-
kan salabnya.™

1438. Orang yang membunuh orang kafir, maka ia berhak

mengambil apa yang dibawa olehnya yang berupa pakaian, perhiasan
dan senjata. Dalilnya adalah sabda Rasulullah # dalam sebuah perang;

“Siapa yang membunuh orang ini?” mereka menjawab “Ibnul Akwa’.”
beliau bersabda, “Baginya salabnya seluruhnya.™

1439. Salab tidaklah dibagi seperlima, karena Nabi # memberi-
kan keputusan salab bagi orang yang membunuh dan tidak membagi
seperlima.

1460. Orang yang mendapatkan ghonimah (harta rampasan pe-
rang) diberi empat perlima dari ghonimah secara ijma’. Dalilnya adalah
firman Allah &5,
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“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai ram-
pasan perang, maka sesungguhnya seperlimanya untuk Allah” (al-Anfal: 41).

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1358, 1359, 1385), Muslim (2658), Ahmad (7141, 7655), Abu
Dawud (4714) dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (11827), ad-Darimi (2484). Lihat al-Misykah (4002).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (1754), Ahmad (16101) dan Abu Dawud (2654).
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1861. Bagi orang yang berperang dengan berjalan kaki, ia
mendapatkan satu bagian dari harta rampasan, dan bagi yang berken-
dara baginya tiga bagian. Karena Nabi # memberikan bagian pada
hari perang Khoibar, bagi yang berkendara tiga bagian, dua bagian
bagi kudanya dan bagian saham bagi pengendara, sedangkan bagi
yang berjalan kaki satu bagian.!

1468. Diriwayatkan bahwa Nabi memberi kuda Arab dua bagian
dan memberi kuda yang jelek satu bagian.

1863. Dan diriwayatkan bahwa Nabi # tidak memberi bagian
kecuali untuk dua kuda walaupun orang tersebut membawa sepuluh
kuda.

1864. Umar menulis surat kepada Abu Ubaidah untuk memberi
satu kuda dengan dua bagian, dan dua kuda dengan empat bagian,
dan bagi pemiliknnya satu bagian, sehingga jumlahnya menjadi lima
bagian.

1863. Selain kuda tidak diberi bagian, karena belum didapatkan
penukilkan riwayat dari Nabi # bahwa beliau memberi bagian untuk
selain kuda, dan beliau selalu membawa unta dalam setiap perangnya.

1466. Apabila seorang imam (pemimpin) berijtihad, sehingga
ia memberi satu bagian untuk unta dan satu bagian lagi untuk
pemiliknya, maka hal tersebut tidaklah mengapa. Sebagian salaf telah
berfatwa demikian. Dalilnya adalah firman Allah ¢,
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“Maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun
dan tidak pula seekor unta pun.” (al-Hasyr: 6).

1867. Syarat orang yang menerima harta rampasan perang
adalah baligh, berakal, merdeka dan laki-laki.

1468. Wanita boleh ikut keluar berjihad untuk khidmah (mem-
beri pelayanan) dan megobati yang terluka dan tidak ikat berperang.
Karena para wanita (shahabiyat) dahulu ikut keluar bersama Rasu-
lullah #§ dan mereka mengobati orang-orang yang terluka dan mereka
diberi bagian ghonimah (harta rampasan perang).

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2863), Muslim (1762), Ahmad (5389), Abu Dawud (2733) dan
at-Tirmidzi (1554).
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1469. Rasulullah # memberikan ghonimah kepada anak-anak,
budak dan para wanita tanpa bagian (jumlah yang jelas).

1870. Seperlima sisa ghonimah dibagi menjadi lima bagian.
Dalilnya adalah firman Allah &,
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“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang kamu peroleh sebagai rampasan
perang, maka sesungguhnya seperlimanya untuk Allah dan Rasul, kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnus sabil.” (al-Anfal: 41).

1871. Bagian Allah dan Rasul-Nya adalah untuk masiahat kaum
muslimin. Karena Nabi # mengambil kulit (bulu) dari unta kemudian
beliau bersabda,
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah aku (mengambil)
harta rampasan (fai’) yang diberikan Allah kepada kalian dan tidak pula
seperti (wool) ini kecuali hanya seperlima, dan itu akan dikembalikan kepada
kalian.™

1472. Dan para Imam setelah (wafatnya Nabi) membagikannya
seperti apa yang dilakukan Nabi #. Dalilnya adalah hadits,

“Sesungguhnya Allah % apabila memberi makan seorang Nabi dengan suatu
makanan, kemudian la mewafatkannya, maka ia adalah bagi orang yang
melakukan tugas setelah (wafat)nya.”2 Abu Bakar dan Umar pun mengem-
bailkannya kepada kaum muslimin.

1873, Saham (bagian) kerabat Nabi # (mereka) yaitu Bani
Hasyim dan Bani Muthalib, adalah bagi laki-laki seperti bagian dua
wanita. Dalilnya adalah hadits,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (22211), an-Nasa’i (4138) dan al-Hakim (4370)
2 Dikeluarkan oleh Ahmad (15), al-Bazzar (54), Abu Ya’la (37, 6752). Lihat al-Bayan wat
Ta’rif (1/173).
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“Bani Hasyim dan Bani Muthalib adalah satu.” seraya beliau # mera-
patkan jari-jarinya.

187A. Orang yang kaya (dari kerabat Nabi) juga diberi saham
(bagian), karena Nabi # memberikan kepada al-Abbas dan Shafiyah
sedangkan keduanya adalah orang kaya.

1473. Dan satu bagian untuk anak-anak yatim yang fakir. Dalil-
nya adalah ayat:
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“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang kamu peroleh sebagai rampasan
perang, maka sesungguhnya seperlimanya untuk Allah dan Rasul, kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnus sabil.” (al-Anfal: 41).

1876. Yatim adalah yang tidak memiliki ayah dan belum baligh.
Dalilnya adalah hadits,
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“Tidak dikatakan yatim setelah ihtilam (baligh).”2
1877. Bagian yang lain lagi adalah untuk orang-orang miskin
dan ibnus sabil. Dalilnya adalah ayat:
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“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang kamu peroleh sebagai rampasan
perang, maka sesungguhnya seperlimanya untuk Allah dan Rasul, kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnus sabil.” (al-Anfal: 41).

1878. Fai’ adalah harta yang diperoleh dari orang kafir tanpa
perang. Harta tersebut dibagikan untuk kemaslahatan kaum muslimin.

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3140, 3503), Ahmad (16299), Abu Dawud (2980) dan an-Nasa’i
(4137).
2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2873). Lihat al-Misykah (3281)
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Dalilnya adalah firman Allah ¢,
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“Maka harta rampasan (fai’) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang
berasal dari penduduk kota, maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam per-
jalanan.” (al-Hasyr:7).
1479. Ahlul Kitab, apabila mereka telah membayar jizyah (upeti)
maka tidak boleh diperangi. Dalilnya adalah firman Allah &,
}. ‘/ PSS VA ﬁf.’ e 4 ) 2/
Cogia'o omy 25 o kot ol
“Sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan
tunduk.” (at-Taubah: 29). Al-Mughirah berkata pada hari (perang)
Nahawand, “Nabi kami memerintahkan agar memerangi kalian (ahli
kitab) sehingga kalian menyembah Allah semata atau membayar
Jizyah™
1480. Pertama-tama, mereka diseru untuk memeluk Islam, lalu
jizyah lalu perang. Dalilnya adalah hadits,

5 diy e 1f 09
“Serulah mereka kepada salah satu dari tiga perkara. Serulah mereka untuk
(masuk) Islam, apabila mereka menerima ajakanmu maka terimalah dan
jangan (kamu) perangi mereka. (Namun) bila mereka menolak maka serulah
agar mereka membayar jizyah, bila mereka menerima ajakanmu maka teri-

malah dan jangan kamu perangi. (Namun) bila mereka menolak maka mintalah
pertolongan kepada Allah dan perangilah mereka.”?

1481. Jizyah juga dipungut dari orang Majusi, karena Nabi #

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3160)
2 Dikeluarkan oleh Muslim (1731), Ahmad (22469, 22521), Abu Dawud (2612) dan yang
lainnya.
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memungut jizyah dari kaum Majusi Hajr, dan disebutkan dalam
sebuah riwayat,
S Jaf 3 L 1

“Perlakukanlah terhadap mereka (Majusi) seperti perlakuan terhadap Ahli
Kitab.™

1482. Apabila mereka (ahli kitab) menyebut-nyebut kejelekan
terhadap Islam, maka batallah perjanjian damai dengan mereka. Telah
disebutkan kepada Ibnu Umar, bahwa seorang rahib (pendeta) men-
cela Nabi #, maka ia pun berkata,
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“Kalau aku mendengarnya, sungguh aku akan membunuhnya, sesungguh-
nya kami tidaklah memberikan jaminan atas hal ini.”

1483. Dan hendaklah mereka tidak membahayakan terhadap
kaum muslimin. Dalilnya adalah hadits,
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“Tidak boleh membahayakan (diri sendiri) dan tidak boleh membahayakan
(orang lain).”2

1484. Dan hendaklah hukum-hukum Islam diberlakukan ter-
hadap mereka dalam hak-hak kemanusian. Dalilnya adalah firman
Allah &5,
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“Sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (at-Taubah: 29).
1483. Hukum gishas juga berlaku kepada mereka, karena se-

orang Yahudi pernah membunuh budak (wanita) lantaran perhiasan
perak yang dimilikinya, maka Rasulullah # pun membunuhnya.?

1486. Hukum hudud (seperti rajam, cambuk dan potong tangan,
penj.) juga diberlakukan terhadap mereka, karena Rasulullah #

1 Takhrijnya telah disebutkan di muka.

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (2862) dan Ibnu Majah (22341) dari Ibnu Abbas <, dan dikeluar-
kan pula oleh Ahmad (22272) dan Ibnu Majah (2340) dari Ubadah bin ash-Shamit. Lihat
as-Silsilah ash-Shahihah (250) dan al-Irwa’ (896)

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6877, 6879), Muslim (1672) dan yang lainnya.

372



merajam dua pezina Yahudi.!
1487. Jizyah tidak dipungut dari wanita, banci, anak-anak dan
orang gila. Karena Nabi #§ bersabda kepada Mu’adz,

s e 1)\...3 PJLrJ&éL,o.\r
“Pungutlah dari tempat orang dewasa (yang berakal) satu dinar atau yang
senilai dengannya dari ma'afir (pakaian dari Yaman).”2 Dan Umar menu-
lis surat kepada para panglima perang,
sl Wi B Ny G Y DTNy s (o il 1y Y
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“Janganlah kalian mewajibkan jizyah atas para wanita dan anak-anak, dan
jangan pula kalian mewajibkannya kecuali atas orang yang berlaku padanya
pisau (yang layak ikut berperang).”?
1488. Jizysh juga tidak dipungut dari para budak. Dalilnya
adalah perkataan Umar, “Tidak ada jizyah atas para budak.”
1489. Apabila salah seorang dari mereka masuk Islam setelah

haul (masa satu tahun), maka kewajiban jizyah gugur darinya, seba-
gaimana telah diriwayatkan secara marfu’,
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“Tidak ada kewajiban jizyah atas seorang muslim.”

1490. Disebutkan (sebuah pendapat) tentang jizyah bahwa
masalah ini kembali kepada ijtihad sang imam (penguasa) dalam hal
penambahan dan pengurangannya sesuai dengan kekayaan dan ke-
miskinan mereka. Inilah pendapat yang shahih.

1491. Disyaratkan bagi mereka agar melayani tamu dari kaum
muslimin yang mampir kepada mereka sehari semalam. Karena Umar
mensyaratkan hal tersebut kepada ahlu dzimmah, dan memerin-

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (7703) dan Abu Dawud (4450)

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (21508, 21532), Abu Dawud (1576), at-Tirmidzi (623), an-Nasa’i
(2450-2452). Lihat al-Misykah (4036)
3 Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah (32640) dan al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra (18462,
18463).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (1950), Abu Dawud (3053 dan at-Tirmidz (633). Lihat al-Misykah
(4037).
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tahkan mereka agar memberi makan (tamunya) dengan makanan
yang mereka makan.

1492. Mereka tidak boleh melebihi kaum muslimin dalam hal
bangunan atau kendaraan atau pakaian. Dalilnya adalah hadits,
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“Islam itu tinggi dan tidak diungguli ketinggiannya.™
1493. Haram tasyabbuh (meniru-niru/menyerupai) mereka. Da-
lilnya adalah hadits,
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“Barangsiapa yang bertasyabbuh dengan suatu kaum maka ia termasuk dari
(golongan) mereka.”2

1894. Tidak boleh mendahului pengucapan salam kepada me-
reka ataupun penghormatan. Dalilnya adalah hadits,
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“Janganlah kamu mendahului ucapan salam kepada orang Yahudi dan
Nashrani.™

1493. Hendaklah mereka disempitkan (didesak) di jalan. Dalil-
nya adalah hadits,
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“Apabila  kamu berjumpa dengan seseorang dan mereka di jalan, maka
pojokkanlah ia sampai ke tempat yang paling sempit.”*

1496. Boleh menjenguk mereka untuk suatu maslahat yang
besar. Karena Nabi # pernah menjenguk seorang anak Yahudi yang
dulu melayani beliau, kemudian beliau menawarkan Islam kepada-
nya dan ia pun masuk Islam5

1 Dikeluarkan oleh ad-Daruquthni dalam as-Sunan (3/252, no 30), al-Baihaqgi dalam as-Sunan
al-Kubra (11935)

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (5093, 5094, 5634), Abu Dawud (4031). Dan lihat al-Misykah
(4347).

3 Dikelurkan oleh Muslim (2167), Ahmad (7562) dan at-Tirmidzi (2700).

4 Thid.

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1356, 5657), Ahmad (12962, 13565) dan Abu Dawud (3095).
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1497. Orang musyrik juga boleh dijenguk untuk tujuan men-
dakwahinya bila diharapkan keislamannya. Karena Nabi #§ menjenguk
Abu Thalib dan menawarkan Islam kepadanya namun ia menolaknya.

1498. Apabila seorang dzimmi (non muslim yang mendapat
perlindungan dengan membayar jizyah) mengucapkan salam, maka
hendaklah dijawab dengan ucapan “wa'alaikum” sebagaimana dise-
butkan di dalam hadits.

1899. Apabila seorang kafir mentasymit (menjawab bersin)
seorang muslim maka hendaklah dijawab, “Yahdikumullah (semoga
Allah memberi hidayah kepadamu)”, karena Nabi # apabila bersin di sisi
orang Yahudi, beliau mengucapkan “Yahdikumullah.™

1500. Barangsiapa yang menolak membayar jizyah atau tunduk
atau tidak mau konsekwen dengan hukum-hukum Islam, maka
batallah perjanjiannya. Dalilnya adalah firman Allah g5,
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“sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam ke-
adaan tunduk.” (at-Taubah: 29).

15301. Apabila ia (orang dzimmi) berzina dengan seorang mus-
limah, maka batallah perjanjiannya dan dibunuh sebagaimana yang
dilakukan Umar terhadap seorang dzimmi di Baitul Maqdis.

130%. Apabila ia (orang dzimmi) menyebut-nyebut Allah dan
Rasul-Nya dengan kejelekan maka batallah perjanjiannya dan dibunuh
sabagaimana (dalam riwayat) yang shahih dari Ibnu Umar dan para
sahabat yang lain.

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2739) dan Abu Dawud (5038).
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DZIKIR DAN DOA

Keutamaan Berdzikir
Allah &% berfirman,
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“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu,
dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-

Ku.” (al-Bagarah: 152).
rY X I YVl 4’ -~
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“Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah kepada Allah dengan dzikir
yang banyak.” (al-Ahzab: 41).
Cye 0t AN p AL i < <0
“Laki-laki dan perempuan yang banyak berdzikir kepada Allah, bagi mereka
Allah persiapkan maghfirah dan pahala yang besar.” (al-Ahzab: 35).
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“Dan sebutlah (ingatlah) nama Tuhanmu dalam hatimu dengan merendah-
kan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara di waktu pagi

dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.” (al-
A’raf: 205).

Nabi # bersabda,
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“Perumpamaan orang yang mengingat (dzikir) Tuhan-Nya dan orang yang
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tidak mengingat Tuhan-Nya bagaikan orang yang hidup dan yang mati.™
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“Maukah kiranya aku beritahukan kepadamu amalan yang terbalk, paling
suci di sisi Rajamu, paling mengangkat derajatmu, lebih baik bagimu daripada
menginfakkan emas dan perak, dan lebih baik bagimu daripada kamu berjumpa
dengan musuhmu lalu kamu menebas lehernya dan ia menebas lehermu ?”

Mereka (para sahabat) menjawab, “Ya (kami mau).” Beliau bersabda, “Ber-
dzikir kepada Allah £i%.”2
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“Allah &% berfirman, “Aku sesuai dengan persangkaan hamba-Ku kepada-
Ku, dan Aku bersamanya bila ia mengingat-Ku, apabila ia mengingat-Ku
dalam dirinya maka Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku, apabila ia
mengingat-Ku dalam sekumpulan orang maka Aku akan mengingatnya
dalam kumpulan yang lebih baik dari mereka, apabila ia mendekat kepada-
Ku sejengkal maka Aku akan mendekat kepadanya sehasta, apabila ia men-
dekat kepada-Ku sehasta Aku akan mendekat kepadanya sedepa, apabila ia
mendatangi Aku dengan berjalan (biasa) maka Aku akan mendatanginya
dengan berjalan cepat.”
Disebutkan dari Abdullah bin Busr #, bahwa seseorang ber-
kata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya syari’at Islam telah banyak

bagiku, oleh karena itu, beritahulah aku sesuatu untuk pegangan.”
Beliau menjawab,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6407)

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (21195, 26977), at-Tirmidzi (3377) dan Ibnu Majah (3790). Dan
lihat al-Misykah (2269).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (7405, 7536), Muslim (2675), Ahmad (7374, 27279) dan yang
lainnya.

380



A S5 by B O Y
“Hendaklah lisanmu selalu basah dengan berdzikir kepada Allah.”!
Beliau #¢ juga bersabda,
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“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah maka baginya satu
kebaikan dan setiap kebaikan dilipat menjadi sepuluh kebaikan, aku tidak
mengatakan “Alif laam miim” satu huruf, akan tetapi alif satu uruf, laam
satu huruf dan miim satu huruf.”?

Dari Ugbah bin Amir #, ia berkata, Rasulullah # keluar, sedang
kami berada di serambi masjid (Madinah), kemudian beliau belsabda,
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“Siapakah di antara kalian yang ingin pergi setiap hari ke Buthhan atau ke
Aqiq kemudian datang dengan membawa dua unta yang besar punuknya,
tanpa dosa dan memutuskan tali sialaturahmi?” Maka kami pun menjawab,
“Ya, wahai Rasulullah, kami menginginkan hal itu.” Beliau bersabda,
“Tidakkah salah seorang dari kalian pergi ke masjid kemudian mamahami
atau membaca dua ayat dari kitab Allah 3 yang itu lebih baik baginya dari-
pada (memperoleh) dua unta, dan (memahami atau mengajar) tiga (ayat)
lebih baik baginya daripada (memperoleh) tiga (unta) dan empat (ayat) lebih
baik baginya daripada (memperoleh) empat unta. Demikianlah dari setiap
bilangan ayatnya (lebih baik) daripada unta.”?

Beliau # bersabda,

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (17227, 17245), at-Tirmidzi (3375) dan Ibnu Majah (3793). Dan lihat
al-Misykah (2279).

2 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (2910), lihat al-Misykah (2137).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (803), Ahmad (16955) dan Abu Dawud (1456).
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“Barangsiapa yang duduk di suatu tempat yang ia tidak berdzikir kepada Allah
padanya, maka baginya kerugian dari Allah, dan barangsiapa yang barbaring
pada suatu tempat yang ia tidak berdzikir kepada Allah padanya maka bagi-
nya kerugian dari Allah.™

e O Yy *“Gm;.u:,s,‘gun,;.ugc.x;a ,i‘,.x,

’.é ,ﬂﬁ oS db ‘..ga.tﬁ o\ OQ ‘°Jl
“Tidaklah suatu kaum duduk di suatu tempat yang mereka tidak berdzikir
kepada Allah padanya dan tidak bershalawat kepada Nabi-Nya kecuali akan
menjadi kekurangan besar dan penyesalan bagi mereka. Maka, bila Allah
menghendaki Dia mengadzabnya dan bila menghendaki maka Dia meng-
ampuninya.”?

Sz B Jia o ol ) 4 Bt SIS Y el o D00 0 e G

Syud o) OS5
“Tidaklah suatu kaum berdiri dari suatu majlis yang mereka tidak berdzikir
kepada Allah padanya, maka mereka laksana berdiri dari bangkai keledai dan
bagi mereka penyesalan.™

1303. Dzikir setelah bangun dari tidur
el &1y wal G g ue e all 2aadi

“Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah mematikan kami
dan kepada-Nya lah kami akan dikumpulkan.™

:;,.':.3:‘,1;33, sy &y Wl 4 A s Y ey Yy
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1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (4856), lihat al-Misykah (2272).

2 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (3380), lihat al-Misykah (2274).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (10444), Abu Dawud (4855), lihat al-Misykah (2273).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6312, 6314, 6324), Ahmad (22760, 22860), Abu Dawud (5049)
dan yang lainnya dari Hudzaifah bin al-Yaman #. Danjuga Ahmad (2711) dari al-Barra
bin ‘Azib #.
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“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada
sekutu bagi-Nya, milik-Nya lah kerajaan dan mikik-Nya lah segala pujian,
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Maha Suci Allah dan segala pujian
bagi Allah, tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Allah Maha
Besar, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah yang
Maha Tinggi lagi Maha Agung, (oleh karena itu), ya Allah ampunilah aku.™

0,50 (g 83Ty s (B 33y g (b (g (o dlf 251
“Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kesehatan pada jasadku, dan

mengembalikan ruhku kepadaku serta mengizinkanku untuk berdzikir
kepada-Nya.”?
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1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1154), Ahmad (22165), Abu Dawud (5060) dan yang lainnya.
2 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (3401).
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SR 150 L5 023 ot B0 2ol
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal. Yaitu orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan ini dengan
sia-sia. Maha suci Engkau maka jagalah kami dari siksa api neraka. Ya
Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang telah Engkau masukkan ke dalam
neraka maka sunguh Engkau telah hinakan ia. Dan tiada seorang penolong
pun bagi orang-orang yang berbuat zhalim. Ya Tuhan kami, sesungguhnya
kami mendengar (seruan) orang yang menyeru kami kepada keimanan
(vaitu): “Berimanlah kamu kepada Tuhanmu” maka kami pun beriman. Ya
Tuhan kami ampunilah dosa-dosa kami, dan hapuskan kesalahan-kesalahan
kami dan wafatkan kami bersama orang-orang yang berbakti. Ya Tuhan
kami berilah kepada kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami melalui
perantara rasul-rasul-Mu. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari
kiamat. Sesungguhnya Engkau tidaklah mengingkari janji.” Maka Tuhan
mereka memperkenankan permohonan mereka (dengan berfirman), “Aku
tidak akan menyia-nyiakan amalan orang yang beramal di antara kalian baik
laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu adalah keturunan dari
sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari
kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan
dibunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan-kesalahan mereka dan pasti Aku
akan masukkan mereka kedalam surga yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah di sisi-Nya ada pahala yang
baik.” Janganlah kamu sekali-kali terperdaya oleh kebebasan orang-orang
kafir bergerak di dalam negeri. Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian
tempat tinggal mereka adalah Jahannam, dan Jahannam itu adalah tempat
yang seburuk-buruknya. Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada
Tuhannya, bagi mereka surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya

384



sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi
Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti. Dan sesungguhnya
di antara ahli kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan kepada apa
yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka sedang
mereka berendah hati kepada Allah dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat
Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan-
nya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. Hai orang-orang
yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah
bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan berakwalah kepada Allah supaya
kamu beruntung.” (Ali Imran: 190-200).

1504. Doa mengenakan pakaian
BNy J g o £855) S 11 (LS il 1S
“Segala puji bagi Allah yang telah menutupiku dengan pakaian ini dan
mengaruniakannya kepadaku tanpa daya dan upaya dariku.™
1503. Doa memakai pakaian baru
- ‘:.l’ 2 . 3 - o, o, ® - ,‘o LY e e E N
a 30y o plo G 5y 0 5 U L (LS el dsdl i gl
Gato Py e
“Ya Allah, bagi-Mu lah segala pujian, Engkau lah yang telah memakaikan-
nya kepadaku, aku memohon kepada-Mu dari kebaikannya dan kebaikan dari

dibuatnya pakaian ini, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya
dan keburukan tujuan maembuatnya.”?

15806. Doa untuk orang yang memakai pakaian baru
S Ll S
“Pakailah sampai lusuh, semoga Allah & menggantikannya.™
|3;.... g e Ly (X u‘g‘

“Pakailah yang baru dan hiduplah dengan mulia serta matilah dalam keada-
an syahid.™

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (4023), ad-Darimi (2690), lihat al-Misykah (4343).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (10855, 11077), Abu Dawud (4020) dan at-Tirmidzi (1767). Dan
lihat al-Misykah (4342).

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (4020)

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (5588), Ibnu Majah (3558), lihat as-Silsilah ash-Shahihah (352).
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1507. Doa ketika menanggalkan pakaian

“Dengan menyebut nama Allah.™
1508. Doa masuk WC
3y e o 2y 35T A gl [ o]

“(Dengan menyebut nama Allah), Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari
setan jantan dan setan betina.”?

1509. Doa keluar WC
,&m}éb

“Ampunan-Mu (ya Allah).”?
1310. Dzikir setelah berwudlu

20 ,/. J,.

Ay ohe s Of agafy 4 Gag s ey iy § of agaf

“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya.™

o0 %7 .28 o o $.0.7 .06 . e %6 82t
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“Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan bersuci.”™
Ll:!!u,:\;JJﬁ;»\cd!?lA_‘\?u\.&aL‘ M,,&\J\&L

“Maha suci Engkau Ya Allah dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi bahwa
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Engkau, aku memohon ampunan-
Mu dan bertaubat kepada-Mu.”¢

1311. Doa keluar rumah

1 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (606), Ibnu Majah (297), lihat al-Misykah (358).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (142, 6322), Muslim (375), Ahmad (11536,11572) dan yang
lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (30), at-Tirmidzi (7), Ibnu Majah (300), lihat al-Misykah
(359).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (234), Ahmad (16912), an-Nasa’i (148) dan yang lainnya.

5 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (55), lihat al-Misykah (289).

6 Dikeluarkan oleh anNasa’i dalam al-Kubra (9909) dan dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah
(81). ath-Thabrani dalam al-Ausath (1455), al-Hakim (2072). Dan lihat Majma’ az-Zawaid
(1/239).
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“Dengan menyebut nama Allah, aku berserah diri kepada Allah, tiada daya
dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah.™

P [ PR 4 . LR X4 [ L] O’;o » o. . f.‘ . ‘ir

e S o St

“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari tersesat atau disesatkan, tergelin-

cir atau digelincirkan, dari berbuat zhalim atau dizhalimi, dari menjahili
atau dijahili.”2

1512, Dzikir ketika masuk rumah
S B 85 i Wy (B it o
“Dengan menyebut nama Allah aku masuk, dan dengan menyebut nama

Allah aku keluar dan kepada Tuhan kamilah kami berserah diri.” kemudian
hendaklah ia mengucapkan salam kepada keluarganya.?

1513. Doa pergi ke masjid
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“Ya Allah jadikanlah cahaya di hatiku, pada lisanku, pada pendengaran dan
pada penglihatanku, dari arah atas dan bawahku, dari kanan dan kiriku, dari
depan dan dari belakangku dan di dalam jiwaku, dan agungkanlah cahaya

bagiku dan jadikanlah cahaya bagiku, jadikanlah aku cahaya. Ya Allah beri-
lah aku cahaya, jadikanlah cahaya pada urat syafatku, dagingku, darahku,

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (5095), at-Tirmidzi (3426), lihat al-Misykah (2443).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (26076, 26189), Abu Dawud (5094), at-Tirmidzi (3428) dan an-
Nasa’i (5486), lihat al-Misykah (2442).

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (5096), lihat al-Misykah (2444).
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rambutku dan kulitku.”1

s .t ‘e i < ® Poepo ¢ ®ioe, 6207
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“Ya Allah jadikanlah bagiku cahaya di kuburku, dan cahaya pada tulang-
ku.”z
xy \3}3' :‘o.: 33
“Dan tambahkan cahaya bagiku.” Diucapkan 3 x
5% B ¥ g L)
“Berilah aku cahaya di atas cahaya.™
1314. Doa masuk masjid
o S G it L) g S0 g ot oy S35
“Aku_berlindung kepada Allah yang Maha Agung dan Wajah-Nya yang Mulia
serta kekuasaan-Nya yang abadi, dari godaan setan yang terkutuk.”>
ul-t’) u‘)ﬁ :.é cs‘ Fém MN J}:;; “lﬁ fM‘J 5“‘) MN P...o
“Dengan menyebut nama Allah, “dan salam (keselamatan) bagi Rasulullah

#% Ya Allah ampunilah bagiku dosa-dosaku dan bukakanlah bagiku pintu
rahmat-Mu.”6

1518. Doa keluar masjid
AUIRATEE RIRIT A B RS I A RCIRIPY WA TP

F.g‘)‘ ai .“H&’.' :o’ o‘
“Dengan menyebut nama Allah, dan salam bagi Rasulullah 367, “Ya Allah

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6316), Muslim (763), Ahmad (2563, 3184), Abu Dawud (1353)
dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (3419), dan doa ini menurutnya dibaca setelah shalat
dimalam hari.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (696), ath-Thabrani dalam al-Kabir
(12380) dan doa ini menurut mereka dibaca setelah shalat malam.

4 Dikeluarkan oleh Ibnu Abi ‘Ashim dalam Kitabud Du’a sebagaimana dalam Fathul Bari
oleh Ibnu Hajar (11/118).

5 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (466), lihat al-Misykah (749).

6 Dikeluarkan oleh Ahmad (25877, 25878), at-Tirmidzi (314) dan Ibru Majah (771). Lihat
al-Misykah (731).

7 Ibid.



aku memohon kepada-Mu bagian dari karunia-Mu™, “Ya Allah peliharalah
aku dari (gangguan) setan yang terkutuk.”2

1316, Dzikir adzan3

Mengucapkan seperti apa yang diucapkan muadzin kecuali
pada Hayya ‘alas sholah dan hayya ‘alal falah. Maka hendaklah meng-
ucapkan:

Y Je

4'»\.»

AY “
0:\

(Tiada daya dan upaya kecuali dari Allah).*
Mengucapkan:

II.‘,’.

0&-&‘4—&;0"”7 &ﬂﬂbb}ﬁl‘ﬂutﬂul.\«fu

s gﬁa}l\g) Ny Ll s ) iy )y Ay
(Dan aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusa-Nya. Aku ridla Allah sebagai Tuhanku, Muhammad nabiku,
dan Islam agamaku). Ini diucapkan setelah muadzin mengucapkan
syahadat>

Bershalawat kepada Nabi # setelah selesai menjawab adzan®
Kemudian membaca:

calezmilly A OSSO el SWaly S 35301 o0 @ P"u'
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“Ya Allah Tuhan pemilik seruan yang sempurna ini dan shalat yang akan
didirikan, berikanlah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan, serta bang-
kitkanlah ia di magam (tempat) yang terpuji yang telah Engkau janjikan
kepadanya?, “Sesungguhnya Engkau tidak pernah mengingkari janji.”

1 Dikeluarkan oleh Muslim (713), Ahmad (15627, 23096) dan Abu Dawud (465).

2 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (773)

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (613, 914), Ahmad (16387, 16453) dan an-Nasa’i (677).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (386), Ahmad (1568), Abu Dawud (525), at-Tirmidzi (210) dan
yang lainnya.

5 Sebagaimana dalam riwayat Ibnu Khuzaimah (422)

6 Sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim (384), Ahmad (6532), Abu Dawud (523) dan
yang lainnya.

7 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (614, 4719), Ahmad (14403), Abu Dawud (529) dan yang lainnya.

8 Tambahan ini seperti terdapat dalam riwayat al-Baihaqi (1790).
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Berdoa untuk diri sendiri antara adzan dan iqgamat karena berdoa
pada saat itu tidak akan tertolak!

1517. Doa istiftah
8 ol o Ay 0 L S GE e )y L e gl
itz Lo tdudt SRIT (i Dy D3 O B GS (oitls
35y sty sl
“Ya Allah jauhkan antara aku dan kesalahan-kesalahanku sebagaimana
Engkau menjauhkan antara timur dengan barat. Ya Allah bersihkan aku
dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana kain yang putih dibersihkan dari

kotoran. Ya Allah cucilah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan salju, air
dan embun.”2

B i) ) Ble Ju) @l B, By aelh i
“Maha Suci Engkau Ya Allah, aku memuji-Mu, Maha Berkah nama-Mu

dan Maha Tinggi kekayaan dan kebesaran-Mu, tidak ada Tuhan yang berhak
disembah selain-Mu.”3
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1 Sebagaimana dalan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad (11790, 12174), Abu Dawud
(521) dan at-Tirmidzi (212).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (744), Muslim (598) dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (11260), Abu Dawud (775), at-Tirmidzi (242), an-Nasa’i (799,
900) dari Abu Said #-. Dan dikeluarkan pula oleh Abu Dawud (776), at-Tirmidzi (243) dari
Aisyah & dan lihat al-Misykah (815, 1217).
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“Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang telah menciptakan langit-langit
dan bumi dengan memegang agama yang lurus dan sekali-kali aku tidak
termasuk dari golongan orang-orang yang musyrik. Sesunguhnya shalatku,
kurbanku, hidup dan matiku hanya bagi Allah Tuhan semesta alam, tiada
sekutu bagi-Nya, dengan itulah aku diperintahkan dan aku termasuk orang-
orang yang berserah diri. Ya Allah Engkau adalah Raja, tidak ada Tuhan
selain Engkau. Engkau Tuhanku dan aku hamba-Mu. Aku menzhalimi
diriku dan aku mengakui atas dosa-dosaku maka ampunilah seluruh dosa-
dosaku, sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau.
Tunjukkanlah aku kepada akhlak yang terbaik, tidak ada yang menunjukkan
kepadanya kecuali Engkau. Hindarkanlah aku dari akhlak yang tercela, tidak
ada yang bisa menghindarkan aku darinya kecuali Engkau. Aku memenuhi
panggilan-Mu, seluruh kebaikan berada di tangan-Mu dan keburukan tidak
dinisbatkan kepada-Mu. Aku memohon pertolongan-Mu dan kembali
kepada-Mu. Maha Suci Engkau lagi Maha Tinggi, aku memohon ampun dan
bertaubat kepada-Mu.”
AT (RO AT VAR PR PR v e R Y
Ll (gt OphlSng 4 (Y6 U Bale i (S Tl ol y oahl
vt BV 1 $85 1p off BLSY ) (e ) LS
“Ya Allah, Tuhan pencipta [ibrail, Mikail dan Israfil, pencipta langit dan
bumi, yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Engkau yang memu-
tuskan di antara hamba-hamba-Mu atas apa yang mereka perselisihkan.
Tunjukilah aku kepada kebenaran dari yang diperselisihkan padanya dengan
izin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberikan petunjuk ke jalan yang lurus
kepada orang-orang yang Engkau kehendaki.”?
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“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Segala puji bagi
Allah dengan pujian yang banyak, segala puji bagi Allah dengan pujian

1 Dikeluarkan oleh Muslim (771), Ahmad (705), Abu Dawud (760) at-Tirmidzi (3421) dan

yang lainya.
2 Dikeluarkan oleh Muslim (770), Ahmad (24699), Abu Dawud (767) dan yang lainnya.
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yang banyak, segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak. Maha Suci
Allah di pagi dan sore hari.” (dibaca tiga kali). “Aku berlindung kepada
Allah dari tiupan, bisikan dan godaan setan.™
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“Ya Allah bagi-Mu segala pujian, Engkau adalah cahaya langit dan bumi
serta seisinya, bagi-Mu segala pujian, Engkau lah Pengatur langit dan bumi
serta seisinya, bagi-Mu segala pujian, Engkau Tuhan langit dan bumi serta
seisinya, bagi-Mu segala puji, bagi-Mu kerajaan langit dan bumi serta
seisinya, bagi-Mu segala puji, Engkau raja langit dan bumi, bagi-Mu segala
puji, Engkau Benar, janji-Mu benar, firman-Mu benar, perjumpaan dengan-
Mu adalah benar, surga adalah benar (adanya), neraka adalah benar (adanya),
nabi-nabi adalah benar, Muhammad ¥ benar, dan hari kiamat adalah benar
(adanya). Ya Allah kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku bertawak-
kal, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku kembali (bertaubat), dengan
pertolongan-Mu aku berdebat (dengan orang-orang kafir), kepada-Mu aku
berhukum. Maka ampunilah dosaku yang telah lampau dan yang akan datang,
yang aku lakukan dengan sembunyi-sembunyi dan terang-terangan. Eng-
kaulah yang Maha Dahulu dan Maha Akhir, tidak ada Tuhan yang berhak

disembah kecuali Engkau, Engkau Tuhanku, tidak ada tuhan yang berhak
disembah kecuali Engkau.”?

1 Dikelurkan oleh Ahmad (16297, 16319), Abu Dawud (764), Ibnu Majah (807), lihat al-

Misykah (817).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1120, 7385, 7442), Muslim (769) dan Ahmad (2705, 3358).
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1518. Doa ketika ruku'

XY . graal! gy Olous
“Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung.™ (dibaca tiga kali).
B ol By &) ol e
“Maha Suci Engkau, Ya Allah Tuhan kami dan dengan memuji-Mu Ya Allah
(maka) ampunilah aku.”?

e - ' . “
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“Engkau, Tuhan Yang Maha Suci lagi Maha Agung, Tuhan Pencipta malaikat
lan Jibril.”
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“Ya Allah untukmu aku ruku’, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku
berserah diri. Pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku, sarafku, dan
apa yang berdiri di atas telapak kakiku, khusyu '’ dan tunduk kepada-Mu.™
AT wﬂu u,'iiﬁ} u)r’*" o3 oS
“Maha Suci Dzat yang memiliki keperkasaan kerajaan, kebesaran dan ke-
agungan.”

1519. Doa bangkit dari ruku'
0:‘"’ :,J dl‘ v.n
“Allah mendengar (pujian) orang yang memuji-Nya.”
A 856 D s s e oy )

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (886), at-Tirmidzi (261), Ibnu Majah (890), lihat al-Misykah
(880).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (794, 817, 4293), Muslim (484), Ahmad (23643), Abu Dawud
(788) dan yang lainnya.

3 aneluarkan oleh Muslim (467), Ahmad (23543), Abu Dawud (872), an-Nasa’i (1134).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (771), Ahmad (805, 963), Abu Dawud (760) dan at-Tirmidzi
(3421, 3422).

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (23460), Abu Dawud (873), an-Nasa’i (1049, 1132), lihat al-
Misykah (882).

6 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (789, 803), Muslim (392) dan yang lainnya.
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“Ya Tuhan kami, bagi-Mu segala puji, (aku memuji-Mu) dengan pujian
yang banyak, baik dan penuh berkah padanya.™
Sl A e el G ey (S Uy ool iy Lt il
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“(Ya Allah aku memuji-Mu) dengan pujian sepenuh langit dan bumi serta
apa yang ada di antara keduanya, (pujian) sepenuh apa yang Engkau ke-
hendaki setelah itu. (Engkaulah) pemilik pujian dan keagungan, yang paling
berhak dikatakan oleh seorang hamba, kami semua adalah hamba-Mu. Ya
Allah tidak ada yang dapat menghalangi apa yang Engkau berikan, dan tidak
pula ada yang dapat memberi apa yang Engkau halangi, tidak bermanfaat
kekayaan bagi orang yang memilikinya, hanya dari-Mu kekayaan itu.”
1520. Doa sujud
“Maha suci Tuhanku yang Maha Tinggi.” (dibaca tiga kali).
S B ol Btany 1) A4l b

“Maha suci Engkau, Ya Allah Tuhan kami dan dengan memuji-Mu, Ya Allah
(maka) ampunilah aku.”
°z. - r:’olz-o‘Jc.‘,
I B )y s s
“Engkau, Tuhan Yang Maha Suci lagi Maha Agung, Tuhan Pencipta malaikat
dan Jibril.”s
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“Ya Allah untuk-Mu aku bersujud, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (799), Ahmad (18517), Abu Dawud (770) dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Muslim (477), Ahmad (11418), Abu Dawud (847) dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (886), at-Tirmidzi (261) dan Ibnu Majah (890). Dan lihat
al-Misykah (880).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (794, 817, 4293), Muslim (484), Ahmad (23643), Abu Dawud
(877) dan yang lainnya.

5 Dikeluarkan oleh Muslim (487), Ahmad (23543), Abu Dawud (872) dan an-Nasa’i (1134).
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aku berserah diri, wajahku bersujud kepada Dzat yang telah menciptakan-
nya, membentuk rupanya dan yang membelah (memberikan) pendengaran
dan penglihatannya, Maha Suci Allah sebaik-baik pencipta.”

Aty o iy STy Oy adt 63 D
“Maha Suci Dzat yang memiliki keperkasaan, kerajaan, kebesaran dan ke-
agungan.”?
Sy ANE 6Ty Ay iy B> IS (08 13 b Sl
“Ya Allah ampunilah dosaku seluruhnya, yang kecil dan yang besar, yang
telah lewat dan yang akan datang, yang nyata dan yang tersembunyi.”™
ekl Gy 350y (iR T SlOLYy (kS ( B 37T L) A4l
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“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dengan ridla-Mu dari murka-Mu,
dengan keselamatan-Mu dari siksa-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari
(siksa)-Mu, aku tidak membatasi pujian kepada-Mu. Engkau adalah sebagai-
mana pujian-Mu kepada diri-Mu.”

1521. Doa duduk antara dua sujud
A oy S A o)
“Wahai Tuhanku ampunilah aku, wahai Tuhanku ampunilah aku.™
o1 o 3207 o L e om0, 0" 0 8- o405, 6%
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“Ya Allah ampunilah aku, rahmati aku, tunjukilah aku, cukupilah aku, berilah
keselamatan kepadaku, berilah rizki kepadaku dan angkatlah (derajat)ku.”s

1528, Doa sujud tilawah

1 Dikeluarkan oleh Muslim (771), Ahmad (805), Abu Dawud (760) dan at-Tirmidzi (3421-
3423).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (23460), Abu Dawud (873), an-Nasa’i (1049, 1132). Dan lihat
al-Misykah (882).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (483) dan Abu Dawud (878).

4 Dikeluarkan oleh Muslim (486), Ahmad (23791), Abu Dawud (879), at-Tirmidzi (3493)
dan yang lainnya.

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (22866), Abu Dawud (874), an-Nasa’i (1069, 1145), Ibnu Majah
(897), lihat al-Misykah (1200).

6 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (850), at-Tirmidzi (284) dan Ibnu Majah (898).
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“Wajahku bersujud kepada Dzat yang telah menciptakannya, dan memberi-
kan pendengaran dan penglihatannya dengan daya dan kekuatan-Nya,
Maha Suci Allah sebaik-baik pencipta.™

WS B (IR o133y g B aey I Bike g g LB el

335 e e e GE 0 I
“Ya Allah tulislah bagiku pahala disisi-Mu dengan (sujud) ini, ampunilah
dosaku dengannya, jadikanlah ia sebagai tabungan bagiku di sisi-Mu, dan
terimalah dariku sebagaimana Engkau menerimanya dari hamba-Mu
Dawud.”

1523, Doa tasyahhud

FEEAYY e Ggmtl il w1 Ry yllalty call ol
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“Segala penghormatan hanya milik Allah dan juga shalawat dan kebaikan
(milik-Nya), semoga kesejanteraan (terlimpah) kepadamu wahai Nabi dan
juga rahmat Allah dan berkah-Nya, semoga kesejahteraan terlimpah kepada
kami dan hamba-hamba Allah yang shalih, aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
yang berhak disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya.”

1324, Shalawat kepada Nabi #& setelah tasyahhud
JT Fu,,,..,,‘uu,,u Lo LGS W JT oy s B o el
S LS Ao T By o I 8 gl cims 2as ) ol
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1 Dikeluarkan oleh Ahmad (23502, 25293), Abu Dawud (1414), at-Tirmidzi (580, 3425), an-
Nasa’i (1129), lihat al-Misykah (1035). Dan tambahan yang terakhir terdapat dalam
riwayat al-Hakim (802).

2 Dikelurkan oleh at-Tirmidzi (579, 3424), lihat al-Misykah (14).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (831, 835, 1202), Muslim (402), Ahmad (3552, 3610), Abu
Dawud (968) dan yang lainnya.
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“Ya Allah berilah shalawat (rahmat) kepada Muhammad dan kelurganya,
sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat kepada Ibrahim dan keluar-
ganya, sesunguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung. Ya Allah
berilah berkah kepada Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau
telah memberikan berkah kepada Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung.™
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“Ya Allah berilah rahmat kepada Muhammad, istri-istrinya dan keturunan-
nya, sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat kepada keluarga Ibrahim
(istri-istri dan keturunannya), dan berilah berkah kepada Muhammad, istri-
istri dan keturunannya, sebagaimana Engkau telah memberikan berkah kepada
keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung.”™

1525. Doa tasyahhud akhir sebelum salam
Ll i Ty o3 VB g ¢ ,,m PN pp sl ;.;Bi
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlmdung kepada-Mu dari adzab kubur,
adzab jahannam, fitnah kehidupan dan setelah kematian dan dari kejahatan
fitnah al-Masih ad-Dajjal.”3
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari adzab kubur, aku
berlindung kepada-Mu dari fitnah al-Masih ad-Dajjal, aku berlindung
kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan setelah kematian, dan aku berlindung

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3370, 4797, 6357), Muslim (406), Ahmad (17638, 17661) dan
yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3369, 6360), Muslim (407), Ahmad (23089), Abu Dawud (979)
dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1377), Muslim (588), Ahmad (9824) Abu Dawud (983) dan
yang lainnya.
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kepada-Mu dari dosa dan kerugian.™
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“Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku dengan kezhaliman
yang banyak, dan tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau, maka
ampunilah dosaku dengan ampunan dari-Mu dan rahmatilah aku, sesung-
guhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.™
Gy &l u’, ey oyl epfuy taidu @,«-1 ‘..‘.m
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“Ya Allah, ampunilah dosaku yang telah lalu dan yang akan datang, yang
aku lakukan dengan sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, dan yang
aku lakukan secara berlebihan, serta apa yang Engkau lebih tahu dari pada
aku. Engkaulah yang Dahulu dan Maha Akhir, tiada tuhan yang berhak
disembah kecuali Engkau.™

Lhise oy 3 Shy 855 e el gl
“Ya Allah, bantulah aku untuk selalu mengingat-Mu (berdzikir kepada-
Mu), bersyukur kepada-Mu dan beribadah kepada-Mu dengan baik.”
35t of G e 33805 (it p 3387 (J51 2l 8T 0 40
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“Ya Allah aku berlmdung kepada-Mu dari sifat bakhzl aku berlmdung
kepada-Mu dari sifat pengecut (penakut), aku berlindung kepada-Mu dari
dikembalikan kepada usia yang paling hina, dan aku berlindung kepada-Mu
dari fitnah dunia dan adzab kubur.”
A‘. 5 L]
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“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu agar masuk surga dan berlindung

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (833), Muslim (589), Abu Dawud (880) dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (834, 6326, 7388), Muslim (2705), Ahmad (8, 29) dan yang
lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Muslim (771), at-Tirmidzi (3421, 3422).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (21621) an-Nasa’i (1303).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6365, 6370), Ahmad (1579, 1624) dan an-Nasa’i (5445, 5478).
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kepada-Mu dari neraka.”
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“Ya Allah, dengan ilmu-Mu terhadap yang ghaib dan qudrah-Mu (kemam-
puan-Mu) atas seluruh makhluk, perpanjanglah hidupku apabila Engkau
tahu bahwa kehidupan itu lebih baik bagiku, dan wafatkanlah aku apabila
Engkau tahu bahwa kematian itu lebih baik bagiku. Ya Allah, aku memohon
kepada-Mu agar diberi rasa takut terhadap (siksa)-Mu baik di saat sepi
ataupun ramai, aku memohon kepada-Mu kenikmatan yang tidak pernah
habis, aku memohon kepada-Mu kesejukan mata yang tidak pernah putus.
Aku memohon kepada-Mu agar dapat rela setelah takdir-Mu (turun kepadaku).
Aku memohon kepada-Mu agar dikembalikan kepada kehidupan (yang baik)
setelah mati. Aku memohon kepada-Mu kenikmatan memandang wajah-Mu
dan kerinduan untuk berjumpa dengan-Mu tanpa penderitaan yang memba-
hayakan dan fitnah yang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan hiasan
iman dan jadikanlah kami penunjuk (jalan yang benar) yang mendapatkan
bimbingan dari-Mu.”?
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“Ya Allah aku memohon kepada-Mu, ya Allah! Bahwa Engkau adalah
Tuhan Yang Esa, Maha Tunggal yang tidak membutuhkan sesuatu, tidak
beranak dan tidak pula diperanakkan dan tidak ada sesuatu pun yang setara
dengan-Mu, aku memohon kepada-Mu agar Engkau mengampuni dosa-
dosaku, sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun lagi Maha

1 Dikeluarkan oleh Ahmad, no (15468) dan Abu Dawud (792).
2 Dikeluarkan oleh Ahmad (17861), an-Nasa’i (1305, 1306). Dan lihat al-Misykah (2497).
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Penyayang.™
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“Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu, bahwa bagi-Mu segala pujian, tiada
Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau semata, tiada sekutu bagi-Mu,
Maha Pemberi, Wahai Pencipta langit dan bumi, wahai Tuhan Yang Maha
Agung lagi Maha Pemurah, wahai Tuhan yang Maha Hidup dan yang

mengatur (alam semesta), sesungguhnya aku memohon kepada-Mu untuk
memperoleh surga dan aku berlindung kepada-Mu dari neraka.”
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“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan bersaksi bahwa sesungguhnya
Engkau adalah Allah, tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau Yang
Maha Esa dan tidak butuh kepada sesuatu, yang tidak beranak dan tidak pula
diperanakkan, dan tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.™

1526. Dzikir-dzikir setelah salam
Sl 13 L S o Gty p 1 oS T (e B ]

“Aku memohon ampun kepada Allah.” (dibaca tiga kali). Kemudian
membaca: “Ya Allah! Engkaulah pemberi keselamatan, dan dari-Mu lah ke-
selamatan, Maha Suci Engkau wahai Tuhan yang memiliki keagungan dan
kemuliaan.™
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1 Dikeluarkan oleh Ahmad (18495), Abu Dawud (985) dan an-Nasa’i (1301).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (13158), Abu Dawud (1495), at-Tirmidzi (3544), an-Nasa’i (1300).
Dan lihat al-Misykah (2290).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (22443, 22456), Abu Dawud (1493), at-Tirmidzi (3475), Ibnu
Majah (3857), dan lihat al-Misykah (2289). »

4 Dikeluarkan oleh Muslim (591), Ahmad (21902), Abu Dawud (1512), at-Tirmidzi (300) dan
yang lainnya.
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“Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tiada sekutu
bagi-Nya, milik-Nya kerajaan dan pujian, dan la Maha Kuasa atas segala
sesuatu. Ya Allah! Tidak ada yang mampu menghalangi apa yang Engkau
beri, dan tidak ada yang mampu memberi apa yang Engkau halangi, dan tidak
bermanfaat kekayaan dan kemuliaan itu bagi pemiliknya, hanya dari-Mu
kekayaan dan kemuliaan.”

“Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tiada sekutu
bagi-Nya, milik-Nya kerajaan, milik-Nya segala pujian dan la Maha Kuasa
atas segala sesuatu. Tiada daya dan kekuatan kecuali (pertolongan) dari Allah.
Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, kami tidak menyembah
kecuali hanya kepada-Nya, milik-Nya kenikmatan, anugrah dan pujian yang
baik. Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dengan ikhlas men-
jalankan agama bagi-Nya walaupun orang-orang kafir membenci.”2

A5 3l Y 0asy i Y A Y o 58T A Al Wasd e St

5 6 J8 o oy Lo 8y Ll
“Maha suci Allah, segala puji bagi-Nya, Allah Maha Besar.” (dibaca tiga
puluh tiga kali). Kemudian membaca: “Tiada Tuhan yang berhak disem-

bah kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kerajaan dan
pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.™

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (844, 6330, 7292), Muslim (593) dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh Muslim (5%4), Ahmad (15673, 15690), Abu Dawud (1506) dan an-Nasa’i
(1339, 1340).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (597), Ahmad (8616) dan Abu Dawud (1504).
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“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Katakanlah: Dialah Allah yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergan-
tung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diper-

anakkan. Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.” (al-Ikhlash:
1-4).
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“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai waktu subuh.
Dari kejahatan makhluk-Nya. Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap
gulita. Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus
pada buhul-buhul. Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki.”
(al-Falaq: 1-5).
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“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Katakanlah: Aku berlmdung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai)
manusia. Raja manusia. Sesembahan manusia. Dari kejahatan bisikan setan
yang biasa bersembunyi. Yang membisikkan kejahatan ke dalam dada manu-
sia. Dari golongan jin dan manusia.” (an-Nas: 1-6).!
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1 Dikeluarkan oleh Ahmad (16964, 17337), Abu Dawud (1523), at-Tirmidzi (1523, 2903),
an-Nasa'i (1336), lihat al-Misykah (969).
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“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhakdtsembah) melainkan Dia Yang Hidup
kekal dan lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya), Dia tidak mengan-
tuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada
yang dapat memberikan syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah menge-
tahui apa-apa yang ada di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan
mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak
merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha
Besar.™

r\
r

/,,

Kemudian membaca:
,_a,g..,..’,,,».:..’.n APRSTRA AR q.,..v o35y m u» Y
b fg-“J‘u*’

“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah semata, tidak ada
sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan segala pujian, Maha Meng-
hidupkan dan Maha Mematikan dan Dia maha Kuasa atas segala sesuatu.”
(Dibaca sepuluh kali selesai shalat Maghrib dan Subuh).2

35 36 oD 5y e WA ol

“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rizki yang baik,
dan amalan yang diterima.” (Dibaca setelah salam pada shalat Subuh).3

1527. Doa shalat istikharah

Jabir bin Abdullah #, ia berkata: Adalah Rasulullah # mengajari
kami shalat istikharah untuk memutuskan seluruh perkara sebagai-
mana beliau mengajari kami surat al-Qur’an, beliau bersabda,

1 Dikeluarkan oleh an-Nasa’i dalam al-Kubra (9928), dan dalam 'Amalul Yaum wal
Lailah (100). Dan ath-Thabrani dalam al-Ausath (8068) dan dalam al-Kabir (7532). Dan
lihat as-Silsilah ash-Shahihah (972).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (17529).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (25982, 26062, 2616), Ibnu Majah (925), lihat al-Misykah
(2498).
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“Apabila seseorang di antara kamu mempunyai rencana untuk melakukan
sesuatu, maka hendaklah shalat dua rakaat (sunnah), kemudian membaca:

,_;w..u.au.auf, ‘db.ug CRv=a ‘bu., Yarddl ﬁ ,,.u‘
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“Ya Allah, aku memohon pilihan yang tepat kepada-Mu dengan ilmu-Mu,
dan aku memohon kekuasaan-Mu (untuk menyelesaikan persoalanku)
dengan qudrah-Mu, dan aku memohon anugrah-Mu yang Agung, sesung-
guhnya Engkau Maha mampu sedangkan aku tidak mampu, Engkau Maha
Tahu sedangkan aku tidak tahu, dan Engkau adalah Maha Mengetahui yang
ghaib. Ya Allah, kalau Engkau tahu bahwa perkara ini .. (kemudian
menyebutkan hajatnya) baik bagiku dalam agamaku, kehidupanku dan
akibatnya terhadap diriku —atau, .. di dunia dan di akherat- maka takdir-
kanlah untukku, permudahkanlah bagiku dan berkahilah padanya. Dan jika
Engkau tahu bahwa perkara ini buruk bagiku dalam agamaku, kehidupanku,
dan akibatnya bagi diriku —atau, ... di dunia dan di akherat- maka paling-
kankah dariku dan palingkanlah diriku darinya dan takdirkanlah kebaikan
bagiku dimana pun kebaikan itu berada, kemudian berikanlah keridlaan-Mu
kepadaku.™

Tidak akan menyesal orang yang beristikharah kepada al-Khalig
dan bermusyawarah dengan orang-orang mukmin dan berhati-hati
dalam menyelesaikan persoalannya. Allah % telah berfirman,

“Dan mohonlah ampunan bagz mereka (para sahabat) dan bermusyawarah—
lah dengan mereka. Dan bila kamu telah bertekad (untuk melakukan suatu
perkara) maka beratawakallah kepada Allah.” (Ali Imran: 159).

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1166, 6382, 7390), Ahmad (14297), Abu Dawud (1538) dan yang
lainnya.
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1528. Dzikir-dzikir pagi dan sore hari
8355 S Y e B S B 05 48 2T

.

“Segala puji hanya milik Allah semata, shalawat dan salam semoga ter-
curahkan kepada Nabi yang tidak ada lagi nabi setelahnya.”

)4}:/ /c} 4/0
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(Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk): “Allah,
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal
dan lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya), Dia tidak mengantuk dan
tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang
dapat memberikan syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah mengetahui
apa-apa yang ada di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka
tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-
Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat
memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”™!

Membaca surat al-Ikhlas, al-Falaq dan an-Nas tiga kali2

1 Dikeluarkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir (541), lihat Majma’ az-Zawaid (10/118).
2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (5082), at-Tirmidzi (3575), an-Nasa'i (5438), lihat al-Misykah
(2163).
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“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Katakanlah: Dialah Allah yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergan-
tung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diper-
anakkan. Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.” (al-Ikhlash:
14). “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penya-
yang. Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai waktu
Subuh. Dari kejahatan makhluk-Nya. Dan dari kejahatan malam apabila
telah gelap gulita. Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang
menghembus pada buhul-buhul. Dan dari kejahatan orang yang dengki
apabila ia dengki.” (al-Falaq: 1-5). “Dengan menyebut nama Allah yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan
(yang memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sesembahan
manusia. Dari kejahatan bisikan setan yang biasa bersembunyi. Yang mem-
bisikkan kejahatan ke dalam dada manusia. Dari golongan jin dan manusia.”
(An-Nas: 1-6).

ﬁcﬂm}’?;y’; :‘N 'ﬁh u":! MIS :L.Q’J,.") (.Ah &ﬁﬁ! E&G \:a:.of
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“Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanyalah milik Allah, segala
puji bagi Allah, tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah semata,
tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan pujian dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah aku memohon kepada-Mu kebaikan
yang ada pada hari ini dan kebaikan setelahnya. Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu dari kejahatan yang ada pada hari ini dan kejahatan setelahnya.
Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sifat malas, dan keburukan di hari
tua. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari adzab neraka dan adzab
kubur.1

Untuk sore harinya:
dcdh—bﬁyou\’jdﬂv‘&—“ﬂcwu’d‘chdu‘W‘) f
u,u|m¢m;;;w‘(..€u’, fﬂ*wdfub oy Azt 4y WAy

1 Dikeluarkan oleh Muslim (2723) dan at-Tirmidzi (3390).
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“Kami telah memasuki waktu sore dan kerajaan hanyalah milik Allah, segala
puji bagi Allah, tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah semata,
tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan pujian dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah aku memohon kepada-Mu kebaikan
yang ada pada malam ini dan kebaikan setelahnya. Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu dari kejahatan yang ada pada malam _ini dan kejahatan
setelahnya. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sifat malas, dan kebu-
rukan di hari tua. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari adzab neraka
dan adzab kubur.”
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“Ya Allah, dengan rahmat-Mu kami memasuki waktu pagi, dengan rahmat-
Mu kami memasuki waktu sore, dengan rahmat-Mu kami hidup, dengan
kehendak-Mu kami mati dan kepada-Mu lah kami akan dikumpulkan (di
hari akhir).”

Untuk sore harinya:
) )y T ey (S ey Bl ity i e T
“Ya Allah, dengan rahmat-Mu kami memasuki waktu sore, dengan rahmat-
Mu kami memasuki waktu pagi, dengan rahmat-Mu kami hidup, dengan
kehendak-Mu kami mati dan kepada-Mu lah kami akan dikumpulkan (di
hari akhir).”
Basyy Bag Jo ofy B ol (& et a3 ) <l (gl
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“Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan (yang berhak disem-

bah) melainkan Engkau, Engkau telah menciptakanku dan aku adalah hamba-
Mu, dan aku akan setia pada perjanjianku dengan-Mu semampuku, aku

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (5068), at-Tirmidzi (3391), Ibnu Majah (3868), lihat al-Misykah
(23%9).
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berlindung kepada-Mu dari keburukan yang aku perbuat, aku mengakui
nikmat yang telah Engkau berikan kepadaku, dan aku mengakui dosa-dosaku
maka ampunilah aku, karena sesungguhnya tidak ada yang mengampuni
dosa-dosa selain Engkau.™

- ‘./f./’f P AV .z:’/zlo*‘lol.n . )"
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“Ya Allah, sesunggguhnya aku telah memasuki waktu pagi, aku memper-
saksikan-Mu, para malaikat yang memikul Arsy-Mu, malaikat-malaikat dan
seluruh makhluk-Mu, bahwa Engkau adalah Allah yang tidak ada tuhan (yang

berhak disembah) selain Engkau semata, tidak ada sekutu bagi-Mu, dan
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Mu.” (Dibaca empat kali).2

Untuk sore harinya:
. I A IR RV P o, 2f.- 5 o 2 o fs o efe ATH
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“Ya Allah, sesunggguhnya aku telah memasuki waktu sore, aku memper-
saksikan-Mu, para malaikat yang memikul Arsy-Mu, malaikat-malaikat dan
seluruh makhluk-Mu, bahwa Engkau adalah Allah yang tidak ada tuhan
(yang berhak disembah) selain Engkau semata, tidak ada sekutu bagi-Mu,
dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Mu.” (Dibaca empat
kali).3

ATl Y By Wi cals e -l o 1 e T el G Gl

“Ya Allah, Keni’matan apa pun di pagi ini yang ada padaku atau pada salah
seorang dari hamba-Mu melainkan (nikmat itu) dari-Mu semata, tidak ada

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6306, 6323), Ahmad (16662, 16681), at-Tirmidzi (3393) dan
an-Nasa’i (5522).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (1201), Abu Dawud (5069) dan
an-Nasa’i dalam al-Kubra (9837).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (1201), Abu Dawud (5069) dan
an-Nasa’i dalam al-Kubra (9837).
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sekutu bagi-Mu. Maka, bagi-Mu lah segala pujian dan rasa syukur.™
Untuk sore harinya:
d.JJ,aYJJr)s_LJJd’w.\rb)wago fuﬂ.m
S8 iy Kt
“Ya Allah, keni’'matan apa pun di sore ini yang ada padaku atau pada salah

seorang dari hamba-Mu melainkan (nikmat itu) dari-Mu semata, tidak ada
sekutu bagi-Mu. Maka, bagi-Mu lah segala pujian dan rasa syukur.”

“‘5’—-40’ ’;—JL‘.'J@:.QJ“ ‘:‘la-‘.‘ v.ﬁf’@m‘ cuwi\'ﬁml
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“Ya Allah, berilah keselamatan di badanku. Ya Allah, berilah keselamatan
pada pendengaranku. Ya Allah, berilah keselamatan pada penglihatanku.
Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Ya Allah, aku
berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan kefakiran dan aku berlindung
kepada-Mu dari adzab kubur, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Engkau.” (Dibaca tiga kali).2

XY f,u‘ ,.sw,,.,qs,u;xz,.muw«‘w
“Cukuplah Allah bagiku yang tidak ada tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia, kepada-Nya aku bertawakkal, dan Dia adalah Tuhan pemilik
Arsy yang Agung.” (Dibaca tujuh kali)?
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“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ampunan dan keselamatan di dunia

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (5073), an-Nasa’i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (7), al-
Baihaqi dalam asy-Syu’ab (4368). Dan lihat al-Misykah (2407).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (19917), Abu Dawud (5090), lihat al-Misykah (2413).

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud secara mauquf kepada Abu Darda (5081).
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dan di akhirat, ya Allah aku memohon kepada-Mu ampunan dan keselamat-
an dalam agamaku, duniaku, keluargaku dan hartaku. Ya Allah tutupilah
auratku (aib dan hal yang tidak layak dilihat orang), dan tentramkanlah aku
dari rasa takut, ya Allah jagalah aku dari depan dan belakangku, dari kanan
dan kiriku dan dari atasku, dan aku berlindung dengan keagungan-Mu,

agar tidak tersambar dari bawahku.™
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“Ya Allah Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan nyata, Pencipta langit
dan bumi, Tuhan segala sesuatu dan Rajanya. Aku bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Engkau, aku berlindung kepada-
Mu dari kejahatan jiwaku, dan dari kejahatan setan dan sekutunya, (dan aku

berlindung kepada-Mu) dari berbuat keburukan terhadap diriku atau
menyeretnya kepada orang muslim.”?
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“Dengan menyebut nama Allah yang bila disebut nama-Nya, tidak ada

sesuatu pun yang dapat memberikan madlarat baik yang di bumi maupun

yang di langit. Dialah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.”

(Dibaca tiga kali)?

 PIEGPREY ®, P e so Zie ol ” M 2 o 7
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“Aku rela Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan Muhammad
sebagai nabi (yang diutus).” (Dibaca tiga kali}*

— AN A5 s g el sl s i G

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (4770), Abu Dawud (5074), Ibnu Majah (3871), lihat al-
Misykah (2397). ]

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (25, 64, 82), Abu Dawud (5067), at-Tirmidzi (3392), lihat al-
Misykah (2390).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (476, 529), Abu Dawud (5088), at-Tirmidzi (3388), lihat al-
Misykah (2391).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (18488, 22601), Abu Dawud (5072) dan Ibnu Majah (3870).
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“Wahai Dzat yang Maha Hidup, yang Maha Mengurusi segala sesuatu,
dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan. Perbaikilah seluruh urusanku,
dan jangan diserahkan kepadaku sekalipun sekejap mata (tanpa mendapat
pertolongan dari-Mu).”™t
gt 1 i T 20 0T Gl ) o Sl el y Gurel
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“Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanyalah milik Allah Tuhan
semesta alam. Ya Allah aku memohon kepada-Mu kebaikan, pembuka (rahmat),
pertolongan, cahaya, berkah, dan petunjuk di hari ini. Dan aku berlindung
kepada-Mu dari keburukan yang ada padanya dan keburukan setelahnya.™

Untuk sore harinya:
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“Kami telah memasuki waktu sore dan kerajaan hanyalah milik Allah Tuhan
semesta alam. Ya Allah aku memohon kepada-Mu kebaikan, pembuka (rahmat),

pertolongan, cahaya, berkah, dan petunjuk di malam ini. Dan aku berlindung
kepada-Mu dari keburukan yang ada padanya dan keburukan setelahnya.”

o 455855 i B A Bl B Sy o
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“Kami memasuki waktu pagi di atas fitrah Islam, kalimat ikhlas, agama Nabi
Muhammad #& dan di atas agama bapak kami Ibrahim, yang berdiri di atas

jalan yang lurus, muslim dan sekali-kali tidak termasuk golongan orang-
orang yang musyrik.”

Untuk sore harinya:

1 Dikeluarkan oleh an-Nasa’i dalam al-Kubra (10405), ath-Thabrani dalam ash-Shaghir
(444) dan al-Hakim (2000).

2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (5084), lihat al-Misykah (2412).

3 Dikelurkan oleh Ahmad (14935, 14938, 14939), ad-Darimi (2688), lihat al-Misykah (2415).

411



oo 50 S i By (oY B8 By $SL 8 o (]

u._!,-....h‘,oub’u u....u,.,,,. ‘uw‘,u, olay 4512 o

“Kami memasuki waktu sore di atas fitrah Islam, kalimat ikhlas, agama Nabi

Muhammad #, dan di atas agama bapak kami Ibrahim, yang berdiri di atas

jalan yang lurus, muslim dan sekali-kali tidak termasuk golongan orang-orang
yang musyrik.™

XYoo M.oq J) m Ools

“Maha Suci Allah, aku memuji-Nya.” (Dibaca seratus kall)2
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“Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata tidak ada
sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu.” (Dibaca sepuluh kali)? atau (dibaca sekali ketika malas).4
s IS B by s 4 A 4 s Y e W Y i Y
(X A n) j.a
“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah semata tidak ada
sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu.” (Dibaca seratus kali di waktu pagi).>
xy M :l.bj Mf b_” ‘4...4» Lﬁ)} MAL‘? ).LP OMJ a O\a.,.o

“Maha Suci Allah, aku memup-Nya sebanyak makhluk-Nya, dan keridlaan-
Nya, seberat Arsy-Nya, dan sebanyak tinta tulisan kalimat-Nya.” (Dibaca
tiga kali di waktu pagi).6

3G Yz o 5y cau Gle WitT 0 Al
“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rizki yang baik

1 Dikelurkan oleh Ahmad (14935, 14938, 14939), ad-Darimi (2688), lihat al-Misykah (2415).
2 Dikeluarkan oleh Muslim (2692) dan at-Tirmidzi (3469).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (8502).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (16147), Abu Dawud (5077) dan Ibnu Majah (3867).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3293, 6403), Muslim (2691) dan yang lainnya.

6 Dikeluarkan oleh Muslim (2726), Ahmad (3298) dan Abu Dawud (1503).
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(halal), dan amalan yang diterima.” (Dibaca di waktu pagi)!

. XYoo .t‘jl:-jﬁ; :‘”‘ %f
“Aku memohon ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya.” (Dibaca
seratus kali dalam sehari).2

»
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“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari keja-
hatan makhluk yang diciptakan-Nya.” (Dibaca tiga kali di waktu sore).?
xve . add G B Wy 1o Gt
“Ya Allah limpahkanlah shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad.”
(Dibaca sepuluh kali)+

1329. Dzikir-dzikir ketika hendak tidur

Memadukan kedua telapak tangan. Kemudian ditiup dan diba-
cakan surat al-Ikhlas, al-Falaq dan an-Nas, lalu diusapkan ke tubuh
yang mampu dijangkau, dimulai dari kepala, wajah dan tubuh-tubuh
bagian depan. Dilakukan sebanyak tiga kali.5
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“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (25982, 26160) dan Ibnu Majah (925). .

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6307) dan dalam riwayat beliau disebutkan “lebih dari
tujuh piluh kali). Dan dikeluarkan juga oleh Ahmad (9515) dan Ibnu Majah (3815).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (7838) dan at-Tirmidzi (3966).

4 Dikeluarkan oleh ath-Thabrani, lihat Majma' az-Zawaid (10/120).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5018), Ahmad (24332), Abu Dawud (5056) dan at-Tirmidzi
(3402).
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Katakanlah: Dialah Allah yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergan-
tung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diper-
anakkan. Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.” (al-Ikhlash:
1-4). “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai
waktu subuh. Dari kejahatan makhluk-Nya. Dan dari kejahatan malam
apabila telah gelap gulita. Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir
yang menghembus pada buhul-buhul. Dan dari kejahatan orang yang
dengki apabila ia dengki.” (al-Falaq: 1-5). “Dengan menyebut nama Allah
yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Aku berlindung
kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia.
Sesembahan manusia. Dari kejahatan bisikan setan yang biasa bersembunyi.
Yang membisikkan kejahatan ke dalam dada manusia. Dari golongan jin dan
manusia.” (an-Nas: 1-6).
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“Allah, tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia Yang Maha
Hidup Kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya, tidak mengantuk
dan tidak tidur. Kepunyaannya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang
dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa seizin-Nya. Allah mengetahui
apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya.
Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat
memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.™

Membaca dua ayat terakhir dari surat al-Bagarah (ayat 285 dan
286):

P - S o e 9/ :‘ -~ PPV
&.12,4»\. w\,y YA (PP I T8 N P F A A

at
P s 4 >

, /. v -% r Aot 4 Py
UL 1G85 4l o O3 X 56 ¥ 420 o]

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5010)
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“Rasul telah beriman kepada al-Qur’an yang dlturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya.
(Mereka mengatakan): “Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya”, dan mereka mengatakan: “Kami
dengar dan kami taat.” (Mereka berdo'a): “Ampunilah kami ya Tuhan kami
dan kepada Engkaulah tempat kembali.” Allah tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. la mendapat pahala dari kebajikan
yang diusahakannya dan ia mendapat siksa dari kejahatan yang dikerjakan-
nya. (Mereka berdo 'a): “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika
kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami janganlah Engkau bebankan
kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan
kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami,
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, maka
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.”
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“Dengan menyebut nama-Mu, wahai Tuhanku, aku meletakkan lambungku,
dan dengan pertolongan-Mu aku mengangkatnya. Apabila Engkau menahan
rohku (mematikannya), maka rahmatilah ia. Tapi, apabila Engkau melepas-
kannya maka jagalah ia sebagimana Engkau menjaga hamba-hamba-Mu
yang shalih.”™2

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (4008, 5009, 5040), Muslim (807) dan Abu Dawud (1397).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6320, 7393), Muslim (2714), Ahmad (7313, 7752) dan yang
lainnya.
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“Ya Allah, sesungguhnya Engkaulah yang telah menciptakan jiwaku dan
Engkaulah yang mewafatkannya. Milik-Mulah kematiannya dan kehidupan-
nya. Apabila Engkau menghidupkannya, maka jagalah ia. Apabila Engkau
mematikannya, maka ampunilah ia. Ya Allah, aku memohon keselamtan
kepada-Mu.™
XV . S3le Caf ol i | el
“Ya Allah, jagalah aku dari adzab-Mu pada hari di mana Engkau membang-
kitkan hamba-hamba-Mu.” (Dibaca tiga kali).2
Ay ool el ey
“Dengan nama-Mu ya Allah, aku mati dan aku hidup.”
;,'5’5.’- IR Yo Gy o
(XY E) pST iy (XPYP) Al daddly (XYY B Oou
“Membaca Subhaanallah (tiga puluh tiga kali), Alhamdulillah (tiga
puluh tiga kali), dan Allahu Akbar (tiga puluh empat kali).™
B i 5 0 ) patidll il Oy it s ) gl
syt JS 7 o ey 3750 WA Jaadtily 813 U35y (B0 L
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“Ya Allah, Tuhan langit yang tujuh dan Tuhan pemilik Arsy yang Agung,
Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, Tuhan yang membelah biji-bijian
dan tumbuhan, Tuhan yang menurunkan Taurat, Injil dan al-Furqan (al-

Qur'an). Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan segala sesuatu yang
Engkau memegang ubun-ubunnya. Ya Allah, Engkaulah yang pertama,

1 Dikeluarkan oleh Muslim (2712) dan Ahmad (5478).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (25926), Abu Dawud (5045), lihat al-Misykah (2402).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6312, 6314, 6324), Ahmad (22760) dari Hudzaifah 4. Dan
dikeluarkan oleh Muslim (2711) dari al-Barra 4.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3113, 3705, 3561), Muslim (2727) dan yang lainnya.
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tidak ada sesuatu pun sebelum-Mu. Engkaulah yang terakhir, tiada sesutu
pun setelah-Mu. Engkaulah yang Maha Zhahir, tidak ada sesuatu pun di atas-
Mu. Engkaulah yang Maha Batin, tidak ada sesutu pun di bawah-Mu.
Lunasilah hutang kami dan berilah kami kekayaan hingga kami terhindar
dari kefakiran.™

Yy i QUE Y e 150 Ty U vy adbf (ol all st

S5
“Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan kami, memberi minum
kami, mencukupi kami dan melindungi kami. Berapa banyak orang yang
tidak mempunyai siapa yang memberi kecukupan dan memberi tempat
berlindung.”

[ P N

Ay 1 S 0 (P83 SIHGL b sy i Gl i
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“Ya Allah Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Pencipta
langit dan bumi, Tuhan segala sesuatu dan Rajanya. Aku bersaksi bahwa
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Engkau, aku berlindung
kepada-Mu dari kejahatan jiwaku, dan dari kejahatan setan dan sekutunya,
(dan aku berlindung kepada-Mu) dari berbuat kejelakan terhadap diriku atau
menyeretnya kepada orang muslim.™

Membaca “Alif laam miim” tanzil As-Sajdah dan “Tabaraka
ladzii biyadihil mulku.”*
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1 Dikeluarkan oleh Muslim (2713), Ahmad (8994, 10541), Abu Dawud (5051) dan yang

2 mﬁm oleh Muslim (2715), Ahmad (12142, 12301), Abu Dawud (5053) dan at-Tirmidzi

3 gskz_lsl)mm oleh Ahmad (52, 64), Abu Dawud (5067), at-Tirmidzi (3392), lihat al-Misykah

4 gia:gzmkan oleh Ahmad (14249), at-Tirmidzi (2892, 3404), ad-Darimi (3411), lihat al-
Misykah (2155).
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“Ya Allah, aku menyerahkan diriku kepada—Mu, aku menyerahkan urusanku
kapada-Mu, aku hadapkan wajahku kepada-Mu, aku sandarkan punggungku
kepada-Mu, karena rasa senang (mendapatkan rahmat-Mu) dan takut (pada
siksa-Mu). Tidak ada tempat perlindungan dan penyelamatan (dari ancaman-
Mu) kecuali kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau
turunkan dan (beriman) kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus.™

1530. Doa apabila membalikkan tubuh di tengah malam
Al G 1)y oy oyl o ol At Yy
iy
“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa lagi

Maha Perkasa, Tuhan yang menguasai langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya, Yang Maha Mulia lagi Maha Pengampun.™2

1331. Doa apabila merasa takut dan kesepian ketika tidur

»u\,_..nu_», ‘aau,..g mw,w‘,ouuﬂt 4 uuio 3l

0 ,‘.ou ofy C,,g\,...h
“Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempuma dari murka dan
siksa-Nya, serta kejahatan hamba-hamba-Nya, dan dari bisikan-bisikan setan,
jangan sampai mereka hadir (kepadaku).”?

133%. Apa yang diperbuat orang yang bermimipi buruk
#® Meludah ke kiri tiga kali.4

# Berlindung kepada Allah dari godaan setan dan dari kejelekan
mimpinya, tiga kali.5

@ Tidak menceritakan mimpinya kepada orang lain.6

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (247, 6311), Muslim (2710), Ahmad (18044, 18089), Abu
Dawud (5046) dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh an-Nasa’i dalam al-Kubra (10700) dan al-Hakim (1980).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (6657), Abu Dawud (3893), at-Tirmidzi (3528), lihat al-
Misykah (2477).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3292, 6986, 6995), Muslim (2261) dan Abu Dawud (5021).

5 Ibid.

6 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (7044). Muslim (2261) dan Ahmad (22077).
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# Membalikkan tubuhnya (mengubah posisi tidur).!
1533. Doa qunut witir

2y e o 5 e A () i 1 g
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“Ya Allah, Berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang telah Engkau beri
petunjuk, berilah aku keselamatan sebagaimana orang yang telah Engkau beri
keselamatan, sayangilah aku sebagaimana orang yang telah Engkau sayangi.
Berilah berkah kepada apa yang telah Engkau berikan kepadaku. Jauhkanlah
aku dari kejahatan apa yang telah Engkau takdirkan, sesungguhnya Engkau
yang menjatuhkan gadla dan tidak ada orang yang memberikan hukuman
kepada-Mu. Sesungguhnya orang yang Engkau bela tidak akan terhina dan

orang yang Engkau musuhi tidak akan mulia. Maha suci Engkau, wahai
Tuhan kami dan Maha Tinggi Engkau.”?

fesf L ets e . -2 7 . e 8 Tty Lesia e
elin ly 3980 (Baid e WALy (i Lpe BUs p 3750 (1 gl
s o el G e e j e g
“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dengan ridla-Mu dari murka-Mu,
dengan keselamatan-Mu dari siksa-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari
(siksa)-Mu, aku tidak membatasi pujian kepada-Mu. Engkau adalah sebagai-
mana pujian-Mu kepada diri-Mu.™
u’sl:’ p ; 'ﬁ-}f ‘J :. {) o ¢ w!'J ‘) l. . {3 . 'If 4 ::‘U”J ‘:‘:‘{ :’3(—-’4 ;@i
SRSy A ) T e i AT Wit O (i s,
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“Ya Allah, hanya kepada-Mu kami beribadah, untuk-Mu kami shalat dan

sujud, kepada-Mu kami berusaha dan melayani. Kami mengharap rahmat-
Mu, takut akan adzab-Mu, sesungguhnya adzab-Mu akan menimpa pada

1 Dikeluarkan oleh Muslim (2262), Ahmad (14365), Abu Dawud (5022) dan Ibnu Majah
(3908).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (1720, 27820), Abu Dawud (1425), at-Tirmidzi (464), an-Nasa’i
(1745, 1746), lihat al-Misykah (1273).

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1427), at-Tirmidzi (3566), an-Nasa'i (1747), Ibnu Majah
(1179), lihat al-Misykah (1276).
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orang-orang kafir. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon pertolongan
kepada-Mu, memohon ampunan-Mu, memuji kebaikan-Mu, kami tidak kufur
terhadap-Mu (nikmat-Mu), kami beriman kapada-Mu, tunduk kepada-Mu
dan kami berlepas diri dari orang-orang yang kufur kepada-Mu.™

1534, Doa setelah salam shalat witir

[;J:J‘J CGTATIY) PRI SOy r | B0 TH T
“Subhaanal malikil quddus (Maha suci Raja yang Maha Yang Maha
Suci dari segala kekurangan)”, dibaca tiga kali. Sedang yang ketiga
dibaca dengan suara keras dan panjang?, kemudian dilanjutkan dengan

membaca Rabbul malaaikati war ruuh (Tuhan malaikat-malaikat
dan Jibril).”?

1533. Doa apabila hati galau dan sedih
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“Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, putra hamba-Mu (Adam),
putra hamba perempuan-Mu (Hawa), ubun-ubunku (takdirku) ada di
tangan-Mu, hukum-Mu berlaku pada-Ku, qadla-Mu terhadapku adalah adil.
Aku memohon kepada-Mu dengan segenap nama-Mu, yang Engkau namai
diri-Mu dengannya, atau Engkau menurunkannya dalam kitab-Mu, yang
Engkau ajarkan kepada salah seorang dari hamba-Mu, atau yang Engkau
sembunyikan dalam ilmu ghaib di sisi-Mu, agar Engkau menjadikan al-

Qur'an sebagai penyejuk hatiku, cahaya dadaku, penawar kesedihanku dan
pelenyap dukaku.™
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1 Dikeluarkan oleh al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra secara mauquf (2963).

2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1430), an-Nasa’i (1699, 1701), lihat al-Misykah (1274).

3 Tambahan ini dikeluarkan oleh ad-Daruquthni (2/3/n0. 2), dan al-Baihaqi dalam as-
Sunan al-Kubra (4640).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (3704, 4306), lihat al-Misykah (2452).
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kapada-Mu dari duka dan kesedihan,
kelemahan dan kemalasan, kebakhilan dan penakut, lilitan hutang dan
penindasan orang.™

1336. Doa ditimpa kesedihan yang mendalam
. P . e 8 . v P [ 3 [ P
Yy “,"u;«’ﬂw,l‘mnuw ;;x;m;.;r.an:ﬁw'uw
- - g N I o8 ..
S0 A Gy ol @y eyt o
“Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah YangMahaAgung
dan Maha Pemurah, tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah
Tuhan (pemilik) Arsy yang Agung, tidak ada tuhan yang berhak disembah
selain Allah Tuhan (pencipta) langit dan bumi dan Tuhan (pemilik) Arsy
yang Mulia.”?

Y i gl bl (g i s ) LAY g ki) L4

oSty
“Ya Allah, aku mengharap rahmat-Mu, oleh karena itu, janganlah Engkau
serahkan kepada diriku sekalipun sekejap mata (tanpa ada pertolongan dari-
Mu), perbaikilah seluruh urusanku, tidak ada tuhan yang berhak disembah
selain Engkau.™

ol G 235 10 it S Yy )

“Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Engkau, Maha Suci Engka,
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim.™

\.‘.,.‘bb.’ff’&)““ﬂ

“Ya Allah, ya Allah, Ya Tuhanku, aku tidak mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu pun.”™

1337. Doa ketika bertemu musuh dan penguasa
P‘)JJ“U"‘*’J"J.P‘ ™ '&MMP‘M|

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2893, 5425, 6363), Ahmad (12205, 12891), Abu Dawud (1540)
dan yang lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6346, 7426, 7431), Muslim (2730) dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (27898), Abu Dawud (5090), lihat al-Misykah (2447).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (1465), at-Tirmidzi (3505), lihat al-Misykah (2292).

5 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1525) dan Ibrwt Majah (3882).

421



“Ya Allah, kami jadikan Engkau ada di leher mereka (agar mereka tidak
berdaya saat berhadapan dengan kami) dan kami berlindung kepada-Mu dari
kejahatan mereka.”
ol ey ol )y I ey s ol Ty sl 1 L00
“Ya Allah, Engkaulah kekuatanku, Engkaulah penolongku, dengan perto-
longan-Mu aku berkeliling, dengan pertolongan-Mu aku menyergap dan
dengan pertolongan-Mu aku berperang.”?
’ o, - l,’ Aa o -
JeT A iy bl >
“Cukuplah Allah bagi kami. Dan, Dialah sebaik-baik tempat bersandar (untuk
mengurusi segala perkara).”?

1538. Doa orang yang takut kezhaliman penguasa
ot O (a1 (8 cqutialt 00 O (it S ) ol
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“Ya Allah, Tuhan (pemilik) langit yang tujuh, Tuhan Arsy yang Agung,
jadilah Engkau pelindung bagiku dari fulan bin fulan dan kelompoknya dari
para makhluk-Mu. Janganlah salah seorang dari mereka menyakitiku atau

melampaui batas terhadapku. Maha Kuat kedudukan-Mu. Maha Agung
pujian-Mu. Tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Engkau.™

st iy 3320 Gisly Owl G %6l B (Ras wals 20 %60l 3T
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“Allah Maha Besar, Allah Maha Perkasa dari seluruh makhluk-Nya, Allah

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (19220, 19221), Abu Dawud (1537), lihat al-Misykah (2441).
2 Dikeluarkan oleh Ahmad (27892), Abu Dawud (2632), at-Tirmidzi (3584), lihat al Misykah

(2440).
3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (4563).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad secara mauquf kepada Ibnu
Mas'ud (707). Lihat Shahih al-Adabul Mufrad oleh al-Albani (545).
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Maha Perkasa dari apa yang aku takuti dan aku khawatirkan. Aku
berlindung kepada Allah yang tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain
Dia, yang memegang tujuh langit agar tidak runtuh ke bumi kecuali dengan
izin-Nya. (Aku berlindung kepada Allah) dari kejahatan fulan hamba-Mu,
para tentaranya, pengikutnya dan kelompoknya dari jenis jin dan manusia.
Ya Allah, jadilah pelindung bagiku dari kejahatan mereka. Maha Agung
pujian-Mu, Maha Perkasa kedudukan-Mu, Maha Suci nama-Mu dan tidak
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau.” (Dibaca tiga kali)!

1539. Doa terhadap musuh
5 T I g oo e i 8
“Ya Allah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an), Yang cepat hisab-Nya,
kalahkanlah para musuh. Ya Allah, cerai-beraikan dan goncangkanlah mereka.”?

1580. Doa orang yang takut kepada suatu kaum

/.‘/. . .5 6 207
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“Ya Allah, cukupilah aku dalam menghadapi mereka dengan apa yang Engkau
kehendaki.™

1341. Doa orang yang ditimpa keraguan dalam beriman
@ Berlindung kepada Allah4
@ Berhenti dari keragu-raguannya.
# Membaca:
ALy dy T
“Aku beriman kepada Allah dan rasul-Nya.”s o
# Membaca firman Allah £i&,

155 5 A 20 95 591 2

“Dialah yang Maha Pertama, Maha Akhir, Maha Dzahir, Maha Batin,

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad secara mauquf kepada Ibnu Abbas
(708). Lihat Shahih al-Adabul Mufrad oleh al-Albani (546).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2933, 4115, 6392), Muslim (1742) dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh Muslim (3005), Ahmad (23413) dan at-Tirmidzi (3340).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3276), Muslim (134) dan Abu Dawud (4722).

5 Ibid.

6 Dikeluarkan oleh Muslim (134), Ahmad (8176) dan Abu Dawud (4721).
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dan Dia Maha mengetahui atas segala sesuatu.”™
1548, Doa agar bisa membayar hutang

g b Uiy (g ly Lot 5 LIS {8 gl

“Ya Allah, cukupzlah aku dengan rizki-Mu yang halal (agar terhindar) dari

yang haram. Perkayalah aku dengan karunia-Mu (agar tidak meminta)
kepada selain-Mu.”?

cgmnlly iy (Jo Iy ity oty i e ey S0 1 ol

JE ey oait als

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kapada-Mu dari duka dan kesedihan,

kelemahan dan kemalasan, kebakhilan dan penakut, lilitan hutang dan
penindasan orang.”™

1343. Doa menghilangkan gangguan setan ketika shalat dan
membaca al-Qur’an
o oW e doy St
“Aku  berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk”, dan
meludah ke kiri tiga kali.4

1344. Doa menghadapi perkara yang sulit
3 e iy B s ey S M 6 3y e 3
“Ya Allah, tidak ada perkara yang mudah kecuali yang Engkau jadikan
mudah, dan yang sulit Engkau jadikan mudah bila Engkau kehendaki.”®

1343. Apa yang hendaknya dibaca dan dilakukan orang yang
berbuat dosa; Rasulullah # bersabda,

Y s 62 o8 4. ®wr b esd . 4 2 s %s e -
ﬂ‘%ﬁﬁ)&-ﬂjfﬂﬁuﬂ‘ﬂ@ﬁ%&*ﬁwb

Jan iy
“Tidaklah seorang hamba mengerjakan suatu dosa kemudian ia berwudhu

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (5110).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (1321), at-Tirmidzi (3563), lihat al-Misykah (2449).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6369), Ahmad (12891), at-Tirmidzi (3484) dan yang lainnya.
4 Dikeluarkan oleh Muslim (2203) dan Ahmad (17440).

5 Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam shahihnya (974).
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dan shalat dua rakaat kemudian memohon ampun kepada Allah kecuali
Allah akan mengampuninya.™

1346. Doa mengusir setan dan bisikannya
# Berlindung kepada Allah dari godaannya.
# Membaca adzan.2
# Membaca dzikir dan membaca Qur’an.
1547. Doa ketika ditimpa sesuatu yang tidak disukai
Jab e Gy d A
“Allah sudah mentakdirkan, dan la melakukan apa yang dikehendaki.’%
1348. Ucapan selamat bagi orang yang dikaruniai anak dan
jawabannya
A cdyyy ol alfy il oKy bl gl gl B B
“Sem;)ga Allah memberkahimu pada anak yang ,dikaruniakan kepadamu.

Kamu pun mensyukuri Sang Pemberi, dan semoga dia dapat mencapai
dewasa, serta kamu dikaruniai kebaikannya.”

Orang yang diberi ucapan selamat membalasnya dengan meng-
ucapkan,
Wiy I3l e dn @iy o B B e B3 Wi dn wy
“Semoga Allah memberkahimu dan memberkahi atasmu. Semoga Allah

membalasmu dengan sebaik-baik balasan. Semoga Allah mengaruniakan
kepadamu sepertinya dan semoga Allah melipatkan pahalamu.”*

1349. Doa untuk melindungi anak
Adalah Rasulullah #§ berdo’a melindungi al-Hasan dan al-
Husain dengan mengucapkan:
M’ U"‘ Jiw) cM\h} O\k,-odsw i AN uk&o L.f.t.&l
“Aku memperlmdungkan kamu berdua dengan kalzmat Allah yang sem-

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (2, 48, 57), Abu Dawud (1521), at-Tirmidzi (406, 3006), Ibnu
Majah (1395), lihat al-Misykah (1324).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1231, 3285) dan Muslim (389).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (2664), Ahmad (8573, 8611) dan Ibnu Majah (79, 4168).

4 Penulis belum mendapatkan takhrij hadits ini.
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purna dari segala setan, binatang berbisa dan setiap mata yang jahat.™
1530. Doa apabila menjenguk orang sakit
TR TR A A
“Tidak mengapa, semoga sakitmu sembuh dan membersihkan dosa, insya
Allgh.”2
xV .y of r,w Y- ey onlal! 2 Jef
“Aku memohon kepada Allah yang Maha Agung, Tuhan (pemilik) Arsy yang
Agung agar la menyembuhkanmu.” dibaca tujuh kali.3
1331. Keutamaan menjenguk orang sakit
Rasulullah #§ bersabda,
i 34 g B At B 1) e il ol 250 3 13y
0Ly gt (5 e Uil I £l o 530 0 D s W
et S olla G 0 e o s 0
“Apabila seseorang menjenguk saudaranya yang muslim, maka seakan-akan
ia berjalan di kebun Surga hingga ia duduk. Apabila duduk, ia akan dilimpahi
rahmat. Apabila ia datang di pagi hari, maka tujuh puluh ribu malaikat akan

bershalawat (memohon rahmat) baginya hingga sore. Apabila ia datang di
sore hari, maka tujuh puluh ribu malaikat akan bershalawat baginya hingga

pagi.,’4
1332. Doa orang sakit bila putus asa dengan hidupnya
Te§.0 a8 o % e a.% 7 005 6207
YT G (il 5y 1 b gl
“Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, dan pertemukan aku dengan ar-
Rafiqul A’la (Kekasih yang Maha Tinggi).”s

Adalah Nabi # ketika akan wafat memasukkan kedua tangan-

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3371), Ahmad (2113, 2430), Abu Dawud (3737) dan yang
lainnya.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3616, 5656, 5662, 7470).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (2138, 2139, 3288), Abu Dawud (3106), at-Tirmidzi (2083),
lihat al-Misykah (1553).

4 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (3098), at-Tirmidzi (969), Ibru Majah (1443), lihat al-Misykah
(1550).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (4440, 5674), Muslim (2191) dan at-Tirmidzi (3496).
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nya ke dalam air kemudian mengusap wajahnya dengannya dan
bersabda,

o S Syl oy e YA §
“Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, sesungguhnya kema-
tian itu memiliki sekarat.™

'131_';,:3':!&__&"1 ‘33;}3‘:!0_5131 SEtany Y
s,dy.;v,‘»|y|utu‘m'u,qu‘ fan Ny e

“Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan Allah Maha Besar,
Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada tuhan
yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak
ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, milik-Nya kerajaan dan segala
pujian, tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan tidak ada
daya dan kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah.”2

1333. Talqin bagi orang yang akan meniggal dunia
Rasulullah # bersabda,
A 5 B N A Y W T 06 3
“Barang siapa yang akhir dari ucapannya adalah kalimat Laa ilaaha
illallah maka, ia masuk surga.™
1334. Doa orang yang ditimpa musibah

s 5 o) ul’f,q.,,ag,‘z}f gl Syt y ) u,ds v
“Sesungguhnya kita adalah milik Allah dan kepada-Nya kita akan kembalt
Ya Allah, berilah pahala pada musibahku ini dan gantikan untukku yang
lebih baik darinya.™ ‘

1535. Doa ketika memejamkan mata mayit
“—! “.‘4‘1?‘) cﬁ%‘&@)ééﬂ)(ﬂ“h)dﬂﬁ‘“ﬂ‘

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (4449, 6510).

2 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (3430), Ibnu Majah (3794), lihat al-Misykah (2310).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (21529, 21622), Abu Dawud (3116), lihat al-Misykah (1621).
4 Dikeluarkan oleh Muslim (918) dan Ahmad (26095)
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DUy 08 Q8 gy Gl ) ¢y 3 gl
“Ya Allah, ampunilah si fulan (disebutkan namanya), angkatlah derajatnya
bersama-sama orang yang mendapatkan petunjuk, berilah penggantinya bagi
orang-orang yang ditinggal sesudahnya. Ampunilah kami dan dia, wahai
Tuhan (pemilik) alam semesta. Lapangkanlah kuburannya dan berilah cahaya
padanya.’

1836. Doa bagi mayit ketika menshalatkannya

iy dbwe xlyy W ,;u Ak Uibiy ey ity 4 a1 aglll
:.w_:.muo‘_,a,&lu).h \.Sb\bdt‘,.m, ‘:,3‘,¢ut,;\..$b
3} et 15 Gr3p Al e 1535 36 w)'-* o 1 13 il

[ i3] 3 e e odefly il A3,
“Ya Allah, ampunilah ia, rahmatilah i ia, selamatkanlah i ia, maafkan ia, tem-
patkanlah di tempat yang mulia (surga), lapangkan kuburannya, mandikan-
lah ia dengan air, salju dan embun, sucikanlah dari kesalahan-kesalahan
sebagaimana disucikannya kain putih dari kotoran. Berilah rumah yang
lebih baik dari rumahnya (ketika didunia), keluarga yang lebih baik dari
keluarganya (di dunia), istri (atau suami) yang lebih baik dari istrinya (di

dunia). Masukkanlah ia ke dalam surga dan lindungilah ia dari adzab kubur
dan neraka.”?

‘..‘.m m...f b}:;b,,!,b,ﬁ.p,\.,.\p,\f,gu, \:;J’J,Aﬂ\..‘.m
Y ol oy e B8 G 4 )y B0 B w50 G s

.OZ\ZE \1,41 Y 9 ﬁl et
“Ya Allah, ampunilah orang yang hidup di antara kami dan yang mati,
yang hadir dan yang tidak hadir, anak kecil dan orang dewasa, laki-laki dan
perempuan. Ya Allah, orang yang Engkau hidupkan di antara kami, maka
hidupkanlah di atas Islam, dan orang yang Engkau wafatkan maka wafat-

kanlah di atas keimanan. Ya Allah janganlah Engkau halangi kami untuk
mendapatkan pahalanya dan jangan sesatkan kami sepeninggalnya.™

1 Dikeluarkan oleh Muslim (920), Ahmad (26003) dan Abu Dawud (3118).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (963), Ahmad (23455) dan an-Nasa’i (62, 1983, 1984).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (8591), Abu Dawud (3201), at-Tirmidzi (1024), Ibnu Majah
(1498), lihat al-Misykah (1675).

428



Ay 23 L B By Sy 213 L) 0N 1 D Dy gl
o Sy I il 50y ik ey s gl <y (0
“Ya Allah, sesungguhnya fulan bin fulan berada dalam tanggungan-Mu
dan tali perlindungan-Mu. Oleh karena itu, jagalah ia dari fitnah kubur dan
adzab neraka. Engkau adalah Ahlul Wafa (Maha menepati janji) dan Maha
Benar. Maka, ampunilah ia dan rahmatilah ia. Sesungguhnya Engkau adalah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.™
DS O e o g fy sy e sl i)y i i
8 530 G O by i 1538 3
“Ya Allah, hamba-Mu dan anak dari hamba perempuan-Mu (ini) membu-
tuhkan rahmat-Mu, sedangkan Engkau tidak butuh untuk mengadzabnya.
Apabila ia berbuat baik, maka tambahkan dalam kebaikannya, apabila berbuat
kesalahan, maka maafkanlah kesalahannya.”?

1357. Doa untuk mayat anak kecil waktu menshalatkannya

Al iy ol 401

“Ya Allah, lindungilah ia dari adzab kubur.” Lebih baik lagi apabila ia
membaca:

(o315 4 I8 LT 0 i)y ey 3-8 3 Al 140

Ty ool B0 iy i iy Sy h i 4 T

bl 0 5 S0y o313 2 155 (315 ATy il 136 5y

oGyl G ey i) (FHY et gl

“Ya Allah, jadikanlah kematian anak ini sebagai pahala pendahulu dan

tabungan bagi kedua orang tuanya dan pemberi syafaat yang dikabulkan

(doanya). Ya Allah, beratkanlah timbangan keduanya dengannya dan

berilah pahala yang agung. Kumpulkanlah anak ini bersama orang-orang
mukmin yang shalih dan jadikanlah ia dalam peliharaan Nabi Ibrahim.

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (155880, Abu Dawud (3202), Ibnu Majah (1499), lihat al-Misykah
1677).
2 g)nkz)uarkan oleh al-Hakim (1328)
3 Dikeluarkan oleh Malik (534), Abdur Razzaq (610), Ibnu Abi Syaibah (29836) dan al-Baihaqi
dalam as-Sunan al-Kubra (6584).
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Jagalah ia dari adzab Jahim dengan rahmat-Mu. Berilah ia rumah yang lebih
baik dari rumahnya (di dunia), keluarga yang lebih baik dari keluarganya (di
dunia). Ya Allah, ampunilah para pendahulu kami, anak-anak kami, serta
orang-orang yang mendahului kami dengan keimanan.™
Wfy Gy B3 J A gl
“Ya Allah, jadikanlah ia sebagai pahala yang mendahului, amal shalih dan
pahala bagi kami.”2
1858. Doa ta’ziyah (bela sungkawa)
°- F 2 s, . P s »
—aild . Al el el w0 g8 BTG W, sfu o
e
“Sesungguhnya hak Allah untuk mengambil, hak Dia untuk memberi dan
segala sesuatu yang di sisi-Nya dibatasi dengan ajal yang telah ditentukan ..
maka bersabarlah dan harapkanlah keridhaan-Nya.”?

Lebih baik lagi apabila ia mengucapkan:
g ) e sy i gl

“Semoga Allah melipatgandakan pahalamu, membuat indah hiburanmu dan
mengampuni mayatmu.™

1339. Doa ketika memasukkan mayat ke dalam kubur
g o) g
“Dengan menyebut nama Allah, dan di atas sunnah Rasulullah.”
1560. Doa setelah Mengubur mayat
A3 ol 4 ik gl
“Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah teguhkanlah ia.”

1 Saya dapatkan hadits ini pada Ibnu Qudamah dalam al-Mughni (2/182) dan beliau
tidak mensanadkannya kepada siapa pun.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari secara mu‘allaq dari al-Hasan dalam Kitab al-Jana'iz bab
Qira'atu Fatihatil Kitab ‘alal Janazah. Dan dikeluarkan pula oleh Ibnu Abi Syaibah (20838)
dan Abdur Razzaq (6588, 6589). ‘

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1284, 5655, 6602), Muslim (923), dan Ahmad (21269).

4 Lihat al-Mughni oleh Ibnu Qudamah (2/212)

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (4797, 4970), Abu Dawud (3213), at-Tirmidzi (1046), Ibru Majah
(1550), lihat al-Misykah (1707).
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1361. Doa ziarah kubur
oS0 it s D U1y (el Coanalt e i g R CER S5
e e 2 ) I AP I .2l 6 e :4’:".‘. 2.0 0% ¢
A oSy | T JEI [ ity o il i 65-505] Uy
“Semoga keselamatan atas kalian wahai penghuni kampung (barzakh) dari
orang-orang mukmin dan muslim. Sesungguhnya kami insya Allah akan
menyusul kalian. (Semoga Allah merahmati orang-orang yang mendahului

kami dan orang-orang yang terakhir)? Aku memohon keselamatan kepada
Allah bagi kami dan kalian.”

1562. Doa apabila ada angin kencang
W e ey 38y Wi il ) gl
“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan berlindung kepada-
Mu dari keburukannya.”

et Ty 33805 oty oyl 6 30 0 6 3y e T

PEE T IV PRSP IR PPy P

AT 67 @ G Ty Wi

“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya, kebaikan yang ada padanya

dan kebaikan yang Engkau kirim dengannya. (Dan) aku berlindung kepada-

Mu dari keburukannya, keburukan yang ada padanya dan keburukan yang
Engkau kirim bersamanya.”>

1563. Doa ketika ada halilintar

PR N |

iy o SOy ey 250 ] (s D
“Maha Suci Allah yang halilintar bertasbih dengan memuji-Nya, begitu
pula malaikat (bertasbih) karena takut kepada-Nya.”¢
1564. Doa meminta hujan

5’ ’ e 4 F se - %o . To.5 Tor ous 2%
JoT T Yl 5l [ WS (Wi 1 1S 3 L (gl

1 Sebagaimana yang terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (3221)
dan al-Hakim (1372).

2 Tambahan ini terdapat dalam riwayat Muslim (974).

3 Dikeluarkan oleh Muslim (975) dan Ibnu Majah (1547).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (7365, 9346), Abu Dawud (5097) dan Ibnu Majah (3727).

5 Dikeluarkan oleh Muslim (899), At Tirmizdi (3449), lihat al-Misykah (1516).

6 Dikeluarkan oleh Malik secara mauquf kepada Abdullah bin az-Zubair 4 (1869).
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“Ya Allah, turunkan hujan yang merata kepada kami, menyejukkan dan
menyuburkan, bermanfaat dan tidak berbahaya, segara dan tidak ditunda-
tunda.™

R PRI A R A

“Ya Allah, hujanilah kami. Ya Allah, berilah kami hujan. Ya Allah, turun-
kan hujan kepada kami.”2

gl By gy s A gy Bae g ol

“Ya Allah, turunkanlah hujan kepada hamba-hamba-Mu, binatang-binatang

ternak-Mu, buatlah rahmat-Mu merata dan suburkan tanah-Mu yang
tandus.™

1568. Doa ketika turun hujan

AR (o gl
“Ya Allah, berilah hujan yang bermanfaat.”
1366. Doa setelah turun hujan
5 d oy
“Kami diberi hujan karena karunia dan rahmat Allah.”s S
1567. Doa meminta agar hujan berhenti

calay 435381 OTyhly ol PS5 2 :.il“ Gl Y, G :41“
sl

“Ya Allah, turunkan hujan di sekitar kami dan tidak menimpa kami. Ya
Allah, turunkan hujan di dataran tinggi, perbukitan, dasar lembah dan tempat
tumbuhnya pepohonan.”s

1568. Doa Melihat hilal (bulan sabit).
4 Ay Sl B oniyly 8 e A gl T

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1169), lihat al-Misykah (1507).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1014), Muslim (897) dan an-Nasa'i (1518).

3 Dikeluarkan oleh Malik (449), Abu Dawud (1176), lihat al-Misykah (1506).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1032), Ahmad (23624, 25042) dan an-Nasa’i (1523).

5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (846, 1088), Muslim (71), Ahmad (16613) dan Abu Dawud (3906).
6 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1013, 1014), Muslim (895) dan an-Nasa’i (1518).
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A - 2
A By &) (g ) Cad
“Allah Maha Besar. Ya Allah, tampakkan hilal kepada kami dengan (mem-
bawa) keamanan dan keimanan, keselamatan dan Islam serta taufig untuk

menjalankan apa yang Engkau cintai dan ridlai wahai Tuhan kami. Allah
adalah Tuhan kami dan Tuhanmu (wahai bulan sabit).”

1569. Doa ketika berbuka puasa
A - O LeES0 . o Ae e s .- £ ® . L
A e O ﬂ&‘ )y @)’H 5:..Lq|) Lﬂ‘ o)
“Telah hilang rasa dahaga, urat-urat telah basah dan tetaplah pahala, Insya
Allah.”?

B G U8 k) (g sy il 40
“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan rahmat-Mu yang meliputi
segala sesuatu agar Engkau mengampuniku.”?

1570. Doa sebelum makan
Rasulullah # bersabda:

Apabila salah seorang dari kamu akan makan hendaklah mem-
baca 4 gy, apabila lupa membacanya dipermulaan, maka hendaklah
membaca:

0,57y dyf Y o
“Dengan menyebut nama Allah diawalnya dan diakhirnya.”
Barangsiapa yang diberi makan oleh Allah hendaklah mem-
baca:
A Vi ably 43 By o400
“Ya Allah, berilah berkah kepada kami padanya, berilah kami makan yang
lebih baik darinya.” Apabila diberi minum susu, hendaklah membaca:

i Gy 43 6 35 4400

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (1400), at-Tirmidzi (3451), ad-Darimi (1688), lihat al-Misykah

(2428).

2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2357), lihat al-Misykah (1993)

3 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah secara mauquf kepada Abdullah bin 'Amr (1753).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (24582, 25205), Abu Dawud (3767), at-Tirmidzi (1858), lihat al-
Misykah (4202).
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“Ya Allah, berilah berkah kepada kami padanya dan berilah kami tambahan
darinya.™

1571. Doa setelah makan
FP Ay I b o 85 i (gaabl o Al 25
“Segala puji bagi Allah yang telah memberi makanan ini kepadaku dan
merizkikannya kepadaku tanpa daya dan kekuatan dariku.”?
lor : ’J ‘g:y YJ ;) ‘,poé ‘Q ‘s) ‘;L ‘ﬁo’ ‘i .- s . “
Ld )

“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, baik dan penuh berkah
padanya, yang selalu dibutuhkan, diperlukan dan tidak bisa ditinggalkan, ya
Tuhan kami.”

157%. Doa tamu untuk orang menghidangkan makan

e20.% " 6270 .%." .l".’ ~os 0 2¢° .8 200
w0 o8 A o)y Ll o D5 gl
“Ya Allah, berilah berkah kepada mereka atas apa yang Engkau anugrahkan
kepada mereka, ampunilah dan rahmatilah mereka.”
1573. Doa bagi orang yang memberi minum atau ingin meng-
hidangkannya
UJ\I‘:};U“‘J .if“b,, {. 2 ;.nbf‘..‘.ul
“Ya Allah, berilah makan kepada orang yang memberiku makan dan berilah
minum kepada orang yang memberiku minum.”s

1374, Doa apabila berbuka di rumah orang

A (Kl iy i ASawb 5Ty Braaal o5 Rl

“Orang-orang yang berpuasa telah berbuka di tempatmu, orang-orang yang

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (1979), Abu Dawud (3730), at-Tirmidzi (3455), lihat al-Misykah
(4283).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (15205), Abu Dawud (4023), at-Tirmidzi (3458), Ibnu Majah
(3285), lihat al-Misykah (4343).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5458, 5459), Ahmad (21664, 21696), Abu Dawud (3849)
dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Muslim (2042), Ahmad (17220, 17222), Abu Dawud (3729) dan yang
lainnya.

5 Dikeluarkan oleh Muslim (2055) dan Ahmad (23297, 23300).
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baik telah memakan makananmu, serta para malaikat berdoa memohon
rahmat untukmu.”

1373. Doa orang yang berpuasa apabila diundang makan
Rasulullah #§ bersabda,
ol Vel 08 By e Gito 08 0P ondld 15351 23 13y
“Apabila salah seorang dari kamu diundang, maka hendaklah ia datang.

Apabila ia sedang berpuasa, maka hendaklah ia mendoakan (orang yang
mengundang), apabila ia tidak berpuasa maka makanlah.”2

1576. Doa ketika bersin
Rasulullah # bersabda,

A s G o el ATy o dasd (e W5 e 1)

2. A s o 20, A PR

oSy oy (o Sulg ;i (@ sy <l JU 3

“Apabila salah seorang dari kamu bersin, hendaklah mengucapkan, ‘alhamdu-

lillah (segala puji bagi Allah)., Dan hendaklah saudaranya atau temannya

(yang mendengar) menjawab, ‘yarhamukallah (semoga Allah merahmati-

mu).’ Apabila ia mengucapkan, ‘yarhamukallah,’ hendaklah ia mengucapkan,

‘yahdikumullahu wa yushlihu balakum (Semoga Allah memberi petun-
juk kepadamu dan memperbaiki keadaanmu)’.”3

1877. Bacaan apabila orang kafir bersin kemudian memuji
Allah

. 5 s 2 e ﬁ- r g y ® o~

S0 ks 1 (S

“Semoga Allah memberi petunjuk kepadamu dan memperbaiki keadaanmu.”
1578. Doa bagi pengantin

o, o cm T 6 T i B
g PGS ey Whle Uy Wl e Uy
“Semoga Allah memberkahi kebahagiaanmu dan memberkahi kesusahanmu

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (3854).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (1431), Ahmad (9976, 10207), Abu Dawud (2460) dan yang
lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6224), Ahmad (8417) dan Abu Dawud (5033).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (19089, 19185), Abu Dawud (5038), at-Tirmidzi (2739), lihat al-
Misykah (4740).
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serta menyatukan kalian berdua dalam kebaikan.™

1379. Doa pengantin bagi dirinya dan doa membeli kendaraan
(hewan).

Rasulullah #§ bersabda, “Apabila salah seorang di antara kamu
menikahai seorang wanita atau membeli budak, hendaklah mem-
baca:

P VL P e st s e R v r0r,” o0, . i5s F ATH
e Ty W e ey 33 il il G iy Wis I (0 gl
Ak Gl

“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan yang Engkau
ciptakan padanya (wataknya), dan aku berlindung kepada-Mu dari keja-
hatannya dan kejahatan yang Engkau ciptakan pada wataknya.” Apabila

membeli unta hendaklah ia memegang ujung punuknya dan meng-
ucapkan doa tadi.”

1380. Doa sebelum menggauli istri
A5, b ot LBy s G ,.‘.Lh it o
“Dengan menyebut nama Allah, ya Allah, jauhkan kami dari setan dan

jauhkanlah setan dari apa yang Engkau rizkikan kepada kami (keturunan
kami).”3

1381. Doa ketika marah
g O e oy 3l
“Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk.”
158%. Doa ketika melihat Orang yang mendapat cobaan
S e o S o ) 90 0 L 20
“Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan aku dari cobaan yang me-
nimpamu dan memberi karunia kepadaku melebihi karunia yang diberikan

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (8733), Abu Dawud (2130), at-Tirmidzi (1091), lihat al-Misykah
(2445).

2 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2160), Ibnu Majah (2252), lihat al-Misykah (2446).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (141, 3271, 5165), Muslim (1434), Ahmad (1870, 1911) dan
yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukahri (3282, 6115), Muslim (2610) dan Abu Dawud (4781).
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kepada orang lain.”
1583. Bacaan di dalam majlis
Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Adalah pernah dihitung bacaan
Rasulullah # dalam satu maijlis seratus kali sebelum berdiri, yaitu:
Syl o e el (e L (e )
“Ya Allah ampunilah aku, terimalah taubatku, sesungguhnya Engkau Maha
Penerima Taubat dan Maha Pengampun.”?

1584, Doa kaffaratul majlis
ey Oty st el Yy ady 3 o gl as) el o
“Maha suci Engkau ya Allah, aku memuji-Mu, aku bersaksi bahwa tidak ada

Tuhan yang berhak disembah selain Engkau, aku memohon ampun dan
bertaubat kepada-Mu.”

1583. Doa bagi orang yang mengucapkan “Semoga Allah
mengampunimu”: &y (Semoga Allah mengampunimu juga).4

1386. Doa kepada orang yang berbuat kebaikan kepada kita
Vs W M
“Semoga Allah membalasimu dengan kebaikan.”s
1387. Cara melindungi diri dari dajjal

“Barangsiapa yang hafal sepuluh ayat pertama darisurat al-
Kahfi akan dilindungi dari Dajjal™, juga dengan berlindung diri
kepada Allah dari fitnah dajjal setelah tasyahud akhir setiap shalat.”

1388. Doa bagi orang yang mengatakan, “Aku mencintaimu
karena Allah”

1 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (3431), lihat al-Misykah (2429).

2 Dikeluarkan olah Abu Dawud (1516), at-Tirmidzi (3434), Ibnu Majah (3814), lihat al-
Misykah (2352).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (19270, 19311), Abu Dawud (4859) dan ad-Darimi (2658).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (20254 dan an-Nasa’i dalam Amalut Yaum wal Lailah (421).

5 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (2035), lihat al-Misykah (3024).

6 Dikeluarkan oleh Muslim (809), Ahmad (21205, 26992) dan Abu Dawud (4323).

7 Dikeluarkan oleh Abu Daud (4/333). Al-Albani menyatakan bahwa hadits tersebut hasan
dalam Shahih Sunan Abi Daud, 3/965.
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A gl i s
“Semoga Allah mencintaimu yang telah cinta kepadaku karena-Nya.™
1389. Doa bagi orang yang menawarkan hartanya kepada anda
Ll Sl 1) el d 834
“Semoga Allah memberkahimu dalam keluargamu dan hartamu.”
1390. Doa untuk orang yang memberi pinjaman ketika melunasi
hutang
21381y st Al o5 Q) liy il 7 g i J ¥y
“Semoga Allah memberkahimu dalam keluargamu dan hartamu, sesung-
guhnya balasan meminjami adalah pujian dan pembayaran.”
1591. Doa takut dari kesyirikan
oty ey et ofy w1l ol 33602 g A4l
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari berbuat syirik kepada-Mu yang

aku ketahui, dan aku memohon ampun kepada-Mu dari apa yang aku tidak
ketahui.™

1392. Doa bagi orang yang mengucapkan “Semoga Allah mem-
berkahimu”
F ROy
“Semoga Allah juga memberikan berkah kepadamu.”s
1393. Doa menolak kesialan
) ) e Yy e ) R Y B Y el

-,

“Ya Allah tidak ada kesialan kecuali kesialan dari-Mu, tidak ada kebaikan
kecuali kebaikan-Mu, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain
Engkau.™

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (12022, 12105), Abu Dawud (5125), lihat al-Misykah (5017).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3780).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (15975), an-Nasa’i (4683), Ibnu Majah (2424), lihat al-Misykah
(2926).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (716) dan Abu Ya'la (58).

5 Penulis belum mendapatkan takhrij hadits ini.

6 Dikeluarkan oleh Ahmad (7005).
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1594. Doa naik kendaraan
U oo 4 6 5 5 (e Dt} Al 1 ¢ (it g
a CieST i call 2aad Al 2051 Al s G u A RTA
2 . s s . ¢
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ot
“Dengan menyebut nama Allah, segala puji bagi Allah, Maha Suci Allah
yang telah menundukkan kendaraan ini untuk kami, padahal kami sebelum-
nya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali
kepada Tuhan kami. Segala puji bagi Allah, segala puji bagi Allah, segala
puji bagi Allah. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar.
Maha suci Allah, ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku, oleh

karena itu ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa-
dosa selain Engkau.™

1593. Doa bepergian
‘,.,aﬁ L?b,!uﬂ,&.‘s;.ﬁw‘} ,Sum‘}:: FY St
sy S 3a3 g 51 QN,Z:.;;wuuﬂm{-;;uw &) 1 ¢
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“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Maha suci Allah
yang telah menundukkan kendaraan ini untuk kami, padahal kami sebelum-
nya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali
kepada Tuhan kami. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikan dan taqwa
dalam safar kami ini, kami memohon amalan yang Engkau ridhai. Ya Allah,
permudahkan safar kami ini dan dekatkanlah jaraknya kepada kami. Ya
Allah, Engkau adalah teman dalam safar ini, dan Khalifah (yang mengurusi)
keluargaku. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelelahan dalam safar,
pemandangan yang menyedihkan dan perubahan yang buruk dalam harta
dan keluargaku.”

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2602), at-Tirmidzi (3446), lihat al-Misykah (2434).
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Apabila pulang dari safar, mengucapkan doa di atas dan ditam-
bah dengan membaca:

3 3aal G O3 U O
“Kami kembali dalam keadaan taubat, beribadah dan memuji Tuhan kami.”t
1596. Doa masuk desa atau kota

(il L)y @221 o 81 Oy (AT )y it SRl O} gl
3 e i Wit G008 6 2 ) (el 6 b )
YT AT 2 L ) - 4028 c0s 0. 0% 0.7
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“Ya Allah, Tuhan (pemilik) tujuh langit dan apa yang dinaunginya, Tuhan
tujuh bumi dan apa yang ada di atasnya, Tuhan Pencipta setan-setan dan
apa yang mereka sesatkan, Tuhan (yang mengatur) angin dan apa yang
diterbangkannya. Aku memohon kepada-Mu kebaikan desa ini, kebaikan
penduduknya dan kebaikan apa yang ada padanya. Dan aku berlindung

kepada-Mu dari kejahatannya, kejahatan penduduknya dan kejahatan yang
ada padanya.”™

1397. Doa masuk pasar

27 2 e o o 2350, 8 25 s 180 27 Al e o Gl A . 64
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“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada

sekutu bagi-Nya, milik-Nya kerajaan dan segala pujian. Maha Menghidup-

kan dan Maha Mematikan. Dia Maha Hidup dan tidak akan mati. Di
tangan-Nya segala kebaikan dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.™

1598. Doa apabila binatang tunggangan/kendaran tergelincir

b4 -

“Bismillah (Dengan menyebut nama Allah).”

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1342), Ahmad (6338), Abu Dawud (2599) dan at-Tirmidzi (3447).

2 Dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah (2565), al-Hakim (1634) dan Ibnu Hibban (2709).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (329), at-Tirmidzi (3428, 3429), Ibnu Majah (2235), lihat al-Misykah
(2431).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (20068, 20167) dan Abu Dawud (4982).
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1599. Doa musafir kepada orang yang ditInggalkan (mugim).
AR313y el ¥ s J ’;SE;}:LT
“Aku titipkan kamu kepada Allah Yang tidak akan hilang titipan-Nya.™
1600. Doa orang yang mugim (yang tinggal) kepada musafir
(yang berangkat safar)
Mk iy Wl s i p ol
“Aku menitipkan agamamu, amanahmu dan penutup amalanmu kepada
Allah.”

FERS
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“Semoga Allah membekali ketakwaan kepadamu, mengampuni dosamu dan
mempermudah kebaikan untukmu di mana pun kamu berada.”

1601. Membaca takbir dan tasbih dalam perjalanan

Jabir & berkata, “Adalah kami bertakbir apabila berjalan naik
dan bertasbih apabila turun.”™

1602. Doa musafir apabila memasuki waktu Subuh

s e Jably (St o, Sk o ‘,..’, wn .wu@\.’.."’
9 e Ay

“Semoga ada yang mendengar pujian kami kepada Allah dan cobaan-Nya
yang baik kepada kami. Tuhan kami, temanilah kami. Berilah karunia kepada
orang yang berlindung kepada Allah dari (siksa) neraka.”>

1603. Doa apabila menempati suatu tempat, baik ketika safar
maupun tidak

e G e U B oWIS 3

“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari keja-

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (8977) dan Ibnu Majah (2825).

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (4510, 4766, 4937), Abu Dawud (2600), at-Tirmidzi (3443) dan
Ibnu Majah (2826).

3 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (3444), ad-Darimi (2671), lihat al-Misykah (2437).

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2993, 2994).

5 Dikeluarkan oleh Muslim (2718) dan Abu Dawud (5086).
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hatan makhluk-Nya.”

1604, Dzikir ketika pulang dari safar

Membaca takbir tiga kali di atas tempat yang tinggi, kemudian
membaca:

T R P U T N LI R T O T o e T P
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“Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu
bagi-Nya, milik-Nya kerajaan dan segala pujian dan Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu. Kami kembali dalam keadaan bertaubat, beribadah dan

memuji Tuhan kami. Allah telah menepati janji-Nya, menolong hamba-Nya
dan mengalahkan golongan musuh dengan sendiri.”?

1603. Bacaan apabila mendapatkan perkara yang disukai atau
dibenci

Adalah Rasulullah # apabila mendapatkan perkara yang di-
sukai, beliau membaca:
“Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya amalan-amalan shalih
menjadi sempurna.”
Apabila mendapatkan perkara yang dibenci, beliau membaca:
J6 8 e 48 Waad
“Segala puji bagi Allah atas segala keadaan.”
1606. Keutamaan membaca shalawat kepada Nabi
Rasulullah #§ bersabda,
L X - .’/ A.u ’/ :’ Id ,/ '/ o -
.1,45\95,15«!&@05\.9;15“&00
“Barang siapa yang bershalawat kepadaku sekali, Allah akan membalasnya

1 Dikeluarkan oleh Muslim (2708), Ahmad (26579) dan at-Tirmidzi (3437).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1797, 2995, 4116), Muslim (1344) dan yang lainnya.
3 Dikeluarkan oleh al-Hakim (1840) dan al-Baihaqi dalam asy-Syu’ab (4375).
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dengan sepuluh kali shalawat kepadanya.™

s - ® - - 2 - L. Z ot e . "
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“Janganlah kamu jadikan kuburanku sebagai tempat peringatan. Bershala-

watlah kepadaku, sesungguhnya shalawatmu sampai kepadaku di manapun
kamu berada.”?

-, [ s B E F s [
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“Orang yang bakhil adalah orang yang apabila namaku disebut di sisinya, ia
tidak bershalawat kepadaku.”?

o, t. .‘/! og ® . e ’:/r/ii.

SIS e WAL o N i A Wl O
“Sesungguhnya Allah memiliki para malaikat yang berkeliling di bumi, me-
reka menyampaikan kepadaku salam dari umatku.”*

P e 3) By ol e 3 W Gl il G
“Tidaklah seseorang mengucapkan salam kepadaku kecuali Allah akan
mengembalikan ruhku sehingga aku menjawab salamnya.”
1607. Menyebarkan salam

Rasulullah # bersabda,

[ 20 3 W )
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“Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman, dan kalian tidak
beriman hingga saling mencintai. Maukah aku tunjukkan kepada kalian
sesuatu yang bila kalian kerjakan akan menjadikan kalian saling mencintai,
yaitu menyebarkan salam di antara kalian.”

o,
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1 Dikeluarkan oleh Muslim (384), Ahmad (6532), Abu Dawud (523) dan yang lainnya. -

2 Dikeluarkan oleh Ahmad (8586), Abu Dawud (2042), lihat al-Misykah (8).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (1738), at-Tirmidzi (3546), lihat al-Misykah (933).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (3657, 4198, 4208), an-Nasa’i (1282), ad-Darimi (2774), lihat al-
Misykah (924).

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (10434), Abu Dawud (2041), lihat al-Misykah (925).

6 Dikeluarkan oleh Muslim (54), Ahmad (8841, 9416), Abu Dawud (5193) dan yang lainnya.
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YT e BUYTy (@Rl
“Ada tiga perkara, barangsiapa yang menghimpunnya berarti telah meng-
himpun keimanan, yaitu: Berbuat adil terhadap diri sendiri, menyebarkan
salam kepada penduduk bumi dan berinfak dalam keadaan fakir.”

Abdullah bin Umar < meriwayatkan: Ada seseorang yang
bertanya kepada Nabi #: “Islam yang manakah yang lebih baik?”
Beliau menjawab,

MR PY S S AP I PPN R PEGT L% Tt ? L2
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“Memberi makan dan mengucapkan salam kepada orang kamu kenal dan
yang tidak kamu kenal.”2

1608. Bagaimana menjawab orang kafir bila mengucapkan
salam

Rasulullah #§ bersabda,
)y 1 ol ol e
“Apabila Ahlul Kitab mengucapkan salam kepada kamu, maka jawablah:
“Wa'alaikum (dan atas kalian).”3

1609. Doa ketika mendengar kokok ayam dan ringkikan
keledai

Rasulullah # bersabda,
oSae 130 o6 o (g calab 1 o 1 S W 2o ,:.... 3]
\5\.&;’ ‘5|) 0\} cO\k,.J\ w db U:ﬂ )\-"J‘

“Apabila kamu mendengar kokok ayam maka mohonlah karunia kepada
Allah, karena sesungguhnya ia (ayam tersebut) telah melihat malaikat.
Apabila kamu mendengar ringkikan himar maka berlindunglah kepada Allah
dari (godaan) setan, karena sesungguhnya ia telah melihat setan.”

1610. Doa ketika mendengar gonggongan anjing atau ringkikan

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari secara mu‘allaq dalam Kitabul Iman, bab Ifsya'us Salam fil
Islam secara mauquf kepada Abu Darda #.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (12, 28, 6236), Muslim (39) dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6258, 6926), Muslim (2163) dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3303), Muslim (2729), Ahmad (8003), Abu Dawud (5102)
dan yang lainnya.
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keledai di malam hari
Rasulullah # bersabda,

G 558 A0 e iy (9358 oy el gy ST £ B 1

D5
“Apabila kamu mendengar gonggongan anjing dan ringkikan keledai di
malam hari, maka berlindunglah kepada Allah dari (gangguan) mereka,
karena sesungguhnya mereka melihat apa yang tidak kamu lihat.™

1611. Doa untuk orang yang anda caci
Rasulullah # bersabda,
Ao i ey ) 4 h (ol s e B 40
“Ya Allah, siapa saja orang mukmin yang aku caci, maka jadikanlah cacian
itu sebagai pendekat baginya kepada-Mu di hari kiamat.”?
1612, Bacaan seorang muslim apabila memuji orang lain
Rasulullah # bersabda,
Y s 2y N sl il T § 1o G0a (551 S 13y
13 Vi 0 g 0 by st 5 o 55
“Apabila salah seorang di antara kamu harus memuji temannya, maka hen-
daklah mengucapkan, “Aku kira Fulan, dan Allahlah yang mengawasinya.

Dan aku tidak memuji seseorang pun di hadapan Allah.’ Apabila ia menge-
tahui keadaannya, hendaklah mengucapkan, ‘Aku kira begini dan begitu".™

1613. Bacaan seorang muslim bila dipuji
Ly G ] B0 G b iy e 3 il
[0y
“Ya Allah, janganlah Engkau hukum aku atas apa yang mereka katakan,
ampunilah aku atas apa yang mereka tidak ketahui. (Dan jadikanlah aku

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (13871), Abu Dawud (5103), lihat al-Misykah (4302).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6361), Muslim (2601) dan Ahmad (9963).
3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (2662, 6061, 6162), Muslim (3000) dan yang lainnya.
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lebih baik dari apa yang mereka kira).”1

1614, Bacaan talbiyah
S e T2 e sy s By etz el g Y e s

“Aku memenuhi panggilan-Mu, ya Allah aku memenuhi panggilan-Mu.
Aku memenuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, aku memenuhi
panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian dan nikmat adalah milik-Mu, demi-
kian pula kerajaan, tiada sekutu bagi-Mu.”?

1613. Bertakbir setiap datang ke rukun hajar aswad

Rasulullah # tawaf mengelilingi Baitullah di atas untanya.
Setiap kali beliau menghampiri rukun (sisi Ka’bah yang ada hajar
aswadnya), beliau memberi isyarat dengan sesuatu yang dipegang-
nya sambil bertakbir.3

1616. Doa antara rukun Yamani dan hajar aswad
gl AETIE I el §3ﬂ3 o s G ) 6T )
“Ya Allah, berilah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat
dan lindungilah kami dari adzab neraka.”4
1617. Doa di atas bukit Shafa dan Marwah
Adalah Rasulullah # ketika mendekati Safa, beliau membaca:

udﬂ u.,L..,f.m L j\a.udoo’,..“) @alt u\

“Sesungguhnya Shafa dan  Marwah adalah termasuk syi‘ar Allah, aku me-
mulai dengan apa yang Allah mulai.” Maka beliau memulai dari Shafa
dan naik ke atas hingga beliau melihat Baitullah, kemudian meng-
hadap kiblat, membaca kalimat tauhid dan bertakbir serta membaca:

*L 1 27 20 % 277 2 %88 27 {0 o W loiet AL . T4
;;.&dei}a,cw\djwtd‘d&ﬁ‘io»,ws!a_iw

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (761), Ibnu Abi 'Ashim dalam Az
Zuhd (hal. 205). Danyangada dalam dua kurung terdapat dalam riwayat lain oleh al-
Baihagi dalam asy-Syu'ab (4876), dan ini merupakan atsar yang mauquf dari sebagian salaf.

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1549, 5915), Muslim (1184) dan yang lainnya.

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1613, 1632, 5293), Muslim (1272) dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (14972), Abu Dawud (1892), lihat al-Misykah (2581).
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“Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada
sekutu bagi-Nya, milik-Nya kerajaan dan segala pujian dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain
Allah semata, yang melaksanakan janji-Nya, menolong hamba-Nya dan
mengalahkan musuh-musuh-Nya dengan sendiri.”

Kemudian beliau berdoa di antara bukit Shafa dan Marwah.
Beliau membacanya tiga kali. Dalam hadits tersebut diriwayatkan
“Beliau membaca di Marwah sebagaimana yang beliau baca di
Shafa.™

1618. Doa pada hari ‘arafah
Rasulullah #§ bersabda,
“Sebaik-baik doa adalah doa di hari Arafah, dan sebaik-baik
perkataan yang aku dan para nabi sebelumku ucapkan adalah:
st IS b hy i &y Wl S p Y ey e Ay
S
“Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada

sekutu bagi-Nya, milik-Nya kerajaan dan segala pujian dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu.”?

1619. Bacaan dzikir ketika di Masy’aril Haram

Rasulullah #§ menaiki unta hingga beliau sampai di Masy’aril
Haram, kemudian menghadap kiblat, lalu berdoa kepada Allah,
bertakbir, bertahlil dan bertahmid. Beliau terus berdiri hingga
fajar menyingsing. Kemudian sebelum matahari terbit beliau telah
berangkat (ke Mina).3

1620. Bertakbir ketika melempar jumrah

Rasulullah #§ bertakbir setiap melempar tiga jumrah dengan
kerikil, kemudian maju dan berhenti, lalu berdoa menghadap kiblat.

1 Dikeluarkan oleh Muslim (1218), Abu Dawud (1905) dan Ibnu Majah (3074).

2 Dikeluarkan oleh Malik (498, 963), Abdurnamq(sus) al-Baihaqi dalam ai-Kubra (8174),
lihat as-Silsilah ash-Shahihah (3/7-8

3 Dikeluarkan oleh Muslim (1218), Abu Dawud (1905), Ibnu Majah (3074) dan ad-Darimi
(1850).
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Beliau mengangkat kedua tangannya setelah melempar jumrah
dan kedua. Adapun dalam jumrah agabah, beliau melempar
batu kerikil sambil bertakbir dalam setiap lemparan dan langsung
pergi tanpa berhenti (berdoa) di situ.!
1621. Doa kagum terhadap sesuatu
“Subhanallah (Mahasuci Allah)”2
“Allahu Akbar (Allah Maha Besar).”
1622. Apa yang dilakukan ketika mendapatkan perkara yang
menggembirakan
Adalah Rasulullah # apabila mendapatkan sesuatu yang meng-
gembirakannya atau menyenangkan, beliau bersujud syukur kepada
Allah %4
1623. Bacaan ketika merasa sakit ditubuhnya
Rasulullah # bersabda: “Letakkanlah tanganmu dibagian tubuh
yang sakit, dan bacalah “Bismillah (tiga kali)”, kemudian membaca;
36Ty el 67 e )y diy 38
“Aku berlindung kepada Allah dan kekauasaan-Nya dari kejahatan yang aku
temui dan aku takuti’s

1688. Doa orang yang takut akan mengenai sesuatu dengan
pandangan matanya

Rasulullah #% bersabda,

-
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“Apabila salah seorang dari kamu melihat sesuatu yang mengagumkannya

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (1751, 1753) dan Ahmad (6368). -

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (283), Muslim (371) demikian pula sebagaimana terdapat
dalam al-Bukhari (314) dan Muslim (332).

3 Sebagaimana terdapat dalam hadits Fathu Khaibar (penaklukkan kota Khaibar), tatkala
Nabi # bersabda, “Allahu Akbar, Khaibar telah hancur.” Dikeluarkan oleh al-Bukhari
(371, 610, 947) dan Muslim (1365).

4 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2774), at-Tirmidzi (1578), Ibnu Majah (1394), lihat al-
Misykah (1494).

5 Dikeluarkan oleh Muslim (2202) dan Ibnu Majah (3522).
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pada diri saudaranya, pada diri sendiri, atau pada hartanya, maka hendaklah
mendoakan keberkahan untuknya, karena ‘ain (kena mata) itu benar.”

1623. Bacaan ketika merasa takut

ra
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“Tiada sesembahan yang haq selain Allah.”2 ’
1626. Bacaan ketika menyembelih

¢ ATV PRTEA LI EA T B e P T
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“Dengan menyebut nama Allah, Allah Maha Besar, ya Allah ini dari-Mu
dan untuk-Mu, ya Allah terimalah dariku.”

1627. Bacaan untuk mengusir tipu daya setan

Ty (3l 6 7 e b 3 5 :j.;,\,u‘ ¥ OV AT 3l
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“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna yang tidak
bisa dilampaui oleh orang yang baik dan orang durhaka dari kejahatan apa
yang diciptakan dan dijadikan-Nya, dari kejahatan apa yang turun dari
langit dan yang naik ke dalamnya, dari kejahatan apa yang tumbuh di bumi
dan yang keluar darinya, dari kejahatan fitnah siang dan malam dan dari
kejahatan yang datang (di waktu malam) kecuali yang datang dengan
membawa kebaikan, ya Allah yang Maha Pengasih.™

1688. Istighfar dan taubat
Rasulullah # bersabda,
B e 0 5T @y b it Ty i Sl L e
“Demi Allah, sesungguhnya aku beristighfar dan bertaubat kepada Allah

1 Dikeluarkan oleh Ahmad (15273), Ibnu Majah (3509), lihat al-Misykah (4562).

2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (3346, 3598) dan Muslim (2880).

3 Dikeluarkan oleh Ahmad (14479), Abu Dawud (2795, 2810), at-Tirmidzi (1521). Dan
yang terdapat dalam dua kurung adalah riwayat al-Baihaqi dalam asy-Syu’ab (7325).

4 Dikeluarkan oleh Ahmad (15034, 15035).
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dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali.t
Rasulullah #¢ bersabda,
55 i 40 i A 0 dn i L0 G
“Wahai manusia, bertaubatlah kepada Allah, sesungguhnya aku bertaubat
kepada-Nya seratus kali dalam sehari.”?

Rasulullah #% bersabda, “Barang siapa membaca
1 0 S
(Aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung, yang tidak ada
tuhan yang berhak disembah selain Dia yang Maha hidup lagi Maha Me-

ngurusi makhluk-Nya dan aku bertaubat kepada-Nya)', niscaya Allah akan
mengampuninya walaupun ia pernah lari dari perang.”

Rasulullah #§ bersabda,
u,..(wf"uh:..w\b,’*)w.mu}gm\ 2 I & 6 it
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“Keadaan terdekat antara Tuhan dengan hamba-Nya adalah pada sepertiga

malam yang terakhir. Kalau kamu mampu untuk menjadi orang yang ber-
dzikir kepada Allah di waktu itu maka lakukanlah.™

Rasulullah # bersabda,
;\331 ‘)}/gﬁ:\’.b )l) “)d‘ .Lnﬂ Oﬂ W u}f

“Keadaan terdekat antara saecorang hamba dengan Tuhannya adalah ketika ia
sujud, maka perbanyaklah doa (di saat itu).”

Rasulullah # bersabda,
B Sy ot B Ay B e suf
“Sesungguhnya hatiku dibuat keruh, dan sesungguhnya aku memohon ampun
kepada Allah seratus kali dalam sehari.”s

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6307) Ahmad (7734) dan at-Tirmidzi (3259).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (2702) dan Ahmad (17391).

3 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1517), at-Tirmidzi (3577), lihat al-Misykah (2353).
4 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (3579), an-Nasa’i (572), lihat al-Misykah (1229).

5 Dikeluarkan oleh Muslim (482), Ahmad (9165) dan Abu Dawud (875).

6 Dikeluarkan oleh Muslim (2702), Ahmad (17827) dan Abu Dawud (1515).
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16%29. Keutamaan membaca tasbih, tahmid, tahlil dan takbir
Rasulullah # bersabda,

J—ta IS Yy olln i 5% B 0 (D iy i O 100
A5
“Barangsiapa yang mebaca ‘Subhanallah wa bihamdih’ seratus kali da-

lam sehari, maka akan dihapuskan kesalahan-kesalahannya walaupun seperti
buih di lautan.™

Rasulullah #§ bersabda,
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“Barang siapa yang membaca ‘L4 ildha illallah wahdahu 1d syarfkallah
lahul mulku walahul hamdu wa huwa ‘ala kulli syaiin qadiy’, maka
dia seperti orang yang memerdekakan empat orang dari keturunan Ismail ™2

Rasulullah # bersabda,

el A OB el g it Dol
“Dua kalimat yang ringan di lisan, berat dalam timbangan, dicintai oleh

Allah Yang Maha Pengasih, yaitu: ‘Subhanallah wa bihamdih, sub-
hanallahil ‘azhim.”™

Rasulullah #§ bersabda,
TLVRHIFIES I B T TR TR POV R VES [ TR ER o 1

.) .6 “ :& o, f’li
“Sungguh aku mengucapkan ‘subhanallah wal hamdulillah wa 13 ildha

illallah wallahu akbar’ lebih aku cintai dari apa yang disinari oleh
matahari terbit.”

1 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (6405) dan Muslim (2691).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (2693) dan Ahmad (23071).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (7563), Muslim (2694), Ahmad (7127) dan yang lainnya.
4 Dikeluarkan oleh Muslim (2695) dan at-Tirmidzi (3597).
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Rasulullah # bersabda,
S s o it 4L sazs Ul ,yji'w's;bf;.ia',f‘. af
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“Apakah seseorang di antara kamu tidak mampu untuk mendapatkan seribu
kebaikan setiap hari?” Maka seseorang yang duduk bersama beliau
bertanya, “Bagaimanakah salah seorang dari kami bisa mendapatkan
seribu kebaikan?” Beliau bersabda, “Membaca tasbih seratus kali, maka
(jika ia membacanya) akan ditulis untuknya seribu kebaikan dan dihapus
darinya seribu kesalahan.™

Rasulullah #§ bersabda,
At Y il el f otiiuy ool dit OB 0 e
“Barangsiapa yang mengucapkan ‘subhanallah wa bihamdih’ maka akan
ditanamkan untuknya satu pohon kurma di surga.”

Beliau bersabda, “Wahai Abdullah bin Qais! Maukah aku tunjukkan
kepadamu harta simpanan di surga?” Aku menjawab, “Mau, wahai
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Bacalah ‘La haula wald quwwata illd
billah.”

Rasuluilah #§ bersabda,
'y *h - Al sy it DB gl i i &0 L
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“Perkataan yang paling dicintai oleh Allah empat, yaitu: subhanallah,
alhamdulillah, 1d ildha illallah, dan allahu akbar. Tidak mengapa
dengan kalimat mana pun kamu memulainya.™

Seorang badui (orang Arab pedalaman) datang kepada Rasu-

lullah #, kemudian bertanya, “Ajari aku perkataan yang aku bisa
mengucapkannya! beliau menjawab, “Ucapkanlah:

1 Dikeluarkan oleh Muslim (2698), Ahmad (1499, 1566) dan at-Tirmidzi (3463).
2 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (3463, 3465), lihat al-Misykah (2304).

3 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (4205, 6384), Muslim (2704) dan yang lainnya.

4 Dikeluarkan oleh Muslim (2137) dan Ahmad (19601, 19734).
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“Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada
sekutu bagi-Nya, Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah dengan pujian
yang banyak, Maha suci Allah Tuhan sekalian alam, tidak ada daya dan
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”
Orang itu berkata, “Kalimat-kalimat tersebut untuk Tuhanku,
lantas manakah yang untukku?” Beliau menjawab, “Ucapkanlah:
N Py (L )y (bt ol
“Ya Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, tunjukilah aku, dan berilah rizki
kepadaku.™
Adalah seseorang apabila masuk Islam, maka Nabi #§ meng-
ajarinya shalat kemudian menyuruhnya untuk berdoa dengan kalimat
ini:
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“Ya Allah, ampunilah aku, rahmati aku, tunjukilah aku, selamatkan aku dan
berilah rizki kepadaku.”?
A Y i Y ST bl Waad sehn Jadl oy
Sesungguhnya doa yang terbaik adalah mengucapkan alhamdulillah
dan dzikir yang terbaik adalah mengucapkan 12 ilaha illallah?
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Kalimat-kalimat yang baik adalah “subhanallah, alhamdulillah, 14 iléha
illallah, allahu akbar, 14 haula wald quwwata illd billah.”™*

1630. Bagaimana cara Nabi #§ bertasbih

1 Dikeluarkan oleh Muslim (2696) dan Ahmad (1564, 1614).

2 Dikeluarkan oleh Muslim (2697).

3 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (3383), Ibru Majah (3800), lihat al-Misykah (2306).
4 Dikeluarkan oleh Ahmad (17889).
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Abdullah bin Amr & berkata, “Aku melihat Nabi # menghitung
bacaan tasbih dengan tangan kanannya.”

1631. Beberapa bentuk kebaikan dan adab-adab
Rasulullah #§ bersabda,
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“Apabila kegelapan malam telah datang —atau kalian masuk waktu sore-
maka tahanlah anak-anak kalian (agar tidak keluar rumah) karena setan
berkeliaran di saat itu. Apabila malam telah lewat sesaat, maka lepaskanlah
mereka. Tutuplah pintu-pintu dan sebutlah nama Allah, karena setan tidak
bisa membuka pintu yang tertutup. Ikatlah tempat-tempat air kalian dan
sebutlah nama Allah. Tutuplah bejana-bejana kalian dan sebutlah nama
Allah, sekalipun dengan merintangkan sesuatu di atasnya. Dan matikanlah
lampu-lampu kalian.”2

1 Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1502), lihat Shahih al-Jami’ (4865).
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (5623) dan Muslim (2012).
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